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PRAKATA PENERBIT 


erpolemik dan berbeda pendapat merupakan tabiat manusia. 

Sebagai Pencipta, Allah Swt menghendaki tabiat dan fitrah ini tetap 
berjalan dalam koridor keimanan yang benar. Oleh karena itu, adanya 
sebuah tolok-ukur yang menjadi rujukan semua pihak adalah satu 
keniscayaan yang tidak dapat dielakkan lagi. Allah Swt telah menurun- 
kan kitab pedoman dengan kebenaran yang akan menjadi penengah 
bagi umat manusia dalam berbagai hal yang diperselisihkan (OS. al- 
Bagarah: 213). 


Tanpa bekal ini, kehidupan yang sehat tidak akan dapat berlangsung. 
Ini adalah ketentuan yang telah ditegaskan oleh al-Guran dan 
dilandaskan pada asas tauhid yang absolut. Lalu, penyimpangan, mitos, 
dan kebohongan terus-menerus dilakukan oleh anak cucu Adam, hingga 
akhirnya mereka mulai menjauh dari asas yang kuat ini. 


Dari sini jelas, bahwa manusia tidak akan sanggup menjadi penengah 
antara kebenaran dan kebatilan selagi mereka masih menjadi abdi hawa- 
nafsu dan budak kesesatan. Al-Guran telah datang, namun hawa-nafsu 
telah mencabik-cabik manusia dari berbagai arah. Ambisi, kebimbangan, 
dan kesesatan telah jauh menyeret manusia untuk dapat menerima 
hukum dan arahan al-Guran dan memalingkan mereka dari merujuk 
kepada kebenaran yang telah jelas. 

Menurut al-Guran, kedurhakaan adalah hal yang telah menggiring 
manusia kepada polemik, keangkuhan dan ketakacuhan. Di samping 
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itu, kebodohan juga merupakan faktor lain dari timbulnya polemik dan 
perpecahan. Hanya saja, bukankah telah dipesankan bahwa seorang jahil 
hendaknya bertanya kepada orang yang tahu (OS. al-Anbiya: 7, OS. 
an-Nahl: 43). Oleh karena itu, tindakan menerjang yang dilakukan oleh 
seorang yang bodoh terhadap asas yang diterima akal dan diterapkan 
oleh para akil ini adalah pelanggaran terhadap kaidah dan metode paling 
jelas dalam rangka menutup celah perselisihan. 


Islam adalah agama yang abadi yang terangkum dalarn teks-teks al- 
Ouran dan sunah Rasulullah saw, sosok yang tak pernah mengucapkan 
satu kata pun dari mulutnya kecuali wahyu Tuhan semata alam. Allah Swt 
dan Rasul-Nya telah mengetahui bahwa umatnya akan berbeda pendapat 
setelah kepergian beliau, sebagaimana hal tersebut telah terjadi saat beliau 
masih hidup dan berada di tengah-tengah mereka. 


Atas dasar ini, al-Guran telah menurunkan obor penerang kepada 
umat yang dapat digunakan selepas kepergian Rasulullah saw, pelita 
yang dapat menuntun manusia sehingga mengikuti jejak yang pernah 
ditinggalkan oleh beliau, dan dapat membantu mereka dalam rangka 
memahami dan menafsirkan arahan-arahannya. Obor itu tak lain adalah 
Ahlulbait as. Mereka adalah pribadi-pribadi yang telah disucikan dari 
segala kotoran dan noda, manusia-manusia yang kepada kakek mereka 
al-@uran diturunkan. Mereka menerima langsung ajaran Ilahi dari beliau 
dan memahaminya dengan penuh kesadaran dan amanah. Dan mereka 
telah dianugerahi hal-hal yang tidak diberikan kepada siapa pun. 


Sebagaimana Rasulullah saw telah menegaskan kepemimpinan 
mereka secara global dalam hadis Tsagalain yang sangat masyhur, 
mereka telah berupaya semaksimal mungkin menjaga syariat Islam dan 
al-@uran dari pemahaman dan interpretasi yang keliru. Mereka juga 
tekun menjelaskan konsep-konsep agung agama. Maka itu, mereka 
adalah rujukan umat Islam. 

Ahlulbait as telah menepis segala kerancuan, menyambut perta- 
nyaan, meredam berbagai provokasi dengan penuh ketabahan dan 
kemurahan hati. Sejarah dan perilaku dermawan mereka adalah bukti 
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perlakuan mereka yang luar biasa baiknya terhadap para penanya dan 
tukang omong, sebagaimana sejarah juga menunjukkan ketajaman dan 
kedalaman jawaban-jawaban mereka sebagai bukti kepemimpinan unggul 
mereka di bidang intelektualitas. 


Khazanah Ahlulbait as yang tersimpan utuh dalam madrasah mereka 
dan hingga sekarang tetap terpelihara dengan baik, merupakan universitas 
lengkap yang meliputi berbagai cabang ilmu-ilmu Islam. Madrasah 
ini telah mampu mendidik jiwa-jiwa yang siap menggali pengetahuan 
dari khazanah itu dan mengetengahkannya kepada umat dan ulama- 
ulama besar Islam. Madarasah ini pula yang tampil sebagai pembawa 
risalah Ahlulbait as yang mampu menjawab secara argumentatif segala 
keraguan dan persoalan yang dilontarkan oleh berbagai mazhab dan aliran 
pemikiran, baik dari dalam maupun dari luar Islam. 


Berangkat dari tugas-tugas mulia yang diemban, Majma Jahani 
Ahlulbait (Lembaga Intemasional Ahlulbait) berusaha memertahankan 
kemuliaan risalah dan hakikatnya dari serangan berbagai golongan dan 
aliran yang memusuhi Islam, dengan cara mengikuti jejak Ahlulbait as dan 
penerus mereka yang senantiasa berusaha menjawab berbagai tantangan 
dan tuntutan, serta berdiri tegak di garis depan perlawanan sepanjang 
masa. 


Khazanah yang terpelihara di dalam kitab-kitab ulama Ahlulbait as 
itu tidak ada tandingannya, karena kitab-kitab tersebut disusun di atas 
landasan logika dan argumentasi yang kokoh, bebas dari sentuhan hawa- 
nafsu dan fanatisme buta. Kepada kalangan ulama dan pakar, mereka 
pun mengetengahkan karya-karya ilmiah yang dapat diterima oleh akal 
dan fitrah yang bersih. 

Berbekal kekayaan pengalaman, Lembaga Internasional Ahlulbait 
berupaya mengajukan metode baru kepada para pencari kebenaran 
melalui berbagai tulisan dan karya ilmiah yang disusun oleh para penulis 
kontemporer yang berkomitmen pada khazanah Ahlulbait as dan oleh 
para penulis yang telah mendapatkan karunia Ilahi untuk mengikuti 
ajaran mulia tersebut. 
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Di samping itu, Lembaga ini berupaya meneliti dan menyebarkan 
berbagai tulisan bermanfaat dan karya ulama Syiah terdahulu, agar 
kekayaan ilmiah ini menjadi mata air bagi pencari kebenaran yang 
mengalir ke segenap penjuru dunia, di era kemajuan intelektual yang telah 
mencapai kematangannya, sementara interaksi antarindividu semakin 
terjalin demikian cepatnya, hingga terbuka pintu hatinya dalam menerima 
kebenaran tersebut melalui madrasah Ahlulbait as. 

Akhirnya, kami mengharap kepada para pembaca yang mulia, kiranya 
sudi menyampaikan berbagai pandangan, gagasan dan kritik konstruktif 
demi berkembangnya lembaga ini di masa-masa mendatang. Kami juga 
mengajak kepada berbagai lembaga ilmiah, ulama, penulis dan penerjemah 
untuk bekerjasama dengan kami dalam upaya menyebarluaskan ajaran 
dan khazanah Islam yang murni. Semoga Allah Swt berkenan menerima 
usaha sederhana ini, melimpahkan taufik-Nya, serta senantiasa menjaga 
khalifah-Nya, Imam Mahdi —semoga Allah memercepat kemunculannya- 
di muka bumi ini. 

Hal yang sangat menyenangkan bahwa pada kesernpatan kali ini 
kami ingin mempersembahkan salah satu karya penelitian dari Lembaga 
Internasional Ahlulbait (Majma' al-'Alami li Ahlulbait) dengan judul 
A'lamul-Hidayah' (Silsilah Pembawa Hidayah), hasil kerja keras para 
peneliti Tim Majma' “Alami li Ahlulbait. Dengan semangat dan kerja keras, 
karya ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Saleh Lapadi. 
Hasil ini kami persembahkan kepada para pembaca. Kepada para penulis 
dan penerjemah yang terhormat, kami mengharapkan kesuksesannya. 

Dari sini, kepada seluruh saudara di bagian Dar at-Tarjamah (Divisi 
Penerjemahan) yang telah berusaha sekuat tenaga menerbitkan karya 
ini, kami mengucapkan banyak-banyak terima-kasih. Mudah-mudahan 
langkah kecil di medan perjuangan budaya ini mendapat kerelaan dari 
Imam Mahdi afs. 


Departemen Kebudayaan 
Lembaga Internasional Ahlulbait 
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IMAM MAMDI WASHI TERAKHIR 


Imam Mahdi Al-Muntazhar Dalam Catatan-Catatan 


rmasalahan Imam Mahdi al-Muntazhar afs yang telah disampaikan 
dalam Islam sebagai kabar gembira begitu juga dikabarkan oleh 
agama-agama terdahulu merupakan permasalahan kemanusiaan sebe- 
lum menjadi permasalahan keagamaan atau permasalahan dalam 
agama Islam. Sesungguhnya masalah tersebut merupakan ungkapan 
yang mendalam tentang keharusan terwujudnya nilai-nilai kemanusiaan 
secara umum. 


Ajaran Ahlulbait memiliki keistimewaan berkenaan dengan keya- 
kinan akan imamah (selanjutnya ditulis imamah—peny.) atau kepemim- 
pinan Muhammad bin Hasan al-Mahdi afs yang lahir pada tahun (15 
Sya'ban) 255 H/(29 Juli) 8370 M. Beliau menerima masalah penting 
ini dan bertanggung jawab terhadap kepemimpinan pada tahun 260 
H/873 M serta beliau hidup hingga sekarang. Beliau diberi karunia untuk 
mengemban risalah yang penting dengan memerhatikan kondisi yang 
terjadi serta mengikuti perkembangan masa kini sekaligus menjaga kondisi 
yang semestinya terwujud guna kemunculan beliau di alam kemanusiaan 
setelah tersebarnya budaya-budaya jahiliah dengan segala kekuatan dan 
kerendahannya. Manusia akan tercerahkan dengan akal dan hati mereka 
guna mencapai hidayah Ilahi melalui pemimpin rabbani yang mampu 
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memimpin alam secara keseluruhan sebagaimana yang diinginkan oleh 
Allah padanya. 


Imam ke-12 ini merupakan bagian dari Ahlulbait yang telah 
ditetapkan melalui nas (nash) oleh Rasulullah saw akan imamah mereka 
dan merupakan kabar gembira bagi umatnya akan kemunculan mereka. 
Imam Mahdi lahir dalam situasi yang sangat sulit yang tidak mungkin untuk 
menyebarkan atau mengumumkan secara umum akan kelahirannya. 
Akan tetapi, ayah beliau yaitu Imam Hasan Askari dan sejumlah keluarga 
serta sanak kerabat beliau menampakkan kegembiraan dan kebahagiaan 
mereka akan hal tersebut. Umat Syi'ah dan para pengikutnya mengetahui 
akan kelahiran beliau dan kehidupan beliau serta meyakini bahwa beliau 
adalah imam mereka yang keduabelas yang telah disampaikan nabi 
terakhir Muhammad saw sebagai kabar gembira. Selama lima tahun umat 
mengikuti beliau dan memerhatikan kemampuan beliau dalam menjawab 
berbagai permasalahan dan kehadiran beliau di berbagai tempat khusus 
yang terlindung dari para penguasa.' Setelah kesyahidan ayah beliau, 
muncullah bukti-bukti yang nyata akan keberadaan beliau yang mampu 
menghilangkan keraguan seputar kelahiran, keberadaan, serta imamah 
beliau. Imam Mahdi afs memegang kepemimpinan dan masalah- 
masalah penting pada masa kegaiban sughra. Semua itu tersembunyi dari 
pengawasan pemerintah yang zalim dan para antek-anteknya. 

Kepemimpinan beliau berlanjut pada masa kegaiban kubra setelah 
menetapkan ketentuan-ketentuan yang cukup serta menetapkan 
berbagai kewajiban-kewajiban dan tanggung jawab kepemimpinan bagi 
ulama-ulama Allah dan orang-orang yang dapat menjaga kehalalan 
dan keharaman-Nya. Dengan penetapan-penetapan yang dilakukan 
oleh Imam Mahdi afs, pengganti-pengganti beliau selama masa kegaib- 
an kubra mampu memikul tanggung jawab kepemimpinan dalam 
keagamaan di setiap kondisi yang terjadi pada masa tersebut. Pada 
gilirannya, seluruh aspek pendukung kemunculan beliau guna perbaikan 
menyeluruh sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Allah pada seluruh 
umat dapat terpenuhi. 
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Masa kegaiban kubra terjadi sejak 329/940 dan masa kegaiban 
tersebut berlangsung hingga kini. Imam Muhammad bin Hasan al- 
Mahdi afs selama masa kegaiban sughra melakukan berbagai kegiatan. 
Namun, beliau tertutup dari seluruh pengikutnya untuk menguatkan 
posisi beliau sebagai seorang imam yang wajib ditaati. Sesungguhnya 
beliau adalah seseorang yang hendaknya umat nantikan kemunculan 
dan kepemimpinan beliau ketika terpenuhi seluruh aspek pendukung 
terciptanya revolusi dunia yang menyeluruh. 


Hubungan Imam Mahdi al-Muntazhar afs dan para pengikutnya terjalin 
melalui empat orang wakil beliau selama masa kegaiban sughra. Hubungan 
ini terhenti sebelum pemerintah zalim yang berkuasa mampu menyingkap 
tempat persembunyian dan tempat aktivitas beliau. Sejak disebarkan akan 
berakhirnya masa kegaiban sughra, hubungan umat dengan para wakil 
beliau terhenti. Namun, beliau tetap memegang tampuk kepemimpinan 
sementara umat tetap dapat mengambil manfaat akan keberadaan beliau 
sebagaimana manusia tetap dapat mengambil manfaat dari matahari yang 
tertutup oleh awan. 


Sepanjang masa kegaiban sughra Imam Mahdi al-Muntazhar as 
meninggalkan pada umat Islam warisan kekayaan yang tidak mungkin 
dapat dilupakan. Beliau tetap menjalankan tanggung jawab kepemimpinan 
yang beliau emban sebatas hal yang memungkinkan selama masa kegaiban 
kubra. Beliau menanti bersama orang-orang yang menunggu suatu hari 
di saat Allah Swt mengizinkan beliau untuk hadir dan menggunakan 
seluruh potensi dan kekuatan yang telah dipersiapkan Allah baginya 
untuk memenuhi dunia dengan keadilan setelah sebelumnya dipenuhi 
dengan kezaliman dan kejahatan. Semua itu terjadi setelah terpenuhi 
seluruh kondisi yang memungkinkan dan dibutuhkan dari sisi jumlah dan 
persiapan. Begitu pula kondisi dunia yang mempersiapkan kemunculan 
beliau sebagai pemimpin dunia yang rabbani, yang memunculkan 
revolusi besar Islam dalam mewujudkan tujuan-tujuan agama, yakni, 
saat kemunculan dan kemenangan beliau atas seluruh agama meskipun 
orang-orang musyrik membencinya. 
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Imam Mahdi 
Al-Mahdi adalah Berita Gembira Seluruh Agama 
Benih Keyakinan Akan Penyelamat Dunia 
Keyakinan akan kepastian munculnya penyelamat agama yang 
mendunia dan berdirinya pemerintahan Tuhan yang adil di seluruh bumi 
merupakan titik persamaan yang nyata antarseluruh agama." 


Adapun perbedaan di antara agama-agama tersebut adalah dalam 
penetapan siapa sebenarnya juru penyelamat agama yang mendunia ini 
yang akan mewujudkan dan merealisasikan seluruh tujuan para nabi. 


Doktor Muhammad Mahdi Khan menyampaikan pada enam bab 
pertama dalam bukunya Miftah Bab al-Abwdb tentang pandangan 
masing-masing keenam agama yang terkenal tentang kemunculan 
nabi terakhir dan kemunculan juru penyelamat dunia. Dia menjelaskan 
bahwa seluruh agama, dalam hal ini paling tidak keenam agama tersebut, 
memberikan kabar gembira akan kemunculan juru penyelamat Tuhan di 
masa mendatang atau di akhir zaman untuk memperbaiki dunia, mencegah 
kezaliman, dan kejahatan serta mewujudkan kebahagiaan pada umat 
manusia. Hal itu juga disampaikan oleh Mirza Muhammad al-Astarabadi 
dalam bukunya Dzdkhirat al-Abwib secara terperinci dan menukil 
beberapa bagian dari nas-nas dan berita gembira yang sangat banyak dari 
berbagai kitab samawi pada sejumlah kaum tentang hal tersebut. 


Kenyataan ini merupakan hal yang jelas yang dinyatakan oleh mereka 
yang mau mempelajari keyakinan akan adanya juru penyelamat bahkan 
bagi mereka yang menolak kebenaran tersebut ataupun meragukannya 
seperti sebagian orientalis, semisal Golad Zihar Majri dalam bukunya Al- 
“Agidah wa Sydri'ah ff al-Islam.3 Mereka menganggap bahwa keyakinan 
akan adanya juru penyelamat merupakan puncak sejarah seberagamaan 
bahkan telah ada sejak dulu pada kitab-kitab agama orang Mesir, Cina, 
Mongol, Budha, Majusi, dan Hindu serta Akhbasy. Terlebih-lebih pada 
tiga agama besar dunia, yaitu Yahudi, Nasrani, dan Islam. 
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Kabar Gembira Juru Selamat dalam Kitab-Kitab Suci 

Dengan memerhatikan keyakinan agama-agama tentang juru 
penyelamat dunia, hal itu berdasarkan nas-nas (bukti-bukti) yang jelas 
dalam kitab agama mereka dan bukan penjelasan atau penafsiran yang 
disampaikan oleh pemuka-pemuka agama akan nas-nas yang kabur 
yang dimungkinkan akan adanya penakwilan yang beragam.” 

Perhatian yang demikian ini membuktikan akan landasan keyakinan 
tersebut dan merupakan bentuk-bentuk nyata kesamaan dalam ajaran- 
ajaran para nabi as. Sesungguhnya setiap ajaran kenabian—paling 
tidak ajaran utama dan yang paling besar—merupakan sebuah langkah 
dalam rangka mempersiapkan kemunculan penyelamat agama yang 


mendunia yang akan merealisasikan tujuan ajaran-ajaran tersebut secara 
keseluruhan." 


Sebagaimana bahwa kabar gembira akan kepastian munculnya juru 
penyelamat dunia memberi pengaruh pada ajaran-ajaran ini, hal itu juga 
menjadi faktor pendorong bagi para pengikut para nabi untuk bergerak 
dalam rangka mewnjudkan tujuan risalah mereka. Dengan begitu, mereka 
berusaha ikut serta berperan pada masyarakat dunia untuk merealisasikan 
tujuan-tujuan seluruh ajaran kenabian secara sempuma di masa kejayaan 
agama yang mendunia. Karena itu pula, kabar gembira akan keyakinan 
tersebut merupakan faktor penting dalam berbagai nas-nas agama dan 
ajaran-ajaran kenabian. 


Tertanamnya Pemikiran Akan Juru Selamat pada Pengikut Agama 
Yahudi dan Nasrani 

Sesungguhnya keyakinan akan kemunculan sang juru penyelamat 
merupakan pemikiran yang tertanam pada orang Yahudi dan terdapat 
dalam kitab Taurat serta sumber-sumber agama yang diakui oleh mereka. 
Pembicaraan tentang keyakinan ini di kalangan orang Yahudi sangat 
banyak dan terperinci di kalangan para peneliti modem, khususnya di 
dunia Barat seperti George Roger Ford dalam bukunya Malayin Minal 
















Imam Mahdi 


Ladzina Hum Ahvaulyaum Lan Yamutu Abadan (Ribuan Orang-Orang 
Yang Hidup Saat Ini Yang Tidak Mati). Begitu juga senator Amerika 
Bill Manchelli dalam bukunya Man Yajrau "Ala al-Kaiam (Yanc Menjadi 
Pembicaraan) dan peneliti Barat seperti Grace Hallsei dalam bukunya 
An-Nubuwwah wa Siuisah (Kenabian dan Politik) dar: masih banyak 
yang lainnya.” 

Setiap orang yang rriempelaiari agama Yahudi akan mendapati banwa 
keyakinan akan adanya juru penyelamat sangat tertanam paca agama 
tersebut. Contoh-contoh yang kami sebutkan sebelumnya mengenai hal 
ini merupakan bukti akan keyakinan adanya juru penyelamat. Begitu 
pula pengaruh-pengaruh politik yang muncul merupakan nasil dari 
pergerakan Yahudi yang bersumber dari keyakinan tersebut. Khususnya, 
bada abad-abad terakhir ditujukan sebagai persiapan akan kemunculan 
sang juru selamat dunia vang mereka yakini. 





Akar pergerakan "ni adalah keyakinan orang Yahudi pada hal ini 
(datangnya juru selamat) mencakup batasan waktu dari cimulairva 
persiapan-persiapan kemunculan sang juru selamat yang dimulai seak 
tahun 1914 —yaitu ta-un dimulainya Perang Dunia I—-samnai kembali-ya 
bangsa Yahudi ke Palestina dan mendirikan pemerintahan yang mereka 
anggap merupakan tahapan di antara tahapan-tahapan persiapan yang 
penting bagi kemunculan sang juru selamat yang dilanjikan. Mereka 
meyakini bahwa kembalinya mereka ke Palestina adalah awal peperangan 
terpisah yang mencegah munculnya kejahatan di dunia. Sejak saat itu, 
dimulailah hukum al-malakut di bumi guna menjadikan bumi seperti 
surga Firdaus.'" 

Terlepas dari perdebatan yang terjadi dalam perincian mengenai 
kevakinan ini di kalangan orang-orang Yahudi. nal yang disepakati 
adalah pemikiran tertang juru selamat merupakan inii ajaran mereka 
dan puncak ajaran Yahudi—di sela-sela penyimpangan perincian dan 
penentuan akan hal tersebut—untuk membangun sebuah gerakan 
strategis yang cukup panjang dan melelahkan yang menguras seluruh 
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kemampuan dan pemikiran orang-orang Yahudi. Mereka mengerahkan 
segenap daya upaya dan pergerakan mereka menuju perwujudan dari 
apa yang mereka gambarkan tentang kepemimpinan orang Yahudi atas 
pengikutnya dan sekaligus bukti persiapan kemunculan sang juru selamat 
yang dijanjikan. 

Jelaslah, jika keyakinan akan hal itu tidak tertanam dan bersandar 
pada bukti-bukti keagamaan orang-orang Yahudi, mereka tidak akan 
mampu mewujudkan pergerakan seperti ini dengan segala kekuatannya. 
Hal seperti ini mustahil muncul dari pemikiran yang tidak berdasar dan 
tidak bersumber serta tertancap kuat di kalangan masyarakat mereka. 

Begitu pula umat Nasrani yang percaya pada pokok pemikiran 
tersebut berlandaskan pada sejumlah ayat-ayat dan kabar gembira yang 
terdapat pada Injil dan Taurat. Para pendeta menjelaskan keimanan akan 
kepastian kembalinya Isa al-Masih di akhir zaman untuk memimpin 
manusia dalam revolusi besar dunia. Setelah itu, beliau menyelimuti 
dunia dengan keamanan dan keselamatan di muka bumi sebagaimana 
yang diucapkan Uskup Jerman, Fander, dalam bukunya Mizin al- 
Hagg"', “Sesungguhnya al-Masih membawa kekuatan dan pedang 
untuk mendirikan pemerintahan dunia yang adil.” Inilah keyakinan yang 
tersebar di berbagai kalangan Nasrani. 


Keyakinan di luar Agam akan Juru Selamat Dunia 

Patut diperhatikan bahwa keimanan akan kepastian munculnya sang 
juru selamat dunia dan pemerintahannya yang adil yang peperangan 
padam di dalamnya, keselamatan dan keadilan tersebar di alam dunia, 
bukan merupakan keyakinan khusus dalam agama samawi melainkan 
sebaliknya mencakup berbagai aliran pemikiran dan filsafat selain agama. 
Kita dapati banyak karya-karya pemikiran yang menjelaskan tentang 
kepastian akan hal itu, seperti apa yang disampaikan oleh ilmuwan 
Inggris terkenal, Bertrand Russel, “Sesungguhnya dunia sedang menanti 
sang juru selamat yang menyatukan manusia di bawah satu panji dan satu 
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seruan.”2 Begitu pula ahli kimia termuka dan penemu teori probabilitas 
kalkulus yaitu Albert Einstein berkata, “Sesungguhnya hari yang seluruh 
alam diliputi dengan keselamatan dan kebahagiaan serta manusia saling 
mencintai dan bersaudara tidaklah jauh.” 


Lebih jelas dan lebih dalam lagi apa yang disampaikan oleh ilmuwan 
Irlandia yang terkenal, Bernard Rosso, yang menerangkan dengan 
jelas akan kepastian munculnya sang juru selamat dan keharusan akan 
panjangnya umur sang juru selamat sebelum kemunculannya. Hal ini 
menyerupai keyakinan Imamiyah tentang umur Imam Mahdi as yang 
panjang. Ia berpendapat bahwa adalah keharusan untuk mendirikan 
pemerintahan yang dijanjikan. Ia juga berpendapat dalarn bukunya Al- 
Insan as-Suberman (Superman)—seperti yang dinukil cleh DR. Abbas 
Mahmud Aggad dalam bukunya dari Bernard Rosso—ketika menjelaskan 
tentang sang juru selamat yaitu “Manusia yang hidup yang memiliki tubuh 
yang sempurna, memiliki kemampuan akal yang luar biasa, manusia 
agung yang melebihi manusia-manusia pada umumnya setelah usaha 
yang panjang. Dia memiliki umur yang panjang bahkan lebih dari tiga 
ratus tahun yang dapat dimanfaatkan oleh segenap generasi sepanjang 
kehidupannya yang panjang.” 


Panjangnya Umur Sang Juru Selamat dalam Pemikiran Manusia 


Sesungguhnya karakter yang disebutkan ilmuwan Irlandia tentang 
juru selamat baik dari sisi kesempumaan fisik, akal, maupun panjangnya 
umur serta kemampuan untuk mengumpulkan berita-berita masa kini 
dan segala hal pendorong baginya dalam rangka mewujudkan tujuan 
utamanya, yaitu revolusi perbaikan yang besar dan mendunia, serupa 
dengan apa yang diyakini oleh mazhab Ahlulbait tentang Imam Mahdi 
al-Muntazhar as dan kegaiban beliau. 

Masalah panjangnya umur sang juru selamat yang telah ditekankan 
oleh Bemard Rosso menggambarkan tentang kemampuan nalar manusia 
akan keharusan seorang juru selamat yang memiliki seluruh kemampuan 


Mat 
10 









Teladan Abadi 


dan kesempurnaan saat kemunculannya dalam menghadapi zaman agar 
mampu mewujudkan tugas dan tanggung jawabnya.'$ Menurut mazhab 
Imamiyah Itsna “Asyariah, merupakan buah dari kegaiban Imam Mahdi 
as yang panjang. Akan tetapi, perbedaannya adalah tentang imam Mahdi 
memiliki segala sesuatu yang dibutuhkan untuk revolusi besar dunia 
tersebut berupa kemampuan dan kondisi yang diharapkan sejak awal dari 
umur beliau yang panjang. Beliau memiliki kelayakan tersebut sejak awal 
untuk melakukan perbaikan dunia dan sanggup untuk melaksanakan dan 
mewujudkannya. Beliau mampu untuk melakukan hal tersebut manakala 
kondisi siap untuk menerima kemunculannya. Adapun panjangnya masa 
kegaiban, merupakan sebuah tuntutan usaha para pembantu beliau 
dan masyarakat guna merealisasikan tujuan tersebut sehingga mereka 
mempersiapkan faktor-faktor pendukung untuk hal itu dari masa ke 
masa, dari generasi ke generasi berikutnya. 


Keyakinan pada al-Mahdi as adalah Manifestasi Kebutuhan 
Fitriah Manusia 


Keyakinan akan munculnya seorang juru selamat dunia 
menyingkapkan adanya landasan yang kuat dan kokoh pada hal tersebut 
yang bersumber dari fitrah manusia, yakni kebutuhan akan adanya juru 
selamat. Dengan kata lain, keyakinan pada al-Mahdi menunjukkan 
adanya kebutuhan secara fitrah dan disepakati serta menyeluruh pada 
diri manusia. Kebutuhan ini berada pada puncak kebutuhan manusia 
yang menginginkan adanya kesempumaan dengan segala bentuknya. 
Kemunculan sang juru selamat dunia dengan mendirikan pemerintahan 
yang adil pada hari yang dijanjikan mengungkapkan bahwa masyarakat 
kelak mencapai kesempumaan yang dinanti-nantikan. 

Allamah Syahid Muhammad Bagir Shadr berkata, “Al-Mahdi as 
bukanlah suatu gambaran akan keyakinan Islam yang memiliki warna 
agama saja melainkan sebentuk harapan yang dituju oleh manusia 
dengan berbagai agama dan keyakinan manusia. Dia juga merupakan 
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bentuk kebutuhan fitrah yang dirasakan oleh manusia di sela-sela 
keragaman keyakinan dan sarana-sarana mereka tentang hal yang 
gaib yang dijanjikan pada manusia mengenai datangnya suatu hari akan 
merealisasikan inti risalah langit yang agung dan mewujudkan tujuan 
puncaknya di muka bumi ini. Saat itu, jalan kebahagiaan manusia yang 
membentang luas dengan penuh ketenangan akan dijumpai setelah 
melewati sejarah kesulitan dan kesengsaraan yang panjang.” 

“Bahkan,” lanjut Muhammad Bagir Shadr, “perasaan gaib seperti ini, 
yaitu harapan akan masa depan, tidak hanya terbatas paca orang-orang 
mukmin atau beragama saja, tetapi mencakup selain mereka juga. Hal ini 
juga memiliki pengaruh pada manusia-manusia yang secara ideologi dan 
keyakinan menolak dengan keras akan hal yang gaib, seperti materialisme. 
Mereka menafsirkan sejarah berdasarkan adanya perbedaan-perbedaan. 
Mereka juga mempercayai akan adanya hari yang dijanjikan yang akan 
membersihkan perbedaan-perbedaan tersebut dan dunia saat itu diliputi 
oleh ketenangan dan kebahagiaan. 

“Begitu pula kita saksikan dalam proses perjalanan ruhani manusia 
tentang perasaan ini yang telah dilakukan sepanjang sejarah dengan 
segala bentuknya dan betapa banyak manusia secara umum melakukan 
banyak hal untuk hal ini.” 


Dengan demikian. keyakinan atau pemikiran yang kelak diwujudkan al- 
Mahdi as merupakan pemikiran yang banyak tersebar di antara manusia 
secara umum. Hal ini muncul karena didasari oleh kebutuhan fitrah 
manusia yang menginginkan kesempumaan dengan segala bentuknya, 
yakni hal yang demikian mengungkapkan adanya kebutuhan secara fitrah. 
Karena itu, kemunculannya merupakan kepastian karena fitrah tidak akan 
menuntut sesuatu yang tidak ada dan hal ini sangat jelas. 


Pemikiran Manusia tentang Kegaiban Imam Mahdi afs 
Pemikiran manusia menilai bahwa tidak ada penghalang bagi juru 
selamat dunia untuk memiliki umur panjang. Pandangan ini memiliki 
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kesesuaian dengan pandangan dan keyakinan mazhab Ahlulbait. Bahkan, 
pemikiran manusia menilai bahwa umur panjang merupakan keharusan 
untuk menciptakan revolusi perbaikan yang besar dan mendunia 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ilmuwan Irlandia, Bernard Rosso. 
Dengan demikian, secara umum pemikiran manusia tidak menentang 
keyakinan akan kegaiban jika bukti-bukti yang menetapkan hal tersebut 
dapat diterima oleh akal. 


Para ulama menjelaskan kemungkinan secara rasional tentang 
panjangnya umur Imam Mahdi as dan juga memaparkan bahwa hal 
tersebut tidaklah bertentangan dengan kaidah akal mana pun, seperti 
yang dilakukan oleh Syekh Mufid dalam kitab beliau Al-Fushill al-'Asyrah 
fi al-Ghaybah, Sayid Murtadha dalam tulisan beliau berjudul Al-Mugni' 
fi al-Ghaybah, dan Allamah Karajaki dalam sebuah tulisan berjudul “Al- 
Burhan 'ala Thulil “Umri Imam Zaman” yang termuat dalam kitab beliau, 
yaitu Kanz al-Fawaid juz kedua. Begitu pula yang dilakukan oleh Syekh 
Thabarsi dalam bukunya I'lam al-Wara' dan kajian-kajian tentang Imam 
Mahdi as yang ditulis oleh Sayid Shadr dan masih banyak lagi tulisan- 
tulisan ulama mengenai hal tersebut. Bahkan, sedikit sekali buku yang 
ditulis mengenai kegaiban yang tidak memuat pembahasan, perdebatan, 
dan pembuktian mengenai topik ini. 


Agama yang Meyakini Kemunculan Juru Selamat Dunia Setelah 
Kegaiban 
Kesepakatan munculnya sang juru selamat berbarengan dengan 
keyakinan kemunculan beliau setelah kegaiban yang panjang. Orang- 
orang Yahudi meyakini akan kembalinya “Uzair atau Minhas bin Azir 
bin Harun. Umat Nasrani meyakini akan kegaiban (Isa) al-Masih dan 
mempercayai bahwa beliau akan muncul kembali. Sementara itu, orang- 
orang Nasrani Abesinia menantikan kemunculan pemimpin dan raja 
mereka, yaitu Theodor bak al-Mahdi di akhir zaman. Begitu pula ajaran 
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Hindu meyakini kembalinya Fisnawa. Orang-orang Majusi (penyembah 
api) meyakini bahwa Osyeder masih hidup dan para pemeluk ajaran 
Budha meyakini bahwa sang Budha akan kembali. Di antara mereka, ada 
juga yang menantikan kemunculan Nabi Ibrahim as dan lain-lain."" 


Dengan demikian, masalah kegaiban juru selamat bukan masalah yang 
asing dalam permasalahan agama. Sangat tidak beralasan jika dikatakan 
bahwa keyakinan pada hal tersebut merupakan keyakinan yang dilandasi 
oleh khurafat atau dongeng semata. Khurafat atau dongeng tidak mungkin 
membentuk satu pemikiran dasar pada setiap agama tanpa adanya 
penentangan dari seorang ulama, pendeta, atau agamawan-agamawan 
dari masing-masing ajaran tersebut. Kalaupun terdapat perbedaan dan 
penentangan, bukan pada inti masalah melainkan pada sosok yang 
mengalami kegaiban yang dinanti-nantikan kemunculannya pada selain 
agama yang meyakini kemunculan sosok yang mereka kehendaki. 


Tersebarnya pokok pemikiran ini di seluruh agama langit menyingkap 
tentang membuminya keyakinan tersebut pada seluruh agama samawi 
yang telah ditanamkan melalui wahyu Ilahi. Hal tersebut dikuatkan dengan 
kehidupan yang teriadi pada para nabi dan umat yang menyaksikan 
berbagai kegaiban, seperti kegaiban Nabi Ibrahim as dan kemunculan 
beliau kembali, kegaiban Nabi Musa as dari Bani Israil dan kemudian 
kembali lagi pada mereka setelah bertahun-tahun hidup di Madyan, dan 
kegaiban Nabi Isa as dan kemunculan beliau kelak di akhir zaman yang 
telah ditegaskan dalam berbagai ayat al-Guran dan hal tersebut disepakati 
di kalangan umat Islam. Selain itu, hal tersebut juga diterangkan dalam 
beberapa hadis. Begitu pula kegaiban yang dialami oleh Nabi Ilyas as yang 
diyakini di kalangan Ahlusunnah sebagaimana yang diterangkan oleh 
Mufti Haramain Kanji asy-Syafi'i pada bab ke-25 dalam kitabnya Al- 
Bayin fi Akhbari Shdhib az-Zamin. Penulis juga menerangkan tentang 
kegaiban Nabi Khidir as yang terus berlangsung hingga kemunculan al- 
Mahdi as di akhir zaman yang kelak menjadi pendamping beliau.” 
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Bahkan, tersebarnya pemikiran dan keyakinan tentang kegaiban 
sang juru selamat dunia dalam ajaran-ajaran agama terdahulu, telah 
menjadi petunjuk adanya nas-nas langit yang dengan jelas memerikan 
hal tersebut. Hal itu dapat kita saksikan dalam beberapa contoh kenabian 
yang terdapat dalam penelitian dari berbagai kitab suci yang dilakukan 
oleh seorang ilmuwan Sunni, Said Ayyub, tentang Imam Mahdi as. 


Adapun perbedaan tentang penentuan sosok sang juru selamat dunia 
bersumber dari kesimpangsiuran nas-nas yang memberitakan kegaiban 
sebagian para nabi dan nas-nas yang membicarakan tentang kegaiban 
sang juru selamat dunia serta berbagai faktor lain yang insya Allah kita 
bahas mendatang. 


Perbedaan Penentuan Sosok Juru Selamat Dunia 


Hal yang disepakati di seluruh agama langit adalah kepastian muncul- 
nya seorang juru selamat di hari yang dijanjikan. Hal itu telah dijelaskan 
oleh Ayatullah Mar'asyi Najafi dalam kitab Ihgdg al-Hag pada mukadimah 
juz ke-13. Beliau menjelaskan, “Patut diketahui bahwa umat, aliran, dan 
agama-agama bersepakat akan kemunculan seorang penyelamat dunia 
dari langit dan merupakan utusan Ilahi untuk memperbaiki kerusakan dan 
kehancuran yang terjadi di muka bumi ini, membenahi dan membersihkan 
segala kekejian dan kemungkaran serta menerangi dunia dengan keadilan 
setelah digelapkan oleh kezaliman. Titik perbedaan yang terjadi adalah 
sebagian berpendapat bahwa sang juru penyelamat adalah “Uzair, sebagian 
lain al-Masih, ada juga yang berpendapat bahwa dia adalah Ibrahim al- 
Khalil. Sebagian kaum Muslim berpendapat bahwa sang juru penyelamat 
adalah keturunan dari Imam Abu Muhammad Hasan. Sebagian lain 
berpendapat dari keturunan Abu Abdillah Husain asy-Syahid...” 


Jika terjadi perbedaan dalam agama-agama bahkan aliran dan mazhab 
yang menjadi bagian dari agama tersebut tentang penentuan sosok 
sang juru penyelamat dunia, terlepas dari kesepakatan mereka tentang 
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kepastian munculnya sang juru selamat setelah rnasa kegaibannya, lantas 
apa rahasia di balik perbedaan ini? 


Terjadinya perbedaan disebabkan adanya perbedaan penafsiran 
tentang nas-nas dan penakwilan pemberitaan dari langit yang bersandar 
pada faktor-faktor di luar hal tersebut, bukan disebabkan nas-nas 
atau pemberitaan itu sendiri. Hal itu juga disebabkan oleh subjektifitas 
para pemeluk agama dan aliran dalam menerapkan nas-nas tersebut 
meskipun dalam bentuk penakwilan. Artinya, penetapan sosok selamat 
dunia yang dijanjikan bukan dari nas atau kabar itu sendiri, melainkan 
muncul dari pemilihan seseorang di luar nas, kemudian berusaha 
menerapkannya pada nas-nas tersebut. Selain itu, faktor-faktor lainnya 
dan juga politik banyak pula mempengaruhi perbedaan tersebut. Namun, 
hal ini bukan menjadi pembahasan kita. Secara garis besar, jelas bahwa 
sebagian berkaitan dengan keyakinan agama-agama terdahulu dan 
sebagian lainnya berkenaan dengan aliran-aliran dalam Islam. Yang 
menjadi pembicaraan secara umum adalah ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan oleh nas-nas dan berita dari langit dan juga dari kenavian, 
mampu memberikan kepuasan pada agama-agama dan aliran-aliran 
tersebut serta mampu menghapus keyakinan yang dipertahankan serta 
mampu menjadi pengecualian dari keyakinan terdahulu. 

Berkaitan dengan faktor pertama, kami mengatakan bahwa 
sesungguhnya nas-nas atau pemberitaan langit atau hadis-hadis dari 
Nabi maupun para imam mengenai sang juru selamat dunia berbicara 
mengenai suatu masalah yang memiliki gambaran gaib, yaitu tentang 
sesosok manusia masa depan dan peran penting sejarah yang besar yang 
akan merealisasikan tujuan agung kemanusiaan sepanjarg sejarah dan hal 
itu akan terealisasi di hari yang dijanjikan dengan segala keagungannya. 
Dari satu sisi, secara alamiah manusia cenderung mewujudkan hal-hal 
gaib dengan sesuatu yang zahir dan tampak yang dapat mereka rasakan. 
Di sisi lainnya, setiap orang memiliki fanatisme pada kelompoknya, 
ajarannya, dan pada keyakinan masing-masing. Mereka ingin agar sosok 
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yang memiliki peran penting dalam sejarah tersebut adalah seseorang 
dari kelompok atau golongan mereka. 


Karena itu, secara alamiah pasti terjadi perbedaan dalam menetapkan 
sosok pribadi sang juru selamat dunia tersebut. Hal itu disebabkan setiap 
pemeluk agama berusaha menerapkan sosok gaib manusia masa depan 
yang dibicarakan oleh nas-nas dan berita dari langit yang autentik dan 
dapat dipercaya pada orang-orang yang mereka kenal dan mereka 
cintai di antara pemimpin-pemimpin mereka. Fanatisme yang ada pada 
diri mereka, disadari ataupun tidak, mendorong pula pada hal tersebut. 
Begitu juga naluri alamiah mempengaruhi mereka untuk memiliki suatu 
kebanggaan bila peran penting sejarah tersebut ada pada manusia dari 
kelompok mereka. 


Kerancuan antara Kabar Gembira dan Penakwilannya 


Dari sinilah, setiap kelompok berupaya untuk menerapkan kriteria- 
kriteria yang telah disebutkan dalam berbagai nas dan riwayat yang 
menyampaikan kabar gembira pada pribadi-pribadi yang mereka cintai 
atau yang paling dekat kriterianya dengan yang disampaikan dalam 
nas-nas tersebut. Jika mereka menjumpai kriteria-kriteria yang dengan 
jelas disebutkan tetapi hal itu tidak dapat mereka terapkan pada pribadi 
yang mereka pilih. dengan sengaja mereka menyelesaikan dengan 
cara menakwil nas-nas tersebut, membelokkan. menvembunyikan, dan 
mengubahnya agar sesuai dengan pribadi yang mereka pilih sebelumnua 
atau mencampuradukkan antara nas-nas dan berita-berita dari langit 
lainnya—berkenaan dengan nabi-nabi terdahulu atau penyelamat dunia 
di kurun waktu tertentu atau penyelamat atas penyimpangan yang 
terjadi pada umat tertentu—dengan nas-nas atau berita gembira khusus 
yang membicarakan tentang penvelamat dunia yang kelak mendirikan 
sebuah pemerintahan vang adil di atas muka bumi ini di akhir zaman 
dan merealisasikan tujuan-tujuan kenabian dan tujuan-tujuan para washi 
(penerima wasiat, selanjutnya ditulis washi) secara keseluruhan. 


— 15 
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Metode Penyelesaian Perbedaan 


Ketika sebab teriadinya perbedaan dalam penentuan pribadi sang 


juru selamat dunia sudah jelas, hal ini memungkinkan bagi kita untuk 
mengetahui jalan penyelesaiannya. Dengan nalar ilmiah yang sehat dan 
meyakinkan kita akan berupaya mencapai pribadi yang sesungguhnya 
secara argumentatif. Mungkin kita dapat meringkas tahapan-tahapan 
tersebut sebagai berikut. 


l. 


Memilah berita-berita gembira dan nas-nas khusus tentang juru 
selamat dunia yang dijanjikan di akhir zaman dengan nas-nas lain 
mengenai nabi atau washi tertentu. Bersandar pada petunjuk nas- 
nas atau kabar gembira itu sendiri dari sumber aslinya. Begitu pula 
bersandar pada apa yang dituntut dari pondasi dasar pertama yang 
terkait dengan kepentingan-kepentingan para nabi dan para washi 
serta sejarah yang terjadi pada mereka. Hal itu juga didasari oleh apa 
yang dituntut atas pengetahuan yang benar akan peran mereka dan 
kepentingan terbesar mereka sebagai penyelamat dunia. 


. Membatasi karakter-karakter dan kriteria-kriteria khusus yang 


ditetapkan oleh nas-nas atau kabar gembira tersebut pada sang 
juru selamat yang dijanjikan secara menyeluruh dan menjelaskan 
gambaran yang diterangkan tentang pribadi tersebut sebelum adanya 
klaim penerapan terlebih dahulu pada pribadi tertentu agar gambaran 
penjelasan tentangnya tidak berpengaruh pada objek penerapan yang 
diyakini sebelumnya. 


. Setelah menyempurnakan gambaran yang semestinya yang diambil 


dari sumber aslinya, dimulailah tahap pengenalan terhadap sifat- 
sifat dan kriteria-kriteria khusus serta fakta sejarah yang telah 
disebutkan sebagai objek-objek penerapan bagi juru selamat dunia 
yang dijanjikan. Setelah itu, disesuaikan dengan gambaran yang 
dijelaskan oleh nas-nas itu sendiri. Yang dihasilkan dari dua tahapan 
sebelumnya guna penyempurnaan tersebut merupakan penjabaran 
adanya ketidaksesuaian kriteria-kriteria yang ada pada objek 


penerapan dengan gambaran yang dihasilkan. Pengenalan terhadap 
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objek penerapan yang sebenarnya di antara objek-objek penerapan 
lainnya kemudian diupayakan. 


Kepemimpinan Al Mahdi dan Penyelesaian Perbedaan 
Ditegaskan bahwa sesungguhnya berita gembira dari langit yang 
disebutkan dalam kitab-kitab suci tertuju pada al-Mahdi al-Muntazhar 
yang diyakini oleh mazhab Ahlulbait, seperti yang akan kami jelaskan, dan 
juga dikuatkan oleh berbagai aliran pada nas-nas mereka menyangkut 
kabar gembira tersebut.?” 


Dengan demikian, pengenalan akidah Ahlulbait tentang al-Mahdi al- 
Muntazhar as membuka cakrawala yang luas guna mendapatkan petunjuk 
tentang objek penerapan yang sesungguhnya pada sang juru selamat 
dunia yang diberitakan seluruh agama sesuai dengan nas-nas dan kabar 
gembira yang disebutkan dalam kitab-kitab suci. Meskipun demikian, 
muncul keyakinan baru di sela-sela keyakinan-keyakinan para pengikut 
agama-agama terdahulu. 


Sebagai contoh atas berpengaruhnya pengenalan akidah Ahlulbait, 
kami tunjukkan hasil penelitian yang dilakukan Oadhi Jawad as-Sabathi, 
salah seorang ulama terkemuka abad ke-12 Hijriah. Sebelumnya, beliau 
adalah salah seorang ulama Nasrani kemudian mengenal Islam dan 
memeluk ajaran Sunni sebagai aliran pertama yang ia jumpai. Kemudian, 
dia menulis sebuah buku yang cukup terkenal berjudul Al- Barahin as- 
Sabathiyah yang isinya membantah Nasrani dan membuktikan bahwa 
syariat mereka telah dihapus berdasarkan pada ayat-ayat yang disebutkan 
dalam nas-nas kitab suci mereka.?! 


Pendapat Oadhi Sabathi 
Saat membahas salah satu kabar gembira yang terdapat dalam 
kitab Kesaksian dari Perjanjian Lama mengenai penyelamat dunia 
lalu membandingkan penafsiran orang-orang Yahudi dan Nasrani di 
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dalamnya, @adhi Sabathi membantah penakwilan mereka tentang hal 
tersebut sehingga sampai pada kesimpulan pendapat beliau yaitu, “Ini 
adalah nas yang jelas mengenai al-Mahdi yang disepakati di kalangan 
umat Islam bahwa al-Mahdi akan menghukum tidak hanya dengan 
pendengaran dan sisi lahir saja atau hanya sekedar luar saja akan tetapi 
beliau menghukumi dengan sisi batin. Hal seperti itu tidak pernah terjadi 
pada seorang nabi dari para nabi atau para wali (kekasih Allah).” 

Setelah menganalisis nas-nas tersebut, beliau berkata, “...umat 
Islam berbeda pendapat mengenai al-Mahdi. Adapun saudara-saudara 
kami dari kalangan Ahlusunnah waljamaah berpendapat bahwa al- 
Mahdi adalah seorang laki-laki dari keturunan Fathimah as bernama 
Muhammad, ayahnya bemama Abdullah dan ibunya bernama Aminah. 
Sementara Imamiyah berpendapat bahwa al-Mahdi adalah Muhammad 
putra Hasan al-Askari yang lahir pada tahun 255 H dari seorang 
pembantu Imam Hasan bernama Nargis (dalam kondisi tersembunyi) di 
masa pemerintahan al-Mu'tamid. Ia kemudian gaib tahun...” lalu muncul 
kembali, setelah itu gaib lagi. Kegaiban yang ini adalah periode kegaiban 
kubra dan tidak akan muncul kecuali dikehendaki oleh Allah Swt. 
Kendati pendapat Imamiyah mendekati apa yang disampaikan dalam 
nas tersebut, maksud saya yang sebenarnya hanyalah mempertahankan 
umat Muhammad saw, terlepas dari fanatisme terhadap mazhab tertentu. 
Oleh karena itu, apa yang saya sebutkan pada Anda bahwa sesuatu yang 
diyakini Imamiyah sesuai dengan nas ini.” 

Kita perhatikan di sini bahwa ulama yang memiliki pengetahuan yang 
mendalam tentang agama Nasrani ini memerikan adanya kesesuaian 
berita yang disampaikan, yang menjadi pembahasan kita, dengan Imam 
Mahdi al-Muntazhar yang diyakini mahzab Ahlulbait. Kendatipun beliau 
tidak memeluk mahzab Syi'ah setelah beliau memeluk Islam, tetapi dia 
berseberangan dengan mazhab yang ia ikuti dalam masalah in: dan 
menguatkan pendapat mazhab Ahlulbait. Bahkan secara gamblang beliau 
menyatakan kesesuaian kabar gembira yang disebutkan dalam kitab 
pencerahan (Kesaksian?) dengan pendapat Ahlulbait. 
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Yang mengantarkannya pada objek penerapan yang sebenarnya 
adalah pengenalan terhadap pendapat Imamiyah mengenai al-Mahdi. 
Tanpa pengenalan tersebut, dia mungkin tidak akan sampai pada objek 
penerapan yang sesungguhnya yang sesuai dengan apa yang digambarkan 
dan disebutkan sebagai berita gembira dalam kitab suci. Andaikan tanpa 
pengenalan tersebut, dia akan terjebak menolak pendapat-pendapat 
Nasrani tentang kabar gembira tersebut atau melupakannya begitu saja 
atau melakukan penakwilan isi berita tersebut kemudian menerapkannya 
pada pendapat mazhab yang ia anut mengenai al-Mahdi yang dijanjikan. 

Kajian ulama-ulama kontemporer di kalangan Ahlulkitab mengenai 
kabar gembira ini menyebabkan kegeraman bagi mereka setelah 
mengetahui bahwa sosok yang menjadi pembahasan mereka dan 
mengetahui pendapat Ahlulbait tentang al-Mahdi. Terlebih-lebih mereka 
yang meyakini hal tersebut adalah umat Islam yang juga memungkinkan 
bagi umat Islam mempersiapkan diri untuk mengenal lebih jauh pendapat 
ini. Beliau juga menjelaskan kesesuaian yang nyata atas berita gembira 
yang mereka ketahui melalui kitab-kitab suci mereka dengan al-Mahdi 
al-Muntazhar yang diyakini oleh mazhab Imamiyah. Inilah hal yang 
mendorong mereka mempelajari kabar-kabar gembira tersebut dalam 
kitab-kitab suci mereka. 


Contoh lain adalah apa yang telah dilakukan Allamah Muhammad 
Shadig Fakhrul Islam yang sebelumnya beragama Nasrani kemudian 
masuk Islam dan akhirnya memeluk ajaran Ahlulbait. Beliau menulis 
sebuah kitab ensiklopedia berjudul Anis al-A'lam yang memuat 
penentangan terhadap Yahudi dan Kristen.” Di dalam buku tersebut ia 
juga membahas kabar gembira tersebut dan kesesuaian penerapannya 
pada Imam Mahdi al-Muntazhar Muhammad bin Hasan Askari as. Hal 
ini pula yang dilakukan Allamah Muhammad Ridha Ridhai yang menolak 
pendapat Yahudi—beliau sebelumnya adalah seorang ulama Yahudi 
(rabbi)—setelah memeluk Islam dan menulis kitab berjudul Mangul 
Ridhai yang juga memuat topik tentang kabar gembira dan menghasilkan 
kesimpulan yang serupa. 
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Kabar Langit Tidak Sesuai pada Selain Imam Mahdi 


Sangat jelas bahwa nas-nas dan kabar gembira tersebut memaparkan 
berbagai karakter dan kriteria bagi sang juru selamat dunia yang tidak 
mungkin dapat diterapkan pada selain Imam Mahdi as yang sesuai 
dengan akidah Ahlulbait. Karena itu, bagi mereka yang tidak mengenal 
akidah Ahlulbait, tidak akan mungkin sampai pada objek penerapan yang 
sesungguhnya yang menjadi pembahasan dalam nas-nas tersebut. Satu 
contoh, jika kita memperhatikan pendapat-pendapat para penafsir Injil 
mengenai ayat 1-17 Kitab Kesaksian Pasal 12 tentang penyingkapan, 
Yohana Lahuti menjelaskan, “Seseorang yang menjadi pembicaraan 
sebagai kabar gembira dalam ayat-ayat ini belum terlahir. Oleh karena itu, 
penafsiran yang jelas dan makna sesungguhnya dari ayat-ayat tersebut 
bergantung pada masa mendatang dan akan terwujud di masa depan.” 


Padahal ayat-ayat tersebut berbicara dengan jelas mengenai 
pemerintahan Ilahi yang akan dibangun oleh sosok tersebut di seluruh 
dunia. Orang tersebut akan menghancurkan segala bentuk kejahatan dan 
kebatilan yang merupakan tujuan-tujuan utama dan juga menjadi batasan 
serta tolok ukur gerakan sang juru selamat dunia. 


Namun, para penafsir Injil tidak mampu menerapkan berita tersebut 
pada sosok yang mereka pilih sebagai juru selamat, yaitu Isa al-Masih 
putra Maryam as, karena kabar gembira yang diriwayatkan Yohana 
Lahuti disampaikan oleh al-Masih as. Beliau sendiri yang memberitakan 
akan kemunculan sang juru selamat dunia. Karena mereka tidak memiliki 
pengenalan dan pengetahuan ajaran Ahlulbait mengenai al-Mahdi al- 
Muntazhar as, mereka tidak mendapatkan petunjuk rnengenai sosok 
sesungguhnya pada ayat-ayat tersebut. 


Kabar Gembira dan Kegaiban Imam Mahdi 
Seorang peneliti dari kalangan pengikut Ahlusunnah, setelah mengenal 
ajaran-ajaran Ahlulbait khususnya tentang al-Mahdi al-Muntazhar as, 
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mampu mendapat petunjuk mengenai sosok yang dibicarakan oleh 
ayat-ayat tersebut. Peneliti tersebut adalah Ustad Said Ayyub. Beliau 
menjelaskan dalam kitabnya Al-Masih ad-Dajjal mengenai ayat-ayat 
tersebut. Ka'ab berkata, “Tertulis di dalam perjalanan para nabi, al- 
Mahdi, dan segala perbuatannya dalam kegaiban.” Kemudian, Ustad 
Said Ayyub memberi sebuah catatan pada nas ini dan berkata, “Dan 
aku menyaksikan bahwa hal itu juga aku temukan dalam kitab-kitab 
Ahlulkitab. Orang-orang Ahlulkitab menelusuri berita-berita mengenai 
al-Mahdi sebagaimana menelusuri berita-berita kakeknya. Berita di 
dalam perjalanan mimpi menyebutkan tentang seorang wanita yang 
akan melahirkan dari rahimnya dua belas laki-laki. Kemudian, berita itu 
menyebutkan wanita lain, yaitu wanita yang akan melahirkan laki-laki 
terakhir yang merupakan keturunan dari wanita pertama. Disebutkan 
dalam perjalanan mimpi, sesungguhnya wanita ini akan diliputi oleh 
marabahaya dan marabahaya tersebut diungkapkan dengan kata at-tanin 
dan berkata bahwa at-tanin berdiri di hadapan wanita tersebut sehingga 
melahirkan dan akan menelan anak yang baru saja ia lahirkan.” 
Yakni, penguasa ingin membunuh anak tersebut. Akan tetapi, setelah 
kelahiran bayi tersebut, Berkeley mengatakan dalam tafsirnya, “Tatkala 
marabahaya datang menyerbu wanita tersebut, Allah menutupi anaknya 
dan menjaganya.” Allah menggaibkan bayi tersebut sebagaimana 
ucapan Berkeley. 


Disebutkan dalam Kitab Kesaksian bahwa kegaiban anak tersebut akan 
terjadi selama 1260 hari?" dan hal ini merupakan masa baginya yang 
disimbolkan di kalangan Ahlulkitab. Kemudian, Berkeley menerangkan 
tentang keturunan wanita pertama secara umum. Ia berkata, “Sesungguhnya 
tanin akan menyatakan peperangan terhadap keturunan wanita ini 
sebagaimana yang disebutkan dalam Kitab Kesaksian. Tanin murka pada 
wanita (wanita pertama) kemudian memerangi seluruh keturunannya yang 
tersisi menjaga khasiat-khasiat Tuhan.” 

Ustad Said Ayub mengakhiri apa yang disebutkan sebelumnya dengan 

ucapan “Inilah karakter-karakter al-Mahdi. Dia adalah pribadi yang 
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digambarkan di kalangan Syi'ah Imamiyah (Syi'ah Dua Belas Imam).” 
Ucapan beliau ditegaskan dengan catatan-catatan yang termuat pada 
catatan kaki mengenai kesesuaian karakter-karakter tersebut pada al- 
Mahdi dari keluarga Nabi.” 


Keistimewaan-Keistimewaan Imam Mahdi as 


Memperhatikan Injil yang membahas keistimewaan sang juru 
selamat, bisa disimpulkan bahwa tidaklah mungkin keistimewaan tersebut 
diterapkan kecuali pada sosok yang disampaikan dalam ajaran Ahlulbait 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Apabila kita memperhatikan 
keistimewaan-keistimewaan lahir tersebut, hal itu merupakan arahan 
hikmah Ilahi sebagai petunjuk bagi yang lainnya akan sosok sesungguhnya 
mengenai sang juru selamat dunia dengan bukti-bukti yang jelas di antara 
petunjuk-petunjuk yang menerangkan keistimewaan-keistimewaan 
lahir. Dengan begitu, hal itu akan memudahkan umat manusia untuk 
mengikutinya. Satu contoh kita perhatikan mengenai isyarat atau petunjuk 
yang disampaikan ajaran Ahlulbait tentang bahaya yang mengancam 
yang menyebabkan kegaiban Imam Keduabelas mereka. Kemudian, 
adanya penguatan bahwa imam tersebut mendapatkan penjagaan dari 
Allah dengan kegaiban hingga waktu yang ditentukan bagi kemunculan 
beliau yang memberi keberkahan. Sebagaimana diketahui, pendapat 
mengenai kegaiban Imam Keduabelas merupakan pendapat penting 
yang membedakan ajaran Ahlulbait dari ajaran lainnya tentang al- Mahdi 
al-Muntazhar. Oleh karena itu, banyak isyarat yang menyebutkan hal 
tersebut guna memudahkan pengenalan dan mendapatkan petunjuk 
tentang siapa sesungguhnya sang juru selamat dunia itu. 

Begitu pula isyarat-isyarat lainnya yang menyebutkan keistimewaan- 
keistimewaan dan semua itu hanya sesuai dengan ajaran Ahlulbait 
tentang para imam mereka. Sebagai contoh, pendapat yang mengatakan 
bahwa Imam Mahdi adalah imam ke-12 dari keturunan suci yang terus 
bersambung sebagaimana disebutkan pada ayat-ayat yang telah kami 
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sebutkan. Berita gembira lainnya yang disebutkan dalam kitab-kitab suci 
seperti yang dimuat dalam Safar Takwin Minal Ashlul “Ibra? merupakan 
janji yang terucap dari Tuhan semesta alam pada kekasih-Nya Ibrahim 
akan keberkahan dan keberlangsungan keturunan Ismail melalui 
Muhammad saw dan dua belas imam dari keluarga beliau.” Jelaslah, 
ekstensi dua belas pemimpin dari keturunan Ismail tidak terwujud secara 
turun temurun sebagaimana yang disyaratkan sebagai kabar gembira 
kecuali pada sosok para dua belas imam dari kalangan Ahlulbait. Hal ini 
juga dikuatkan dengan realitas sejarah yang terjadi, terlebih-lebih hadis 
dari Nabi Muhammad saw yang disepakati di kalangan umat Islam. 
Semua itu khusus untuk mereka (dua belas imam) sehingga membentuk 
realitas sejarah Islam yang disandarkan pada mazhab Ahlulbait dan 
disebut juga sebagai mazhab Imamiyah Itsna “Asyariah. Karena itu, jelas 
bahwa berita-berita gembira menerangkan suatu kebenaran, yaitu al- 
Mahdi adalah imam penutup mereka dari dua belas imam. 


Kabar Gembira dan Karakter-Karakter Imam Mahdi as 

Berita-berita gembira juga menyebutkan beberapa julukan yang khusus 
bagi Imam Mahdi seperti julukan al-Gaim.“ Satu contoh kita perhatikan 
berita gembira berikut dari nubuat para nabi yang dibahas oleh Gadhi 
Jawad as-Sabathi yang menyatakan bahwa hal itu tertuju pada al-Mahdi 
sesuai dengan keyakinan Imamiyah Itsna “Asyariah: “...2) Ruh Tuhan 
bersemayam padanya, ruh hikmah dan kepahaman, ruh kemufakatan 
dan kekuatan, dan ruh pengetahuan serta ketakutan pada Tuhan 
menyatu padanya: 3) Kenikmatannya adalah ketakutan pada Tuhan. 
Dia tidak memutuskan hanya dengan pandangan matanya atau melalui 
pendengaran telinganya saja, 4) Menghukumi dengan sadar bagi penghuni 
bumi, membelah bumi dengan katupan mulutnya, dan mematikan orang 
munafik dengan hembusan dari kedua bibirnya... 6) Mendamaikan domba 
dan serigala, menumbuhkan tanaman dan semak, menyatukan ternak dan 
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hewan buas bersama-sama, menuangkan minuman bagi anak kecil...9) 
Tidak berbuat jahat dan berbuat kerusakan di setiap gunung yang suci 
karena bumi penuh dengan makrifat pada Allah bagaikan air memenuhi 
lautan. 10) Pada hari itu, al-Gaim mengibarkan panji bangsa-bangsa dan 
umat yang mengharapkannya dan menanti kemunculannya dan tempat 
yang ia tempati akan menjadi mulia.” 

Salah satu sifat lainnya bagi Imam Mahdi adalah shahib ad-dar yang 
disebutkan dalam kabar gembira mengenai penantian sang juru selamat 
dunia yang orang-orang Kristen tidak mengkhususkannya sebagai sebuah 
isyarat ketiadaan kekhususan ini dan membicarakan kemunculannya yang 
tiba-tiba yang disebutkan dalam Injil Markus, 13: 35: 

Sifat atau julukan lainnya adalah al-muntagim lidamil Husain as al- 
mustasyhid 'inda nahril furat (penuntut balas darah al-Husain yang syahid 
di tepi Sungai Furat). Julukan tersebut disebutkan dalam kabar gembira 
yang termuat dalam Safar Armia jilid 46, halaman 2-11. 

Hal tersebut telah dijelaskan Ustad Ardani, yaitu hasil dari penelitiannya 
mengenai buku Al-Kitab al-Mugaddas Tahtal Mazhar. Beliau menyebutkan 
bahwa julukan al-muntagim lidamil Husain (penuntut balas darah al- 
Husain) berkenaan dengan al-Mahdi.” Masih banyak contoh lain yang 
tidak mungkin kami sebutkan dalam buku ini. 


Petunjuk tentang Juru Selamat dalam al-Bisyarat 





Pengenalan mengenai kekhususan tersebut di atas menuntun kita 
pada sebuah penetapan bahwa sang juru selamat dunia yang diberitakan 
oleh seluruh agama adalah al-Mahdi bin Hasan Askari as sebagaimana 
pendapat dan keyakinan Ahlulbait as. Hal itu disebabkan berita-berita 
gembira dari langit tersebut tidak sesuai dengan ajaran-ajaran lainnya. 
Kesimpulannya, agama-agama terdahulu tidak memberitakan mengenai 
sang juru selamat dunia secara umum saja tetapi membenarkan rincian 
tentang sosok beliau sesungguhnya melalui penyebutan akan sifat-sifat 
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dan kekhususan-kekhususan secara terperinci yang tidak mungkin dapat 
diterapkan pada selain beliau. Dengan demikian, kabar gembira dari langit 
tersebut merupakan bukti lain akan kebenaran ajaran dan keyakinan 
Ahlulbait mengenai al-Mahdi. 


Dalam hal ini, kami cukup menyebutkan beberapa isyarat dari 
sebagian berita gembira yang disampaikan baik dalam Perjanjian Lama 
atau Perjanjian Baru (Taurat dan Injil) mengingat keduanya diakui sebagai 
kitab terbesar dan terpenting pada agama-agama sebelum Islam, yaitu 
Yahudi dan Kristen. Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru yang ada pada 
saat ini, telah banyak dikaji dan diteliti oleh pemuka-pemuka agama 
Yahudi dan Kristen. Dengan banyaknya kajian dan penelitian, telah 
banyak pula buku yang tersebar sebagai penjelasan mengenai kedua kitab 
suci tersebut dan banyak pula terjadi kekeliruan disebabkan banyaknya 
penerjemahan ke berbagai bahasa di dunia. Oleh karena itu, berpegangan 
pada bahasa asli dari kedua kitab suci?" tersebut yaitu dalam bahasa 
Ibrani lebih meyakinkan sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan dan 
kekaburan dalam penerjemahan. 


Membatasi berita dari kedua kitab tersebut tidak berarti sedikitnya 
berita-berita gembira yang tidak mungkin dapat ditafsirkan kecuali 
pada sosok al-Mahdi al- Muntazhar as yang sesuai dengan keyakinan 
dan pandangan Ahlulbait as. Bahkan sebaliknya, berita-berita gembira 
tersebut sangat banyak dan dijelaskan di berbagai kitab-kitab suci agama- 
agama lainnya dengan konteks dan isyarat yang lebih jelas dan juga 
menjadi penelitian dan kajian khusus mengenai masalah ini. Akan tetapi, 
berita-berita tersebut (dari agama-agama lain) tidak begitu terkenal dan 
naskah-naskahnya tidak tersebar. Sebagian besar dari naskah-naskah 
tersebut juga belum diterjemahkan dari bahasa aslinya kecuali sedikit sekali. 
Adapun pembatasan akan pembuktian dari keduanya, yaitu Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru, hanya sebatas penambahan pembuktian 
kebenaran. Sementara perincian kami kembalikan pada pribadi-pribadi 
yang memadai dan kompeten dalam pembahasan tersebut. 
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Berita Gembira dari Kitab Suci Terdahulu dan Tahrif 


Dalam hal ini, ada dua permasalahan penting yang layak untuk 
dipaparkan sebelum mendapatkan kesimpulan yang ingin dihasilkan. 

Pertama, perdebatan mengenai pertanyaan berikut. Bagaimana 
mungkin kita dapat bersandar pada kitab-kitab agama lain untuk 
menetapkan masalah penting seperti masalah penetapan sosok sang iuru 
selamat dunia dan beliau adalah al-Mahdi bin Hasan Askari as dan juga 
penetapan akan kebenaran keyakinan agama tersebut pada ajaran Ilahi, 
sementara umat Islam sepakat bahwa dalam kitab-kitab tersebut telah 
terjadi penyimpangan? 

Kami yakin bahwa mungkin saja kita mampu menjawab pertanyaan 
tersebut dengan sedikit pemikiran dalam objek permasalahan. Kita dapat 
menyimpulkannya sebagai berikut. 

1. Bahwa penetapan ajaran dan keyakinan Ahlulbait mengenai al-Mahdi 
al-Muntazhar bersandar pada berbagai bukti dan argumentasi rasional 
serta ayat-ayat al-Guran dan hadis-hadis yang disepakati di kalangan 
umat Islam. Begitu pula fakta sejarah dari perjalanan xehidupan para 
imam Ahlulbait as seperti yang dapat kita saksikan di banyak kitab 
akidah yang membahas masalah ini. 

Adapun penyandaran pada kabar-kabar gembira yang disebutkan 

dalam kitab-kitab suci terdahulu, hal itu sebagai bukti tambahan atau 

penguatan. Karena itu, kesimpulan yang dihasilkan tidak mungkin 
dapat digugurkan dan disalahkan hanya karena kesalahan dan 
gugurnya bukti tambahan tersebut. Hal ini disebabkan keyakinar. ini 

(kemunculan sang juru selamat) dibangun berdasarxan bukti-bukti 

lainnya. Dengan demikian, tidak ada ruang untuk menggugurkan 

kebenaran keyakinan tersebut hanya dengan menggugurkan sebagian 
bukti-bukti (bukti tambahan) dengan asumsi adanya penyimpangan 
dalam kitab-kitab suci tersebut. 

2. Hasil terpenting dari penelitian dan penguatan yang bersumber 
dari bukti-bukti tersebut adalah memberi hidayah (petunjuk) para 
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pengikut agama-agama tersebut pada kebenaran dan pada sosok 
juru selamat sesungguhnya dengan bersandar pada kitab-kitab suci 
mereka sendiri. Hal ini merupakan pembuktian yang sempurna bagi 
mereka. Ini adalah hal yang pertama. Kedua, sesungguhnya penelitian 
dan kajian ini, menguatkan sisi global dari masalah al-Mahdi as dan 
menciptakan diskusi baru guna mencari titik persamaan antaragama 
mengenai sosok pribadi sang juru selamat dunia yang sama-sama 
mereka nantikan kehadirannya. 

. Tidak tepat orang yang mengatakan bahwa seluruh kandungan yang 
ada dalam kitab-kitab agama terdahulu telah mengalami penyimpangan 
seluruhnya. Akan tetapi, yang disepakati oleh umat Islam hanyalah 
sebagian saja dari kitab tersebut yang mengalami perubahan bukan 
seluruhnya. Karena itu, segala pemberitaan yang terdapat dalam kitab- 
kitab terdahulu yang dibenarkan oleh nas-nas Islam, yaitu al-Guran 
dan hadis, dihukumi benar dan tidak terjadi penyimpangan dalam hal 
tersebut. Hal ini sangatlah jelas. 


Al-Bisyarat (Kabar Gembira) yang Dibenarkan Islam 
1. Satu hal yang ditetapkan dalam Islam bahwa Rasulullah saw telah 


memberi kabar gembira mengenai al-Mahdi yang dijanjikan dari 
keluarga suci beliau, yaitu keturunan dari putra Fathimah as.” Maka 
itu, berita gembira yang disebutkan dalam kitab-kitab agama terdahulu, 
selama sesuai dengan ajaran yang dijelaskan dalam nas-nas syariat 
Islam, tidak terjamah oleh penyimpangan. Dengan demikian, kita bisa 
bersandar dan berargumentasi dengan berita-berita tersebut. 

. Selain itu, al-@uran sendiri telah memberikan kabar gembira 
mengenai pemerintahan Ilahi yang adil dan mendunia yang kelak 
berdiri di akhir zaman, seperti yang telah dijelaskan dalam beberapa 
ayat sucinya yang tertuju pada al- Mahdi yang dijanjikan, kepastian 
akan keberadaannya dan kegaibannya. Insya Allah, hal ini akan kami 
paparkan pada pembahasan mendatang. Hal ini berarti membenarkan 
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kandungan yang telah disebutkan pada berita gembira dalam kitab- 
kitab terdahulu mengenai al-Mahdi mengingat permasalahan yang 
diberitakan oleh kitab-kitab terdahulu bersumber dari sumber yang 
serupa dengan berita yang disampaikan oleh al-Guran. Dengan 
demikian, kebenaran berita-berita gembira tersebut dan tidak 
terjadinya penyimpangan di dalamnya tidak menjadi penghalang bagi 
kita untuk bersandar dan berargumentasi dengan kitab-kitab terdahulu 
dalam kerangka kandungan yang dibenarkan oleh al-Guran. 

3. Sebagian dari berita-berita gembira tersebut berkaitan dengan kondisi 
nyata kehidupan dan berhubungan dengan fakta sejarah. Yakni, 
kondisi nyata dari kehidupan juga membenarkan hal itu. Contoh, 
berita gembira menggambarkan bahwa juru selamat dunia adalah 
pemimpin keduabelas dari keturunan Ismail. Dia adalan putra terbaik 
dan kelahirannya terjadi pada kondisi politik yang mencekam dan 
menakutkan karena kelahirannya. Maka, Allah menjaganya dan 
menggaibkannya dari pandangan para penguasa yang zalim sampai 
waktu kemunculannya yang dijanjikan dan berita-berita lainnya. 
Semua itu sesuai dengan sejarah yang terjadi. Hal ini juga menjadi bukti 
lainnya akan kebenaran berita-berita tersebut karena secara ilmiah 
berita ini disampaikan sebelum terjadinya kejadian yang diberitakan. 
Hal ini menegaskan bahwa berita tersebut termasuk pemberitaan 
gaib yang tidak mungkin muncul kecuali dari mereka yang memiliki 
hubungan dengan Zat Yang Gaib, Allah Swt. Oleh karena itu, bisa 
kita tetapkan kebenaran berita tersebut dan menyatakan bahwa berita 
tersebut tidak mengalami penyimpangan. Dengan demikian, kita 
dapat bersandar dan berargumentasi melalui berita-berita tersebut." 


Pengaruh Berita Gembira pada Keyakinan Mengenai al-Mahdi 
Adapun masalah kedua adalah menyangkut sanggahan bahwa 
bersandar pada berita gembira tersebut dalam penetapan keyakinan 
ajaran Ahlulbait tentang al-Mahdi al-Muntazhar as axan membuka 
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pintu keraguan dan pengakuan bahwa keyakinan dan ajaran ini masuk 
dalam pemikiran Islam melalui pemikiran israiliyat dan merupakan 
penyimpangan-penyimpangan ajaran agama-agama terdahulu. Jawaban 
atas sanggahan tersebut sangat jelas seperti yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Sanggahan itu benar jika keyakinan dan ajaran Imamiyah 
mengenai al-Mahdi hanya bersandar pada bukti-bukti tersebut saja. 
Padahal faktanya tidak demikian. 


Andaipun kami mengatakan bahwa setiap pemikiran Islam memiliki 
kesamaan dengan pemikiran agama-agama terdahulu, pemikiran tersebut 
bagian dari pemikiran Islam. Banyak permasalahan dan hakikat-hakikat 
serta pemikiran-pemikiran yang jelas dan disepakati dalam Islam yang 
dikuatkan al-Guran dan hadis-hadis dari Nabi Muhammad saw yang 
semua itu juga terdapat dalam ajaran-ajaran agama terdahulu. Karena 
itu, jelas sekali kesalahan sanggahan tersebut bagi orang-orang yang mau 
berpikir. Tolok ukur dalam penilaian mengenai sebuah pemikiran yang 
menyusup dalam Islam adalah ketika dipaparkan di hadapan al-@uran 
dan Sunnah. Jika sesuai kita menerimanya dan jika tidak sesuai, maka kita 
menolak pemikiran tersebut. Bukan menjelaskan pemikiran tersebut yang 
sesuai dengan kitab-kitab terdahulu dan menolak pemikiran yang sesuai 
dengannya bersandar pada pengetahuan yang mengatakan bahwa ada 
di antara kitab-kitab terdahulu yang tidak terjamah oleh penyimpangan 
dan ada di dalamnya pemikiran yang bersumber dari sumber yang 
disampaikan oleh al-Guran. 

Selain itu, keyakinan dan ajaran Ahlulbait mengenai al-Mahdi al- 
Muntazhar as, bersandar pada fakta sejarah yang nyata. Inam Mahdi 
as adalah imam keduabelas dari para imam di kalangan Ahlulbait as. 
Bahkan, kelahiran beliau dalam kondisi yang mencekam juga dicatat oleh 
para ahli sejarah dari berbagai kalangan dan mazhab-mazhab dalam 
Islam. Para ulama dari berbagai aliran, bahkan yang menduga bahwa 
beliau bukanlah al-Mahdi yang dijanjikan, juga menyatakan hal tersebut. 
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Tidak sedikit dari ulama Ahlusunnah yang menyatakan bahwa beliau 
adalah al-Mahdi as."' 


Kesimpulan Pembahasan 


Kita sampai pada akhir pembahasan yaitu menetapkan kesimpuian 


yang dihasilkan dari pembahasan tersebut dalam beberapa poin. 


1. 


Dasar dari pemikiran tentang keyakinan akan adanya sang juru selamat 
dunia di akhir zaman dan yang akan mendirikan pemerintahan 
Ilahi yang adil yang mampu merealisasikan kebahagian bagi umat 
manusia seluruhnya adalah bersumber dari benih -itrah manusia 
yang menginginkan adanya kesempumaan. Oleh karena itu, kita 
dapat memperhatikan di berbagai pemikiran yang ada pada manusia, 
meskipun orang-orang materialis, akan kepastian terwujudnya hari 
yang dijanjikan. Adapun pemikiran ini secara agama, terkumpul dalam 
kemutawatiran berita-berita gembira dari langit yang termuat dalam 
kitab-kitab suci agama-agama tersebut. Dengan demikian, kita tidak 
dapat menerima pendapat orang-orang orientalis yang menyatakan 
bahwa pemikiran atau keyakinan ini adalah pemikiran dan keyakinan 
yang bersumber pada khurafat (kebohongan) dan hikayat kosong. 


. Pendapat mengenai adanya al-Mahdi yang dijanjikan kemunculannya 


dan kegaibannya—yang diyakini oleh mazhab Ahlulbait as dan 
berbeda dengan keyakinan Ahlusunnah mengenai al-Mahdi —tidaklah 
aneh dalam pemikiran manusia yang menilai bahwa seorang juru 
selamat dunia hendaknya memiliki umur yang panjang. Terlebih-leoih 
dalam pemikiran agama yang menilai bahwa keyakinan pada sang 
juru selamat dunia dengan keyakinan akan kemunculan beliau setelah 
kegaibannya sangat dekat. Bahkan, sejarah para nab: membuktikan 
dan menguatkan pendapat ini. 


. Kesepakatan agama-agama langit tentang keyakinan pada sang juru 


selamat dunia dan kegaibannya sebelum kemunculannya menimbulkan 
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perbedaan yang tajam mengenai sosok pribadi beliau. Perbedaan ini 
disebabkan beberapa faktor di antaranya: 

- Kabar gembira yang dimuat dalam kitab-kitab suci mengenai al- 
Mahdi membicarakan sebuah permasalahan yang gaib. Secara 
alamiah manusia memiliki keinginan untuk merealisasikan 
hakikat-hakikat yang gaib pada hal-hal yang mampu diindra 
dan dapat diketahui. 

-  Fanatisme agama atau aliran dan keinginan memiliki kebanggaan 
untuk berperan penting dalam peran sejarah seperti ini mendorong 
para pengikut seluruh aliran dan agama menakwilkan berita 
gembira tersebut atau mencampuradukkannya dengan berita- 
berita gembira lainnya mengenai nabi atau washi tertentu selain 
sang juru selamat dunia ataupun melakukan penyimpangan agar 
dapat diterapkan pada karakter atau sifat-sifat yang disebutkan 
pada pemimpin mereka atau simbol-simbol keyakinan mereka. 
Dengan demikian, perbedaan timbul disebabkan kesalahan 
penafsiran dan penerapan berita-berita gembira langit, bukan 
kekeliruan pada berita-berita gembira i'u sendiri. 

4. Jalan penyelesaian perbedaan-perbedaan tersebut adalah memilah 
berita-berita gembira mengenai sang juru selamat dunia dari berita- 
berita lainnya yang berkenaan dengan para nabi dan para washi. 
Kemudian, membatasi gambaran yang dibentuk oleh berita-berita 
langit mengenai juru selamat dunia tanpa adanya pengaruh dari 
objek-objek penerapan berita tersebut sebelumnya. Setelah itu, 
objek-objek penerapan disodorkan pada berita-berita gembira langit 
untuk mengetahui hakikat dan kesesuaian objek penerapan bersandar 
pada fakta sejarah yang dapat dibenarkan dan tidak hanya membatasi 
objek-objek penerapan yang dianggap sebelumnya dengan simbol- 
simbol agama tertentu, tetapi, sebaliknya, mencocokkan seluruh objek 
penerapan dari seluruh agama dan aliran dengan gambaran yang 
digambarkan oleh berita-berita gembira dari langit secara terperinci. 
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Sesungguhnya berita-berita gembira dari langit tersebut memberi 
petunjuk —berdasarkan metode ilmiah ini—pada pengetahuan yang 
sebenarnya bahwa juru selamat dunia yang diberitakan sebagai kabar 
gembira adalah imam keduabelas dari keluarga nabi terakhir, yaitu 
Nabi Muhammad saw. Beliau mengalami kegaiban karena kondisi 
yang terpaksa dan kezaliman yang berusaha untuk melenyapkannya, 
yakni berita gembira tersebut tertuju pada Imam Mahdi yang diyakini 
oleh mazhab Ahlulbait. Melalui penyebutan dan pencandraan tentang 
sifat atau karakter yang tidak mungkin diterapkan pada selain beliau, 
jelaslah bahwa berita gembira tersebut tertuju pada beliau. Begitu 
pula kekhususan-kekhususan yang menjadi keistimewaan beliau 
dan kemasyhuran mengenai hal itu sebagaimana yang telah kami 
paparkan. 


. Penyandaran para berita-berita gembira ini menetapxan kebenaran 


ajaran Ahlulbait mengenai al-Mahdi al-Muntazhar merupakan bukti 
lain akan kebenaran ajaran tersebut selain bukti-bukti akal, Guran, 
dan sejumlah hadis yang kesahihannya disepakati di kalangan umat 
Islam. Dengan demikian, hal itu tidak menjadi penghalang sebagai 
bukti melalui berita gembira tersebut. Setelah itu kita menetapkan 
adanya penyimpangan pada agama-agama terdahuu, tetapi tidak 
mencakup seluruh nas yang ada pada kitab-kitab suci mereka. Kita 
dapat melakukan penyandaran sebatas apa yang telah dibenarkan oleh 
nas-nas Islam dan hal itu dimuat pada kitab-kitab agama terdahulu. 
Begitu pula apa yang telah dibenarkan oleh fakta sejarah yang 
menyingkap kebenaran akan apa yang diberitakan sebagai bagian 
dari berita-berita gaib yang tidak ada seorang pun yang mengetahui 
selain Allah dan di antara berita gaib tersebut adalah berita-berita al- 
Mahdi. 


. Sesungguhnya dalam penyandaran pada berita-berita gembira dari 


agama-agama terdahulu akan kebenaran ajaran Ahlulbait mengenai 
al-Mahdi yang dijanjikan terlebih-lebih penyandaran pada bukti- 
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bukti syariat dan bukti-bukti akal membuahkan beberapa hasil di 
antaranya penyingkapan mengenai betapa pentingnya keyakinan 
ini dan begitu mendalamnya keyakinan tersebut pada para pengikut 
ajaran-ajaran agama. Pertolongan bagi pemeluk agama-agama dan 
mazhab-mazhab lainnya untuk mendapatkan petunjuk pengenalan 
sosok sejati sang juru selamat dunia dalam nas kitab suci mereka 
dan mengajak mereka kembali pada Islam melalui jalan ini sekaligus 
bukti atas mereka melalui nas-nas yang diakui di kalangan mereka. 
Ini penting karena pembuktian seperti ini adalah pembuktian yang 
lebih nyata. Hasil lainnya adalah menciptakan poros penyatuan 
dalam perbaikan agama di kalangan pemeluk agama yang beragam, 
memuliakan upaya mereka yang dibangun atas dasar keyakinan akan 
adanya sang juru selamat dunia saat ini dan menjadikannya dari 
upaya-upaya penentangan para pembangkang akan kemunculannya 
sesuai dengan keyakinan Islam yang luas dan universal serta terperinci 
dalam memaparkan pemikiran yang mendasar ini pada pemikiran 
agama dan kemanusiaan. 


Allamah Syahid Ayatullah Sayid Muhammad Bagir Shadr berkata: 


“Jika pemikiran mengenai al-Mahdi lebih dahulu dari Islam, maka pengenalan- 
pengenalan secara terperinci mengenai hal itu yang telah digariskan dalam Islam 
harus lebih mampu memberikan kepuasan pada setiap kebutuhan yang mendesak 
mengenai pemikiran ini sejak munculnya sejarah agama, dan harus lebih kaya 
serta lebih peduli pada perasaan-perasaan tertindas orang-orang teraniaya 
dan terzalimi sepanjang sejarah. Hal itu dikarenakan Islam mencoba membawa 
pemikiran ini dari hal yang gaib menuju kenyataan, dari masa mendatang menuju 
masa sekarang, dan dari sekedar pengenalan akan adanya penyelamat dunia di 
masa mendatang yang tidak diketahui masanya menuju pada keyakinan akan 
keberadaannya saat ini, serta penyadaran orang-orang yang sadar akan adanya 
hari yang dijanjikan untuk mempersiapkan seluruh dimensi yang dibutuhkan beliau 
guna mewujudkan peran penting beliau. 

“Al-Mahdi tidak kembali pada pemikiran kita menanti kelahirannya atau sebatas 
berita agar kita mengetahui objeknya, tetapi al-Mahdi adalah fakta yang nyata 
yang kita nantikan perbuatannya. Al-Mahdi adalah sesosok manusia tertentu 
yang hidup di antara kita. Dengan segala sisinya, kita menyaksikannya dan dia 
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menyaksikan kita. Al-Mahdi menghidupkan kembali harapan-harapan kita, 
merasakan penderitaan kita, dan ikut serta dalam kesedihan dan kegembiraan kita, 
menyaksikan segaia fenomena yang terjadi di atas muka bumi baik berupa azab, 
keputusasaan, dar. kezaliman orang-orang yang berbuat aniaya, menyaksikan 
seluruhnya baik dari dekat maupun jauh. Beliau menanti sebuah masa yang dia 
diperkenankan untuk mengulurkan tangannya pada setiap orang yang teraniaya, 
manusia-manusia yang terkucilkan, dan memenuhi harapan orang-orang yang 
tertindas serta menghancurkan orang-orang yang berbuat zalim. 

“Telah ditakdirkar: pada sang juru selamat untuk tidak mengumumkan dirinya, 
memperlihatkan diri dan pribadinya pada orang lain kendati ia hidup bersama 
mereka. Hal itu sebagai sebuah penantian untuk waktu yang dijanjikan. Jelaslah, 
pemikiran-pemikiran mengenai ajaran-ajaran Islam ini menetapkan harapan 
setiap orang yang tertindas, adanya penyelamat bagi para penanti, dan 
mempersempit jurang pemisah antara mereka dan beliau mengenai harapan- 
harapan diri mereka sepanjang penantian. 

“Manakala diharapkan pada kita untuk percaya pada pemikiran tentang al- 
Mahdi dengan segala sifat-sifatnya sebagai manusia yang hidup saat ini seperti 
kita hidup, menanti seperti kita menanti. Hal ini tidak lain untuk menghidupkan 
pemikiran pada diri kita untuk menolak segala bentuk kezaliman dan kejahatan 
dan terealisir saat ini yang ditampilkan oleh al-Mahdi sosok pemimpin yang 
kita nanti-nantikan. Tidak ada baiat kezaliman di atas pundaknya sebagaimana 
disebutkan dalam hadis dan sesungguhnya keyakinan pada beliau adalah keyakinan 
pada penolakan terhadap kezaliman, keyakinan pada sosok pemimpin yang hidup 
saat ini dan mengikuti jejaknya. 
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HIDUP DAN KEGAIDAN IMAM MANDI DALAM AL-JURAN 


Peak yang paling menonjol yang ditampakkan ajaran Ahlulbait 
as mengenai al-Mahdi yang dijanjikan, yaitu pendapat yang 
menyatakan bahwa al- Mahdi hidup saat ini dan dalam masa kegaiban 
serta menetapkan sosok beliau sebagai imam ke-12 dari para imam 
keluarga Nabi saw. Al-Mahdi dilahirkan sebagai putra dari Imam 
Hasan Askari pada tahun 255 H. Beliau mengemban tugas imamah 
pada tahun 260 H setelah ayah beliau wafat. Imam Mahdi mengalami 
dua masa kegaiban. Yang pertama, kegaiban pendek (sughra) yang 
berlangsung sampai tahun 329 H. Selama masa kegaiban tersebut 
beliau berhubungan dengan para pengikutnya melalui wakil-wakil 
khusus beliau. Setelah masa kegaiban pendek, beliau memasuki masa 
kegaiban panjang (kubra) yang berlangsung hingga saat ini sampai 
Allah Swt mengizinkan beliau muncul untuk mewujudkan tugas-tugas 
penting dalam mendirikan pemerintahan Islam yang mendunia yang 
akan memenuhi bumi ini dengan keadilan. Insya Allah. 


Ahlusunnah sepakat bahwa Imam Mahdi adalah putra dari keturunan 
Fathimah Zahra as. Sebagian mereka meyakini bahwa Imam Mahdi telah 
lahir dan sebagian yang lain meyakini akan lahir dan muncul di akhir 

zaman untuk mewujudkan tugas-tugas penting yang dijanjikan. Namun, 
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pendapat tersebut tidak didasari oleh dalil-dalil nakli (al-Guran) maupun 
dalil akli (logika) kecuali bersandar pada hadis-hadis yang menyebutkan 
bahwa kemunculan beliau akan terjadi di akhir zaman. Dalil-dalil 
semacam ini bukanlah dalil yang lengkap. Begitu pula bukti tersebut tidak 
bisa menafikan adanya kegaiban karena kelahiran beliau dan kemunculan 
beliau tidak mungkin terjadi pada masa yang sama. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa kepastian akan kemunculan beliau di akhir zaman 
adalah menafikan kegaiban karena dua hal yang bertentangan mustahil 
berkumpul secara akal. Mazhab Imamiyah berpendapat bahwa kegaiban 
terjadi sebelum kemunculan. Dengan demikian, tidak ada pertentangan 
di antara keduanya (kegaiban dan kelahiran—penerj.) Ajaran Ahlulbait 
memaparkan beberapa dalil secara terperinci untuk menetapkan adanya 
kegaiban di sejumlah kitab-kitab akidah mereka yang terkenal." 


Berita-berita yang dimuat dalam kitab-kitab agama terdahulu 
mengenai juru selamat dunia yang dijanjikan di akhir zaman tidak mungkin 
diterapkan pada selain al-Mahdi bin Hasan Askari as yang diyakini oleh 
ajaran Ahlulbait. Bahkan, berita-berita tersebut menyebutkan dengan jelas 
mengenai kegaiban beliau. Hal ini menjadi pandangan yang penting yang 
membedakan pandangan Imamiyah seperti yang telah dijelaskan bahwa 
beliau adalah pemimpin terakhir dari dua belas imam yang memiliki 
keistimewaan dan kexhususan yang tidak didapatkan pada selain beliau. 
Pengenalan pada ajaran dan keyakinan Ahululbait mengenai al-Mahdi 
al-Muntazhar dapat dijadikan sebagai perantara untuk menyelesaikan 
perbedaan pandangan tentang figur sesungguhnya sang juru selamat 
dunia berlandaskan pada metode kajian ilmiah dalam mempelajari berita- 
berita gembira tersebut. 

Al-Guran dengan jelas menerangkan bahwa di setiap masa harus 
ada seorang imam yang benar yang menuntun manusia pada hidayah 
menuju Allah Swt dan menjadi saksi atas seluruh perbuatan manusia 
serta menjadi hujjah (bukti) Allah pada setiap zaman di dunia dan akhirat. 
Begitu pula sejumlah ayat yang menerangkan sifat dan karakter yang 
tidak mungkin dapat diterapkan—pada masa sekarang ini—pada selain 
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Imam Mahdi as yang diyakini keberadaannya dan kegaibannya dalam 
ajaran Ahlulbait as. Dengan demikian, ayat-ayat tersebut menjadi bukti 
kebenaran ajaran Ahlulbait as mengenai al-Mahdi al-Muntazhar as. Pada 
dasarnya, ayat-ayat ini menetapkan kemustahilan akan kekosongan 
bumi dari hujjah (bukti) Allah berupa imam yang benar di setiap zaman. 
Ayat-ayat tersebut dengan gamblang menyebutkan hal itu dan tidak perlu 
mendapatkan penjelasan lebih lanjut. Adapun perbedaan politik yang kita 
saksikan dalam sejarah Islam yang berimbas pada terbentuknya berbagai 
pandangan dan ajaran serta keyakinan, kembali pada pengaburan makna 
yang sebenarnya dari konteks ayat-ayat tersebut dan memalingkannya 
pada penakwilan-penakwilan yang sangat jauh dari makna eksternal 
ayat-ayat tersebut. 

Kami sempurnakan pembahasan ini dengan mempelajari makna dan 
konteks beberapa hadis yang memiliki nilai kesahihan dari sisi riwayatnya 
dan dimuat dalam kutub as-sittah (kitab-kitab standar hadis Ahlusunnah — 
penerj.) yang mu'fabar dan terkenal di kalangan Ahlusunnah juga berbagai 
kitab lainnya yang diakui di seluruh mazhab Islam. Seluruhnya akan 
menjadi bukti bagi mereka, yaitu menyempumakan makna ayat-ayat 
al-(Juran yang dituju dan menentukan figur-figur sesungguhnya yang 
telah dibatasi oleh ayat-ayat tersebut dengan jalan menerangkan sifat dan 
karakter beliau secara umum. Bukti-bukti tersebut juga akan menetapkan 
bahwa al-Mahdi as yang dijanjikan yang disampaikan oleh Rasulullah 
saw sebagai berita gembira adalah imam keduabelas dari para imam suci 
keluarga Nabi saw dan beliau adalah putra Imam Hasan Askari as. 


Zaman Tidak Pernah Kosong dari Seorang Imam 
Allah Swt berfirman, 


Yaitu pada hari yang Kami seru setiap manusia dengan imam (pemimpin) 
mereka. Siapa yang diberikan catatan amalnya dari sebelah kanan, mereka 
adalah orang-orang yang membaca catatan amal mereka dan mereka tidak 
akan dizalimi sedikit pun. Dan siapa yang buta di dunia, maka di akhirat pun 
akan buta dan akan menempuh jalan yang sesat. (OS. al-Isra”:7 1 -72) 
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Ayat ini melalui kata P3 JS “setiap manusia” dengan jelas 
menerangkan bahwa setiap kelompok manusia pada masa tertentu 
memiliki pemimpin tertentu yang menyeru pada hari kiamat. Pemimpin 
tersebut menjadi hujjah atas mereka dan menjadi saksi bagi mereka 
kelak di hari perhitungan dan juga mengandung makna hujjah. Lalu siapa 
imdm yang dimaksudkan dalam ayat tersebut? 


Untuk menjawab pertanyaan itu, sepatutnya merujuk kembali pada 
istilah-istilah yang digunakan dalam al-@uran itu serdiri agar lebih 
diketahui makna yang diinginkan dari ayat tersebut. Dengan demikian, 
kita mendapatkan petunjuk untuk mengetahui makna yang sesuai dan 
sebenarnya dalam konteks ayat tersebut. 

Kata imim dalam al-Ouran digunakan bagi orang yang diikuti oleh 
banyak orang. Ada dua bentuk imam yang digunakan dalam al-Guran 
dan tidak ada bentuk ketiga, yaitu imam yang ditetapkan oleh Allah Swt 
yang memberi petunjuk pada seluruh ciptaan-Nya untuk kembali pada 
Allah dan atas perintah-Nya, seperti yang dijelaskan dalarn beberapa ayat 
di antaranya: 

Allah berfirman, 

Dan Kami jadikan mereka aimmah (para pemimpin) yang memberi petunjuk 

atas perintah Kami... (OS. al-Anbiya: 73) 

Sungguh Kami telah menjadikanmu sebagai imam bagi marusia. (AS. a- 

Baaarah:124) 


Dan Kami ingin memberikan pada orang-orang yang tertindas di bumi ini 
dan akan Kami jadikan mereka aimmah (para pemimpin) dan Kami jadikan 
mereka para pewaris. (OS al-@ashash:5) 


Dan Kami jadikan seorang imam bagi orang-orang yang bertakwa. (AS 

al-Furgan:74) 

Dengan memperhatikan ayat-ayat tersebut, seluruhnya menyatakan 
bahwa penetapan seorang imam ditetapkan langsung oleh Allah Swt. 

Adapun bentuk kedua adalah seseorang yang diikuti dalam kesesatan 
sebagaimana yang difinmankan Allah Swt, 
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Dan perangilah pemimpin-pemimpin kekafiran (aimmatal kufri).” (OS. 
at-Taubah:12) 


Dan Kami jadikan mereka aimmah (para pemimpin) yang menyeru pada 
neraka dan pada hari kiamat mereka tidak mendapat pertolongan. (OS. 
al-Oashash:41)4 


Inilah makna yang digunakan untuk sosok-sosok tertentu dalam al- 
@uran. Adapun penggunaan pada selain pribadi, terkadang digunakan 
pada dua makna dan dalam bentuk tunggal. Sementara, makna yang 
disebutkan sebelumnya terkadang mengunakan bentuk tunggal dan 
terkadang menggunakan bentuk jamak. Makna pertama ditujukan pada 
kitab Taurat, seperti yang dijelaskan dalam ayat, 


Dan diturunkan dari sisi-Nya kitab pada Nabi Musa as sebagai imam (petunjuk) 
dan rahmat. (OS. Hud:17) 


Dari penggunaan kata dalam ayat tersebut dapat disimpulkan akan 
pembenaran penyebutan kata imdm bagi kitab-kitab langit lainnya atau 
minimal pada kitab-kitab langit yang utama. 

Adapun makna kedua yaitu bermakna lauhul mahfuzh sebagaimana 
yang difirmankan Allah Swt, 


Dan segala sesuatu telah Kami perhitungkan pada Imamin Mubin (kitab yang 
jelas) (Lauhul Mahfuzh). (OS. Yasin:12) 


Imam yang Dimaksud dalam Ayat 


Siapakah yang dimaksud dengan imd4m dalam ayat yang zaman tidak 
pemah kosong darinya dan mengajak manusia yang hidup di zamannya 
pada hari akhir? Apakah ia orang tertentu? Ataukah salah satu dari kitab 
langit di setiap zaman ataukah imam adalah lauhul mahfuzh? 


Yang dimaksud dengan imam dalam ayat tersebut tidak mungkin 
sebuah kitab langit atau lauhul mahfuzh karena ayat tersebut secara umum 
dan jelas menyatakan—tidak kosong di setiap zaman dan setiap kaum 
memiliki imam mencakup manusia-manusia sejak awal hingga akhir. 
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Sementara itu, dibuktikan dalam al-Guran dan sejarah bahwa kitab langit 
pertama yang diturunkan adalah kitab Nabi Nuh as. Maka, pendapat yang 
menyatakan bahwa imam dalam ayat itu adalah salah satu kitab langit 
di setiap masa berarti mengecualikan masa-masa Nabi Nuh as. Hal ini 
jelas bertentangan dengan makna eksternal dari ayat yang menyatakan 
cakupannya di setiap masa sebagaimana disebutkan dalam ayat dengan 
kata “setiap manusia”. 

Begitu pula tidak mungkin kata imam dalam ayat tersebut ditafsirkan 
dengan lauhul mahfuzh karena kata imam berbentuk tunggal, tidak 
dikhususkan pada penghuni masa tertentu selain mereka, sementara ayat 
dengan jelas menerangkan bahwa setiap manusia memiliki imam. 


Dengan tertolaknya dua pendapat tersebut, maka yang dimaksud 
dengan kata imam dalam ayat tersebut adalah seseorang yang mengajak 
manusia di setiap zaman menuju pada jalan kebenaran atau kebatilan. 
Yang dimaksud dengan imam ayat kelompok pertama adalah imam yang 
hag yang ditetapkan oleh Allah Swt untuk memberi petunjuk manusia 
dengan izin-Nya. Imam menjadi hujjah Allah atas mereka dan kelak ia 
akan menjadi saksi pada hari kiamat dan menjadi bukti Allah atas mereka. 
Baik imam tersebut adalah seorang nabi, seperti Nabi Ibrahim dan Nabi 
Muhammad—salawat dan salam untuk mereka dan keluarga mereka— 
atau selain nabi seperti para washi. 


Yang dimaksud dengan kata dawah di dalam ayat tersebut adalah 
“dihadirkan', yakni setiap manusia —di setiap zaman—dihadirkan dengan 
imam zaman mereka. Kemudian, diberikan catatan amal perbuatannya 
dari sebelah kanan bagi siapa yang mengikuti imam yang hak dan 
tampaklah kebutaan orang-orang yang buta dari pengenalan imam 
yang sesungguhnya di zamannya dan dipisahkan dari para pengikutnya. 
Inilah sesuatu yang dihasilkan dari perenungan pada kedua ayat yang 
menjadi pembahasan sebagaimana pendapat yang disampaikan Allamah 
Thabathaba'i mengenai penafsiran kedua ayat tersebut." Beliau 
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memaparkan dalam pembahasannya seluruh pendapat para musafir 
(ahli tafsir) mengenai penafsiran kata imdm dalam ayat tersebut. Beliau 
menjelaskan tidak adanya kesinkronan dalam penggunaan dan lahiriah 
dari kedua ayat tersebut dan pendapat-pendapat para mufasir sangat 
jelas kesalahannya. Mungkin di antara pendapat-pendapat tersebut yang 
perlu untuk diperhatikan adalah pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kata imdm adalah seorang nabi secara umum bagi 
setiap umat sehingga disebut dengan sebutan umat Ibrahim, umat Musa, 
umat Isa, atau umat Muhammad saw. Pendapat ini pun tidak sesuai 
dengan lahiriah dari kedua ayat tersebut karena hal itu mengecualikan 
umat-umat yang tidak memiliki nabi di masanya dari hukum umum kedua 
ayat tersebut dan ini bertentangan dengan lahiriah keduanya. Hal itu juga 
tertolak dengan ayat-ayat yang lain yang insya Allah akan kita bahas. 


Imam Penyelamat dari Kesesatan 


Dengan demikian, kedua ayat al-@uran tersebut menunjukkan akan 
kepastian adanya seorang imam yang hak yang memberi petunjuk di 
setiap masa dan menjadi hujjah Allah bagi setiap manusia di masanya 
di dunia dan akhirat. Pengenalan pada beliau dan mengikutinya di 
dunia ini menjadi sarana keselamatan di hari akhir. Adapun kebutaan 
dan tidak adanya pengenalan pada beliau serta tidak mengikuti beliau 
di dunia menyebabkan kebutaan dan kesesatan di hari akhir, hari yang 
setiap manusia akan dihadirkan dengan imam zaman mereka yang 
hak. Diserukan pada orang-orang yang sesat, “Inilah imam kalian yang 
nampak di antara kalian. Lalu mengapa kalian buta untuk mengenalnya?” 
Dengan demikian, sempumalah hujjah Allah pada mereka dan nampak 
dengan jelas hikmah diserunya dan dihadirkannya imam mereka pada 
mereka di hari kiamat. 

Sekarang, kita sampai pada pertanyaan pokok yang berhubungan 
dengan figur yang ditunjukkan pada kedua ayat tersebut, yaitu siapa imam 
yang hak yang menjadi hujjah Allah atas seluruh makhluk-Nya di masa 
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kita sekarang karena seorang imam yang hak harus ada di setiap masa 
sebagaimana yang dijelaskan kedua ayat tersebut? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, melalui nas ayat-ayat al-@uran sendiri sebagai bukti bagi 
semua, hendaknya mengetahui sifat-sifat yang digambarkan ayat-ayat 
al-@uran mengenai imam yang hak. Selanjutnya, memasuki pembahasan 
diterapkan pada siapa di masa sekarang. 


Karakter Al-Mahdi: dalam Al-Ouran 





Kesimpulan yang diperoleh dari penafsiran kedua ayat al-0uran di 
atas adalah seorang imam hendaknya menyandang karakter-karekter 
tertentu sehingga dapat menjadi bukti atas kaumnya di hari kiamat kelak. 
Karakter-karakter itu seperti kemampuan dan kelayakan untuk memberi 
hidayah sehingga para pengikutnya mampu memperoleh petunjuk dan 
ketaatan pada beliau menjadi manifestasi ketaatan pada Allah Swt. Imam 
juga harus mampu mengetahui hakikat perbuatan manusia bukan hanya 
tampilan luar perbuatan itu saja. Hendaknya imam adalah pemben asian 
menuju Allah dan menjadi saksi atas perbuatan mereka. Karakter yang 
juga harus dimiliki oleh seorang imam berkenaan dengan hidayah Ilehiah 
adalah kemampuan memaparkan hidayah pada manusia dan juga mampu 
menjaganya. Beliau 'uga harus layak untuk mendapatkar: keutamaan dari 
Allah Swt dengan memperoleh ilmul kitab (pengetahuan tentang al- 
Ouran) dan pengetahuan mengenai sebab-sebab yang semestinya juna 
mengetahui hakikat perbuatan manusia sehingga beliau dapat menjadi 
hujjah Allah atas manusia dan saksi mereka kelak di hari kiamat. Adapun 
penjelasan lebih lanjut, insya allah dipaparkan pada paragraf berikut. 

Sebagaimana layaknya, seorang imam juga harus dihiasi dengan 
keutamaan dan derajat yang tinggi dalam keadilan dan ketakwaan agar 
tidak terjadi kekurangan dalam menyampaikan hidayah pada manusia 
dan tidak terjadi penyembunyian bukti saat beliau menjadi saksi kelak di 
hari kiamat. Beliau harus mencapai puncak tertinggi dalam kemaksuman 
(keterjagaan dari salah dan dosa). Hal ini dijelaskan dalam al-Guran. 
Allah berfirman, 
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Manakala Allah menguji Ibrahim dengan kalimat-kalimat, kemudian dia 
menyempurnakannya, Allah berkata pada Ibrahim, “Aku menjadikanmu 
imam bagi manusia.' Berkata Ibrahim, “Dan dari keturunanku?” Allah 
berfirman, “Janji-Ku tidak termasuk pada orang-orang yang zalim.” (OS. 
al-Bagarah:124). 


Dengan demikian, imamah merupakan 'ahdun (janji) dari Allah Swt 
yang tidak dapat dicapai oleh seseorang yang sedikit saja termodai dengan 
kezaliman. Jelaslah, melakukan kemaksiatan merupakan tampilan dari 
kezaliman. Oleh karena itu, manusia yang layak menyandang tanggung 
jawab imamah adalah manusia yang maksum. 


Pada saat Allah Swt menetapkan bagi kekasih-Nya Nabi Ibrahim 
as penetapan imamah pada keturunannya, Allah tidak mensyaratkan 
sesuatu apa pun kecuali bahwa imamah tidak mungkin dicapai selain 
orang-orang yang maksum. Sekaligus menyatakan bahwa keturunan 
Nabi Ibrahim as adalah keturunan yang layak untuk mengemban imamah 
hingga hari kiamat. Hal ini pula yang ditegaskan oleh Allah Swt dalam 
ayat-Nya, | 


2- 3 Jae Pa La ae mean Aa 
D grey mela Mais HIU KAS Uelaor » 


Dan Kami menjadikannya sebagai kalimat yang tetap bagi setelahnya agar 
mereka kembali. (OS. az-Zukhruf:28)" 


Manakala imamah merupakan janji ilahi, maka imam adalah manusia 
yang dipilih oleh Allah Swt, di-, jaw ec IX ,a, “Dan Dia Maha 
Mengetahui ketika menjadikan risalah-Nya” hal ini dikuatkan ayat- 
ayat al-(Juran yang menyatakan penisbatan imamah pada Allah secara 
langsung dan tidak disandarkan pada selain-Nya sebagaimana yang telah 
dijelaskan kedua ayat tersebut (Surah az-Zukhruf dan Surah al-Bagarah) 
dan ayat-ayat lainnya. Penetapan Ilahi pada seseorang yang mengemban 
imamah ini dilakukan melalui penetapan secara nas yang bersumber dari 
sumber-sumber wahyu Ilahi (al-@uran dan hadis) atau orang-orang yang 
telah ditetapkan imamahnya dan kemaksumannya atau menampakkan 
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mukjizat-mukjizat yang di luar batas kebiasaan darinya sehingga terbukti 
kebenaran pengakuan imamah dirinya. 

Jika demikian, imam zaman kita saat ini yang ditunjukxan oleh kedua 
ayat dalam Surah al-Isra' mengenai kepastian adanya beliau, hendaknya 
manusia yang menjadi petunjuk bagi kaumnya dan menjadi saksi bagi 
mereka atas seluruh perbuatan mereka serta menjadi bukti Allah kelak di 
hari kiamat bagi manusia di masa itu. Imam juga haruslah manusia yang 
maksum atau paling tidak manusia yang mencapai tingkat tertinggi daiam 
keadilan sehingga beliau layak untuk merealisasikan tugas-tugas penting 
beliau sebagai pemberi petunjuk dan saksi. Beliau juga harus dari keturunan 
Nabi Ibrahim as yang telah ditegaskan ketetapan tanggung jawab imamah 
pada mereka. Juga hendaknya ditetapkan melalui penetapan rasul atau 
yang ditetapkan imamahnya atau menunjukkan mukjizat-mukjizat dan 
mampu membuktikan hubungannya dengan langit sehingga dibenarkan 
pengakuan imamahnya. 


Sosok Imam di Masa Sekarang 
Di masa sekarang ini, siapa manusia yang memenuhi kriteria-kriteria 
tersebut? Rasanya gamblang, bahwa tidak tampak seorang pun yang 
sesuai dengan kriteria-kriteria tersebut dan tidak pula ada manusia yang 
mengakui memiliki kriteria-kriteria tersebut. Apakah dengan tidak adanya 
seorang manusia yang memiliki kriteria-kriteria tersebut berarti bahwa 
dunia saat ini kosong dari seorang imam? 


Jawaban pertanyaan tersebut jelas negatif karena bertentangan 
dengan kejelasan makna yang ditunjukkan dua ayat dalam Surah al-Isra' 
di atas. Dengan demikian, tidak ada pendapat lainnya selain menyatakan 
bahwa imam kita saat ini-ada dalam masa kegaiban dan beliau sebatas 
yang diperlukan membangun bukti bagi manusia di masanya. Hal ini 
merupakan tanggung jawab imam meskipun dalam masa kegaiban. 

Inilah pendapat yang disampaikan dan menjadi pembeda ajaran 
Ahlulbait as mengenai al-Mahdi al-Muntazhar as. Ajaran Ahlulbait juga 
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memaparkan dalil-dalil, baik dalil nakli (al-uran dan hadis) ataupun 
dalil akli (rasional), yang membuktikan bahwa kriteria-kriteria dan sifat- 
sifat tersebut seluruhnya terkumpul pada beliau dari sisi kemaksuman 
ataupun penetapan beliau dari Rasulullah saw dan juga ayah serta kakek- 
kakek beliau (para imam) yang menetapkan imamah beliau. Begitu pula 
ditampakkannya mukizat beliau pada masa kegaiban pendek. Bahkan, 
pada masa kegaiban panjang dan perbuatan-perbuatan beliau yang 
mungkin dilakukan sebagai tanggung jawab imamah beliau pada masa 
tersebut agar terwujud pembuktian bagi umat manusia di masanya 
sebagaimana hal-hal tersebut dijelaskan dan ditulis oleh ulama-ulama 
Ahlulbait as dalam kitab-kitab mereka.” 

Dalam hal ini, cukup kami mengisyaratkan sebagian kitab-kitab 
yang ditulis jauh sebelum masa kelahiran Imam Mahdi yang memuat 
hadis-hadis yang menetapkan imamah beliau dan pemberitahuan masa 
kegaibannya serta lamanya masa kegaiban tersebut sebelum terjadinya 
hal itu. Hal ini menjadi bukti nyata atas kebenarannya sebagaimana para 
ulama berargumentasi dengan hadis-hadis tersebut saat masa kegaiban 
terjadi. Hal itu telah diberitakan sebelumnya dan ini juga menjadi bukti 
kebenaran bahwa dalil-dalil tersebut bersumber dari sumber-sumber 
wahyu. 


Setiap Masa Ada Seorang Imam Yang Menjadi Saksi bagi Umat 
Allah Swt berfirman, 


Dan bagaimana jika Kami hadirkan pada setiap umat seorang saksi dan 
Kami hadirkan dirimu sebagai saksi bagi mereka semua. (OS. an-Nisa:41) 


Dan ingatlah mengenai hari Kami utus di setiap umat seorang saksi bagi 
mereka kemudian Kami tidak beri ijin bagi orang-orang kafir dan mereka 
tidak diperbolehkan meminta maaf. (OS. an-Nah!:84) 


Dan ingatlah mengenai hari Kami utus bagi setiap umat seorang saksi bagi 
mereka dan dari jenis mereka sendiri dan Kami hadirkan dirimu sebagai saksi 
bagi mereka semua. (OS an-Nahl:89) 
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Dan Kami tentukan bagi setiap umat seorang saksi maka Kami serukan, 
Datangkan bukti-bukti kalian!" dan mereka mengetahui bahwa sesungguhnya 
kebenaran hanya milik Allah dan Allah menyesatkan mereka atas apa yang 
mereka kerjakan. (OS al-@ashash:75) 


Ayat-ayat tersebut berbicara mengenai pembuktian-pembuktian 
Ilahi atas manusia di hari kiamat, yaitu pembuktian melalui diri al-Mahdi 
as seperti yang telah kami jelaskan pada dua ayat di dalam Surah al- 
Isra". Ayat-ayat di atas menguatkan dan menegaskan kepastian adanya 
seorang imam yang benar di setiap masa. Allah berhujjah pada manusia 
di setiap masa (setiap umat dan setiap manusia) melalui keberadaannya 
mengenai segala sesuatu yang terkait dengan hidayah dan kesesatan serta 
kesesuaian pebuatan-perbuatan manusia dengan agama Ilahi yang benar. 


Jelaslah, beliau sebagai hujjah Allah terhadap makhluk-Nya mampu 
memberi petunjuk pada umat manusia dan mampu menampilkannya 
pada mereka. Pada satu sisi, pastilah beliau yang paling mengetahui 
mengenai syariat Ilahi. Di sisi lainnya, beliau harus mengetahui seluruh 
perbuatan kaumnya sehingga dapat menjadi saksi bagi mereka, yakni 
beliau mampu memberi kesaksian pada hari kiamat atas sikap-sikap 
umat terhadap agama. 

Penyebutan kata kesaksian dalam ayat-ayat ini disebutkan secara 
mutlak dan jelas. “Dan makna lahiriah dari keseluruhan atas kemutlakan 
kesaksian, yaitu kesaksian atas perbuatan-perbuatan semua umat dan 
juga tablig para rasul.” Zamakhsyari dalam kitab beliau al-Kasysyaf 
mengenai hal ini menjelaskan, “Karena para nabi setiap umat adalah 
saksi atas apa yang mereka lakukan.””' Saksi adalah “Bersaksi bagi 
atau atas mereka mengenai keimanan, pembenaran, kekafiran, dan 
kebohongan.”"! Seorang saksi haruslah hidup dan semasa dengan 
mereka dan tidak meninggal seperti yang disyaratkan ayat al-(uran 
dalam ucapan Nabi Isa as. 

Allah berfirman, 
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Dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku masih berada di tengah- 
tengah mereka. Manakala Engkau matikan aku, Engkau menjadi pengawas 
mereka dan Engkau adalah saksi atas segala sesuatu. (OS al-Maidah:117) 


Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesaksian dilakukan 
pada hari kiamat. Akan tetapi, penguasaan pada objek kesaksian, yaitu 
perbuatan suatu kaum terjadi di dunia melalui interaksi langsung seorang 
saksi dengan kaumnya, seperti petikan ayat di atas, 

“Dan aku menjadi saksi selama aku berada ditengah-tengah mereka. Manakala 

Engkau matikan aku ...” 


Dengan demikian, seorang saksi yang Allah berhujjah dengannya 
pada hari kiamat kelak haruslah sezaman dengan orang-orang yang 
diberi kesaksian. Oleh karena itu, tidak mungkin kita membatasi saksi 
hanya pada para nabi saja seperti yang disampaikan oleh Zamakhsyari 
dalam tafsirnya.”? Bahkan, semestinya kita mengatakan bahwa di setiap 
masa harus ada seorang saksi atas perbuatan-perbuatan yang terjadi di 
masa tersebut. Hal itu sebagaimana yang disampaikan oleh Fakhrur Razi 
dalam tafsirnya yang menyatakan, 


Adapun firman Allah Swt, 


'Dan Kami jadikan dari setiap umat seorang saksi." 


Yang dimaksud adalah Kami memisahkan seseorang sebagai saksi 
atas mereka. Kemudian, sebagian menyatakan mereka adalah para nabi 
karena umat menyaksikan bahwa mereka menyampaikan bukti-bukti 
pada umat dan menerangkannya agar umat menyadari bahwa kesalahan 
dan kekurangan karena mereka sendiri dan hal itu menambah kesulitan 
mereka. 


Sebagian lainnya berpendapat mereka adalah para saksi yang 
bersaksi pada manusia di setiap masa dan di antaranya termasuk para 
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nabi. Pendapat ini lebih dekat dengan kebenaran karena Allah Swt 
menggeneralkan hal tesebut pada setiap umat, setiap kelompok, kemudian 
menjadikan di antara mereka seorang saksi. Dengan demikian, kondisi- 
kondisi yang tidak terliputi oleh para nabi tercakup di dalamnya seperti 
masa fatrah (masa di antara para nabi) dan masa-masa sesudah wafatnya 
Nabi Muhammad saw dan mereka mengetahui bahwa kebenaran hanya 
milik Allah dan Rasul-Nya ...” 


Oleh karena itu, harus ada seorang saksi bagi manusia dan hidup di 
masa sekarang ini sebagaimana yang terjadi di setiap masa. Hal yang 
demikian juga dikuatkan dengan dua ayat yaitu pada Surah al-Hajj dan 
Surah an-Nisa dengan menggunakan isim isyarah 5s (haulai) ketika 
membicarakan tentang kesaksian Rasulullah saw dalam firman-Nya, 
Na Je has dk ts, "Dan Kami hadirkan kamu sebagai saksi bagi 
mereka”, sebagai isyarat adanya kesamaan masa bagi mereka yang 
menjadi saksi-saksi lainya bagi generasi-generasi berikutnya” Lalu 
siapa saksi bagi kita di masa sekarang ini? Mari kita kembali pada ayat 
al-@uran agar kita dapat mengikuti gambaran yang dijelaskan sebagai 
petunjuk untuk mengetahui saksi sesungguhnya dan untuk menjawab 
berbagai persoalan yang muncul mengenai hal ini. 


Kriteria-Kriteria Imam sebagai Saksi 

Pada ayat ke-89 dari Surah al-Haj dijelaskan bahwa al-Mahdi adalah 
seorang manusia, «441 5» Ixes “Sebagai saksi dari jenis kalian”. Hal ini 
juga dapat disimpulkan dari ayat-ayat lainnya yang menggunakan kata 
c» at-tab'idiyah (sebagian) seperti dalam ayat, «t js 5 “Dari seluruh 
umat”. | 

Seorang saksi adalah manusia seperti para nabi bukan dari malaikat, 
bukan dari bangsa jin dan bukan pula kitab langit atau lauh al-mahfuzh. 
Hal ini dikuatkan apa yang telah dijelaskan oleh hadis mengenai dua ayat 
dari Surah al-Isra' bahwa yang dimaksud pa imam” dalam dua ayat 
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tersebut adalah seorang manusia, bukan kitab langit. Karena, kedua ayat 
tersebut berbicara mengenai pembuktian Allah atas manusia melaluinya 
dan juga menjelaskan peran seorang saksi pada kedua ayat tersebut. 
Dengan demikian, yang dimaksud dalam dua kondisi tersebut adalah satu 
hal, yaitu sesungguhnya imam juga dari jenis mereka. 


Ayat-ayat yang menjelaskan mengenai imam menggunakan bentuk 
tunggal dalam menyifati seorang saksi, yakni hanya ada seorang saksi 
bagi kaumnya di suatu masa yang hidup bersama mereka. Penjelasan 
ini sesuai dengan ayat dalam Surah al-lsra' yang menggunakan bentuk 
tunggal ketika menjelaskan tentang seorang imam. Ayat tersebut adalah, 
Hebh MIS sesi “Dan Kami seru (hadirkan) setiap umat bersama 
imam mereka.” Hal yang juga menafikan penafsiran yang menyatakan 
bahwa imam adalah umat Islam secara keseluruhan atau segolongan 
dari kaum Mukmin yang memerintahkan pada kebaikan dan mencegah 
pada kemungkaran adalah kesaksian atas seluruh perbuatan kaumnya 
atau perbuatan-perbuatan umat-umat lainnya yang sezaman dengan 
mereka. Permasalahan ini juga membenarkan penafian pendapat yang 
menyatakan bahwa objek dari ayat ini adalah abdal (para pengganti) 
yang tidak pemah kosong dari mereka di setiap zaman. Hal ini dijelaskan 
dalam beberapa hadis yang diriwayatkan oleh kedua belah pihak (Syi'ah 
dan Sunni). Bahkan sebaliknya, saksi dari seluruh perbuatan yang terjadi 
di zaman tersebut hanya satu orang, tidak lebih. 

Peran saksi adalah memberi kesaksian atas perbuatan kaumnya, baik 
berupa kekufuran dan pembohongan maupun keimanan dan kejujuran 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Zamakhsyari. Hal-hal tersebut adalah 
hal yang tidak kasat mata, yakni menyangkut hati manusia. 

Sesungguhnya pancaindra yang alami yang ada pada diri kita 
dan kekuatan yang berkaitan dengan diri kita, jelas tidak bertanggung 
jawab kecuali pada bentuk lahir perbuatan-perbuatan saja. Tanggung 
jawab tersebut terjadi hanya pada sesuatu yang ada dan nampak oleh 
indra, bukan pada sesuatu yang tidak ada dan tidak tampak. Adapun 
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hakikat perbuatan dan nilai-nilai kejiwaan berupa kekufuran, keimanan, 
kemenangan, kekalahan dan termasuk di antaranya adalah segala sesuatu 
yang tidak terindra dan menjadi bagian batin manusia serta sesuatu yang 
dihasilkan oleh hati. Perhitungan akan hal-hal tersebut dikembalikan 
pada Allah Pemilik jagad raya ini. Semua kelak diungkapkan oleh Allah 
Swt sebagaimana firman-Nya, 

Namun yang diperhitungkan dari kalian adalah apa yang dihasilkan oleh 

hati-hati kalian. (OS al-Bagarah:225). 


Semua itu adalah hal yang di luar kemampuan manusia untuk mem- 
perhitungkan, menguasai, dan menentukannya pada setiap manusia. 
Terlebih-lebih pada hal-hal yang bersifat gaib, kecuali hal tersebut Allah 
limpahkan pada seorang manusia yang diberi wewenang untuk melakukan 
perintah-Nya dan menyingkap hal-hal tersebut melalui tangannya.” 

Dengan demikian, seorang saksi pada umatnya hendaknya memiliki 
kemampuan keilmuan rabbani (bersumber dari Allah—penerr.) mengenai 
hakikat perbuatan-perbuatan umatnya karena nilai perbuatan dalam 
timbangan Allah Swt adalah hakikat batin perbuatan tersebut, motivasi, 
dan dorongan niatnya. Dari itu, tidak mungkin seorang saksi bagi umatnya 
adalah seorang manusia biasa tetapi harus seseorang yang diliputi oleh 
pancaran Ilahi secara langsung dan termasuk orang-orang yang diridhai 
oleh Allah serta mengetahui kegaiban karena salah satu objek kegaiban 
adalah hakikat batin perbuatan manusia. 

Jelas, keutamaan seperti ini tidak mungkin dicapai oleh seluruh umat 
karena karamah (kemuliaan) seperti ini adalah kemuliaan khusus bagi 
kekasih-kekasih Allah yang suci. Adapun selain mereka, seperti orang- 
orang menengah dalam keadilan dan kebahagiaan dari golongan orang- 
orang Mukmin, tidaklah memiliki kemuliaan tersebut. Paling tidak, sifat 
yang disandang para syuhada (para saksi atas segala perbuatan) adalah 
berada dalam naungan wilayah Allah, manusia-manusia yang diberi 
nikmat, dan pemilik shirath al-mustagim (jalan yang lurus)” 
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Kemampuan pengenalan pada sisi batin perbuatan manusia jelas 
merupakan pengenalan yang tidak dapat diperoleh melalui sebab-sebab 
alami yang umum. Akan tetapi, memerlukan sisi khusus dari ilmu yang 
merupakan karunia Allah dengan segala kebijaksanaan-Nya yang Dia 
berikan pada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Allah lebih 
mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan.”" Seorang hamba 
Allah yang demikian memiliki kemampuan pengetahuan mengenai sebab- 
sebab alami melebihi kemampuan manusia pada umumnya dan mampu 
memunculkan sesuatu yang mungkin dimunculkan dengan pengetahuan 
tersebut. Dengan demikian, hamba tersebut memiliki kedudukan wilayah 
takwiniyah (kekuasaan atas alam semesta) dan kemampuan melampaui 
sebab-sebab alami dengan izin Allah. Inilah sisi khusus dari pengetahuan 
yang diistilahkan dalam al-Guran dengan “ilmu kitab” (“ilm al-kitab). 

Kita dapat menyaksikan hal tersebut pada kisah yang dijelaskan 
oleh al-Guran mengenai Ashif bin Barkhiya ketika dia memindahkan 
singgasana Ratu Balais yang berada di Yaman ke Palestina dalam sekejap 
mata. Al-Guran menjelaskan sebab kemampuan transformasi materi 
(pemindahan materi) dalam waktu yang singkat yang tidak mungkin 
dilakukan sesuai dengan sebab-sebab yang umum dengan mengatakan 
bahwa dia memiliki sebagian dari ilmu kitab. 


Perhatikan firman Allah Swt, 


Berkatalah seseorang yang memiliki sebagian pengetahuan dari kitab, “Aku 
hadirkan (singgasana Balgis) padamu dalam sekejap mata.” Ketika terbuka 
mata, singgasana telah berada di hadapannya dan berkata (Nabi Sulaiman 
as), “Ini adalah karunia dari Tuhanku.” (OS. an-Naml: 40) 


Ashif bin Barkhiya adalah seorang washi bagi Nabi Sulaiman as yang 
hendak menunjukkan pada manusia bahwa dirinya adalah bukti Allah 
setelah Nabi Sulaiman as dengan jalan menampakkan ilmunya yang dia 
peroleh dari Alkitab.” Beliau hanya memiliki sebagian dari ilmu kitab, 
tidak keseluruhan, sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Guran yang 
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menggunakan kata - min at-tab'idiyah yang menunjukkan makna 
sebagian. 

Dari keterangan di atas, jelaslah seseorang yang memiliki ilmu kitab 
seluruhnya memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari wilayah takwinivah 
(kekuasaan pada alam semesta) seperti ini atau sekedar memiliki 
kemampuan penguasaan pada seluruh sebab materi saja. Bahkan, dia 
juga memiliki kekuatan dan kemampuan pengetahuan pada sisi batin 
perbuatan manusia sehingga mampu menjadi saksi yang sempurna yang 
sesuai dengan kebenaran risalah Ilahi. 


Dengan demikian, seorang saksi atas kaumnya hendaknya memiliki 
ilmu kitab baik sebagian ataupun seluruhnya. Mungkin dapat dikatakan 
bahwa paling tidak manusia yang memiliki kemampuan sisi khusus 
pengetahuan seperti ini, seperti yang dinukil dalam al-@uran pada akhir 
Surah ar-Ra'd. 

Allah berfirman, 


Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang yang dijadikan 
rasul”. Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksiku antara aku dan kalian 
dan orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab.” (OS ar-Ra'd:43) 


Jalur Ahlusunnah—sebagaimana yang dinukil oleh Hakim al-Haskani 
dalam kitabnya Syawdhid at-Tanzil ”—dan beberapa jalur lain dan juga 
dari jalur Ahlulbait $' menetapkan bahwa ayat al-Guran tersebut turun 
berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib as dan sesungguhnya beliau memiliki 
ilmu kitab. Begitu pula para imam lain dari keturunan beliau. Tidak ada 
seorang pun selain mereka yang mengklaim bahwa dirinya memiliki ilmu 
kitab. Sejarah kehidupan mereka juga membenarkan hal tersebut dan 
banyak hadis dinukil dari mereka serta kalangan Ahlusunah dan Syi'ah 
menyaksikan kebenaran pengakuan mereka. 

Dengan demikian, yang dapat disimpulkan dari ayat tersebut adalah: 
1. Kepastian adanya seseorang yang dijadikan oleh Allah Swt sebagai 


saksi atas segala perbuatan hamba Allah di setiap masa dan Allah 
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menjadikan orang tersebut sebagai hujjah (bukti) Allah pada kaum 
tersebut kelak di hari kiamat. Orang tersebut adalah imam zaman 
mereka yang menyeru mereka pada-Nya dan termasuk dari golongan 
mereka. 
. Seorang imam yang menjadi saksi terkadang adalah seorang nabi dan 
terkadang para washi pada masa-masa kekosongan atau tidak adanya 
seorang nabi pada saat tersebut seperti masa kita saat ini. Begitu pula 
masa-masa sebelum masa nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw. 
Karena ayat tersebut menyatakan secara mutlak yang mencakup pada 
setiap zaman seperti makna lahiriah dari ayat tersebut, maka harus 
ada seorang imam yang menjadi saksi pada masa kita sekarang ini. 
. Seorang imam yang menjadi saksi atas kita sekarang ini haruslah 
seseorang yang hidup pada masa sekarang ini, seperti yang telah 
dijelaskan ayat al-()uran melalui lisan Nabi Isa as. 
. Hendaknya imam yang menjadi saksi pada masanya memiliki inayah 
(bantuan dari Allah) berupa keutamaan atas wilayah takwiniyah 
sehingga ia memiliki pengetahuan atas hakikat amal perbuatan 
manusia yang ia kelak bersaksi atas seluruhnya di hari kiamat. 
Manifestasi dari kekuatan dan keutamaan dari Allah ini adalah ia 
memiliki ilmu kitab seluruhnya atau sebagian dari ilmu kitab. 
. Manakala seorang manusia seperti ini tidak tampak, maka hendaknya 
kita menyatakan bahwa ia dalam masa kegaiban dari hal-hal yang 
lahir. Beliau hanya menjalankan tanggung jawab yang dapat beliau 
laksanakan sehingga Allah Swt dapat berhujjah pada manusia kelaka 
di hari kiamat selama masa kegaiban beliau. 
. Seperti yang telah disepakati—dari jalur Ahlusunnah dan Syi'ah— 
bahwa Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib dan putra-putra beliau 
memiliki ilmu kitab sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat al- 
@uran tentang sebuah sifat yang tidak mungkin dapat diterapkan 
pada selain beliau. 
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Seorang ahli tafsir terkemuka Allamah Muhammad Husain Thabatabai 
dalam kitab tafsir beliau yaitu Al-Mizan fi Tafsir al-@ur an menetapkan 
ketidakserasian pendapat-pendapat lainnya dengan mantug (makna 
eksplisit) ayat terakhir Surah ar-Ra'd. Oleh karena itu, karakter atau 
sifat-sifat yang dijelaskan pada beberapa ayat al-@uran hanya sesuai 
dengan karakter dan sifat yang mereka miliki dan tidak ada seorang pun 
yang mengklaim masalah tersebut. Dengan demikian, maka karakter- 
karakter tersebut terbatas hanya pada mereka. Adapun pendapat mereka 
mengenai imam ke-12 dari kalangan mereka—yaitu Muhammad bin 
Hasan Askari—dan pendapat mengenai kegaiban dan keharusan 
menegakkan tugas dan tanggung jawab kepemimpinan serta segala hal 
yang berkaitan dengan hal tersebut, seperti kesaksian atas perbuatan 
umat, selaras dan sempurna dengan makna-makna ayat sebelumnya 
yang tidak dapat diterapkan pada selain mereka. Hal itu telah dijelaskan 
melalui penelitian pada keyakinan-keyakinan mazhab-mazhab lainnnya. 

Sesungguhnya kelompok ayat ini menegaskan tentang keharusan 
adanya al- Mahdi dari keluarga Nabi saw, menjelaskan tentang 
kegaibannya, dan penegakkan tanggung jawab kesaksian atas umat di 
hari kiamat. Inilah penekanan yang dijelaskan seperti vang kelak kita 
saksikan pada ayat-ayat berikutnya. 


Zaman Tidak Pernah Kosong dari Hadi (Pemberi Petunjuk) pada 
Allah 
Allah Swt berfirman, 


Orang-orang yang kafir berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu tanda kebesaran dari Tuhannya?” Sesungguhnya kamu 
(Muhammad) hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum 
ada orang pemberi petunjuk. (OS ar-Ra'd:7) 1 


Ayat di atas memberi penjelasan secara mutlak bahwa »ux -5s (3 
“setiap kaum ada seorang pemberi petunjuk.” Berdasarkan pada 
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kemutlakan ayat tersebut, dapat disimpulkan adanya seorang pemberi 
petunjuk pada kebenaran di setiap masa. | 

Hakikat yang demikian senapas dengan makna yang dijelaskan ayat- 
ayat lainnya dan hadis-hadis yang sahih serta bukti-bukti akal bahwa 
pengaturan Allah Swt pada mahluk-Nya meniscayakan-Nya untuk 
menjadikan di setiap masa seorang hujjah (bukti) pada mahluk-Nya 
yang memberi petunjuk pada mereka menuju kebenaran sebagaimana 
sunnatullah yang berlaku pada seluruh mahluk-Nya dalam memberi 
petunjuk guna mencapai tujuan penciptaan mereka. Hal ini dijelaskan 
dalam firman-Nya, | 


Yang Menciptakan kemudian meluruskan. Yang Menentukan kemudian 
memberi petunjuk. (OS al-A'la:7) 


Sunnatullah seperti ini juga berlaku pada manusia. Allah yang telah 
menciptakan manusia dan menetapkan petunjuk pada manusia untuk 
mencapai kesempumaan yang ditentukan baginya serta menunjukkan 
pada manusia sesuatu yang memberikan maslahat bagi mereka dalam 
kehidupan dunia dan akhirat. 


Ayat tersebut juga memberi pengertian bahwa orang-orang kafir 
mengusulkan padamu (wahai nabi terakhir) sebuah ayat. Mereka memiliki 
al-(uran sebagai ayat yang paling utama. Anda tidak berwenang apa 
pun mengenai hal tersebut, sesungguhnya Anda hanyalah seorang 
hadi (pemberi petunjuk) yang menunjukkan pada mereka dengan jalan 
memberi peringatan pada mereka. Sunnatullah tetap berlaku pada 
hamba-hamba-Nya dengan mengutus pada setiap kaum seorang 
pemberi petunjuk yang menunjukkan mereka jalan kebenaran. 


Makna Al-Hadi (Pemberi Petunjuk) dalam Al-Ouran 
Ayat di atas menunjukkan bahwa bumi tidak pemah kosong dari 
seorang pemberi petunjuk yang menuntun manusia pada jalan kebenaran 
atas perintah Allah, baik dia seorang nabi maupun selain nabi.” 
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Kemutlakan yang ditunjukkan dalam ayat tersebut menafikan adanya 
pembatasan kata al-Hadi (pemberi petunjuk) hanya pada para nabi 
saja, seperti pendapat Zamakhsyari dalam kitabnya Al-Kasysyaf ketika 
menafsirkan ayat tersebut. Pembatasan yang demikian mengecualikan 
masa-masa yang tidak ada seorang nabi pun diutus pada masa tersebut. 
Hal ini bertentangan dengan pengertian lahiriah ayat yang menyatakan 
keberadaan seorang pemberi petunjuk di setiap masa dan bumi tidak 
penah kosong dari pemberi petunjuk. 

Lalu, siapakah al-Hadi (pemberi petunjuk) pada masa kita sekarang 
ini? Untuk mendapatkan jawaban pertanyaan ini, kita kembali pada al- 
Ouran. Kita perhatikan bahwa ayat-ayat al-@uran membatasi masalah 
hidayah (memberi petunjuk) merupakan hak mutlak Allah Swt. Kemudian, 
menetapkan hal itu pada para pemberi petunjuk atas perintah-Nya. 

Allah Swt berfirman, 

Katakanlah, “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada 

kebenaran?” Katakanlah, “Allahlah yang menunjuki kepada kebenaran.” Maka 

apakah orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih: berhak untuk 
diikuti ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi 


petunjuk? Mengapa kamu berbuat demikian? Bagaimanakah karnu mengambil 
keputusan?” (OS. Yunus:35) 


Ayat ini menjelaskan bagaimana pandangan dan pembuktian al- 
@uran mengenai masalah hidayah pada kebenaran yang sebelumnya 
dijelaskan ayat-ayat lainnya, yaitu pembatasan hidayah hanya pada Allah 
Swt secara mutlak, ll sag W 3 “Katakanlah, Allah Yang Memberi 
petunjuk pada kebenaran.” | 

Kemudian, ayat tersebut juga menetapkan bahwa yang layak 
untuk diikuti dari seluruh mahluk bukan orang-orang yang tidak dapat 
memberi petunjuk kecuali diberi petunjuk oleh selain mereka. Namun, 
yang berhak untuk diikuti adalah orang yang mampu memberi petunjuk 
dengan sendirinya tanpa bantuan orang lain. Pembicaraan dalam ayat ini 
sebagaimana yang dijelaskan Allamah Muhammad Husain Thabathaba'i 
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dalam tafsir beliau, “Sungguh terjadi penegasan di dalamnya dengan 
firman-Nya, S sap “memberi petunjuk pada kebenaran.” Dengan 
firman selanjutnya, six Y:4 “apakah orang yang tidak mendapat 
petunjuk,” sementara hidayah pada kebenaran berlawanan dengan tidak 
adanya hidayah pada kebenaran. Ketiadaan hidayah pada kebenaran 
berlawanan dengan memiliki hidayah pada kebenaran. Maka, kelaziman 
yang dijelaskan pada keberlawanan tersebut adalah kelaziman antara 
pemberian petunjuk melalui orang lain dan ketiadaan hidayah pada 
kebenaran. Begitu pula adanya kelaziman hidayah pada kebenaran dan 
pemberian petunjuk dengan sendirinya. Dengan demikian, orang-orang 
yang memberi petunjuk pada kebenaran haruslah pemberi petunjuk 
dengan sendirinya bukan mendapatkan petunjuk dari orang lain. Yang 
mendapat petunjuk dari orang lain bukanlah orang yang memberi 
petunjuk pada jalan kebenaran selamanya.” 


Inilah yang ditunjukkan sebatas makna eksternal dari ayat tersebut 
yang tidak perlu diragukan lagi. Hal ini adalah kesaksian yang adil bahwa 
pembicaraan mengenai topik ini merupakan hakikat yang sebenarnya 
dan tidak melampaui batas-batas dasar dengan mentoleransi dasar-dasar 
yang telah dibangun. Hal ini berlaku di antara kita, masyarakat umum, 
yang menisbatkan hidayah menuju jalan kebenaran pada setiap orang 
yang berbicara mengenai kebenaran dan mengajak padanya. Kendatipun 
dia tidak meyakininya atau meyakini, tetapi tidak mengamalkannya 
ataupun mengamalkannya, namun tidak mengetahui makna hakikat 
sebenarnya. Baik mendapatkan petunjuk dengan sendirinya maupun 
ditunjukkan oleh selain dirinya. 

Sesungguhnya hidayah menuju kebenaran—yang menyangkut 
penjelasan kebenaran dan kondisi sebenarnya —hanyalah milik Allah atau 
orang-orang yang mendapat hidayah dengan sendirinya, yaitu orang- 
orang yang mendapat hidayah langsung dari Allah tanpa perantara yang 
memisahkan antara dirinya dengan kebenaran. Mereka adalah orang- 
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orang yang mendapat petunjuk langsung dari Allah dan mereka memberi 
petunjuk manusia dengan izin Allah. 


Dari penjelasan di atas mengenai makna ayat tersebut, jelaslah 


beberapa hal berikut. 
Pertama, yang dimaksudkan dengan hidayah pada jalan kebenaran adalah 


menyampaikan dan menuntun pada tujuan, bukan bermakna hanya 
menjelaskan jalan menuju kebenaran karena sifat jalan kebenaran 
datang dari setiap orang, baik mendapatkan petunjuk menuju 
kebenaran melalui diri sendiri atau orang lain maupun tidak mendapat 
petunjuk. 


Kedua, yang dimaksud dengan ayat, si& SV sig V2 “yang tidak 


dapat memberi petunjuk kecuali bila diberi petunjuk,” adalah orang 
yang tidak mendapat petunjuk dengan sendirinya. Hal ini bersifat 
umum, baik orang-orang yang mendapat petunjuk melalui orang lain 
maupun orang-orang yang tidak mendapat petunjuk sama sekali, 
baik melaui dirinya sendiri maupun dari orang lain... 


Ketiga, sesungguhnya hidayah menuju kebenaran—bermakna pada 


kebenaran—adalah urusan manusia yang mendapat petunjuk dengan 
sendirinya, yakni tidak ada pemisah antara dirinya dan Allah dalam 
masalah tersebut. Baik melalui perintah langsung maupun melalui 
bantuan khusus dari Allah Swt, seperti para nabi atau para washi 
dari para imam. Adapun hidayah bermakna menjelaskan jalan dan 
menggambarkan jalan kebenaran, maka hal itu tidak dikhususkan 
hanya pada Allah dan para pemimpin dari para nabi atau para washi 
sebagaimana yang Allah jelaskan dalam al-@uran mengenai seorang 
mukmin dari kerabat Firaun ketika dia mengatakan, 


Orang yang beriman itu berkata, "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar.” (OS. al-Mukmin:38) 


Adapun firman Allah Swt pada nabi-Nya, sementara beliau adalah 
pemimpin, yaitu, 
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah yang memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya (OS. al-@ashash:56) 


Ayat-ayat lainnya merupakan pengecualian guna menjelaskan 
akar dan cabang dari hidayah seperti ayat-ayat at-tawafi yang 
menjelaskan tentang kematian, ilmu gaib, dan lain-lain sebagaimana 
penjelasan yang lalu. Sesungguhnya Dia adalah Pemilik Mutlak yang 
sesungguhnya untuk hal-hal tersebut. Adapun selain Allah, memiliki 
hal tersebut merupakan kepemilikan relatif dan hal tersebut terjadi 
karena izin Allah Swt. Allah berfirman, 
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin (aimmah) 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami.” (OS al-Anbiya:73) 
Hadis-hadis suci juga mengisyaratkan hal tersebut bahwa hidayah 
menuju kebenaran merupakan tanggung jawab Nabi saw dan Ahlulbaitnya. 
Sebatas ini Allamah Thabathabai menyampaikan pendapatnya mengenai 
penafsiran ayat secara ringkas. Beliau juga menyampaikan pendapat- 
pendapat lainnya mengenai ayat tersebut dan menjelaskan ketidakselarasan 
pendapat-pendapat tersebut dengan makna eksplisit dari ayat tersebut. 


Kesimpulan dari penelitian terhadap ayat tersebut adalah bahwa 
pembatasan hidayah menuju kebenaran bermakna menuntun pada 
kebenaran yang merupakan hak mutlak Allah Swt dan orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk langsung dari Allah, yang mencapai magam 
(derajat) tertinggi dan memiliki kesiapan untuk mendapatkan perintah 
khusus dari Allah untuk memberi petunjuk baik melalui jalan wahyu, jika 
seorang nabi, maupun melalui ilham khusus dari Allah jika bukan seorang 
nabi. Demikian pula, untuk mencapai (urusan Allah) dalam melaksanakan 
kepentingan memberi petunjuk menuju pada-Nya, dan merujuk pada 
ayat-ayat yang membicarakan mengenai amrullah (urusan Allah), 
menuntun kita dengan jelas pada pengetahuan bahwa urusan Allah 
juga mencakup wilayah takwiniyah dan kekuasaan khusus karena tidak 


——— in 
61 














Imam Mahdi 


dijumpai satu ayat pun yang menyebutkan kata amrullah (urusan Allah) 
kecuali diikutkan dalam makna wilayah takwiniyah di dalamnya atau 
mencakup wilayah tasyri'iyah juga. Oleh karena itu, seorang imam yang 
memberi petunjuk selalu dibarengi dengan malakuti yang menemaninya. 
Dengan demikian, imamah menurut pandangan batin adalah wilayah 
kekuasaan pada manusia atas perbuatan mereka. 

Dengan wilayah takwiniyah ini, pemberi petunjuk menuju Allah mampu 
menguasai sebab-sebab tertentu, bahkan sampai pada hakikat dan batin 
dari perbuatan hamba. Dengan demikian, pemberi petunjuk memberi 
mereka hidayah yang sesuai dengan mereka. Penguasaan demikian ini 
yang membuka pemikiran dalam ayat-ayat yang menetapkan adanya 
seorang saksi di setiap masa bagi semua manusia yang hidup di masa 
tersebut. 


Al-Hadi (Pemberi Petunjuk) Ditentukan oleh Allah 


Merujuk kembali pada al-Guran, kita mendapatkan bahwa seseorang 
yang menjadi hadi (pemberi petunjuk) bagi manusia atas perintah Allah 
Swt adalah seseorang yang ditentukan oleh Allah sebagaimana ditegaskan 
dalam fiman-Nya, 

Kami telah menjadikan mereka pemimpin-pemimpin (para imam) yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami.” (0S al-Anbiya:73) 

Dalam penegasan ini, ayat-ayat mengenai imamah menunjukkan 
bahwa sesungguhnya masalah imamah merupakan janji Ilahi yang Allah 
menjadikannya pada hamba-hamba-Nya yang terpilih, seperti yang telah 
kami paparkan mengenai ayat-ayat dalam Surah al-Isra' dan ayat-ayat 
mengenai sifat-sifat seorang imam. 

Kembali pada ayat yang menjadi pembahasan kita kali ini, yaitu 
ayat dari Surah ar-Ra'd yang menjelaskan bahwa -u PN “di setiap 
kaum ada seorang pemberi petunjuk” secara mutlak. Adapun figur 
pemberi petunjuk yang dimaksud dalam ayat tersebut tidak mungkin 
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sebuah kitab suci langit dikarenakan beberapa alasan yang telah kami 
jelaskan mengenai pengenalan terhadap imam dalam ayat di Surah al- 
Isra”. Begitu pula tidak mungkin membatasi figur imam hanya pada para 
nabi saja sebab pendapat seperti ini mengeluarkan atau mengecualikan 
masa-masa fatrah, yaitu suatu zaman yang tidak ada seorang nabi pun 
diutus pada masa tersebut dari hukum ayat tersebut. Hal ini bertentangan 
dengan makna lahir dari ayat yang menerangkan secara umum yang 
menyangkut seluruh masa. 


Begitu pula tidak mungkin yang dimaksud pada ayat itu adalah Allah Swt 
sendiri karena hidayah-Nya meliputi seluruh masa dan tidak dikhususkan 
pada kaum tertentu saja serta hal ini juga bertentangan dengan makna 
lahir ayat. Terlebih-lebih bahwa kata hadi yang digunakan dalam ayat 
itu dalam bentuk nakirah (umum) yang menunjukkan sejumlah pemberi 
petunjuk. Selain itu, sesungguhnya “hidayah ilahiyah” bagi manusia 
terjadi melalui perantara para pemberi petunjuk dari jenis manusia yang 
memiliki hubungan dengan Allah Swt, mendapatkan hidayah dari- 
Nya, dan menyampaikan hidayah tersebut pada hamba-hamba-Nya. 
Merekalah sesungguhnya manusia-manusia yang mendapatkan petunjuk 
dengan sendirinya: mereka mendapatkan hidayah langsung dari Allah 
Swt tanpa melalui perantara sebagaimana penafsiran yang telah kami 
jelaskan mengenai ayat yang dimuat dalam Surah Yunus. Mereka adalah 
orang-orang yang memberi hidayah manusia atas perintah Allah. Mereka 
adalah aimmah (para pemimpin) yang ditentukan Allah untuk memberi 
hidayah manusia. Tidak ada dalam al-@uran penyebutan sifat hidayah 
atas perintah Allah kecuali hanya dalam dua hal dan keduanya selalu 
dibarengi dengan sifat dan karakter imamah serta kekuasaan mereka 
untuk melakukan hal tersebut dengan izin Allah. Dua hal tersebut ada 
pada ayat yang disebutkan dalam Surah al-Anbiya yang telah lalu dan 
ayat dalam Surah as-Sajadah. 


Allah berfirman, 
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Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin (aimmah) 
yang memberi petuniuk dengan perintah Kami, ketika mereka bersabar. 
(OS. as-Sajdah:24) 


Kesimpulan yang dihasilkan dari memperhatikan ayat-ayat yang 
menjadi pembahasan adalah keniscayaan eksistensi seorang imam yang 
memberi petunjuk manusia atas perintah Allah Swt yang ditetapkan 
oleh-Nya di setiap masa. Bumi tidak boleh kosong dari manusia seperti 
itu, baik dia seorang nabi maupun bukan nabi. 


Manakala seorang manusia yang memiliki kriteria tersebut tidak ada 
pada masa kita sekarang ini, yakni tidak ditemukan di antara umat Islam 
dari golongan atau mazhab manapun yang menyatakan adanya seorang 
imam yang hadir yang memberi petunjuk atas perintah Allah yang 
ditentukan oleh-Nya dan nas yang menegaskan serta mengatakan bahwa 
dirinya adalah hujjah Allah sebagaimana yang telah dipaparkan mengenai 
pembahasan tentang ayat dalam Surah al-Isra, maka tidak bertolak 
belakang untuk kita mengatakan bahwa terjadi kegaiban pada dirinya 
dan beliau terlindung dari pandangan mata kita. Beliau melaksanakan 
tanggung jawab dan tugas beliau sebagai seorang imam di balik tirai 
kegaibannya. Dengan demikian, fungsi keberadaan beliau bak fungsi 
matahari yang tidak nampak oleh pandangan mata karena tertutupi 
oleh awan hitam yang gelap sebagaimana hal ini juga dijelaskan dalam 
beberapa hadis yang mulia.”s Inilah pendapat dan pandangan Ahlulbait 
as mengenai Imam Mahdi dan kegaibannya.| 
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KEHIDUPAN DAN KEGAIBAN IMAM MAHDI DALAM 
HADIS-HADIS YANG DISEPAKATI 


elain ayat-ayat al-@uran, kita banyak menjumpai hadis-hadis 

dari Rasulullah saw yang sahih dari sisi riwayat, baik di kalangan 
Ahlusunnah maupun Syi'ah. Hadis-hadis tersebut menguatkan makna 
ayat yang telah kami jelaskan sebelumnya, memperjelas hal-hal yang 
umum, dan menyempumakan gambaran yarg diberikan menyangkut 
keberadaan Imam Mahdi yang dijanjikan saat ini dan kegaiban beliau 
serta menjelaskan sosok sebenarnya yang ditujukan ayat-ayat al-(Juran 
dengan menyebutkan sifat-sifatnya secara umum. 


Dalam hal ini, kami memilih beberapa contoh dari hadis-hadis yang 
mutawatir atau hadis-hadis yang diriwayatkan dengan sanad-sanad yang 
sahih menurut Ahlusunnah yang dimuat dalam Kutub as-Sittah (kitab- 
kitab hadis ternama di kalangan Ahlusunnah—penerj.) yang dijadikan 
kitab standar hadis di kalangan Ahlusunnah, mengingat berdalil dengan 
kitab-kitab tersebut lebih memberikan kejelasan dan keyakinan bagi 
mereka. Melalui penjelasan hadis-hadis tersebut serta mengedepankan 
objek yang dapat diterima secara akal, (konsep Mahdiisme) tidaklah 
mungkin dapat diterapkan kecuali kembali pada pandangan Ahlulbait 
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mengenai al-Mahdi al-Muntazhar, khususnya berkenaan dengan masa 
sekarang ini. Ddalam hal ini Rasulullah saw juga menerangkan dalam 
hadis-hadisnya dengan penekanan mendalam seperti yang akan kita 
saksikan nanti. 


Hadis Tsagalain 


Hadis Tsagalain termasuk hadis yang mutawatir yang diriwayatkan 
perawi-perawi yang kuat hapalannya di kalangan Ahlusunnah dan 
Syi'ah dengan sanad yang sahih dari sejumlah besar para sahabat Nabi 
Muhammad saw. Ibnu Hajar—salah seorang ulama Ahlusunnah— 
menghitung lebih dari dua puluh orang sahabat yang meriwayatkan hadis 
ini dan hal ini dimuat dalam kitabnya Shawd'ig al-Muhrigah.”” Ulama- 
ulama Ahlusunnah lainnya menghitung lebih dari tiga puluh orang sahabat, 
seperti yang termuat dalam Sunan Turmudzi” Al-Hafizh Abul Fadh! 
Magdasi yang terkenal dengan sebutan Ibnu Fisrani—beliau termasuk 
ulama besar Ahlusunnah—menulis sebuah kitab khusus mengenai jalur 
periwayatan hadis ini." Riwayat tersebut dikuatkan sejumlah penelitian 
hadis tentang kemutawatiran hadis ini sehingga tidak memberikan ruang 
sedikit pun untuk memperdebatkan dan meragukannya. Begitu pula yang 
dilakukan oleh Allamah Mir Husain Hamid al-Musawi dalam ensiklopedia 
beliau Abagat al-Anwar serta ulama-ulama lainnya.” 


Dari riwayat-riwayat hadis ini, dijelaskan bahwa Nabi Muhammad 
saw berkali-kali mengulang kandungan hadis ini dengan ungkapan atau 
kata-kata yang hampir sama di berbagai situasi. Salah satunya pada hari 
Arafah saat haji wada (haji perpisahan), pada hari Ghadir ketika Nabi saw 
hendak kembali dari haji dan setelah meninggalkan Thaif, ketika berada 
di Juhfah, dan ketika beliau berkhotbah di masjid Madinah sepulang dari 
haji serta saat beliau sakit dan berada di kamar beliau. Ketika itu, kamar 
disesaki oleh para sahabat.'” Semua itu menunjukkan betapa pentingnya 
wasiat kenabian tersebut yang memuat hadis ini bagi Islam dan kaum 
Muslimin. 
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Jika tidak, Rasul saw tidak akan berusaha memberikan perhatian lebih 
dengan pengulangan-pengulangan dan menyampaikan hal tersebut di 
berbagai keadaan yang penting pada saat berkumpulnya sebagian besar 
umat Islam. Beliau berusaha mengumumkan wasiat ini dan menekankan 
pada khalayak umum tanpa menunggu seseorang bertanya pada beliau. 


Juga dapat disimpulkan dari beberapa riwayat lainnya bahwa 
kandungan wasiat yang dijelaskan dalam hadis ini memiliki kesesuaian 
dengan yang ingin dituliskan Rasulullah saw bagi kaum Muslim di hari- 
hari terakhir hidup beliau. Ketika beliau meminta pena dan secarik kertas 
untuk menuliskan sebuah wasiat agar umat tidak tersesat setelah kepergian 
beliau sebagaimana disebutkan dalam nas hadis “Pena dan kertas” yang 
diriwayatkan pada Shahih Bukhari" dan lainnya. Mereka menolak 
memenuhi permintaan Rasul saw dan terjadi keributan. Kemudian, 
Rasulullah saw mengusir mereka semua seperti yang dijelaskan dalam 
hadis “Tragedi Hari Kamis” tanpa sempat beliau menuliskan wasiatnya. 
Jika diperhatikan bahwa ungkapan sat xxi) “Tidak akan sesat 
selamanya setelahku” yang disebutkan dalam hadis permintaan beliau 
untuk menuliskan wasiat merupakan ungkapan yang diulang-ulang dalam 
Hadis Tsagalain. Begitu pula Nabi saw sering kali mengulang wasiatnya 
mengenai keluarganya sebagai poros kebaikan pada Hadis Tsagalain dan 
pada wasiat-wasiat beliau pada menit-menit terakhir dari kehidupan 
beliau yang mulia. 

Dari semua itu, tampak jelas bahwa Nabi Muhammad saw ingin 
mencatatkan kandungan hadis dalam ikatan kenabian guna mencegah 
perdebatan. Beliau ingin melakukan hal tersebut di hadapan para sahabat 
beliau untuk menghindari keributan dan memberikan penekanan dalam 
masalah ini. Semua ini menjelaskan betapa penting kandungan hadis 
tersebut. Jika tidak, mana mungkin Rasulullah sebagai pembimbing 
umat manusia yang mulia menekankan sedemikian rupa. Hal ini juga 
menyingkap nas hadis itu sendiri yang menerangkan bahwa menjalankan 
pesan-pesan yang terkandung dalam hadis tersebut merupakan 
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jalan keselamatan dari kesesatan sepeninggal beliau. Insya Allah akan 


diterangkan hal tersebut ketika kita membahas kandungan nas tersebut. 


Mengingat kemutawatiran sebuah hadis di kalangan umat Islam 
memungkinkan penyandaran pada hadis-hadis tersebut dalam masalah- 
masalah keyakinan sebagaimana telah ditetapkan dalam teologi Islam, 
maka demikian pula halnya dalam masalah imamah memungkinkan kita 
bersandar pada hadis ini. 


Lafaz yang Mutawatir adalah “Kitab Allah dan Keluargaku 


Lafaz yang mutawatir untuk hadis ini adalah yang menyebutkan 
al-Ouran dan Ahlulbaitnya atau itrah (keluarga) nabi—shalawat dan 
salam semoga tercurah pada mereka—sebagai objek dari ats-tsagalain. 
Berpegang teguh pada keduanya merupakan keselamatan dari kesesatan 
sampai hari kiamat. Sesuai dengan yang diriwayatkan Bukhari dalam 
kitabnya Tarikh al-Kabir dan Muslim dalam Shahih-nya, Turmudzi dalam 
Sunan-nya, Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya serta al-Hakim dalam 
kitab Mustadrak-nya. Hadis ini diakui kesahihannya melalui syarat-syarat 
kesahihan menurut Syaikhain (Bukhari dan Muslim) dan Zahabi juga 
sepakat akan hal itu. Begitu pula ulama-ulama hadis lainnya.” Riwayat 
yang disampaikan Muslim dalam kitab Shahih-nya diriwayatkan dari Zaid 
bin Argam yang berbunyi, “... Rasulullah saw berdiri untuk berkhotbah di 
hadapan kami di sebuah lembah yang disebut Khum yang terletak antara 
Mekkah dan Madinah. Kemudian, beliau memuji dan bersyukur pada 
Allah, memberi peringatan dan mengingatkan. Lalu, beliau bersabda, 


2 Na ci ki Rae “5 ui Lb Ta wi To Ki 
ea Sa « & REI Pergi aa - K 2 ui, cu 
8 233 2 Jilat Kanan IAI Uas 

Af ya S3 ae Nagan s3 2 Jai 
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“Amma ba'du. 

Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah manusia dan telah datang utusan 
Tuhanku (Jibril) dan aku menerimanya. Aku tinggalkan pada kalian ats- 
tsagalain (dua hal yang penting). Yang pertama adalah kitab Allah (al- 
(Ouran) yang memiliki petunjuk dan cahaya maka ambillah dari kitab Allah 
dan berpeganglah padanya...dan Ahlulbaitku. Aku ingatkan kalian mengenai 
keluargaku, aku ingatkan kalian mengenai keluargaku, dan aku ingatkan kalian 
mengenai keluargaku.” 


Turmudzi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Abu Sa'id Khudri dari 
Rasulullah saw, beliau bersabda, 

Ia msi Kaasai ugan Wat Ho SS YSS 
JAN ee PIL IN ALAN Ga SANA JAN LI AN 
ba jilai AS U Ko Ja ba Ga BA Gb 
“Aku tinggalkan pada kalian sesuatu. Jika kalian berpegang teguh padanya 
kalian tidak akan sesat sepeninggalku. Salah satu di antara keduanya lebih 
besar dari lainnya. Kitab Allah (al-Guran) yang merupakan tali pegangan 
yang terulur dari langit ke bumi dan itrahku (keluargaku). Keduanya tidak 


akan berpisah sehingga keduanya tiba di telagaku. Hati-hatilah kalian dalam 
memperlakukan keduanya sepeninggalku.”4 


Al-Hakim menyebutkan dalam kitab Mustadrak-nya, Rasulullah saw 
bersabda, 


P2, Mba, IA 2 IN ag 2-5 2 ha “ - ” 4. 1g 455 3 22 brng 
HAN op 431 Lauk ali S3 3 ab ema 


Bpk 3) Lai dag ibis AS Wa Jai «gn Jal GH pe4 SI AS 


map Sh Ap R3 ee Ea 
BAE aya Oky AYI ya Jl il AN ya ad Nya LS 
“Sepertinya aku telah dipanggil dan aku menjawab panggilan itu. Aku 
tinggalkan pada kalian ats-tsagalain. Salah satu di antara keduanya lebih 
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besar dari lainnya, yaitu kitab Allah dan itrahku, Ahlulbaitku. Hati-hatilah 
kalian bagaimana sikap kalian pada keduanya sepeninggalku. Sesungguhnya 
keduanya tidak akan berpisah hingga datang kepadaku di al-Haudh (telaga). 
Sesungguhnya Allah adalah Tuanku dan aku adalah pemimpin orang-orang 
Mukmin. Siapa yang menjadikan aku sebagai pemimpin, maka Ali adalah 
pemimpinnya. Ya Allah, pimpinlah orang yang berkepemimpinan padanya 
dan musuhilah orang yang bermusuhan dengannya.” 


Ibnu Hajar yang menyebutkan dalam kitab Shawa'ig al-Muhrigah 
seperti ini, Rasulullah saw bersabda, 


»- - aJa 2... 9» 2 3g 49 Xx Hi org 8 A9 “” » ” 
La ai Oh aga Jai Hap SAS Soda 3 Alas Jl 
DA 2 DI 2g 

(Ala AAS sa debu uh sa Ya 


Sa Asi HP pal YSS aa PA, 
“Aku tinggalkan pada kalian ats-tsagalain: kitab Allah dan itrahku, Ahlulbaitku. 
Jika kalian berpegang teguh pada keduanya, kalian tidak akan sesat 
sepeninggalku selamanya. Keduanya tidak akan berpisah hingga tiba padaku 
di telaga (Haudh). Janganlah kalian mendahului keduanya, kalian akan celaka. 
Janganlah kalian abaikan (mereka), maka kalian akan binasa. Jangan pula 
kalian ajari mereka karena mereka lebih mengetahui daripada kalian. ebi 


Penulis-penulis hadis lainnya juga menyebutkan hadis-hadis serupa, 
tetapi dengan lafaz yang sedikit bebeda dengan hadis ini. Namun, 
seluruh hadis tersebut menggunakan lafaz - 1. (kitab Allah 
dan Ahlulbaitku) dan lafaz tersebut adalah lafaz yang mutawatir. Oleh 
karena itu, kita tidak perlu menganggap dan memperhatikan hadis yang 
menggunakan lafaz vang menyimpang dan berlawanan dengan ibarat 
& Si $ y (itrahku dan Ahlulbaitku) seperti hadis yang menggunaxan 
lafaz #- (Sunnahku). Tujuan penyimpangan dan upaya penyebaran hadis 
seperti ini, jelas demi kepentingan dan tujuan politik dinasti Bani Umayah 
dan Bani Abbas. Selain itu, lafaz yang menyimpang ini, tidak diriwayatkan 
dalam sumber-sumber hadis yang diakui.” Riwayat pertama, lebih baik 
secara kualitatif dibanding riwayat ahad (tunggal) yang chaif yang tidak 
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memberikan ilmu dan amal, khususnya mengenai masalah akidah yang 
penting seperti yang dikandung dalam hadis ini. 

Kendatipun demikian, anggaplah bahwa lafaz yang menyimpang ini 
sahih —seperti yang diyakini Ibnu Hajar dalam kitab Shawdig al-Muhrigah- 
nya—hal itu tidak bertentangan dengan lafaz yang mutawatir dan tidak 
mengurangi makna yang ditunjukkan dalam keyakinan yang sangat 
penting. Bahkan, menyatukan kedua hadis tersebut lebih menguatkan 
tentang makna hakikat Sunnah Rasulullah saw sebenarnya, yaitu Sunnah 
Rasul yang berada pada para imam (aimmah) itrah (keluarga) Nabi saw. 
Mereka adalah orang-orang yang paling mengetahui mengenai al-Ouran 
dan Sunnah Rasulullah sebagaimana yang disyaratkan oleh Ibnu Hajar 
Sunnahku) yang disebutkan adalah termasuk hadis-hadis ringkasan atas 
al-Ouran karena Sunnah menjelaskan al-Guran. Dengan demikian, tidak 
perlu menyebutkannya pada keduanya. Pada akhirnya, adanya perintah 
untuk berpegang teguh pada al-Guran dan Sunnah atau pada ulama 
(orang yang paling mengetahui) tentang keduanya dari kalangan keluarga 
Nabi saw dan dapat disimpulkan dari semua itu adanya kelanggengan 
pada tiga hal tersebut hingga hari kiamat.” 


Makna Hadis yang Menunjukkan Adanya Seorang Imam 
Makna-makna hadis sangat beragam. Para ulama bersandar pada 
makna tersebut untuk menetapkan sebagian besar masalah-masalah 
imamah menurut pandangan ajaran Ahlulbait as.” Kita membatasi dalam 
hal ini dengan menyebutkan beberapa hadis yang penting saja, khususnya 
yang berkaitan dengan topik pembahasan kita kali ini. 

1. Hadis yang mulia menjelaskan bahwa jalan keselamatan dari kesesatan 
setelah Rasulullah saw wafat adalah berpegang teguh pada al-Ouran 
dan itrah keluarga Nabi saw secara bersama-sama sebagaimana sabda 
beliau, - -X—- 5 “Jika kalian berpegang teguh pada keduanya,...” 
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Tidak cukup hanya berpegang teguh pada satu saja, artinya bahwa 
berpegang teguh pada satu di antara keduanya saja tidaklah sempurna 
dan tidak memberi jaminan untuk selamat dari kesesatan kecuali 
berpegang teguh pula pada selainnya. Dengan demikian, seseorang 
yang mengklaim berpegang teguh hanya pada satu saja tidaklah benar 
karena keduanya 6. - “Tidak akan berpisah.” 


. Hadis juga dengan jelas membatasi penyelamat kedua dengan sabda 


beliau, & Is 42 “Ttrahku, Ahlulbatku.” Kata itrah, seperti yang 


— dijelaskan para ulama bahasa adalah keturunan manusia. Al-Azhari 


berkata, “Tsa'lab meriwayatkan dari Ibnu Arabi bahwa kata itrah 
bermakna putra seorang laki-laki dan keturunannya. Dalam bahasa 
Arab, tidak diketahui makna lainnya selain makna tersebut.” Oleh 
karena itu, istri-istri Nabi saw dikecualikan dari kata tersebut dalam 
hadis di atas. 

Kendatipun hanya menggunakan kata & 13 “Ahlulbaitku” maka 
istri-istri nabi tidak termasuk di dalamnya, seperti yang disampaikan 
Muslim dalam Shahih-nya mengenai hadis tsagalain. Beliau 
meriwayatkan hadis tersebut dari Zaid bin Argam saat dia bertanya 
siapakah Ahlulbait Nabi? Apakah yang dimaksud adalah istri-istri 
nabi? Dia berkata, “Bukan. Sesungguhnya istri bersama suami tidak 
selamanya. Ketika diceraikan, maka wanita tersebut kembali pada 
ayah dan ibunya atau kembali ke kerabatnya. Ahlulbaitnya adalah 
keluarga inti dan kerabatnya yang diharamkan sedekah pada mereka 
sepeninggalnya.”"' 


Mishdag (Objek Sesungguhnya) tentang Ahlulbait 


Rasulullah saw membatasi siapa sesungguhnya Ahlulbait (keluarga) 
beliau setelah turun ayat tathhir. Beliau mengkhususkannya pada 
rumah Fathimah as. Setiap kali beliau melewati kediaman putri beliau 
Fathimah Zahra as, ketika hendak melaksanakan shalat Subuh selama 


enam bulan, beliau selalu bersabda, 
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At DI an AK Sad SI Ap LSI ai al tua 
“Shalat, wahai Ahlulbait. Sesungguhnya Allah ingin menghilangkan dari diri 
kalian kekotoran wahai Ahlulbait dan menyucikan kalian dengan sesuci- 
sucinya. 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam 
musnadnya.?” 
Selain itu, Rasulullah saw juga menerangkan bahwa mereka adalah 
Ahlulbait beliau dalam hadis Kisa (mantel) yang sangat terkenal. 
Hadis tersebut disampaikan oleh istri beliau, yaitu Ummu Salamah 
ketika Nabi saw mengatakan padanya bahwa dia dalam kebaikan. 
Akan tetapi, dia (Ummu Salamah) bukan termasuk Ahlulbait Nabi 
saw. Hadis Kisa juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya 
dan juga disampaikan oleh Suyuthi dalam kitab Ad-Durr al-Mantsur 
dengan berbagai sanad yang sahih sesuai jalur Ahlusunnah. 
Hal yang disepakati juga bahwa Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 
as termasuk dari Ahlulbait. Kendatipun beliau bukan termasuk dari 
tulang rusuk Nabi saw sebagaimana yang telah dijelaskan. 


Kemaksuman Imam dan Terpenuhinya Syarat-Syarat dalam 
Hadis 


1. Pengetahuan mengenai sosok sesungguhnya dari Ahlulbait dan itrah 
Nabi saw dalam hadis juga menjelaskan sifat lainnya yang dimiliki 
oleh pegangan kedua, yaitu mereka terhiasi dengan kemaksuman 
seperti yang diterangkan ayat tathhir secara jelas." Hal ini sesuai 
dengan makna hadis yang menerangkan kemaksuman pegangan 
kedua dan menguatkan bahwa keduanya tidak terpisah selamanya 
dalam kondisi apa pun. Hal ini dapat kita simpulkan dari penggunaan 
kata wb. lan tabidiyah yang berarti tidak untuk selamanya. 
Telah disepakati bahwa al-Guran tidak ada kebatilan di dalamnya. 

| 2 : nan yag 
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Dengan tidak terpisahnya pegangan kedua dari al-Guran, maka hal 
ini menunjukkan bahwa pegangan kedua pun memiliki kemaksuman. 
dika tidak, akan terjadi perpisahan antara al-Guran dan pegangan 
kedua saat terjadi kesalahan dan dosa atau segala bentuk kebatilan. 
Inilah yang dinafikan oleh hadis secara jelas dan menjadi satu hal 
yang menunjukkan keterjagaan itrah (keluarga Nabi saw) sebagai 
pegangan kedua dari segala noda dan dosa. 

Selain itu pula, masalah berpegang teguh pada keduanya merupakan 
satu kemutlakan—seperti yang dijelaskan dengan tanpa adanya ikatan 
apa pun—karena hal itu mencakup berbagai kondisi dan masa. Jika 
terjadinya suatu kesalahan dan dosa atau hal-hal yang bertentangan 
dengan kemaksuman pada keluarga Nabi saw dimungkinkan, hal ini 
meniscayakan bahwa perintah Rasul saw untuk berpegang teguh 
pada keduanya di setiap kondisi meskipun dalam kondisi yang 
salah. Hal seperti ini bertentangan dengan al-Ouran dan ini sebuah 
kemustahilan. 

Sebagaimana yang telah diterangkan, selain orang-orang yang terjaga 
dari keluarga Rasul saw bukan termasuk objek pegangan kedua yang 
diperintahkan untuk kita berpegang teguh padanya. Ibnu Hajar ketika 
mempelajari hadis ini mengatakan, “Adapun diperintahkannya (kita) 
untuk berpegang teguh pada mereka karena mereka adalah manusia- 
manusia yang paling mengetahui tentang kitab Allah dan Sunnah 
Nabi-Nya. Mereka tidak terpisahkan dari al-Guran sehingga tiba di 
Haud telaga surga, seperti yang diungkapkan hadis setelahnya, 


En TeATAI 
“Jangan kalian ajari mereka karena mereka lebih mengetahui dari kalian.” 
Para ulama lainnya dalam hal ini terbedakan karena Allah Swt 


menghilangkan dari diri mereka noda dan menyucikan mereka dari 
dosa dengan sesuci-sucinya. Mereka dimuliakan Allah dengan segala 
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karamah dan keutamaan-keutamaan yang tak terhingga seperti yang 
telah dijelaskan sebagiannya.” 
Fakta sejarah juga membuktikan keterbatasan terpenuhinya syarat- 
syarat tersebut setelah Rasulullah saw wafat hanya ada pada Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib as dan sebelas imam setelah beliau 
dari keturunan beliau dan keturunan Sayidah Fathimah Zahra putri 
Rasulullah saw, seperti halnya nasab Nabi Isa as ke Nabi Ibrahim 
as melalui jalur anak perempuan. Imamah terkumpul dalam 
kemaksuman mereka. Seluruh mazhab dari kalangan Ahlusunnah 
mencintai mereka dan menyucikan mereka. Tidak seorang pun yang 
menyatakan adanya hal yang bertentangan dengan kemaksuman 
mereka, kendati pemerintahan zalim di masa mereka berupaya untuk 
dapat menemukan apa pun kesalahan mereka. Hal ini juga disebutkan 
dalam fakta sejarah." 

2. Mengingat perintah untuk berpegang teguh pada keduanya adalah 
perintah secara mutlak dari sisi masa, seperti yang diterangkan hadis 
dengan ungkapan xx “Setelahku” tanpa ada ikatan masa tertentu, 
maka hal ini juga menegaskan keabadian syariat Nabi Muhammad 
saw hingga hari kiamat karena tidak ada Nabi setelah beliau. Karena 
al-Guran dijaga oleh Allah Swt, maka itrah (keluarga Nabi saw) 
sebagai pegangan kedua pendamping al-Guran yang tidak terpisah 
darinya dijaga pula oleh Allah Swt hingga hari kiamat. 

Dari uraian ini, jelaslah hadis mulia ini yang dari sisi tingkatan memiliki 
derajat kemutawatiran menerangkan dengan jelas keharusan adanya 
seorang yang memiliki kesamaan dengan Ahlulbait Nabi saw, dihiasi 
dengan kemaksuman, dan menjadi pendamping al-Ouran di setiap masa, 
sehingga umat dapat berpegang teguh padanya dan pada kitab Allah 
yang terjaga dengan tujuan mencapai keselamatan dari kesesatan dan 
menjalankan wasiat Nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw. Jika tidak 
demikian, maka kandungan hadis yang mutawatir yang disampaikan oleh 
seseorang yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsunya, tidak benar. 
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Oleh karena itu, seorang imam maksum harus ada dari keluarga 
Nabi saw di masa sekarang ini sebagai objek pegangan kedua dan 
memungkinkan untuk berpegang teguh kepadanya. Sebagian besar 
ulama Ahlusunnah banyak tersadar dengan kenyataan ini dan makna 
yang ditunjukkan oleh hadis tsagalain ini. Di antara mereka, ada juga 
yang terang-terangan menyatakan seperti Ionu Hajar Haitsami. Beliau 
mengatakan, “Hadis-hadis yang memerintahkan untuk berpegang teguh 
pada Ahlulbait mengisyaratkan tidak adanya keterputusan orang yang 
layak di antara mereka untuk dijadikan sebagai pegangan hingga hari 
kiamat. Demikian pula, dengan al-Guran. Oleh karena itu, mereka 
menjadi pengaman bagi penduduk bumi seperti yang cisaksikan dalam 
sebuah hadis: 


3002 vol. 29 ce. »3 
Ss 5 . Tag "ad Sa HS 2 


“Pada setiap masa dari umatku, ada seorang yang adil dari Ahlulbaitku... "7! 


Objek Hadis di Masa Sekarang 


Hadis menunjukkan dengan jelas adanya seseorang yang layak dari 
keluarga Nabi Muhammad saw untuk dijadikan pegangar. selain al-Guran 
pada masa sekarang ini dan disyaratkan pula baginya kemaksuman. Lalu 
siapa imam tersebut? 


Teranglah, pada saat sekarang tidak ada seorang pun yang mengklaim 
hal itu dan nampak di tengah-tengah kita yang sesuai dengan sifat- 
sifat yang dijelaskan dalam hadis-hadis. Dengan demikian, kita harus 
mengatakan bahwa beliau ada tetapi gaib pada masa sekarang. Karena 
jika kita mengatakan bahwa imam tidak ada, pendapat ini tertolak 
dengan manusia yang dijelaskan dalam hadis Tsagalain yang mutawatir. 
Inilah ringkasan pandangan mazhab Ahlulbait mengenai al-Mahdi yang 
dijanjikan. Pandangan tersebut dibangun atas bukti-bukti nakli (ayat dan 
hadis) dan akli (logika) yang menyatakan keberadaan dan kegaiban 
beliau dari pandangan mata tanpa menafikan kemungkinan mengambil 
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manfaat dari beliau sebagaimana kita mengambil manfaat dari keberadaan 
matahari yang tidak dapat dipandang dengan mata karena tertutupi oleh 
awan yang gelap. 


Hadis-hadis Khulafa (Khalifah-Khalifah) Berjumlah Dua Belas 


Banyak hadis meriwayatkan mengenai khalifah, pengganti, 
pemimpin, atau pelindung yang berjumlah dua belas orang. Hadis-hadis 
itu diriwayatkan dalam kitab-kitab sahih dan musnad-musnad yang 
terpercaya di kalangan Ahlusunnah dengan sanad yang sahih dari Jabir 
bin Samirah sebagaimana hadis-hadis tersebut juga diriwayatkan dari 
Anas bin Malik, Ionu Mas'ud, Abdullah bin Umar, dan Hudzaifah bin 
Yaman. Seluruh sanadnya merujuk pada Rasulullah saw. Kandungan hadis 
serupa yang diriwayatkan—lebih terperinci—dengan mutawatir melalui 
jalur Ahlulbait dan telah disebutkan oleh Ayatullah Syekh Luthfullah Shafi 
adalah lebih dari dua ratus tujuh puluh hadis.88 

Hadis-hadis semacam ini termasuk hadis yang muttafagun “alaih 
(disepakati) di antara mazhab-mazhab dalam Islam dan tidak ada ruang 
untuk meragukannya pada bagian yang disepakati di antara hadis-hadis 
tersebut. Namun, dalam hal ini, kami cukup menyebutkan nas-nas yang 
diriwayatkan dalam kitab-kitab yang diakui di kalangan Ahlusunnah dan 
membatasi makna yang ditunjukkan serta objeknya—terlepas dari tidak 
adanya penjelasan atau perincian yang disebutkan dalam hadis-hadis 
yang diriwayatkan melalui jalur lainnya karena sebab yang jelas—agar 
kesimpulan yang dihasilkan dapat menjadi bukti bagi semua. 


Lafaz-lafaz yang Digunakan dalam Hadis 


Bukhari dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Jabir bin Samurah berkata, “Aku mendengar Nabi Muhammad 
saw bersabda, ...i.i 4 Ui saw 55 “Akan muncul dua belas amir 
(pemimpin). Kemudian, mengatakan satu kalimat yang aku tidak 
mendengar. Ayahku berkata, “Sesungguhnya beliau (Nabi) bersabda, 
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“Seluruhnya dari Juraisy.” 

Muslim juga meriwayatkan dari berbagai jalur dalam kitab Shahih-nya 
dari Jabir bin Samurah dengan lafaz-lafaz yang beragam di antaranya 
terdapat lafaz: 

Inna BA gia BEN AA 

“Sesungguhnya perkara ini tidak akan terhenti hingga berlalu dua belas 

khalifah...” 


Ken aa Dn Pass ada Ulet 3g 
“Urusan manusia akan tetap berlangsung selama belum memimpin pada 
mereka dua belas orang.... 


Sk asasn iis as Dipa SN JGN 
“Islam akan tetap mulia sampai dua belas khalifah.... 

Hadis-hadis tersebut memiliki kesamaan bahwa ia (Jabir) tidak 
mendengar kelanjutan hadis-hadis tersebut. Ayahnya mernberitahukannya 
dengan kalimat : ». is “Seluruhnya dari Ouraisy." Inilah penutup 
yang disebutkan di sebagian besar nas-nas hadis. 

Turmudzi meriwayatkan dengan lafaz 

mata PAN PE daa Su 
“Akan memimpin setelahku dua belas amir...” 
Abu Daud meriwayatkan hadis tersebut dengan lafaz 
Le ae 5 Ia Aa IN 
“Agama ini akan tetap mulia sampai dua belas kal lifah....” 

Kemudian, para sahabat bertakbir dan riuh lalu Nabi saw mengucapkan 

satu kalimat yang tidak terdengar. Aku bertanya pada ayahku, “Wahai 


ayahku, apa yang beliau katakan?” Beliau bersabda, H 3 » 4 
“Seluruhnya dari bb 
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Ahmad bin Hanbal dalam musnadnya juga meriwayatkan dari jalur 
yang beragam, di antaranya dengan lafaz 

“Agama akan tetap tegak hingga hari kiamat...” 

Sebagian hadis menyatakan bahwa yang disabdakan Rasulullah saw 
adalah 


89 23... 


(da SE oya 
“Agama ini akan tetap nampak bagi orang yang menginginkannya, 
para penentang tidak akan mampu mencelakainya begitu pula yang 
meninggalkannya sehingga berlalu dari umatku dua belas amir....” 


Dalam riwayat lain, Nabi Muhammad saw bersabda pada hari Arafah 
dan di hari lainnya pada hari Jumat selepas melempar Jumrah dan 
sebagian riwayat lain menyebutkan bahwa Rasulullah saw sebelum itu 
bersabda, 

S3 ut, si, 3 Wadi Iso SLS) BAG SN las 33 
PA 

"..Jika Allah Swt memberi kebaikan pada salah satu di antara kalian hendaknya 

memulai pada dirinya sendiri terlebih dahulu dan keluarganya, dan aku 

menantikan di haud (telaga).” 

Riwayat lain menyatakan bahwa orang-orang @uraisy mendatangi 
Rasulullah saw bertanya apa yang terjadi setelah itu. Beliau menjawab, 
“Al haraj (fitnah). 


Thabrani dalam Mu'jam al-Kabir meriwayatkan di awal kitab, 
Lipa ah la IU par UT Naah 


“Akan ada dua belas gayyim (pelindung) bagi umat ini. Orang-orang yang 
menghinakan mereka tidak akan mampu memberi mudharat pada mereka...” 
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Muttagi Hindi meriwayatkan dalam Kanz al-“Ummal dari Anas bin 


Malik dengan lafaz 


AA Sana S2 Fa pt asih SN LAB sad aka Jl 
Ulat 


“Agama ini akan tetap tegak hingga dua belas orang dari Guraisy. Jika mereka 
hancur, maka bumi memporakporandakan penghuninya. sii 


Hadis-hadis yang Menunjukkan Adanya Imam Mahdi as 


Nas-nas di bawah ini diriwayatkan dari sumber-sumber yang diakui 


(mu'tabar) di kalangan Ahlusunnah. Setelah kami memaparkan nas-nas 
tersebut, kami akan tetapkan makna yang dapat disimpulkan dari nas- 
nas tersebut sebagai berikut. 
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Yang dapat disimpulkan dari riwayat-riwayat tersebut adalah 
riwayat-riwayat itu disampaikan dalam khotbah penting yang 
disampaikan oleh Rasulullah saw pada kaum Muslim di hari-hari 
terakhir kehidupan beliau. Sejumlah riwayat menjelaskan bahwasanya 
hal itu disampaikan di Arafah pada haji wada. Khotbah itu sendiri 
memproklamirkan wasiat beliau yang masyhur untuk berpegang 
teguh pada al-@uran dan keluarga beliau dalam hadis Tsagalain yang 
mutawatir yang menunjukkan—seperti yang telah kami jelaskan— 
kepastian adanya seseorang yang layak dari keluarga Nabi saw yang 
dapat dijadikan pegangan dan sebagai pendamping al-@uran hingga 
hari akhir. Haji itu sendiri merupakan perintah @urani tatkala sampai 
pada jalan kembali sepulang dari haji tersebut untuk menetapkan 
Imam Ali sebagai wali dan tempat rujukan bagi orang-orang Muslim 
sepeninggal beliau. 

Keterkaitan antara ketiga hadis ini dan kondisi penyampaiannya di 
hari-hari terakhir kehidupan beliau, begitu pula kondisi-kondisi yang 
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ada di dalamnya yang berkaitan dengan pemberian hidayah pada 
umat Islam yang menjamin keselamatan dalam aspek pribadi maupun 
sosial serta keberlangsungan pergerakan umat Islam setelah Rasulullah 
saw wafat untuk tetap berada pada shirith al-mustagim dan garis 
yang terang. 

Riwayat-riwayat tersebut juga memiliki keserupaan pada topik 
mendatang yang memiliki peranan di dalamnya. Karena itu, tidaklah 
mungkin kita mengatakan bahwa Rasulullah saw ketika menyampaikan 
hadis-hadis mengenai dua belas imam hanya sekadar pemberitahuan 
akan fakta sejarah yang terjadi setelah beliau wafat. Penafsiran seperti 
ini tidaklah mungkin mengingat kondisi yang sangat penting ketika 
disampaikan kandungan hadis tersebut. Bahkan, dengan jelas hadis 
ini disampaikan pada hari-hari terakhir kehidupan beliau dalam 
usaha maksimal beliau memberi petunjuk umat Islam pada sesuatu 
yang mampu mengangkat mereka dari kesesatan dan penyimpangan 
setelah beliau. Hal itu merupakan tujuan yang dijelaskan dalam hadis 
Tsagalain. Oleh karena itu, penyebutan dua belas imam atau dua 
belas khalifah dan pemberitahuan akan kemunculan mereka setelah 
beliau adalah untuk memberi hidayah umat Islam dan menjaga masa 
depan perjalanan mereka pasca-Rasul serta penyempumaan hujjah 
atas mereka.“Inilah poin penting yang harus diambil sebagai sebuah 
pelajaran dalam mempelajari hadis ini dan guna mengenali objek 
hadis tersebut. 


Kaitan Hadis-hadis Haji Wada 
Berdasarkan kesamaan yang dimiliki pada tiga hadis tersebut dalam 
satu masalah merupakan bantuan dalam memahami hadis yang menjadi 
pembahasan, yaitu dengan memperhatikan hubungan hadis ini dengan 
kedua hadis terakhir yang disampaikan Rasulullah saw pada haji wada 
itu sendiri atau paling tidak semasa hari-hari terakhir kehidupan beliau. 
Pada dasarnya, ketiga hadis tersebut menggambarkan penyempumaan 
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jalan dalam memberi hidayah umat Islam yang memberikan jaminan 
keberlangsungan masa depan setelah Rasulullah saw. 


Hadis Tsagalain menerangkan—sebagaimana yang telah kami 
jelaskan sebelumnya—bahwa selamat dari kesesatan setelah Rasulullah 
saw hanya dengan jalan berpegang teguh pada al-Guran dan keluarga 
beliau. Sesungguhnya di setiap zaman ada seorang laki-laki dari keluarga 
kalian yang dapat dijadikan sebagai pegangan di samping al-Guran dan 
merupakan penyelamat dari kesesatan. 

Adapun hadis al-Ghadir menjelaskan nama Imam Ali as sebagai 
wali (pemimpin bagi umat setelah Rasul) mereka wajib berpegang teguh 
pada wilayah-nya sebagaimana diwajibkan untuk berpegang teguh pada 
wilayah Nabi terakhir. Hal ini ditunjukkan dengan mengambil ikrar dari 
kaum Muslim bahwa dirinya lebih utama di antara orang Mukmin bahkan 
dari jiwa mereka sendiri. Kemudian, beliau bersabda, 

Ta & las Na ea 1g 
“Siapa yang menjadikan aku sebagai pemimpin maka Ali sebagai 
pemimpinnya.” 

Adapun hadis dua belas imam menerangkan bahwa agama akan 
tetap tegak sampai hari kiamat dengan keberadaan mereka para imam. 
Jumlah mereka tidak bertambah dan tidak berkurang dan hadis tersebut 
memberi petunjuk untuk berpegang teguh pada mereka. 

Dengan demikian, gambaran yang diberikan o.eh ketiga hadis 
tersebut—yang disampaikan dalam pelaksanaan satu haji atau paling 
tidak pada masa yang sama, yaitu pada hari-hari terakhir kehidupan 
Rasulullah saw dalam rangka satu tujuan yakni memberi hidayah umat 
Islam pada jalan keselamatan dari penyimpangan dan kesesatan setelah 
beliau—adalah bahwa keselamatan dan kesesatan dan pengajaran akan 
tegaknya agama akan terwujud dengan berpegang teguh pada al-@uran 
dan para imam dari keluarga Nabi saw yang suci yang setiap masa tidak 
perah kosong dari salah satu di antara mereka. Mereka, para imam, 
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diawali oleh Imam Ali as dan jumlah mereka adalah dua belas imam yang 
tidak bertambah dan tidak berkurang. 


Sosok Dua Belas Khalifah 


Ketika kita kembali merujuk pada fakta sejarah Islam, kita tidak 
mendapatkan sosok yang dihasilkan kecuali dua belas imam Ahlulbait as. 
Dimulai dengan Imam Ali as dan diakhiri oleh al-Mahdi al-Muntazhar as. 
Jumlah mereka tidak lebih dari dua belas orang dan tidak pula berkurang. 
Sosok yang tepat sebagaimana yang dikabarkan Rasulullah saw dan tidak 
terpalingkan satu pun hanya ada di antara mereka. Hal ini juga sekaligus 
pembenaran terhadap kenabian Muhammad saw yang telah ditetapkan 
di kalangan umat Islam seluruhnya. 


Umat Islam seluruhnya membuktikan bahwa sebelas imam di antara 
dua belas imam telah wafat, dan kalangan Imamiyah meyakini bahwa 
imam ke-12 belum wafat, sementara hadis sebelumnya menaskan 
keberlangsungan keberadaaan beliau hingga hari kiamat. Oleh karena 
itu, tidaklah bertentangan pendapat yang menyatakan keberadaan imam 
ke-12 dan kini dalam masa kegaiban—mengingat seluruhnya sepakat 
beliau belum muncul—dan tegaknya agama karena keberadaan beliau 
dan kegaibannya juga menjadi pembenar sesuatu yang telah dinaskan 
pada hadis sebelumnya. Dengan demikian, hadis ini menjadi bukti akan 
keberadaan Imam Mahdi dan kegaiban beliau. 


Kajian Hadis-hadis secara Mandiri 
Makna yang ditunjukkan hadis tersebut dapat dijadikan sarana pada 
hal yang diinginkan melalui kajian hadis di atas secara mandiri tanpa 
mengaitkannya dengan hadis Tsagalain dan hadis al-Ghadir. Yakni, 
hanya bersandar pada makna yang ditunjukkan oleh hadis itu sendiri 
sesuai dengan yang diriwayatkan dalam kitab-kitab Ahlusunnah. Setelah 
menggabungkan nas-nas yang ada, terlihat bahwa topik pertama 
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menyangkut pemberitahuan pada umat Islam bahwa ada dua belas 
manusia sebagai pengganti Nabi Muhammad saw. Sejalan dengan sabda 
beliau, sux :- 5, “Akan muncul setelahku,” yakni dengan adanya rentang 
waktu antara wafatnya beliau hingga hari kiamat sebagaimana yang dapat 
disimpulkan dari pembukaan sabda beliau, «21: Y Aa 3 “Perkara ini 
tidak akan berakhir”, seperti hadis yang termuat dalam Shahih Muslim 
dan lainnya serta makna-makna lain yang menunjukkan hal tersebut. 


Dengan demikian, sifat-sifat atau karakter-karakter yang disebutkan 
dalam hadis-hadis, tidak mungkin dapat diterapkan kecuali pada dua 
belas manusia setelah Rasul hingga hari kiamat. Jika tidak demikian, 
mengapa Rasul membatasi hal-hal tersebut hanya pada mereka? Lalu 
siapa sesungguhnya mereka? 


Untuk menjawab pertanyaan ini, kita merujuk pada nas-nas hadis itu 
sendiri guna mengetahui sifat-sifat yang telah ditetapkan bagi mereka. 
Kemudian, kita perhatikan pada siapakah dapat diterapkan sifat-sifat 
tersebut. Adapun sifat yang disebutkan dalam hadis bahwa “mereka 
adalah umara (pemimpin-pemimpin) dari kalangan kaum @uraisy”, 
“mereka adalah khulafa (pengganti)”, “langgengnya agama merupakan 
kemuliaan bagi mereka”, “tegaknya agama karena mereka”, “mereka 
adalah pelindung umat”, dan “melakukan perlawanan terhadap yang 
memusuhi mereka”, akan kita pelajari selanjutnya. 

Sesungguhnya makna dari kata @uraisy sangat jelas. Mayoritas dari 
mazhab-mazhab Islam mensyaratkan hal tersebut pada diri seorang 
imam. Adapun sifat khalifah (pengganti) dan amir (pemimpin), 
makna yang tergambar dari kedua kata tersebut adalah seseorang 
yang menggantikan Rasulullah saw dalam memimpin umat Islam atau 
seseorang yang menangani masalah mereka. Apakah maksud dari sifat 
ini adalah seorang pemimpin pemerintahan umat Islam secara politik 
setelah wafat Rasulullah saw? 

Jelaslah, makna sifat tersebut tidak dapat diartikan dengan makna di 
atas karena hal ini menafikan makna hadis lain yang sahin bahkan menurut 
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pandangan saudara kita Ahlusunnah. Hadis tersebut menjelaskan bahwa 
kekhalifahan seperti ini tidak berkesinambungan setelah wafat Rasulullah 
saw lebih dari tiga dasawarsa. Selanjutnya, kekhalifahan berubah menjadi 
sebuah kerajaan sebagaimana yang dipaparkan dalam Shahih Bukhari 
dan Muslim.”' Sementara itu, hadis menjelaskan keberlangsungan mereka 
dua belas pemimpin hingga hari kiamat. Oleh karena itu, tidak beralasan 
sekali jika kita membatasi objek-objek hadis pada pemerintahan de facto, 
yaitu pada mereka yang telah memimpin umat Islam selama ini. 


Makna Fakta Sejarah 


Selain hal tersebut di atas, fakta sejarah Islam menafikan bahwa makna 
yang dimaksud dengan khalifah adalah makna seperti ini. Pasalnya, 
jumlah mereka yang memimpin umat Islam setelah wafat Rasulullah saw 
dan disebut dengan sebutan khalifah lebih dari dua belas orang. 


Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa dua belas manusia 
yang dimaksud dalam hadis tersebut, mungkin saja termasuk sebagian 
di antara mereka yang telah memimpin. Mereka adalah orang-orang 
yang memiliki sifat-sifat yang disampaikan hadis dan tidak hanya sekedar 
memimpin umat Islam dengan satu jalan atau jalan apa pun yang 
menjadikan mereka objek dari khulafa atau umara. 


Sesungguhnya khilafah atau imarah dengan makna yang terkenal 
dan digunakan di kalangan umat Islam tertolak dan tidak dapat diterima 
berdasarkan penjelasan hadis. Mengingat begitu cepatnya perubahan 
kekhalifahan dengan makna seperti ini sebagaimana yang telah kami 
jelaskan sebelumnya, maka hal itu juga meniscayakan terjadinya 
perbedaan-perbedaan sepanjang sejarah Islam. Hal ini yang ditentang 
dengan makna hadis-hadis lainnya sebab objek-objek dari pemahaman- 
pemahaman seperti ini telah berakhir sejak ratusan tahun yang lalu. 
Sementara itu, hadis mengisyaratkan bahwa kepemimpinan dua belas 
manusia tersebut berlangsung hingga hari kiamat tanpa ada kekosongan 
seperti yang kita saksiakan. 
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Oleh karena itu, kata khalifah dalam hadis tersebut harus dipahami 
lebih luas dari sekedar memimpin pemerintahan secara politik. Yang 
dimaksud dengan khalifah Rasul dalam hadis ini adalah pewasiatan 
terhadap agama dan kekuasaan terhadap umat dan memberi petunjuk 
pada umat untuk menuju jalan yang lurus baik khalifah tersebut memegang 
tampuk pemerintahan secara langsung maupun tidak. Rasulullah saw 
melaksanakan kepentingan-kepentingan semacam ini ketika beberapa 
orang mengikuti dakwahnya secara sembunyi-sembunyi di Mekkah dan 
ketika memproklamasikan dakwahnya secara terang-terangan dan harus 
berhadapan dengan gangguan orang-orang musyrik. Begitu pula ketika 
Nabi saw berhijrah ke Madinah dan mendirikan pemerintahannya di sana. 

Rasulullah saw adalah pembela dan pelindung agama yang benar 
dan mengajak manusia pada agama di setiap keadaan. Nabi saw tidak 
menginginkan dan merasa harus memimpin secara nyata pada sebuah 
pemerintahan untuk melaksanakan kepentingan-kepentingan tersebut 
kendati dirinya lebih berhak untuk memimpin pemerintahan secara nyata 
di setiap kondisi. 

Inilah gambaran Rasulullah saw yang disyaratkan pada mereka, dua 
belas pemimpin sejumlah pemimpin Bani Israil dan para washi dari 
Nabi Musa as sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal dan 
lain-lainnya? Makna seperti inilah yang ditunjukkan oleh hadis itu 
sendiri ketika menghubungkan—pada sebagian nas-nas hadis—antara 
keberadaan mereka dan tegaknya agama, yaitu menjaga agama. Mereka 
adalah para washi Rasulullah saw dan para khalifah beliau dalam menjaga 
agama dan pemberi petunjuk pada agama. 


Berkesinambungannya Keberadaan Dua Belas Khalifah 


Sifat seperti ini—kebangkitan agama karena mereka —menunjukkan 
keberlangsungan mereka sejak wafat Rasulullah saw hingga hari kiamat. 
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Pendapat yang mengatakan adanya keterputusan di antara mereka dan 
kekosongan suatu masa dari salah seorang di antara mereka, berkaitan 
dengan keberlangsungan agama dikarenakan mereka. Jika pendapat 
ini diamini, hal ini berimplikasi pada hilangnya Islam dan kekosongan 
kepemimpinan terjadi di suatu masa. Tentu saja, hal ini bertentangan 
dengan makna yang ditunjukkan dalam hadis dengan ungkapan 
Ls yan Ny “Agama akan tetap berdiri” atau ungkapan hadis lainnya 
Ra "in 9g “Agama akan tetap mulia”. 

— Dari sini dapat kita simpulkan bahwa tidak mungkin objek dari hadis 
tersebut adalah orang-orang yang terpisah-pisah dalam kurun waktu 
sepanjang sejarah Islam. Bahkan sebaliknya, hendaknya tidak terjadi 
kekosongan pada suatu masa dari salah seorang di antara mereka. Dengan 
demikian, keberadaan mereka terus berlangsung dan berkesinambungan. 


Ketika keberadaan mereka menjadi sebab kelanggengan agama, 
maka hal itu menguatkan makna yang dimaksud dari kata khilafah 
Rasulullah saw, yakni makna umum sebelumnya yang mencakup derajat 
pertama. Apa itu? Pewasiatan terhadap agama yang benar, penjagaan, 
dan petunjuk terhadap agama serta mengajak pada agama. Adapun 
permasalahan kelayakan untuk melaksanakan tugas-tugas perlindungan 
terhadap umat dan kekuasaan syariat terhadap mereka diambil dari 
kekuasaan kenabian sebagaimana yang disebutkan dalam hadis al-Ghadir 
yang telah kami paparkan. 

Hal ini meniscayakan mereka untuk mencapai derajat yang tinggi dari 
ilmu agama dan pengamalan terhadap ilmu tersebut sehingga mereka 
layak untuk menjaganya, memberi petunjuk atasnya pada seluruh umat. 
Makna seperti inilah yang diinginkan dan ditunjukkan oleh hadis ketika 
menyifati mereka dengan ungkapan: 


SAI 220 4 Sab Jar es 


“Mereka semua beramal dengan petunjuk Allah dan agama yang hak.” 
Ungkapan seperti ini terdapat dalam beberapa nas hadis.” 
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Berdasarkan pandangan sebelumnya, kita dapat memahami sifat 
setelahnya yang disebutkan dalam beberapa hadis bagi mereka, yaitu 
bahwa mereka kelak akan mengalami banyak penolakan dalam berbagai 
bentuk namun tidak akan membahayakan mereka. Yang dimaksud 
dengan permusuhan dan penentangan yang tidak membahayakan 
mereka adalah penentangan dan permusuhan yang ditampakkan pada 
mereka tidak menghalangi mereka untuk merealisasikan kepentingan- 
kepentingan dan tugas penting mereka dalam menegakkan agama dan 
kemuliaannya. Kendati hal itu menimbulkan kesulitan dan senantiasa 
dihadapi oleh mereka di setiap masa, situasi politik umat Islam sangat 
memprihatinkan sepanjang sejarah atas apa yang menimpa pada umat 
Islam baik kehinaan dan ketebelakangan, begitu pula bahwa mereka yang 
menduduki posisi pemerintahan memiliki perangai yang sangat buruk dan 
jauh dari makna khilafah rasul yang sesungguhnya. 

Inilah sifat-sifat khulafa imam duabelas yang dapat diambil dari 
makna-makna hadis yang diriwayatkan dalam kitab-kitab terbaik dan 
dapat dipercaya di kalangan saudara kita Ahlusunnah. Lalu pada siapa 
dapat diterapkan hadis tersebut? 


Pemimpin-pemimpin dari Keluarga Nabi adalah Objek yang Ses- 
ungguhnya 
Fakta sejarah membuktikan bahwa satu-satunya objek yang dapat 
diterapkan adalah para imam dua belas dari kalangan keluarga Nabi 
Muhammad saw. Mereka yang dikhususkan dengan jumlah tersebut 
dalam sejarah sebagaimana yang telah diketahui dan akan kita terapkan 
sifat-sifat tersebut pada mereka. 


Bukti-Bukti Penerapan 

Pertama, sesungguhnya hadis menunjukkan dengan jelas keharusan 
terpenuhinya seluruh sifat tersebut pada mereka dua belas khalifah 
pengganti Rasul sehingga layak bagi mereka dan agama akan tetap 
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tegak karena mereka. Hal ini menunjukkan bahwa mereka secara 
keseluruhan merupakan manifestasi dari satu jalan, satu landasan 
dalam mempertahankan agama, menjaga, dan menyampaikannya — 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Sifat-sifat ini terpenuhi 
pada para pemimpin dari keluarga Nabi yang suci. Mereka adalah orang- 
orang yang ditetapkan bahwa ilmu-ilmu Nabi saw terdapat pada diri 
mereka dan diwasiatkan untuk berpegang teguh pada mereka untuk 
mencapai keselamatan dari kesesatan, seperti yang telah dijelaskan 
dalam hadis Tsagalain. Sebagian besar umat Islam—di antara mereka 
adalah para pemimpin empat mazhab—menimba ilmu pengetahuan 
agama dari mereka sebagaimana yang diterangkan dalam sejarah dan 
beberapa riwayat dari berbagai golongan dalam Islam menjelaskan bahwa 
seluruh umat Islam merujuk pada mereka. Umat Islam kekurangan dalam 
pengetahuan dan mereka kayakan kemiskinan umat Islam tersebut. 


Sejarah kehidupan mereka menyatakan kepiawaian mereka dalam 
mempertahankan agama Islam dan menyebarkan pengetahuan mereka 
serta perlindungan mereka terhadap umat Islam ketika mereka diserbu 
dengan gelombang-gelombang pemikiran selain Islam. Pembuktian- 
pembuktian mereka terhadap orang-orang ateis dan pemimpin- 
pemimpin agama lainnya telah banyak dibukukan di kalangan Muslimin. 
Seluruhnya membuktikan bahwa tegaknya agama dikarenakan mereka 
dan pengganti peran Rasulullah saw dalam hal tersebut. Begitu pula 
kelayakan mereka untuk memimpin umat Islam sebagaimana yang 
dinyatakan Dzahabi ketika berbicara mengenai kelayakan Imam Hasan, 
Imam Husain, Imam Sajjad, dan Imam Bagir as. Kemudian, dia berkata, 
“Begitu pula Imam Ja'far Shadig as yang memiliki posisi tertinggi dalam 
ilmu dan lebih utama dalam hal ini dibanding dengan Abi Ja'far Manshur. 
Putra beliau, Musa, adalah manusia yang agung, luas pengetahuannya, 
dan lebih layak untuk menjabat kekhalifahan dibanding dengan Harun.” 

Kedua, sejarah mereka sesuai dengan penjelasan hadis mengenai 
dua belas khulafa yang ditentang dan dimusuhi. Namun, hal itu tidak 
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membahayakan mereka dalam menegakkan tugas-tugas penting mereka 
guna menjaga agama dan mempertahankannya sebagaimana dapat kita 
perhatikan pada paragraf sebelumnya. Sejarah mencatat sahwa mereka 
menghadapi gangguan dan tekanan dari penguasa yang zalim yang tidak 
memberikan kesempatan sedikit pun pada mereka sebagaimana yang 
terjadi pada Imam Husain as dan keluarganya serta pada sahabatnya. 
Begitu pula ancaman-ancaman berupa penjara, upaya pembunuhan, 
dan peracunan merupakan puncak keharusan kegaiban imam terakhir 
mereka yaitu Imam Mahdi as. Kendatipun demikian, segala bentuk 
ancaman, kekerasan, permusuhan, dan penghinaan tidak menghentikan 
upaya mereka untuk menjaga sunnah kakek mereka Rasulullah saw 
dan menyampaikannya dengan cara meninggalkan hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh mereka dan membukukannya dalam kitab-kitab para 
ulama pengikut mereka atas segala sesuatu yang dibutuhkan manusia di 
berbagai kondisi baik individu maupun sosial.” 


Ketiga, makna hadis yang menunjukkan keberlang-sungan eksistensi 
mereka secara terus menerus sejak wafatnya kakek mereka, yaitu Rasulullah 
saw hingga hari kiamat, sesuai dan dapat diterapkan pada mereka. Mata 
rantai keemasan yang ada pada mereka tidak mungkin dapat diputuskan 
dengan berbagai serangan musuh dan tekanan yang ditujukan pada 
mereka. Meskipun hal itu menyebabkan kegaiban imam terakhir mereka, 
yaitu Imam Mahdi as. Namun, peran beliau terus berlangsung dalam 
menjaga agama dan menegakkannya di balik tirai kegaisannya dengan 
berbagai bentuk. Telah ditetapkan bahwa keterhalangan yang terjadi 
antara manusia dengan keberadaan beliau laksana tertutupnya matanari 
dari pandangan mata oleh awan tetapi kita tetap mampu mengambil 
manfaat dari keberadaannya sebagaimana hal ini diterangkan di berbagai 
hadis.” 

Dengan demikian, jelaslah bagaimana keyakinan ajaran Ahlulbait 
menafsirkan tidak adanya keserasian panjangnya masa antara wafatnya 
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Rasul dan hari kiamat dengan penetapan hadis mengenai jumlah 
khulafa yang memimpin Islam sejumlah dua belas orang, tidak lebih. 
Keberlangsungan mereka terus bersambung hingga hari kiamat karena 
tegaknya agama disebabkan mereka. 


Oleh karena itu, hadis tersebut merupakan salah satu hadis yang 
disepakati kesahihannya di kalangan umat Muslim dan menunjukkan 
keberadaan imam serta kegaibannya. Hadis tersebut tidak dapat diterapkan 
pada selain dua belas imam di kalangan keluarga suci Nabi Muhammad 
saw dan adanya tekanan-tekanan pada mereka yang menyebabkan 
kegaiban pemimpin terakhir mereka. 


Kesepakatan bahwa Al-Mahdi adalah Penutup Dua Belas Khali- 
fah 


Pendapat tersebut dikuatkan oleh sejumlah besar ulama Ahlusunnah 
yang sesuai dengan ajaran Ahlulbait as bahwa al-Mahdi al-Muntazhar 
adalah khalifah ke-12 dari dua belas khalifah yang diberitakan oleh 
Rasulullah saw mengenai kepemimpinan mereka, seperti yang dijelaskan 
Abu Daud dalam Sunan-nya,” Ibnu Katsir dalam tafsirnya,”” dan lain- 
lain. Al-Majma' al-Fighi (kumpulan fikih) yang dibuat untuk menjaga 
hubungan dalam Dunia Islam menjelaskan hal itu sebagai jawaban atas 
pertanyaan seorang Muslim dari Kenya mengenai Imam Mahdi yang 
dijanjikan. 

Majma' al-Fighi menjawab, “Dia (al-Mahdi yang dijanjikan) adalah 
khulafa' ar-rasyidin ke-12 yang diberitakan oleh nabi mengenai mereka 
di sejumlah hadis-hadis yang sahih...” 

Mungkin penyandaran mereka pada hadis umat yang muncul dan 
tegak atas perintah Allah yang berbicara mengenai objek yang dibicarakan 
dalam hadis tentang dua belas imam yang menerangkan bahwa akhir 
dari pemimpin umat yang akan muncul adalah al-Mahdi yang dijanjikan 
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Hadis “Umat yang Muncul dan Tegak Atas Perintah Allah" 

Hadis ini termasuk di antara hadis-hadis yang masyhur yang 
diriwayatkan dalam kutub as-Sittah dan kitab-kitab lainnya yang 
merupakan kumpulan riwayat-riwayat yang diakui di kalangan saudara 
kita Ahlusunnah dari berbagai jalur, seperti contoh Ahmad bin Hanbal 
meriwayatkan hadis ini dari 27 jalur.'"' 

Bukhari meriwayatkan hadis tersebut dalam Shahih-nya dengan 
kalimat 

Bab NA Ia DIA 


“Akan selalu ada manusia dari umatku yang tampak sehingga datang pada 


mereka keputusan Allah dan mereka akan muncul,”? 


Bukhari meriwayatkan dalam tarikhnya, Muslim, Abu Daud, Ibnu 
Majah, Turmudzi, dan Ahmad bin Hanbal serta al-Hakim dan selain 
mereka meriwayatkannya dengan kalimat, 


ea AA de al JGN 


“Akan selalu ada manusia dari umatku yang selalu berada dalam kebenaran 
sehingga datang keputusan Allah Swt.” 


Bukhari meriwayatkan dalam sahihnya begitu pula Muslim, Ahmad 
bin Hanbal, dan Ibnu Majah dengan kalimat, 





8. 0. 


du Pia G0 JB gal Hah D5 ebay op 
AN debat ay AG AG FE NAN AA 
“Siapa yang menginginkan kebaikan dari Allah dalam memahami agama-Nya, 
dan akan tetap ada di antara umat ini, sekelompok umat yang menegakkan 
perintah Allah. Orang-orang yang menentang mereka tidak mampu 


mencelakai mereka sehingga datang perintah Allah dan mereka akan tampil 
dihadapan manusia.” 4 


Muslim, Ahmad bin Hanbal, dan Al Hakim serta lainnya meriwayatkan 
dari Jabir bin Samurah Nabi saw bersabda: 
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BL aa Ab Smkn Ir alas ale JA LSG syal la IN 
“Agama ini akan tetap tegak meski terjadi pembunuhan di antara umat Islam 
hingga tiba hari kiamat.” Hadis ini disampaikan oleh Nabi Muhammad saw 


ketika haji wada. Jabir sendiri juga meriwayatkan hadis dua belas khulafa 
dari kalangan Guraisy. 


Dalam sebuah riwayat dari Muslim disebutkan: 
Para, ee au di Ak aa & 7 ulas JFY 
IN Ipa AN ai ade 
“Di antara umatku akan selalu ada orang-orang yang berperang atas perintah 
Allah yang mereka gagah di hadapan musuh mereka, orang-orang yang 


menentang mereka tidak mampu membahayakan mereka, sehingga tiba hari 
kiamat dan mereka akan tetap seperti itu.” 98 


Disampaikan oleh Abu Daud, Ahmad bin Hanbal, dan Hakim: 


CP (ear SAS GA de yA ja ye Ulas AN 
& SJ Je rerma 

“Tidak akan muncul dari umatku yang menampakkan kebenaran, tidak 

mempedulikan orang-orang yang menentang mereka, sehingga turun Isa 

al-Masih dan Dajjal kemudian mereka saling membunuh.” 

Dalam sebuah riwayat dari Bukhari dalam Tarikh-nya, Ahmad bin 
Hanbal dalam Musnad-nya, dan perawi-perawinya adalah orang-orang 
yang dapat dipercaya sebagaimana yang dikatakan oleh Kisymiri dalam 
penjelasannya, Nabi saw bersabda: 


BA na dept ab aan nb JA 


Ha dag Ie , UG 


“Akan tetap ada sekelompok dari umatku yang tetap berada dalam kebenaran, 
mereka muncul bagi mereka yang menginginkan mereka sehingga datang 
perintah Allah Swt dan Isa putra Maryam turun.” 8 
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Dalam sebuah riwayat dari Muslim dan Ahmad bin Hanbal disebutkan, 
Nabi saw bersabda: 

Bean a aa 
Jam Je Siam IN AS ye Jo JL pa Jpi3 nga 
AR TP 3 3 Ka 
“Akan selalu tetap ada sekelompok dari umatku yang berada dalam kebenaran 
dan selalu tampak sampai hari kiamat. Berkata, 'Isa putra Maryam turun' 
pemimpin mereka berkata, “Kemarilah salatlah bersama kami.' Isa berkata, 


“Tidak, sesungguhnya ada di antara kalian seorang imam yang Allah akan 
memuliakan umat ini.” 


Hadis tersebut disampaikan pada haji wada sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Jabir bin Samurah yang diriwayatkan oleh Muslim dan 
Ahmad serta Hakim sebagaimana di atas. Pada haji wada ini, Rasul saw 
juga menyampaikan hadis Tsagalain, hadis al-Ghadir, dan hadis Dua 
Belas Kalifah. Dengan demikian, hadis tersebut muncul dalam kerangka 
ketentuan kenabian guna memberi petunjuk pada umat Islam pada 
sesuatu yang dapat menjaga perjalanan mereka setelah (ketiadaan) 
Rasul. Dengan kata lain, pada sesuatu yang menyelamatkan mereka dari 
kesesatan dan mati dalam kondisi kejahiliahan. Hadis tersebut tidak begitu 
jauh dari kondisi hadis-hadis sebelumnya. 


Bagi orang-orang yang mau memperhatikan serta meneliti hadis 
ini dan hadis Dua Belas Khulafa, akan jelas bahwa keduanya berbicara 
mengenai objek yang satu tidak lebih sebagaimana hal ini dapat kita 
saksikan pada kesamaan di antara keduanya ketika menyebutkan sifat- 
sifat yang menunjukkan pada satu objek. Terutama yang menjelaskan 
hubungan tegaknya agama dan penjagaannya dengan keberadaan umat 
yang tampak dan melaksanakan perintah Allah yang disebutkan daiam 
hadis kedua dan keberadaan dua belas pemimpin pada hadis pertama 
karena hal tersebut adalah sisi standar untuk menegakkan agama dan 


menjadi rujukan dalam mengetahui hakikat agama yang benar dan 
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penentangan terhadap mereka. Hal ini merupakan kesamaan di antara 
dua hadis dalam penjelasannya bahwa hal itu tidak akan membahayakan 
pada tugas-tugas penting mereka, yaitu mempertahankan agama yang 
benar dan menjaganya. 

Hadis “umat yang muncul” menguatkan dengan jelas—sebagaimana 
yang disebutkan dalam nasnya—kandungan yang disebutkan dalam hadis 
Dua Belas Imam selain keberlangsungan keberadaan mereka hingga hari 
kiamat. Demikian pula bahwa tugas penting dan mendasar bagi mereka 
adalah khilafah (mengantikan) Rasulullah saw dalam mempertahankan 
agama yang benar dan menjaganya. Berkuasa secara nyata ataupun 
tidak, hal itu tidak mempengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas 
penting ini meskipun mereka lebih layak untuk berkuasa. 


Sebagaimana yang dijelaskan bahwa pemimpin terakhir dari umat 
yang akan muncul ini adalah Imam Mahdi yang dijanjikan—sebagaimana 
ditunjukkan hal itu dalam hadis Dua Belas Khalifah—hadis tersebut 
menjelaskan keberlangsungan keberadaannya hingga muncul Isa putra 
Maryam yang akan menolong pemimpin umat tersebut dan akan shalat 
(di belakang) pemimpin tersebut. Peristiwa ini terjadi berhubungan dengan 
Imam Mahdi as-—semoga Allah mempercepat kehadiran beliau —dan 
disepakati di kalangan umat Islam. 


Hadis “umat yang muncul” menjelaskan keniscayaan mereka bahwa 
dua belas imam yang benar adalah orang-orang yang melaksanakan 
perintah Tuhan sebagaimana diterangkan dalam nas-nas sebelumnya. 
Mereka adalah manifestasi dari satu jalur yang sama yang sesuai dengan 
kepemimpinan Rasulullah saw dan penjagaan terhadap syariatnya. Mereka 
adalah satu jalur yang berkesinambungan dan tidak terputus hingga hari 
kiamat. Hal inilah yang tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi pada 
sejarah para khalifah dalam pemerintahan Islam yang perah berkuasa. 

Karena itu, sekelompok orang yang lalai akan makna yang ditunjukkan 
dua hadis sebelumnya berusaha untuk memaksakan objek dua belas 
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pemimpin pada mereka yang telah berkuasa setelah Rasulullah saw wafat 
dengan jalan apa pun. Mereka menolak dengan penolakan yang aneh 
namun mereka tidak mampu mengedepankan objek yang sesungguhnya 
yang sesuai dengan makna yang ditunjukkan oleh hadis dan tidak sesuai 
pula dengan fakta sejarah yang terjadi. Pendapat-pendapat mereka pun 
dapat dihitung dan dengan sengaja mereka menakwilkannya sementara 
hadis dengan jelas menerangkan hal tersebut, memaparkannya dengan 
sempuma sesuai dengan tujuan Rasulullah saw menyampaikan hal itu pada 
umat Muslim bahwa mereka adalah manusia-manusia yang menjalankan 
perintah Allah dan dia adalah hidayah bagi manusia, mengembalikan 
manusia pada Allah, dan mengajak manusia untuk berpegang teguh pada 
mereka. 

Di manakah kesesuaian dalam langkah dan dalam prilaku serta dalam 
hal mewakili agama yang benar dan yang sesuai dengan ungkapan sebagai 
khalifah Rasulullah saw antara Imam Ali dan Muawiyah, atau antara 
Imam Husain as dan Yazid bin Muawiyah agar mereka semua dapat 
dianggap sebagai bagian dari khalifah Rasulullah saw yang berjumlah dua 
belas orang yang akan menegakkan agama? Bagaimana mungkin kita 
dapat mengatakan bahwa orang seperti Yazid bin Muawiyah atau Walid 
bin Abdul Malik layak untuk mendapatkan sifat dari Nabi untuk umat 
yang kelak muncul dan merupakan dua belas pemimpin yang diwasiatkan 
Rasul bahwa mereka dalam kebenaran dan melaksanakan perintah Allah 
Swt serta menjadi khalifah Rasul? Bagaimana mungkin kita mengatakan 
itu semua, sementara kita dapat menyaksikan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang paling jauh dari ilmu agama dan tidak dapat menjadi 
manifestasi perilaku Rasulullah saw. 

Ini adalah sebagian dari pendapat yang diketengahkan para ulama 
sebagai objek-objek dari imam yang berjumlah dua belas orang yang 
terus bersambung. Namun, mereka lupa untuk menerapkan sifat-sifat 
lainnya pada mereka seperti yang telah kami paparkan. Bankan lebih jauh, 
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sebagian para ulama lupa untuk menjelaskan bahwa keberlangsungan 
mereka adalah keberlangsungan hingga hari kiamat sementara objek- 
objek yang mereka tampilkan seluruhnya terhenti hingga berakhirnya 
dinasti Bani Umayah.''" 

Adapun ulama-ulama yang berusaha menjaga sifat-sifat yang 
disampaikan oleh hadis namun berusaha menerapkannya pada para 
penguasa yang telah memerintah dalam sejarah Islam, mereka juga 
lalai akan makna hadis yang menyatakan keberlangsungan mereka 
tanpa adanya keterputusan. Mereka melupakan para penguasa setelah 
Muawiyah hingga sampai pada Umar bin Abdul Aziz dan menjadikannya 
sebagai pemimpin ke-5 atau ke-6 dari 12 pemimpin. Kemudian, 
mereka melupakan para penguasa setelahnya karena ini dan itu di 
kalangan Bani Abbas yang mereka melihat mendekati dengan sifat-sifat 
yang disebutkan dalam hadis. Kendatipun demikian, mereka tidak dapat 
menyempumakan jumlah para pemimpin sehingga Suyuthi mengatakan, 
“Ada dua pemimpin yang tersisa yang ditunggu-tunggu. Salah satunya 
adalah al-Mahdi yang dijanjikan dan yang kedua tidak ada seorang pun 
yang mengetahuinya begitu pula yang lainnya.” 

Mereka tidak perlu melakukan penakwilan yang tidak benar dan 
membingungkan andaikan mereka mau memperhatikan topik pembahasan 
yang terdapat dalam hadis-hadis tersebut. Kemudian menyandarkan pada 
makna-makna yang ditunjukkan dengan jelas yang dapat diterapkan 
dengan sempuma pada dua belas imam dari keluarga Rasulullah saw. 
Mengenai pendapat yang mengatakan ketidakterputusan mereka hingga 
hari kiamat, terdapat keyakinan akan keberadaan imam ke-12 yaitu Imam 
Mahdi as dan kegaibannya. Kendatipun ia dalam kegaiban namun beliau 
tetap melakukan tugasnya menjaga agama meskipun melalui cara yang 
tersembunyi. Akan tetapi upaya tersebut adalah upaya yang sempuma 
untuk menjadi hujjah Allah pada manusia seluruhnya. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam berbagai hadis sebelumnya dan begitu pula hadis-hadis 
yang akan kami sebutkan mendatang. 
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Imam Mahdi 
Hadis yang Menyatakan bahwa Masa Tidak Pernah Kosong dari 
Imam Ouraisy yang Mengangkat Manusia dari Kematian Jahiliah 


Hadis-hadis semacam ini juga diriwayatkan oleh dua jalur Ahlusunnah 
dan Syi'ah. Namun dalam hal ini, kami menukil riwayat yang disampaikan 
dalam kitab Ahlusunnah yang dapat dipercaya. Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dalam kitab Shahih mereka, begitu pula Ahmad bin Hanbal 
dalam Musnad-nya dan lain-lainnya dengan sanad-sanad mereka dari 
Rasulullah saw, beliau bersabda: 


SB AB UP AGAN 


“Masalah ini akan tetap berada pada @uraisy selama manusia tetap ada 
kendati dua orang saja.” 


Bukhari juga meriwayatkan dalam Tarikh-nya, Ahmad bin Hanbal 
juga meriwayatkan dalam Musnad-nya, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, 
Ibnu Abi Syaibah dalam Musnad-nya, Thayalisi dalam Musnad-nya, Abu 
Ya'la, Thabrani, al-Bizar, Haitsami, dan lain-lainnya juga meriwayatkan 
dengan kalimat yang berbeda-beda dan dengan sanad yang beragam dari 
Rasulullah saw, beliau bersabda (dengan kalimat dari Haitsami): 

ui Pan Ls. uap op plak an ol AL ya Daop 
dim 

“Siapa yang meninggal tanpa seorang imam, maka dia meninggal dalam 

keadaan mati jahiliah dan siapa yang mengangkat tangan (berlepas diri) 


dari ketaatan, maka dia akan datang pada hari kiamat tanpa memiliki hujjah 
pada dirinya." 


Ibnu Habban memberikan catatan terhadap hadis ini sebagi penjelas 
makna hadis. Ibnu Habban berkata, “Adapun ucapan Rasulullah saw: sm... 


“memek oninggal dalam keadaan mati jahiliah” bermakna, siapa yang 
meninggal dan tidak meyakini bahwa ada seorang imam bagi dirinya yang 
mengajak manusia untuk taat kepada Allah Swt sehingga Islam dapat 
ditegakkan melaluinya ketika terjadi peristiwa dan goncangan, meyakini 
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dalam pembebasan terhadap seseorang yang tidak memiliki sifat seperti 
yang telah kami sifati, maka dia meninggal dalam keadaan jahiliah.”' 


Makna '- (al-Amr) dalam al-9uran dan Hadis 


Hadis pertama menerangkan mengenai kelanggengan al-Amr 
(perkara) pada Guraisy selama manusia tetap ada di muka bumi ini, maka 
bumi tidak pernah kosong dari seseorang dari @uraisy yang menjadi al- 
amr. Apa yang dimaksudkan dengan al- amr dalam hadis ini? Apakah 
mungkin dapat ditafsirkan dengan menerima pemerintahan yang terjadi 
yang berkuasa atas umat Islam? 


Jawabnya, fakta sejarah menafikan kenyataan ini. Paling tidak setelah 
kejatuhan khilafah Abbasiyah hingga saat ini, tidak ada pemerintahan 
terhadap umat Islam dari kalangan Guraisy dan hal ini sangat jelas. 
Karena itu, tidak mungkin kita dapat menafsirkan kata al-amr selain 
kita mengatakan bahwa hal itu bermakna kekhalifahan secara umum 
Rasulullah saw dalam pewasiatan terhadap agama, penjagaannya, 
dan mempertahankannya serta memberi hidayah pada alam semesta. 
Inilah perkara yang pelakunya layak untuk memimpin umat Islam dan 
memerintah secara nyata. Dengan demikian kata al Amr dalam hal ini 
sejenis dengan kata al Amr yang terdapat dalam Surah an-Nisa pada 
ayat Tha'ah, yaitu firman Allah Swt, Wahai orang-orang yang beriman, 
taatlah kalian pada Allah dan taatlah pada Rasul dan Ulil Amri di antara 
kalian.(OS. an-Nisa:59) 

Ayat ini menegaskan kemaksuman ulil amri karena keikutsertaan 
mereka dalam perintah untuk taat pada Rasulullah saw karena Allah Swt 
dalam ayat ini memerintahkan untuk taat pada ulil amri dengan cara 
kepastian dan keharusan. Siapa yang diperintahkan untuk taat kepadanya 
dengan kepastian dan keharusan, maka hendaknya dia adalah orang 
yang terjaga dari segala bentuk kesalahan sebagaimana yang disampaikan 
Fakhrur Razi dalam tafsirnya.!'s 


Lan Jas 
99 











Imam Mahdi 


Dengan demikian, maka harus ada pada masa sekarang ini seorang 
dari kalangan Ouraisy yang menjadi al-amr yang agama tegak karenanya, 
dihiasi dengan kemaksuman, dan menjadi pengganti Rasulullah saw 
dalam masalah penjagaan terhadap agama dan memberi hidayah pada 
manusia. Pasalnya, masa tidak pernah kosong dari seorang seperti itu 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis sebelumnya. Manakala 
tidak ada seorang pun yang mengaku sebagai imam yang lahir, maka kita 
mengatakan bahwa beliau ada namun beliau dalam kegaiban dan beliau 
melaksanakan tugas-tugasnya dalam menjaga agama sebagai manifestasi 
dari makna hadis. Inilah keyakinan ajaran Ahlulbait mengenai al-Mahdi 
dan kegaibannya. 

Selain itu, hadis-hadis dua belas khalifah setelah Rasulullah saw 
membatasi jumlah khalifah hingga hari kiamat hanya dua belas orang saja. 
Hadis-hadis tersebut dengan jelas menunjukkan makna akan eksistensi 
Imam Mahdi dan kegaibannya. Karena itu, hadis yang menjelaskan bahwa 
masa tidak pernah kosong dari seorang imam dari kalangan Guraisy 
menguatkan makna yang ditunjukkan dalam hadis ini. 

Makna yang ditunjukkan oleh hadis tersebut, juga dapat ditopang 
dengan hadis-hadis yang mengharuskan adanya pengenalan terhadap 
imam zamannya dan mengikutinya sebagaimana contoh yang telah kami 
bawakan. Digambarkan bahwa seseorang yang tidak mengetahui tentang 
imam zamannya dan berlepas diri dari ketaatan kepadanya sebagaimana 
yang dinaskan, maka orang tersebut tidak memiliki hujjah pada dirinya. 
Karena itu, tidak berlebihan ketika kita mengatakan keharusan adanya 
seorang imam dan memungkinkan bagi kita untuk mengenalnya dan 
berpegang teguh kepadanya serta kita dapat mentaatinya. Jika tidak 
demikian, maka hujjah Allah terhadap orang-orang yang lalai untuk 
mengenalnya dan menaatinya tidaklah memiliki arti karena bagaimana 
mungkin berhujjah pada sesuatu yang tidak ada. 
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Ketika perintah untuk menaatinya secara mutlak, hal ini menunjukkan 
kemaksumannya dan hal ini dikuatkan dengan permulaan hadis yang 
menyatakan bahwa tidak mengenal imam dan tidak berpegang teguh 
padanya akan menyebabkan seseorang meninggal dalam kondisi jahiliah. 
Ketaatan padanya merupakan sebuah kewajiban karena dialah yang 
mengajak untuk taat pada Allah, dan dengan keberadaannya agama Islam 
akan tetap tegak sebagaimana dijelaskan Ibnu Habban yang kami nukil 
dari Abi Hatim dari makna hadis yang jelas tersebut. Oleh karena itu, Abu 
Hatim menyatakan bahwa ketaatan pada selain imam, yaitu pada orang- 
orang yang tidak memiliki sifat-sifat ini juga menyebabkan seseorang 
mati dalam kondisi jahiliah. 

Ini yang dapat disimpulkan dari hadis pertama dan kesamaan makna 
yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut. Keharusan adanya seorang 
imam maksum dari kalangan @uraisy yang dengannya Islam akan tetap 
tegak. Dia mengajak ketaatan pada Allah Swt dan dia adalah ulil amr 
yang bertanggung jawab menjaga agama yang benar. Manakala pemimpin 
seperti ini tidak tampak, maka kita harus menyatakan kegaibannya dan 
pelaksanaan tanggung jawab tersebut dilakukan di balik tirai kegaiban 
hingga hilang seluruh sebab yang mengharuskan adanya kegaiban. Pada 
saat itu akan tampak dan akan dibangun sebuah pemerintahan yang adil 
yang didasari oleh agama yang dia jaga selama ini. 

Kita tidak mungkin mengatakan bahwa banyak yang mengalami 
kegaiban karena hadis-hadis dua belas khalifah membatasi jumlah 
khalifah Rasulullah saw dengan jumlah tersebut. Satu-satunya objek yang 
ditetapkan yang sesuai dan dapat diterapkan dengan berbagai syarat 
yang disimpulkan dari makna-makna hadis tersebut, hanya ada pada 
para pemimpin dari kalangan Ahlulbait as. Wafatnya imam ke-11 dari 
kalangan para imam Ahlulbait as telah ditetapkan dalam sejarah dan 
tidak tersisa dari mereka kecuali imam terakhir di kalangan mereka, 
yaitu Imam Mahdi yang dijanjikan.''$ Dengan demikian, kita menyatakan 
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bahwa beliau terus hidup hingga hari kiamat. Hal ini didasari oleh hadis 
sebelumnya. Mengingat bahwa di antara pendapat-pendapat yang paling 
benar adalah bahwa bumi tidak pernah kosong dari seorang hujjah 
sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu Hajar Asgalani dalam syarahnya 
tentang Shahih Bukhari. Ia berkata, “Mengenai Nabi Isa as yang shalat 
di belakang seorang laki-laki dari umat ini sementara dia berada di akhir 
zaman dan mendekati hari kiamat merupakan bukti kebenaran pendapat 
yang menyatakan bahwa bumi tidak pernah kosong dari hujjah Allah. 
Wallahualam.” 


Dalam hal ini, perlu disyaratkan bahwa makna yang ditunjukkan 
yang dapat disimpulkan dari hadis-hadis yang menyatakan adanya Imam 
Mahdi dan kegaibannya adalah makna yang jelas, kecuali sebagian orang- 
orang yang menentang dan memiliki kepentingan untuk berargumentasi 
dengannya ataupun memerincinya atau tidak berbicara mengenai 
hal tersebut. Ada pula yang berusaha menggeneralkan makna hadis, 
menakwilkannya, dan berusaha memalingkannya dari objek sebenarnya 
disebabkan permusuhan politik yang kita saksikan dalam Dunia Islam. 
Hal ini juga berpengaruh pada masalah keyakinan dan menjadi sebab 
yang menyebabkan terancamnya sebagian ahli hadis untuk menukil 
dan mencatat hadis-hadis sahih lainnya dari Rasulullah saw. Salah 
satu hadis yang kami utarakan adalah hadis ini dan hadis-hadis yang 
menjelaskan sosok para imam. Hal ini terjadi karena kepentingan politik 
para penguasa Dinasti Umawiyah dan Abbasiyah yang melarang untuk 
menyebarkan hadis-hadis seperti ini dan mencegah beredarnya buku- 
buku yang memuat hadis tersebut. Hal ini sangatlah jelas terutama bagi 
mereka yang mau merujuk pada sejarah Islami|) 
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KELAHIRAN DAN MASA HIDUP IMAM MALDI As 


Sejarah Kelahiran 


mam Mahdi afs dilahirkan di kediaman ayah beliau, Imam Hasan 

Askari, di Samara pada akhir malam Jumat tanggal 15 Sya'ban. Malam 
tersebut termasuk dari malam-malam yang penuh keberkahan yang 
dianjurkan untuk menghidupkannya dengan beribadah dan dianjurkan 
pula untuk berpuasa pada siang harinya. Anjuran tersebut berdasarkan 
hadis-hadis yang diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis yang sahih 
seperti Sunan Ibn Majah, Sunan Turmudzi, dan lainnya dari kitab-kitab 
Ahlusunnah.""$ Terlebih-lebih hadis-hadis yang diriwayatkan dari jalur 
para imam Ahlulbait as.''” 


Beliau lahir pada tahun 255 Hijriah menurut riwayat yang masyhur. 
Sebagian riwayat lainnya menyebutkan bahwa tahun kelahiran beliau 
adalah 256 Hijriah atau 254 Hijriah. Namun, mereka sepakat tentang 
hari kelahiran beliau. Di antara riwayat-riwaya tersebut, riwayat yang 
menyebutkan tahun kelahiran yang pertama (255 H) lebih kuat berdasarkan 
beberapa bukti, di antaranya berita mengenai hal tersebut dimuat dalam 
sumber-sumber yang lebih lama seperti kitab Al-Ghaybah karya seorang 
ulama terpercaya dan terkemuka, Syekh Ibnu Syadzan, yang hidup pada 
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wafatnya Imam Hasan al Askari.!? Bukti lain yang menguatkan pendapat 
pertama bahwa sebagian besar riwayat yang menyebutkan hari kelahiran 
beliau adalah hari Jumat pada pertengahan bulan Sya'ban meskipun 
berbeda tahun kelahirannya. Setelah kami merujuk pada penyesuaian 
penanggalan!?! kami mendapatkan bahwa pertengahan bulan Sya ban 
yang jatuh pada hari Jumat terjadi pada tahun 255 Hijriah bukan pada 
tahun-tahun lainnya vang disebutkan dalam riwayat-riwayat tersebut. 

Perbedaan seperti ini adalah hal yang biasa dan sering terjadi pada 
tanggal-tanggal kelahiran dan wafat ayah-ayah beliau. Bahkan, hal 
ini juga terjadi pada kakek beliau, Rasulullah saw. Namun, hal itu tidak 
berpengaruh pada ketetapan kelahiran mereka. Sebagaimana pula hal ini 
adalah hal yang alami untuk mencapai satu tujuan, yaitu menyembunyikan 
kelahiran beliau untuk menjaga bayi yang baru lahir yang insya Allah hal 
ini akan kami jelaskan pada pembahasan mendatang. 


Kemutawatiran Kabar Kelahiran Al-Mahdi 


Kisah kelahiran atau kabar mengenai hal itu cukup banyak 
diriwayatkan ulama-ulama dengan sanad yang sahih seperti Abu Ja'far 
Thabari, Fadhl bin Syadzan, dan lain-lain. Mereka menukilnya seluruhnya 
atau ringkasannya. Sebagian ulama Ahlusunnah dari berbagai mazhab 
Islam juga menukil riwayat tersebut, seperti Nuruddin Abdurrahman Jami 
al-Hanafi dalam kitab Syawahid an-Nubuwwah, Allamah Muhammad 
Mubin Maulawi al-Hindi dalam Wasilat an-Najah, Allamah Muhammad 
Khajeh Barisa al-Bukhari dalam kitab Fash al-Khithab, al-Hafizh @anduzi 
al-Hanafi dalam kitabnya Yanabi' al-Mawaddah. 


Kabar mengenai kelahiran Imam Mahdi dinukil lebih dari seratus tiga 
puluh ulama dari berbagai mazhab. Di antara mereka, terdapat puluhan 
ahli sejarah, enam orang di antaranya hidup pada masa xegaiban singkat 
(ghaybat ash-shughra) atau masa kelahiran Imam Mahdi. Adapun 
selebihnya hidup di berbagai masa hingga saat ini dalam sebuah rangkaian 
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yang bersambung. Penghitungan ini mencakup sebagian dari sumber- 
sumber Islam dan tidak seluruhnya. Di antara mereka terdapat sejumlah 
besar ulama dan ahli sejarah yang terkenal, seperti Ibnu Khalkan, Ibnu 
Atsir, Abil Fida, Dzahabi, Ibnu Thulun ad-Damisyai, Ibnu Jauzi, Muhyiddin 
Ibnu Arabi, Khawarizmi, Baihagi, Shafadi, Ya'fi, @irmani, Ibnu Hajar, 
Haitsami, dan lain-lain. Penetapan dan penukilan semacam ini tidak 
pernah terjadi pada kelahiran sebagian besar dari tokoh-tokoh sejarah 
Islam.'?? 


Situasi dan Kondisi Kelahiran 


Dari berbagai riwayat yang mengisahkan kondisi kelahiran Imam 
Mahdi as, dapat disimpulkan bahwa ayah beliau, Inam Hasan Askari, 
berusaha menyembunyikan dan menutup-nutupi kabar tersebut. Hal 
ini disebutkan bahwa Imam Hasan Askari meminta bibi beliau, Sayidah 
Hakimah binti Imam Jawad, untuk tetap tinggal di rumah beliau pada 
malam ke-15 dari bulan Sya'ban. Beliau memberitahukan bibinya bahwa 
akan lahir putra beliau di rumah tersebut yang akan menjadi hujjah Allah 
di muka bumi ini. Bibi beliau bertanya pada Imam mengenai ibu dari bayi 
tersebut. Imam memberitahukan bahwa ibu bayi tersebut adalah Nargis. 


Seketika bibi beliau menjumpai istri Imam dan memeriksanya. Namun, 
ia tidak menemukan tanda-tanda kehamilan. Ia kembali pada Imam dan 
memberitahukan hal tersebut. Imam tersenyum dan menjelaskan pada 
bibinya bahwa kehamilan istrinya bagaikan kehamilan yang dialami ibu 
Nabi Musa as yang tidak menunjukkan tanda-tanda kehamilan. Tidak 
seorang pun tahu hal itu sampai tiba waktu melahirkan. Karena Firaun 
selalu mengintai putra-putra yang baru lahir di kalangan Bani Israil dan 
merasa takut akan kemunculan Musa as yang dijadikan sebagai berita 
gembira. Firaun membunuh anak-anak Bani Israi! dan mempermalukan 
wanita-wanita mereka. Hal ini juga terjadi pada Imam Mahdi as. Karena 
penguasa zalim Dinasti Abbasiyah merasa terancam dengan kelahiran 
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Imam Mahdi. Hal ini disebabkan mereka mengetahui sejumlah riwayat 
yang mulia yang memberitahukan kelahiran dan kemunculan sang 
juru penyelamat yang insya Allah kami sampaikan pada pembahasan 
mendatang. 

Beberapa riwayat menerangkan kelahiran Imam Mahdi as terjadi pada 
saat menjelang fajar. Jelaslah, pada waktu seperti ini sangat mendukung 
upaya penyembunyian kelahiran beliau karena biasanya pada waktu 
tersebut mata-mata penguasa zalim terlelap tidur. Sebagaimana yang 
diterangkan dalam sebuah riwayat bahwa kelahiran beliau tidak disaksikan 
oleh siapa pun kecuali bibi Imam Hasan Askari, Hakimah. Beliau pun 
tidak mengetahui persis kapan kelahiran tersebut terjadi. 


Terdapat sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Syekh Thusi dalam 
kitab beliau Al-Ghaybah yang menjelaskan bahwa ada seorang wanita 
tua tetangga Imam Hasan yang membantu Hakimah dalam persalinan 
tersebut. Tetangga itu dipesankan dengan sangat untuk merahasiakan 
kejadian ini dan diperingatkan untuk tidak menyebarkannya.'” 


Kelahiran yang Dirahasiakan 


Banyak riwayat yang menjelaskan bahwa kelahiran al-Mahdi 
putra Imam Hasan Askari as akan terjadi dengan tersembunyi dan 
penuh kerahasiaan. Kerahasiaan tersebut dinisbatkan pada Allah Swt 
dan sebagian riwayat menggambarkan kerahasiaan tersebut dengan 
kerahasiaan yang terjadi pada kelahiran Nabi Musa as, sebagian lainnya 
menyerupakan dengan kelahiran Nabi Ibrahim as. Riwayat-riwayat 
tersebut juga menjelaskan alasan kerahasiaan itu adalah untuk menjaga 
al-Mahdi sehingga beliau mampu melaksanakan misinya. Kami akan 
membawakan sebagian contoh kecil dari riwayat-riwayat tersebut. 


Syekh Shadug dalam kitab Kamaluddin dan dalam kitab Kifayat al- 
Atsar karya Khazaz disandarkan pada Imam Hasan bin Ali as berkata, 
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LA Saba kb as Ti AN ah 

“Tidakkah kalian mengetahui bahwa tidak seorang pun dari kami hidup kecuali 
leher kami diancam untuk berbaiat pada penguasa zamannya kecuali al-Gaim 
(al-Mahdi) yang Isa putra Maryam shalat di belakangnya? Sesungguhnya Allah 
Swt menyembunyikan kelahirannya dan menggaibkan dirinya agar tidak ada 
ancaman berbaiat pada lehernya saat muncul. Dia adalah keturunan yang ke-9 
dari saudaraku Husain putra pemimpin para wanita. Allah memanjangkan 
umurnya pada masa kegaibannya. Kemudian Allah memunculkannya dengan 
kekuasaannya... 


Syekh Shadua dari dua jalur dari Imam Ali as beliau berkata, 


Ha EN AI IA dang as 3 Sjanu 


3 0. 


Ka 
"Sesungguhnya al-(Jaim dari keluarga kami. Jika dia muncul tidak ada 
ancaman pada lehernya untuk berbaiat pada seorang pun. Oleh karena itu, 
kelahirannya dirahasiakan dan dirinya digaibkan.”'?6 


Diriwayatkan dari Imam Husain as, beliau berkata, 


LB yag Nat AP Teen 
dd OA SI aka cad Jai 
“Terjadi pada putra (generasi) kesembilan dari keturunanku, peristiwa Nabi 


Yusuf, peristiwa Nabi Musa bin Imran, ia adalah al-Gaim dari Ahlulbait. Allah 
mengatur urusannya dalam satu malam saja.” 


Dalam kitab Al-Kafi, Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Imam Muhammad Bagir as dalam sebuah hadisnya, beliau berkata, 


Ind ta ad v! SA ET SN, AI & (3) & Gatal 
ai se 1 AA SAY ai ceng hai Jd “kas 
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“Perhatikanlah, seseorang yang kelahirannya disembunyikan dari pandangan 
mata manusia! Dialah pemimpin kalian. Sesungguhnya tidak seorang pun dari 
kami yang ditunjuk dengan jari dan disebut dengan lidah kecuali meninggal 
dengan kondisi diracun atau dibunuh.”'?8 


Riwayat seperti di atas sangatlah banyak dan sebagian besar 
diriwayatkan dengan sanad yang sahih yang memberitakan dengan jelas — 
sebelum kelahiran Imam Mahdi as—kelahiran beliau yang tersembunyi. 
Seluruhnya menunjukkan kebenarannya dengan jelas kendati pada 
sebagian sanad dari sebagian riwayat terdapat sanad yang dhaif atau 
majhul (tidak dikenal) karena hal itu menyangkut sesuatu yang belum 
terjadi kemudian muncul kenyataan yang membenarkan berita yang 
disampaikan. Berita seperti ini tidak mungkin bersumber kecuali dari 
Zat Yang Mahagaib, perkara yang dibenarkan sumbemya dari sumber- 
sumber wahyu dan pemberitahuan dari Rasulullah saw. 


Kelahiran yang Dirahasiakan Merupakan Tanda Imam Mahdi 
yang Dijanjikan 
Dapat diperhatikan bahwa hadis-hadis yang mulia menjelaskan 
sesungguhnya kelahiran yang dirahasiakan merupakan salah satu 
tanda yang tampak jelas membedakan sosok al-Mahdi yang dijanjikan 
yang merupakan putra dari Fathimah yang diberitakan dalam hadis- 
hadis nabawiyah. Hal ini merupakan salah satu tujuan penting untuk 
menjelaskan hal tersebut, yaitu mengenalkan pada umat Islam salah satu 
tanda yang akan menyingkap ketidakbenaran para pengklaim kemahdian 
sebagaimana banyak kita saksikan dalam sejarah Islam. Sementara tidak 
satu pun dari hadis-hadis tersebut yang dapat diterapkan pada para 
pengklaim tersebut karena tidak adanya tanda ini pada mereka. Tidak ada 
seorang pun dari mereka para pengklaim kemahdian yang kelahirannya 
dirahasiakan sebagaimana yang ditetapkan dalam sejarah.!? 
Hadis-hadis sebelumnya mengisyaratkan alasan dirahasiakannya 
kelahiran al- Mahdi. Alasan itu pula yang mengharuskan dirahasiakannya 
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kelahiran Nabi Musa as, yaitu menjaga bayi yang baru lahir dari penguasa 
yang zalim dan para pembantunya yang berusaha membunuh sang bayi. 
Pada gilirannya, upaya itu merupakan usaha menjaga kesempumaan 
hujjah Allah Swt pada hamba-hamba-Nya agar dapat memainkan 
perannya sebagai utusan Tuhan guna mengangkat Bani Israil, memeluk 
agama ketauhidan dan menghadapi pemerintahan Firaun yang zalim. 
Hal ini dilakukan terhadap Nabi Musa as. Begitu pula terhadap al-Mahdi 
al-Muntazhar—semoga Allah mempercepat kemunculan beliau—untuk 
mengangkat manusia secara keseluruhan, menghentikan segala bentuk 
kezaliman dan kejahatan, menegakkan keadilan, dan meninggikan Islam 
di atas agama-agama yang lain. Hal yang demikian juga diketahui 
oleh para pemimpin zalim melalui nas-nas yang menyebutkan hal 
tersebut. Firaun sebagai raja Mesir mengetahui adanya berita gembira 
mengenai kemunculan seseorang sebagai penyelamat Bani Israil dan dia 
adalah Musa as yang termasuk golongan Bani Israil. Karena itu, Firaun 
berusaha membunuh putra-putra Bani Israil dengan tujuan mencegah 
kemunculannya. Kondisi yang demikian juga dialami oleh Bani Abbas dan 
mereka mengetahui bahwa al-Mahdi yang dijanjikan adalah putra dari 
Fathimah—salam sejahtera untuknya—dan ia adalah Imam Keduabelas 
dari rangkaian para imam Ahlulbait as. 

Hadis-hadis yang menerangkan perihal tersebut sudah tersebar di 
kalangan Muslimin dan dimuat oleh ulama-ulama hadis sebelum kelahiran 
al-Mahdi dalam berbagai catatan. Sebagaimana mereka (Bani Abbas) 
mengetahui bahwa Imam Hasan Askari adalah imam ke-11 dari para 
imam keluarga suci Nabi saw, secara alamiah mereka berusaha mencegah 
kelahiran al-Mahdi yang dijanjikan dengan memutus garis keturunan dari 
ayahnya, Imam Hasan Askari. 

Adalah hal yang jelas dengan hanya memungkinkan kebenaran 
hadis-hadis ini cukup mendorong mereka untuk mencegahnya. Lalu 
bagaimana dalam kondisi yang mereka mengetahui dengan pasti hal 
tersebut, khususnya bahwa tidak ada di antara Muslimin yang dapat 
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diterapkan pada mereka sifat-sifat yang disebutkan dalam hadis seperti 
yang diterapkan pada mereka, dua belas imam, sebagaimana telah kami 
paparkan secara terperinci sebelumnya? 

Berdasarkan kenyataan ini, kita dapat memahami rahasia di balik 
pendeknya usia yang dimiliki oleh ketiga imam sebelum Imam Mahdi 
as yang dijelaskan dalam sejarah. Ayahanda beliau, Imam Hasan Askari 
syahid dalam usia 28 tahun," kakek beliau, Imam Ali Hadi syahid pada 
usia 40 tahun'?', dan Imam Muhammad Jawad syahid pada usia 25 
tahun.'? Inilah kenyataan yang patut dipelajari. Salah satu dari kenyataan 
tersebut cukup untuk menyingkap upaya keji yang dilakukan Bani Abbas 
dengan memutus garis keturunan ini untuk mencegah kemunculan 
al-Mahdi yang dijanjikan.'?? Meskipun sejarah tidak mencatat upaya- 
upaya keji Bani Abbas dengan menekan dan membunuh para imam, 
lalu bagaimana jika sejumlah besar upaya-uapaya keji terhadap para 
imam tercatat? Sebagai contoh, para ahli sejarah menyebutkan bahwa 
mereka (Bani Abbas) memenjarakan Imam Hasan Askari dan berusaha 
menghabisinya beberapa kali sebagaimana yang mereka lakukan pada 
ayah-ayah beliau.' 

Imam Hasan Askari menyebutkan sebab-sebab peperangan yang 
ditujukan pada para imam as sebagaimana yang diriwayatkan dari beliau 
oleh orang yang sezaman dengan beliau yaitu Syekh Fadhl bin Syadzan. 
Beliau berkata, “Abdullah bin Husain bin Sa'ad al-Katib meriwayatkan 
pada kami, dia berkata, “Abu Muhammad al Imam Hasan Askari berkata, 


Ht AAA tegal Uap CA jang Ra ag 
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DAS yani LAN ra 
'Bani Umayah dan Bani Abbas meletakkan pedang-pedang mereka pada kami 
karena dua sebab. Pertama, mereka mengetahui bahwa mereka tidak memiliki 
hak atas khilafah, maka mereka takut atas pengakuan kami atas khilafah 
dan kekhilafahan tetap berada pada pusatnya. Kedua, mereka mengetahui 
dari sumber-sumber yang mutawatir mengenai kehancuran yang zalim dan 
sewenang-wenang melalui tangan al- Waim (al-Mahdi) dari keluarga kami. 
Mereka tidak ragu bahwa sesungguhnya mereka termasuk orang-orang 
yang zalim dan berbuat sewenang-wenang. Mereka berupaya membunuh 
Ahlulbait Rasululah saw dan memutus garis keturunannya agar mereka dapat 
mencegah kelahiran al-(aim as atau membunuhnya. Maka Allah Swt enggan 
untuk menyingkap urusan pada salah seorang di antara mereka, kecuali Allah 
menyempurnakannya meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya.” 


Fase-fase Kehidupan Imam Mahdi 


Kehidupan seluruh imam maksum dapat dibagi secara umum dalam 
dua bagian penting. Bagian pertama, kehidupan imam sebelum menerima 
tanggung jawab imamah dan kekuasaan. Bagian kedua, kehidupan imam 
setelah menerima tanggung jawab imamah dan kekuasaan. 


Masing-masing bagian tersebut dapat dibagi dalam beberapa fase. 
Berdasarkan hal ini pula, kehidupan Imam Mahdi as dapat dibagi menjadi 
empat fase. 


Fase pertama, kehidupan beliau dalam naungan ayah beliau, yaitu 
sejak kelahiran para tahun 255 Hijriah hingga kesyahidan ayah beliau, 
Imam Hasan Askari pada tahun 260 Hijriah. Imam Mahdi as pada 
saat itu berusia kira-kira lima tahun. 

Fase kedua, kehidupan beliau sejak wafatnya ayah beliau tahun 260 
Hijriah hingga berakhirnya masa kegaiban pendek pada tahun 329 
Hijriah. Fase ini berjalan kurang lebih 70 tahun. 
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Fase ketiga, kehidupan beliau pada masa kegaiban panjang yang 
dimulai sejak wafatnya wakil beliau yang keempat pada tahun 329 
Hijriah. Fase ini berlangsung hingga hari kemunculan beliau yang 
akan membangun kondisi politik dan sosial yang baru. 

Fase keempat, kehidupan beliau pada masa kemunculan yang 
dimulai sejak berakhirnya masa kegaiban panjang dan ini adalah janji 
pemerintahan mahdawiah yang mendunia yang dikabarkan dalam 
nas-nas al-Guran dan sunah. 

Setiap fase dari fase-fase tersebut memiliki keistimewaan yang akan 

kami sebutkan ketika mambahas fase-fase tersebut. Insya Allah. 


Imam Mahdi dalam Naungan Ayahnya 


Peran Imam Hasan Askari dalam Pemberitaan Kelahiran 

Di bawah tekanan kondisi yang sulit yang dihadapi Imam Hasan 
Askari, ada tugas penting yang sangat menentukan yang harus dipikulnya, 
yaitu menyembunyikan kelahiran dari mata-mata para penguasa dinasti 
Abbasiyah. Beliau harus merahasiakan hal ini dengan rapi agar Bani 
Abbas tidak mendapat petunjuk tentang keberadaan, kelahiran, dan 
tempatnya. Meskipun mereka mengetahui secara umum hal tersebut. 
Semua ini dilakukan untuk menjaga bayi yang lahir dari upaya-upaya 
keji Bani Abbas. Karena itu, kita dapat memperhatikan bagaimana Imam 
as berusaha keras merahasiakannya. Berkali-kali Imam as mengingatkan 
dan menekankan untuk merahasiakan hal tersebut saat ia memberi tahu 
orang-orang tertentu dari kalangan keluarga dan pengikut setianya. 
Seperti contoh saat beliau memberitahukan Ahmad bin Ishag, 

nanas 
“Seorang bayi telah lahir dari keluarga kami, hal ini hendaknya menjadi rahasia 
bagi dirimu dan tersembunyi bagi seluruh manusis. da: 


Akan tetapi, di sisi lain di bawah tekanan dan kondisi yang mencekam 
serta upaya-upaya memata-matai yang begitu gencar, Imam Hasan 
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Askari juga harus memberitahukan dan mengabarkan kelahiran putranya, 
al-Mahdi, agar tidak terjadi keraguan akan kelahiran dan keberadaannya 
serta imamah al-Mahdi kelak di masa mendatang. Dengan demikian, 
dibutuhkan saksi-saksi untuk hal ini sehingga mereka mengetahui dan 
dapat menukil kesaksian mereka di masa mendatang, tercatat dalam 
sejarah untuk generasi-generasi berikutnya. 

Mulailah Imam as memberitahukan sejumlah orang dari sahabat- 
sahabat setianya mengenai masalah tersebut.!3” Imam as memberitahukan 
kelahiran ini setelah tiga hari berlalu dari saat kelahiran.'?$ Imam as 
menyampaikan pada empat puluh orang sahabat khususnya dan 
membiarkan mereka mengabarkannya setelah berlalu beberapa tahun 
dan Imam Mahdi saat itu masih kecil. Imam Hasan as memberitahukan 
mereka bahwa anak kecil itu adalah imam setelah beliau.'?” Begitu pula 
ketika beliau menyampaikannya secara pribadi pada sebagian sahabatnya 
dan sewaktu-waktu beliau memperlihatkan pada mereka karamah dari 
Imam Mahdi sehingga membuat mereka yakin akan keberadaan beliau.'“ 

Imam as juga melakukan tindakan-tindakan lainnya untuk tujuan dan 
tugasnya dengan tetap menjaga agar bayi yang lahir ini tetap hidup dan 
selamat dari tangan-tangan keji Bani Abbas. Tidak tercatat dalam sejarah 
ihwal kelahiran seseorang lebih kuat dari catatan kelahiran Imam Mahdi 
asa seperti yang diungkapkan oleh Syekh Mufid.'4' 

Sisi lainnya yang dihadapi Imam Hasan Askari as adalah 
mempersiapkan kegaiban putranya al-Mahdi dan membiasakan orang- 
orang Mukmin untuk berinteraksi secara tidak langsung dengan imam 
yang gaib. Untuk tujuan ini, Imam Hasan Askari melakukan beberapa 
tindakan seperti memberitahukan mereka mengenai kegaiban al-Mahdi 
dan memerintahkan mereka untuk merujuk pada wakil-wakil beliau untuk 
umum, yaitu Utsman bin Said. Beliau menyampaikan pada sekelompok 
sahabatnya setelah memaparkan tentang Imam Mahdi yang masih kecil. 


Beliau berkata, 
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SAN PN Va yaa SE kalah | SAK Ira Kata KA 
Ha Kap Ani ja SP LAS yIT ASELA Saga 
BIASA GA AA Ga jai S3 

AIA 3 Kata ala 

"Inilah imam kalian setelahku dan dia adalah khalifahku atas kalian. Taatilah 
dia dan jangan kalian bercerai berai sepeninggalku, maka kalian celaka 
dalam agama kalian. Ketahuilah bahwa kalian kelak tidak akan melihatnya 
setelah hari ini hingga sempurna umurnya. Terimalah dari Utsman apa yang 


disampaikannya, turuti perintahnya, terimalah ucapannya, karena dia adalah 
wakil imam kalian dan seluruh urusan kembali kepadanya.” 


Di antara tindakannya dalam hal ini —menguatkan untuk menggunakan 
metode di balik tirai dan berinteraksi dengan orang-orang Mukmin secara 
tidak langsung agar mereka terbiasa guna memasuki masa kegaiban— 
Imam Hasan berbicara dengan Syi'ahnya yang khusus atau umum di balik 
tirai, kecuali pada kondisi di saat imam dibawa ke kerajaan. Hal seperti 
ini tidak hanya Imam yang melakukan, bahkan ayah-ayah beliau pun 
melakukan hal yang sama sebagai mukadimah untuk kegaiban Shahib 
az-Zaman dan pembiasaan pada para pengikut mereka menghadapi 
kondisi tersebut sehingga mereka tidak mengingkari kegaiban dan terbiasa 
dengan kondisi di balik tirai. 

Dari tindakan-tindakan tersebut, terbentuklah satu sistem perwakilan 
dari imam dan penguatan terhadap kitab-kitab hadis yang dikumpulkan 
para sahabat imam dan periwayatan-periwayatan mereka dari para 
imam dan dari Rasulullah saw'“ dan agar orang-orang Mukmin merujuk 
pada kitab-kitab hadis tersebut dan periwayatan-periwayatan itu di masa 
kegaiban. 


Kehadiran Imam Mahdi Saat Ayahnya Wafat 

Sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Syekh Shadug dalam 
Ikmaluddin dan Syekh Thusi dalam kitab Al-Ghaybah bahwa Imam 
Mahdi—semoga Allah mempercepat kehadirannya—hadir pada saat 
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ayahnya wafat. Riwayat yang disampaikan oleh Syekh Thusi lebih 
terperinci dibanding dengan riwayat yang disampaikan oleh Syekh 
Shadug yang hanya menjelaskan kehadirannya saat ayahnya wafat 
tanpa keterangan lebih lanjut. Syekh Shadug menukil riwayat ini dari 
Muhammad bin Husain bin TIbad, dia berkata, “Abu Muhammad Hasan 
bin Ali meninggal pada hari Jumat saat shalat subuh. Pada malam harinya, 
ia banyak menulis surat yang ditujukan ke Madinah. Peristiwa ini terjadi 
pada bulan Rabiul Awwal pada tanggal 8 tahun 260 Hijriah. Ketika itu, ia 
tidak dihadiri kecuali oleh Shagail Jariah dan Ugaid Khadim serta seorang 
yang mengenal Allah Swt selain kedua orang tersebut...” 46 


Syekh Thusi menukil sebuah riwayat yang lebih terperinci. Beliau 
berkata, “Ismail bin Ali berkata, 'Aku menjumpai Abu Muhammad Hasan 
bin Ali as saat sakit yang menyebabkan kematiannya. Aku berada di sisinya 
saat ia berkata pada pembantunya Ugaid—dia adalah seorang pembantu 
berkulit hitam —yang telah membantu ayahnya, Ali bin Muhammad (al- 
Hadi) dan dia adalah orang yang merawat Hasan. Imam berkata, “Wahai 
'Ugaid, tuangkan untukku air.” Maka, diambilkan baginya air. Kemudian, 
Shagail Jariah berada di belakangnya dengan membawa tempat air di 
tangannya. Tempat air itu diminumkan pada Imam sementara tangannya 
gemetar sampai-sampai tempat air itu menyentuh gigi Hasan. Kemudian 
dia letakkan. Imam berkata kepada “Ugaid, uu Los du EN 
"Masuklah ke dalam rumah kau akan melihat seorang anak kecil yang 
sedang bersujud dan bawalah dia kepadaku.” Abu Sahl berkata, “Ugaid 
berujar, “Aku masuk mencari dan aku lihat anak kecil yang sedang 
bersujud mengangkat jemarinya ke langit dan aku mengucapkan salam 
kepadanya. Ketika selesai shalat, aku berkata, “Sesungguhnya tuanku 
menyuruhmu untuk keluar menjumpainya. Kemudian, ibu Shagail datang 
dan membawanya pada ayahnya Hasan as.” 


Abu Sahl berkata, “Ketika anak kecil tersebut berada di hadapannya 
mengucapkan salam. Kulit anak tersebut berwarna cerah dan rambutnya 
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Ketika Imam Hasan melihatnya, ia menangis dan berkata, 
Ti Ie BSA SR Ie at aa 
“Wahai pemimpin Ahlulbaitnya, bangla kepada sir Ba aku 
hendak pergi menuju Tuhanku." 


Kemudian anak kecil tersebut mengambil tempat air yang ter- 
tutup dengan kedua tangannya. Lalu menggerakkar. bibirnya dan 
menuangkannya. Ketika Imam meminumnya, Imam berkata, kal 8 Pn 
Persiapkanlah aku untuk shalat.” Kemudian, anak kecil itu mengambil 
sebuah handuk di kamarnya lalu mewudukannya satu demi satu, mengusap 
kepalanya, dan kedua kakinya. Abu Muhammad as berkata padanya, 


#8 3853 2... 5 0-9 £ 05 8 3 £ . 0g. B3 ... 2 
ON Roman LN Shi Hy OLI lo aib BU il 
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Haa inn Ip mg ip HE Kaban BA 
AS In 3) Ab Ao aa PA ga 
Gn da Jan Bb dn Ban 
AN ea Un ses sa 

Koma agam Wa dl Jl le 


“Berilah kabar gembira wahai anakku, engkau adalah Shahib az-Zamar, 
engkau adalah al-Mahdi, engkau adalah hujjah Allah di atas muka bumi ini, 

engkau adalah anakku dan washiku, engkau terlahir dariku dan kau adalan 
Muhammad bin Hasan bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Musa bin Ja'far bin 
Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Rasulullah menjadikanmu 
sebagai putranya dan kau adalah imam terakhir dari para imam yang suci 
dan Rasulullah saw telah membawa berita gembira mengenaimu, beliau 
yang memberi namamu dan menjulukimu seperti itu. Ayahku telah berjanji 
kepadaku dari ayah-ayahnya yang suci—salawat dan salam Allah tertuju pada 
Ahlulbait—sesungguhnya Tuhanku Maha Terpuji dan Mahamulia.' Kemudian 
Hasan bin Ali pun meninggal—salam sejahtera bagi mereka seluruhnya. du 
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asu 


KEGAIBAN SINGKAT IMAM MANDI AS 


Penerimaan Tanggung Jawab Imamah Saat Masih Kecil 


aa mahdi as menerima tanggung jawab imamah pada usia 5 atau 
6 tahun. Ia adalah imam yang paling belia dari sisi usia di antara para 
imam ketika menerima tanggung jawab imamah. Hal ini sebagaimana 
telah dijelaskan dalam hadis-hadis sebelumnya." 


Hal itu bukanlah sesuatu yang aneh dalam sejarah para nabi, rasul, 
dan para imam Ahlulbait as. Bahkan, hal seperti itu penah terjadi pada 
sebagian nabi Allah. Seperti yang dinaskan dalam al-@uran mengenai Isa 
dan Yahya, begitu pula yang terjadi pada dua orang imam sebelum Imam 
Mahdi, yaitu Imam Ali Hadi yang menerima tanggung jawab imamah 
pada usia 8 tahun dan Imam Muhammad Jawad yang memegang tampuk 
imamah pada usia 7 atau 9 tahun. 


Imam Muhammad Jawad dihadapkan pada dua ujian umum. Yang 
pertama, setelah menerima tanggung jawab imamah secara langsung, ia 
berhadapan dengan para pembesar mazhab Ahlulbait dan para ulama 
di kalangan sahabat ayahnya. Yang kedua, dalam sebuah majelis yang 
diadakan oleh Makmun yang dihadiri para ulama besar di kalangan 
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umat Islam pada masa tersebut, para pembesar kerajaan Bani Abbas 
yang berupaya dengan segala cara untuk menjatuhkan kedudukan para 
imam Ahlulbait as. Imam as berhasil melampaui kedua ujian tersebut 
dengan gemilang yang menyebabkan para pembesar di kalangan 
sahabat ayahnya dan para ulama umat Islam mengakui imamahnya yang 
mendunia dan kemampuannya mengenai ilmu-ilmu syariat Islam dari 
kakeknya, pemimpin terakhir para rasul, Muhammad saw.'“? 

Hasil penting yang diperoleh dari pengalaman ini tercermin pada 
pembenaran imamah dua belas imam sebagai kedudukan dari Allah 
yang diberikan pada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Dengan 
demikian, usia belia tidak berpengaruh untuk menerima pancaran karunia 
Allah pada seseorang. Karena itu, kita dapat perhatikan bahwa orang- 
orang yang menulis mengenai Imam Mahdi as dari kalangan ulama- 
ulama mazhab Islam, mengungkapkan pengakuan mereka mengenai 
imamah beliau sementara ia berusia lima tahun adalah suatu hal yang 
alamiah dalam sejarah para imam Ahlulbait as. 


Bahkan seorang ulama besar seperti Ibnu Hajar Haitsami al-Makki 
asy-Syafi'i mengatakan dalam tulisannya mengenai Imam Hasan Askari 
as, “Imam Hasan Askari tidak meninggalkan selain putranya, Abu Gasim 
Muhammad al-Hujjah. Umurnya ketika ayahnya wafat adalah lima tahun, 
tetapi Allah Swt memberinya hikmah...” Penulis kitab Mir'at al-Asrar 
Syekh Abdurrahman Jami al-Hanafi, mengatakan dalam tulisannya, 
“Usianya ketika ayahnya wafat adalah lima tahun dan ia menduduki 
posisi imamah. Peristiwa ia sama halnya dengan peristiwa yang terjadi 
pada Nabi Yahya bin Zakaria as saat Allah Swt memberinya hikmah dan 
karamah dan juga sama seperti peristiwa Nabi Isa as yang menerima 
tanggung jawab kenabian pada usia balita. Demikian pula halnya dengan 
Imam Mahdi, Allah Swt menjadikannya sebagai imam pada usia yang 
masih kecil. Banyak sekali hal-hal yang di luar kebiasaan manusia yang 
tidak mungkin dimuat dalam buku yang ringkas ini.”'s! 

Kita dapat perhatikan pula penyandaran yang dilakukan oleh Syekh 
Jami al-Hanafi pada peristiwa-peristiwa yang pemah terjadi pada para 
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nabi sebelum Nabi Muhammad saw yang menafikan ketidakmungkinan 
penerimaan tanggung jawab imamah pada usia belia. Selama itu Imam 
selalu bersandar pada Allah Swt baik dalam usia muda atau dewasa. 
Telah ditetapkan bahwa Imam Mahdi—semoga Allah mempercepat 
kehadirannya—memiliki sandaran Ilahi seperti ini. Kita dapat 
menyaksikannya melalui peristiwa-peristiwa yang dinukil dalam kitab- 
kitab hadis dan kitab sejarah yang menyebutkan munculnya berbagai 
karamah dari Imam yang tidak mungkin muncul dari selain imam. 
Sebagian karamah tersebut ia tampakkan pada masa ayahnya masih 
hidup dan sebagiannya ia tampakkan pada masa imamahnya.'? 


Imam Mahdi Menyalati Ayahnya dan Pemberitahuan Mengenai 
Keberadaannya 


Kewajiban pertama yang harus diemban oleh Imam Mahdi as jauh 
sebelum ia menerima tanggung jawab imamah adalah menyalati ayahnya, 
Imam Hasan Askari, di rumahnya sebelum membawa jasad ayahnya yang 
mulia keluar untuk dishalati secara “resmi” yang ditetapkan oleh penguasa 
pada saat itu, yaitu Dinasti Abbasiyah.'”? Pelaksanaan shalat yang 
dilakukan Imam as ini, merupakan ungkapan penting tentang imamah 
beliau selain bahaya yang mengancamnya ketika kabar mengenai shalat 
ini tersebar. 


Syekh Thusi meriwayatkan dengan sanadnya dari Ahmad bin Abdullah 
al- Hasyimi (salah seorang keturunan Abbas), berkata, “Aku hadir di 
rumah Abu Muhammad Hasan bin Ali as secara sembunyi-sembunyi 
dari orang-orang yang ingin melihat pada hari wafat beliau. Ketika 
jasadnya dikeluarkan dan diletakkan, kami berjumlah 39 orang sedang 
duduk menanti sampai akhirnya muncul seorang anak kecil yang tidak 
mengenakan alas kaki, memakai ridha. Ketika anak kecil tersebut hendak 
keluar, kami berdiri karena kewibawaannya tanpa kami sadari. Anak kecil 
itu terus maju ke depan dan orang-orang pun berdiri di belakangnya, 
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kemudian mendirikan shalat. Usai shalat, dia berjalan memasuki rumah 
tidak melalui pintu saat dia keluar.” 


Syekh Shadug juga meriwayatkan peristiwa tersebut dengan perincian 
yang lebih lengkap dari Abul Adyan Bashri salah seorang kepercayaan 
Imam Hasan Askari as. Dia berkata, “Aku adalah pembantu Hasan bin 
Ali bin Muhammad bin Ali bin Musa bin Ja'far bin Muhammad bin Ali 
bin Husain bin Ali bin Abi Thalib—salam sejahtera bagi mereka. Aku 
membawa tulisan-tulisan beliau ke berbagai kota. Aku menjumpainya di 
rumahnya pada saat beliau sakit yang menyebabkannya meninggal dunia. 
Imam as menulis sebuah tulisan kepadaku dan berkata, 


DA Ja) Laga kat Tag oemntn BU Gila II Lgi yaa 


SPAN SAI AE mami yA Oma (SL ya), 
Jaa Pali Pa 
“Berangkatlah ke berbagai kota, kau akan menghilang selama 14 hari. 
Kemudian kau akan memasuki (satu rahasia yang banyak dilihat) hari ke-15. 
Kau akan mendengar tangisan di rumahku dan kau akan dapati aku terbaring 
di tempat pemandian.” 


Abul Adyan berkata, “Aku berkata, “Jika demikian, lalu siapa?” beliau 
menjawab, 
Ain YP on 
“Siapa yang memintamu atas jawaban tulisan-tulisanku, dia adalah al-Gaim 


penggantiku.” 
“Jelaskan lebih lanjut” pintaku. 


Imam menjawab, 

AN Kg AL PP op 
“Siapa yang memberitakan tentang yang terjadi di Himyan dialah al-(aim 
setelahku.” 


“Kewibawaan beliau mencegahku untuk bertanya lebih lanjut tentang 
apa yang terjadi di Himyan. Aku berangkat membawa tulisan-tulisan 
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Imam ke berbagai kota dan mengambil jawabannya. Aku tiba (satu rahasia 
yang banyak dilihat) pada hari ke-15 seperti yang ia ucapkan padaku. 
Kemudian aku tersadar di rumah beliau. Beliau sudah berada di tempat 
pemandian. Aku bertemu dengan Ja'far al-Kadzdzab bin Ali, saudara 
Imam, di depan pintu rumah dan sejumlah orang-orang Syi'ah berada di 
sekitarnya bertakziah padanya. Mereka mengucapkan selamat padanya. 
Aku berkata pada diriku sendiri, “Andaikan dia imam, maka hancurlah 
imamah karena aku mengetahuinya. Dia adalah peminum arak, penjudi, 
dan pemain tambur.” Kemudian aku maju ke depan bertakziah dan ikut 
mengucapkan selamat. Namun ia tidak menanyakan apa pun padaku. 
Kemudian Ugaid keluar dan berkata, “Wahai tuanku saudaramu telah 
dikafani, berdirilah dan shalatkan ia.” 


Ja'far bin Ali masuk ke dalam bersama sejumlah umat Syi'ah yang ada 
di sekitarnya. Yang paling depan adalah Siman, Hasan bin Ali, sebelum 
Mu'tasim yang terkenal dengan Salmah. Ketika berada di dalam rumah 
dan Imam Hasan bin Ali berada di atas pembaringannya dengan tubuh 
terbalut kain kafan. Saat Ja'far bin Ali hendak menyalati saudaranya, pada 
saat takbir, seorang anak kecil keluar dengan wajah kecoklatan, rambut 
agak keriting, dan giginya renggang. Anak itu menarik pakaian Ja'far bin 
Ali dan berkata, 


“Engkau terlambat wahai paman, aku yang lebih berhak menyalati ayahku.” 

Kemudian Ja'far menghentikan shalat, wajahnya kesal dan pucat. 
Kemudian anak kecil itu menyalati imam dan menguburkan beliau 
di samping kuburan ayahnya. Kemudian, anak kecil itu berkata, 
Im BSI be DU 34 € “Wahai penglihatanku, bawa kemari jawaban- 
jawaban tulisan-tulisan yang bersamamu.” Kemudian aku menyerahkan 
tulisan-tulisan tersebut kepadanya. Aku berkata pada diriku, “Inilah salah 
satu bukti di Himyan.” Kemudian aku keluar menuju Ja'far bin Ali yang 
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sedang duduk. Hajiz Wasya berkata padanya, “Wahai tuanku, siapakah 
anak kecil ini sehingga kita dapat membuktikannya?” Ja'far berkata, 
“Demi Allah, aku tidak pernah melihatnya dan tidak mengenalnya. Saat 
kita sedang duduk, seseorang dari Gum datang dan bertanya mengenai 
Hasan bin Ali. Mereka mengetahui kematiannya dan berkata, “Kepada 
siapa kami bertakziah?” Mereka memberi isyarat kepada Ja'far bin 
Ali. Orang-orang itu memberi salam kepadanya dan bertakziah serta 
mengucapkan selamat kepadanya. Mereka berkata, “Kami membawa 
tulisan-tulisan dan harta dikatakan dari siapa kitab ini dan berapa jumlah 
hartanya?” Ja'far berdiri dengan mengibaskan pakaiannya, “Apakah 
kalian ingin kami mengajarkan ilmu gaib?” Perawi berkata, “Pembantu 
Imam keluar dan berkata, “Kalian membawa kitab fulan dan fulan dan 
dua kantung berisi seribu sepuluh dinar dan di dalamnya juga terdapat 
perhiasan.” Mereka menyerahkan kitab-kitab dan harta kepadanya. 
Mereka berkata, “Demi kemuliaan semua itu akan diambil oleh Imam. 


Ja'far bin Ali masuk menjumpai Mu'tamid dan mengungkapkan hal 
itu. Mu'tamid menjumpai pembantu tersebut kemudian mencegahnya 
bersama Shagail al-Jariyah agar meminta semuanya dari anak kecil. 
Akan tetapi, ia menolaknya. Aku memberitahukan padanya bahwa di 
dalam ada tali yang dapat mengikat anak kecil. Aku diserahkan pada 
Ibnu Abi Syaurab al-@adhi. Kematian Ubaidilah bin Khagan secara tiba- 
tiba membuat mereka geram. Shaibul Zanj keluar menuju Basrah Jan 
mencari-cari al-Jariyah. Aku terbebas dari tangan mereka. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam...” 


Tujuan-tujuan Imam Mahdi Menyalati Ayahnya 


Melakukan shalat pada ayahnya bertujuan untuk merealisasikan 
dua permasalahan penting. Dua masalah tersebut harus dilaksanakan 
setelah wafatnya imam ke-11 mengingat seluruh mata memperhatikan 
dan memandang untuk mengetahui sosok imam ke-t2. Setelah itu 
kita mengetahui bahwa kelahiran Imam Mahdi as diliputi dengan 
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kerahasiaan disebabkan kekejaman Bani Abbas dan upaya pencegahan 
atas kelahiran sang juru penyelamat. Karena itu, dengan kondisi khusus 
seperti ini di mana seluruh mata memperhatikan dan memandang siapa 
yang menyalati Imam yang telah meninggal agar dapat menjadikan hal 
itu sebagai petunjuk mengenai siapa imam setelahnya. Demikian pula 
kondisi khusus tersebut merupakan sebuah kesempatan yang baik dengan 
tujuan memperkenalkan pada mereka yang hadir—sebagian besar di 
antara mereka adalah pembesar-pembesar di kalangan sahabat Imam 
Hasan Askari dan para wakil beliau—keberadaan Imam Mahdi dan 
sesungguhnya dialah washi yang sebenarnya bagi ayahnya. 

Sesungguhnya dengan pertolongan Ilahi, Allah menjaganya dari 
upaya-upaya mencelakakan dirinya dari Bani Abbas, khususnya khalifah 
Bani Abbas saat itu, yaitu Mu'tamid, yang segera mengutus mata-mata 
ke rumah Imam Hasan Askari saat dia mendengar kabar kematiannya. 
Tentara-tentara Mu'tamid mengobrak-abrik seluruh kamar guna mencari 
putra beliau. Mereka juga mengirim para wanita untuk mengetahui siapa 
wanita yang hamil di antara pembantu-pembantu Imam. Semua itu 
terjadi sebelum jasad suci beliau dimandikan dan dikafani.'58 


Maka dari itu, shalatnya beliau (Imam Mahdi) pada ayahnya adalah 
sebagai pengumuman pada para hadirin—jumlah mereka saat itu lebih 
dari empat puluh orang seperti dalam riwayat Hasyimi sebelumnya— 
mengenai keselamatan Imam Mahdi dari serangan tentara Bani Abbas 
yang keji yang telah berbuat nista dengan mengobrak-abrik rumah duka 
al-Askari yang sedang berduka karena musibah ditinggalkan Imam Hasan 
Askari as. Penyerangan tersebut membuat sebagian berpikir tidak akan 
terkena penyerangan tersebut. 


Untuk memperkuat permasalahan ini, kita dapat perhatikan 
kemunculan Imam Mahdi as untuk menyalati ayahnya berdekatan dengan 
pengumuman keberadaan beliau dan sekaligus menjelaskan bahwa 
dirinya adalah putra Imam Hasan Askari as. Beliau lebih berhak untuk 
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menyalatinya sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat Abil Advan 
saat Imam Mahdi berbicara dengan paman beliau, Ja'far dengan ucapan 
San gl ub sulit “Engkau terlambat wahai paman, aku lebih 
berhak untuk menyalati ayahku.” 

Adapun masalah kedua yang harus dilakukan oleh Imam Mahdi as 
adalah mencegah pamannya, Ja'far—yang dijuluki dengan al-Kadzdzab 
(pembohong)—dari penguasan kedudukan penting ini agar tidak 
berpengaruh terhadap persepsi masyarakat umum yang berusaha mengajak 
mereka pada kesesatan dengan menyatakan dirinya sebagai imam setelah 
wafatnya saudaranya Hasan bin Ali al- Askari as. Pentingnya masalah 
ini akan lebih tampak ketika memperhatikan upaya penonjolan diri yang 
dilakukan Ja'far dengan memberanikan diri di hadapan penguasa Bani 
Abbas agar masyarakat percaya bahwa dirinya adalah khalifah pengganti 
saudaranya Hasan Askari dan menduduki posisi imamah.'” 


Upaya penonjolan diri tersebut telah sampai pada taraf yang 
mengkhawatirkan bagi anak saudaranya yaitu al-Mahdi as. Begitu pula 
sikapnya dengan cepat-cepat memberitakan kepada Mu'tamid al- 
Abbasi mengenai kehadirannya dalam shalat dengan tujuan agar dia 
dapat memegang imamah sebagaimana hal ini dapat kita saksikan dalam 
riwayat sebelumnya. Termasuk juga kerja sama yang ia lakukan dengan 
penguasa Abbasi untuk menolongnya agar bisa mencapai tujuan. 

Jelas, upaya-upaya keji seperti ini akan memberikan pengaruh negatif 
yang sangat besar dalam penyesatan manusia dan menjauhkan mereka 
dari imam yang sesungguhnya. Terlebih-lebih dengan kerahasiaan yang 
terjadi pada kelahiran Imam Mahdi as serta penyembunyian hal tersebut 
kecuali terhadap sahabat-sahabat khusus. Dengan demikian, Imam 
harus menghadapi kondisi tersebut dan tidak menolerir pamannya untuk 
menguasai kedudukan penting itu mengingat upaya-upayanya untuk 
menyesatkan dan sekaligus upaya Imam Mahdi untuk menyempurnakan 
hujjah kendatipun harus berhadapan dengan bahaya dan ancaman yang 
dapat menghentikan penegakan agama dan tanggung jawab imam. 
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Imam Mahdi as—semoga Allah mempercepat kemunculannya — 
mengalami dua masa kegaiban yaitu kubra (panjang) dan sughra (pendek). 
Banyak hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah saw yang memberitakan 
tentang kedua kegaiban tersebut bersamaan. Begitu pula hadis-hadis 
para imam maksum dari keluarga Nabi Muhammad saw seperti yang 
akan kita jelaskan mendatang. Bahkan, sebagian dari nas-nas kitab-kitab 
langit terdahulu juga mengisyaratkan hal tersebut. Sebagaimana yang 
akan kami tunjukkan kelak. 


Kegaiban pendek dimulai sejak wafatnya ayahandanya, Imam Hasan 
Askari pada tahun 260 Hijriah. Imam Mahdi memegang tanggung jawab 
imamah hingga wakil keempat beliau wafat, Syekh Ali bin Muhammad 
Samari, pada pertengahan Sya'ban tahun 329 Hijriah selaras dengan 
peringatan kelahiran Imam Mahdi as. Dengan demikian, ia memegang 
tanggung jawab tersebut kurang lebih selama 70 tahun. Pada masa ini, 
penutupan tirai pada Imam tidak terjadi sepenuhnya karena ia masih 
dapat dihubungi melalui sejumlah orang-orang Mukmin yang menjadi 
wakilnya. Tahap ini juga memiliki kelebihan dengan banyaknya risalah- 
risalah (tulisan-tulisan) yang dikeluarkan oleh Imam mengenai berbagai 
topik. Tahap ini bagaikan tahap peralihan antara kehidupan secara 
langsung yang biasa terjadi di masa hidup ayahnya dan tahap kegaiban 
secara menyeluruh pada masa kegaiban panjang. 

Adapun masa kegaiban panjang, dimulai sejak wafatnya Syekh Ali 
bin Muhammad Samari ketika Imam memerintahkannya untuk tidak 
menunjuk pengganti dirinya setelah tujuan-tujuan penting yang harus 
dicapai pada masa kegaiban pendek terlaksana. Adapun masa kegaiban 
panjang berlangsung hingga saat ini dan akan tetap berlanjut hingga 
Allah Swt mengiznkan Imam untuk muncul dan menegakkan tanggung 
jawabnya menciptakan kemaslahatan yang mendunia. 

Tahap kegaiban panjang adalah tahap berakhirnya sistem perwakilan 
khusus dari Imam, dan berkurangnya risalah-risalah dari Imam dan juga 
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tertutupnya tirai sepenuhnya kecuali pada kondisi-kondisi yang insya Alah 
akan kita bicarakan rincian hal tersebut pada pembahasan mendatang. 


Sebab-sebab Kegaiban Pendek dan Persiapannya 


Sebab-Sebab Kegaiban Pendek 

Kegaiban Imam Mahdi merupakan pelaksanaan persiapan untuk 
kemunculannya. Kegaiban pendek merupakan hikmah Allah dalam 
mengatur urusan hamba-hamba-Nya dengan tujuan agar masyarakat 
layak untuk mendapatkan kemaslahatan yang lebih besar yang Allah 
akan wujudkan melalui tangannya, merealisasikan keunggulan Islam atas 
agama-agama lain, mendirikan sebuah pemerintahan Islam yang adi. di 
muka bumi ini, membentuk sebuah masyarakat bertauhid yang mumi 
yang hanya menyembah Allah Swt tidak menyekutukan-Nya, tidak takut 
akan tipu daya orang-orang munafik dan orang-orang musyrik seperti 
yang dijelaskan dalam nas-nas syariat Islam yang insya Allah kita akan 
bahas pada bagian tertentu dalam buku ini mengenai kehidupan beliau 
pascakemunculannya. 

Peyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam tubuh Islam telah 
menjauhkannya dari peran penting yang diinginkan oleh Allah Swt yaitu 
menjadi umat terbaik yang pernah dimunculkan oleh Allah. Penyimpangan- 
penyimpangan tersebut begitu mengakar dalam kehidupan sosial, moral, 
dan perekonomian masyarakat sehingga tidak memungkinkan baginya 
untuk memberi petunjuk pada masyarakat menuju keadilan Islam 
yang tidak dimiliki oleh umat Islam sendiri. Begitu pula sejumlah besar 
pelindung ajaran-ajaran Tuhan kehilangan hal tersebut sehingga realita- 
realita tersebut tersembunyi dalam kehidupan mereka. 

Penyimpangan-penyimpangan politik—merupakan salah satu 
bentuk penyimpangan lainnya—telah meliputi kalangan umat Islam dan 
menebarkan kerusakan dan pemerintahan mereka yang tidak memiliki 
tujuan selain materi dan kesenangan yang diharamkan, kemegahan- 
kemegahan di dalam istana dan merasa sombong di atas muka 
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bumi sampai bentuk kekhalifahan yang sesungguhnya, yaitu sebagai 
pembantu masyarakat dan penjaga serta pendukung kemuliaan nilai- 
nilai kemanusiaan dan kemaslahatan dunia dan akhirat. Akan tetapi, 
sebaliknya mereka menduduki posisi sebagai seorang diktator yang tidak 
memiliki tujuan selain kerusakan dan perusakan, kesombongan di atas 
muka bumi, mempertahankan kekuasaan dengan segala cara meskipun 
dengan cara memperhitungkan kejatuhan pelindung yang mencoba 
mengangkat syiar khilafah, yaitu Nabi Muhammad saw. Karena itu, 
mereka berusaha memerangi para imam dari keluarga Nabi sebagaimana 
yang kita perhatikan ketika Imam Hasan Askari menyebutkan sebab 
penentangan Bani Umayah dan Bani Abbas pada mereka khususnya 
kepada al-Mahdi yang dijanjikan. 

Dengan demikian, kondisi Islam—terlebih-lebih masyarakat —belum 
memiliki kelayakan menuju perbaikan penting dan besar yang diemban 
oleh al-Mahdi al- Muntazhar. Mungkin yang dapat memberikan kejelasan 
tentang kondisi saat itu adalah sikap beliau terhadap pergerakan- 
pergerakan yang cukup marak dari kalangan Alawiyin yang muncul di 
berbagai tempat dalam dunia Islam. Namun semua itu berhadapan dengan 
kekejaman atau pemusnahan atau penyimpangan secara cepat dari tujuan 
awal yang didengung-dengungkan dan pada akhirnya berpaling pada 
pembentukan pemerintahan kerajaan seperti pemerintah-pemerintah 
yang sesat yang mereka hadapi saat itu. Pergerakan-pergerakan tersebut 
sangat jauh dari tujuan-tujuan perbaikan Islam yang lebih besar.' 

Di bawah kondisi seperti ini, di bawah upaya-upaya pemusnahan 
yang dilakukan oleh penguasa Bani Abbas untuk menghentikan al- 
Mahdi sebagaimana yang telah dijelaskan, Imam diliputi oleh tirai yang 
memungkinkan beliau untuk tetap berperan—sebagai hujjah Allah 
terhadap hamba-Nya—dalam mempersiapkan prasarana-prasarana 
yang dibutuhkan untuk kemunculannya tanpa harus menghadapi bahaya 
kekejian dan pemusnahan manusia pada hujjah Allah sebagai wakil Tuhan 
dalam menjaga syariat Muhammadiyah. Tirai ini disebut dengan kegaiban. 
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Sejumlah hadis menyebutkan sebab ini dan menerangkan bahwa salah 
satu rahasia kegaiban adalah kekhawatiran atas pembunuhan. Alasan ini 
sesuai dengan kegaiban pendek. Adapun sebab-sebab lainnya terkait 
pada kelayakan masyarakat untuk menerima kemunculannya. Mengenai 
hal ini akan kami jelaskan pada bagian tertentu dalam mukadimah tentang 
kegaiban pendek. 


Persiapan Nabi dan Para Imam untuk Kegaiban Imam Mahdi 


Banyak sumber Islam yang mencatat sejumlah hadis yang diriwayatkan 
dari Rasulullah saw dan para imam Ahlulbait as yang mengabarkan 
tentang kepastian terjadinya kegaiban pada Imam Mahdi as. Kami akan 
menukil beberapa contoh di antaranya selain hadis yang menyebutkan 
tentang kerahasiaan kelahiran beliau dan kami akan menukil contoh- 
contoh hadis lainnya. 

Hadis yang diriwayatkan al-Hafiih Shadruddin Ibrahim in 
Muhammad Himwayini asy-Syafii (644-722 H.) dalam kitabnya Faraidh 
as-Simthain dan lainnya dengan sanad-sanad mereka dari Ibnu Abbas 
meriwayatkan bahwa seorang Yahudi bernama Na'tsal Waikani Aba 
Imarah menjumpai Rasulullah saw dan bertanya kepadanya mengenai 
beberapa hal menyangkut ketauhidan, kenabian, dan imamah. Rasul 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan ia pun puas dengan 
jawaban Rasul dan berkata, “Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan 
engkau adalah utusan Allah dan aku bersaksi bahwa mereka adalah 
washi-washi setelahmu. Sungguh hal ini telah aku temukan dalam kitab- 
kitab terdahulu dan merupakan sesuatu yang dijanjikan Musa kepada 
kami: Jika tiba akhir zaman, muncul seorang nabi dengar. nama Ahmad 
sebagai nabi terakhir dan tidak ada nabi setelahnya dan akan muncul dari 
keturunannya para imam yang mulia sejumlah al-asbath (keturunan Bani 
lsrail).” 

Kemudian Nabi Muhammad saw bersabda padanya, “Wahai Aba 
Imarah, apakah engkau mengetahui al-asbath?” Ia menjawab, “Ya wahai 
Rasulullah, sesungguhnya mereka berjumlah dua belas orang.” 
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Nabi berkata, “Sesungguhnya di antara mereka bernama Lawi bin 
Arhiyah.” Dia berkata, “Aku mengenalnya wahai Rasulullah, dia adalah 
orang yang gaib dari Bani Israil beberapa tahun kemudian kembali dan 
menegakkan syariat setelah mempelajarinya. Dia berperang melawan 
Raja Farithia sehingga dia terbunuh.” 


Nabi bersabda, 
KAA BIAN) Ja Jali lo Jet Ha Me 


2 ya - - 


Aa AA bag BA 
PE Nara an Bb AI Sabay LYI Aas AS 


enak 1 An 3 4 Pun SA 
“Akan terjadi pada umatku apa yang terjadi pada Bani Israil tidak kurang 
tidak lebih. Sesungguhnya putraku ke-12 akan mengalami kegaiban hingga 
tidak dapat dilihat. Akan tiba pada umatku suatu masa yang tidak tersisi dari 
Islam kecuali namanya dan al-@uran hanya tinggal tulisan. Pada saat itu, 
Allah mengizinkannya untuk muncul dan menampakkan kembali Islam serta 
memperbaharuii agama.” Kemudian Nabi saw berka'a, “Berbahagialah orang- 
orang yang mencintai mereka, berbahagialah orang-orang yang berpegang 
teguuh pada mereka, dan celakalah orang-orang yang membenci mereka.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah saw beliau bersabda, 
AAL Ran DL ab 3 sal oa di KI, 1x 


“Siapa yang mengingkari al-Gaim dalam kegaibannya maka ia meninggal 
dalam keadaan jahiliah.” "9 


Nabi Muhammad saw bersabda, 
SN an Wa gal 22 SA Bea Ga Ga sa 


dh LSN IN da AN R3 AN GA yo 


KA 9 »x90 3. 
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“Demi Zat Yang mengutusku dengan kebenaran dan sebagai pembawa berita 
gembira, al-@aim dari keturunanku akan mengalami kegaiban sesuai dengan 
janji yang dijanjikan dariku padanya sehingga manusia berkata, “Allah tidak 
butuh pada keluarga Muhammad," dan sebagian lain meragukan kelahirannya. 
Siapa yang menjumpai masanya berpegang teguh pada agamanya dan jangan 
memberikan jalan untuk setan masuk padanya dengan meragukannya maka 
ia akan tergelincir dari agamaku dan keluar dari agamaku...." '"! 


Nabi Muhammad saw bersabda, 


Ja el ab 





Pe an an ar 
4 ea Ma 
“... Dan dijadikan dari keturunan Husain para imam yang diwasiatkan atas 
perintahku dan meniaga wasiatku. Yang kesembilan dari mereka adalah 
penegak Ahlulbaitku, al- Mahdi bagi umatku. Dia adalah manusia yang 
paling mirip denganku, dari posturnya, ucapan-ucapannya, dan perbuatan- 
perbuatannya. Dia akan muncul setelah mengalami kegaiban yang panjang 


dan kebingungan yang menyesatkan. Dia akan menyebarkan perintah Allah 
dan menampakkan agama yang hak... "192 


Rasulullah saw bersabda, 44 » July “Bagi “anak kecil ini” (al- 
Mahdi) akan mengalami kegaiban.” Beliau ditanya, “Mengapa wahai 
Rasul?” Beliau menjawab, Ke Ss, “Khawatir dibunuh.” 

Rasulullah saw bersabda, 

AA AN RN BR basi 

LAB Ge Sa US Ub13) Ye gs AYI 

“Al-Mahdi adalah keturunanku, ia akan mengalami kegaiban, terjadi 
kebingungan, banyak umat yang tersesat pada saat itu. Kemudian dia muncul 


dengan harta-harta tersimpan para nabi memenuhi bumi dengan keadilan 
sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan kezaliman dan kejahatan. "4 


Amirul Mukminin dalam sebuah sabdanya, ia berkata, 
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5 SA BA Ha 

AE Op bb Aa la PAS ah dag 
Ha EN AG Ia BA 
“Akan tetapi aku berpikir pada bayi yang lahir dari keturunanku ke-1 1, yaitu 
al-Mahdi, yang akan memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimana telah 
dipenuhi oleh kezaliman dan kejahatan. Ia akan mengalami kegaiban, tidak 


kebingungan banyak kaum yang tersesat pada masa itu sementara yang lain 
mendapat petunjuk.... 


Imam Ali berkata, 
5 Pa e.0 35 05. cago 3.9 13. 9 Oreo 5 . Bo 
YP te Sih 3 SAI ya Joel Lama eta La ol OL, 
AA yaa Man ) Men 13 UP 
“Sesungguhnya, bagi yang gaib dari kalangan kami mengalami dua kegaiban 


salah satunya lebih panjang dari yang lain. Tidak akan terbukti imamahnya 


kecuali bagi orang-orang yang kuat keyakinannya dan benar pengenalannya.” 
166 


Hadis tersebut juga diriwayatkan dari Imam Hasan bin Ali as seperti 
yang telah kami jelaskan dalam pembahasan mengenai kelahiran beliau. 
Diriwayatkan dari Imam Husain as, beliau berkata, 


ban Jai sn bi Kaho AA Gang gay PSI Ma Lal 

s Acoe 20 $$ 2.3 8.4 Ma Tera gel bl Ia AR Lo... IN an £... 

Y! 0 ms Y3 Bap Il arya ia Y, B3 Naa) Dl 
“Bagi shahibul amr (al-Mahdi) terjadi dua kegaiban, salah satunya sangat 
panjang sehingga orang mengatakan bahwa dia telah meninggal. Sebagian 
lain mengatakan dia telah pergi. Tidak ada seorang pun yang mengetahui 


tempatnya baik seorang wali atau bukan, kecuali pengikut setia yang 
menyerahkan urusannya kepadanya.” 


Diriwayatkan dari Imam Sajjad as, beliau berkata, 
AN aa Laba 
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“Al-Gaim mempunyai masa dari masa Nabi Nuh. Beliau memiliki umur 
yang panjang.” 58 


Beliau juga berkata, 


2-0 


SAS ya daki Lada tak alih S1 


“Sesungguhnya al-Gaim dari kami mengalami dua kegaiban, salah satunya 
lebih lama dari yang iain.”'? 


Diriwayatkan dari Imam Muhammad Bagir as, beliau berkata, 
SPI Ip P3 Lada AE ana Ji AI 


“Bagi al-Waim keluarga Muhammad mengalami dua kegaiban, salah satunya 
lebih lama dari yang lain.” 


Dari Imam Shadig as, beliau berkata, 


“Jika di antara kalian dari sahabat kalian menjumpai kegaiban maka jangan 
diingkari.”! 
Imam Shadig as berkata, 


ja Gan SY aje. aa aan 
HE sha liza ya aa LL daa) 
“Bagi al-Gaim dari keluarga kami Aan Mena kegaiban yang sangat 
lama...karena Allah Swt enggan kecuali berlaku pada saat itu sunnah-sunnah 
para nabi dan hendaknya dia wahai Sudair adalah orang yang meminta fatwa 
dan adanya kegaiban yang panjang pada mereka.” 1? 


Diriwayatkan dari Imam Musa Kazhim as, beliau berkata, 
Vas belang Ai bh Ja AINI Sa dh AS SSI, SA sad ui 
Ken Jaka ka gay oa oa ya Laga SA LS 
“Aku adalah orang yang menegakkan kebenaran. Akan tetapi, al-Gaim yang 
menyucikan bumi dari musuh-musuh Allah dan memenuhinya dengan keadilan 
sebagaimana telah dipenuhi dengan kezaliman. Dia adalah imam ke-5 dari 
keturunanku. Dia akan mengalami kegaiban yang lama masanya...” 
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Imam Ridha as mengenai al-@aim berkata, 
PEN TU PNS 3 FT aa SA) yag 18... 
WP oat Yana 
“..Dialah keturunanku yang ke-4 yang Allah merogabkarna dalam tirai Nya 
sampai waktu yang Dia kehendaki. Kemudian Allah akan memunculkannya 


dan memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimana telah dipenuhi dengan 
kezaliman dan kejahatan.” 4 


Imam Jawad dalam sebuah hadisnya, beliau berkata, 
3. .X 3390. Ah SPO TAB AP 0 - Pa 0g 8.35. 
ss a ae SN Jl Ke Pr) JP 3 alay Png) pb Ju Y! ka Lk... 
5 Pi #80 - 5 3. Kar Hat Hand 23 83. An og 2 «0g Bo 
SAI ya Unuhy Vas LaNlagy O promly PSU Jai ya JIN Mg Jang 
ee 
“Kami Ahlulbait adalah al-Gaim penegak agama atas perintah Allah, 
petunjuk menuju agama Allah. Akan tetapi, al-Gaim yang akan menyucikan 
bumi dari orang-orang kafir dan para penentang serta memenuhi dengan 


keadilan adalah seseorang yang dirahasiakan kelahirannya dari manusia, 
dirinya akan mengalami kegaiban (tertutupi tidak terlihat) dari manusia...” 


Diriwayatkan dari Imam Hadi as, beliau berkata, 


“Kalian tidak akan melihat dirinya...” 
Beliau juga berkata, 


CA pg Pa » se Sat Lte 5 
“Jika pemimpin kalian gaib dari kediaman orang-orang zalim, maka 
berharaplah kemunculannya.” 


Diriwayatkan dari Imam Hasan Askari, beliau berkata, 
Ha AI spin masa Hau A lia ale 3 3, 
dya Yp yah 
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“Demi Allah, sesungguhnya shahibul amr hadir pada saat musim haji setiap 
tahun dan dia melihat seluruh manusia dan mengenali mereka dan manusia 
melihatnya akan tetapi tidak mengenalinya...” '" 


Beliau juga berkata, 
Ja saka mi AYI ya ta gl Ola Lah Ja KS dh 
Ane aa 
“Putraku Muhammad adalah imam dan hujjah Sotslahka. Siapa yang 
meninggal dan tidak mengenalnya maka meninggal dalam keadaan jahiliah. 


Sesungguhnya ia mengalami masa kegaiban yang akan membingungkan 
orang-crang yang bodoh.... 1? 


Beliau juga berkata, 
£ 0... £ 0 co”2p oo gede & J0p , JoJ 2. Ig 1. 0 0 
Yas, Uas AN Yu su ag a Ia) Na 2 JA ga 


oa9 A 20. : o 13 Ea Ipa Pe ea Lgu aa at Pa 
apa SS Jana petai Na 2aYI daa alta. pr3 lal oa LS 
pal s0 LK» 


LA mad 


“. Putraku ini diberi nama oleh Rasulullah saw dan diberi julukan oleh 
beliau. Dialah yang akan memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimana 
telah diliputi dengan kejahatan dan kezaliman...Perumparnaan dirinya 
pada umat ini bagaikan Nabi Khidhir Dzulgarnain. Demi Allan, Allah akan 
menggaibkannya.... 1 


Hadis-hadis yang memiliki makna seperti di atas sangatlah banyak 
dan termasuk hadis mutawatir di kalangan Ahlulbait as. Sejumlah besar 
para periwayat hadis di kalangan Ahlusunnah dari berbagai mazhab pun 
banyak yang menukilnya sebagaimana yang kita saksikan. Kebanyakan 
dari hadis-hadis tersebut diriwayatkan dengan sanad yang sahih. Hadis- 
hadis itu dengan jelas menunjukkan kebenaran akan kegaiban Imam Mahdi 
dan hal itu terjadi atas perintah Allah Swt mengingat bahwa hadis-hadis 
tersebut diyakini kebenarannya dan dicatat sebelum terjadinya kegaiban 
dengan rentang waktu yang cukup panjang. Ketika masa kegaiban tiba, 
hal ini menguatkan kebenaran dan kesahihan kandungan hadis tersebut. 
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Begitu pula kebenaran munculnya hadis-hadis tersebut bersumber dari 
sumber-sumber wahyu dari Zat Yang Mahagaib. Meskipun sebagian 
dari hadis-hadis tersebut adalah hadis-hadis yang mursal dan terjadi 
perdebatan di sebagian sanad-sanadnya. 


Syekh Shadug—semoga Allah merahmati beliau —berkata: 


“Sesungguhnya para imam telah memberitakan tentang kegaibannya dan 
menyifatinya pada Syi'ah mereka melalui hadis-hadis yang dinukil dari mereka 
dan dijaga dalam catatan-catatan serta disatukan dalam kitab-kitab kurang 
lebih 200 tahun sebelum terjadinya kegaiban. Dan tidak ada seorang pun 
dari pengikut para imam kecuali menyebutkannya di berbagai kitab mereka, 
meriwayatkannya atau mencantumkannya dalam tulisan-tulisan mereka. 
Kitab-kitab tersebut dikenal dengan Al-Ush Ul yang ditulis dan terjaga pada 
Syi'ah keluarga Muhammad jauh sebelum terjadi kegaiban. 


“Andaikan kondisi mereka para pengikut yang menulis kitab-kitab tersebut 
mengetahui akan terjadi kegaiban lalu mereka menulis hadis-hadis tersebut 
dalam kitab-kitab mereka, dan dicantumkan dalam tulisan-tulisan mereka 
sebelum terjadinya kegaiban tersebut, hal ini sesuatu yang mustahil bagi 
orang yang mau berpikir. Atau mereka yang meletakkan kebohongan dalam 
kitab-kitab mereka namun sesuai dengan kenyataan yang mereka sebutkan, 
atau terealisisasi sesuai kebohongan yang mereka ciptakan sementara mereka 
saling berjauhan dan berbeda pendapat. Inilah satu bentuk kemustahilan. 
Oleh karena itu, kita hanya dapat mengatakan bahwa mereka menghapal 
hadis-hadis tersebut dari para imam mereka yang menjaga wasiat dari 
Rasulullah saw yang menyebutkan tentang kegaiban, sifat kegaiban di setip 
masa hingga akhir masa dengan cara mereka mencatatnya dalam kitab-kitab 
mereka dan menuliskannya dalam tulisan-tulisan mereka. Dengan demikian 
sanggahan- sanggahan yang dilontarkan hanya akan menegakkan kebenaran 
dan menyirnakan kebatilan. Sesungguhnya kebatilan akan lenyap.”'"! 


Hal yang dapat menambah kejelasan dari bukti-bukti ini adalah 
bahwa sesungguhnya hadis-hadis yang memberitakan mengenai 
penjelasan secara lengkap dan terperinci mengenai bentuk kegaiban, 
sosok imam yang gaib, dan beliau adalah imam ke-12 dari para imam 
serta keturunan ke-9 dari Imam Husain as dan lain-lainnya, merupakan 
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dapat diterapkan dalam sejarah kecuali pada kegaiban Imam Mahdi as. 
Semua ini merupakan bukti-bukti kuat dan jelas mengenai kebenaran 
imamah dan kegaiban Imam Mahdi—semoga Allah mempercepat 
kemunculannya. 

Syekh Mufid mengatakan, “Adapun hadis-hadis yang disampaikan 
dari para imam keluarga Nabi Muhammad saw, saling menguatkan 
bahwa harus terjadi pada al- @aim yang dinanti-nantikar dua kegaiban. 
Salah satunya lebih lama dari yang lainnnya. Hanya orang-orang 
tertentu yang mengetahui tentang dirinya. Sementara masyarakat umum, 
tidak mengetahui dimana keberadaan beliau kecuali orang-orang yang 
berkhidmat pada beliau dari kalangan orang-orang yang terpercaya.... 
Pemberitahuan yang demikian, sudah ada dalam kitab-kitab yang di tulis 
di kalangan umat Syi'ah imamiyah sebelum kelahiran Asu Muhammad 
Imam Hasan Askari, ayah beliau, dan kakek beliau—salam sejahtera bagi 
mereka. Kebenaran itu semua tampak jelas dengan berlalunya para wakil 
imam yang telah kami sebutkan. Begitu pula kebenaran para perawi 
hadis-hadis tersebut yang memberitakan mengenai kegaiban yang 
panjang. Seluruhnya merupakan bukti-bukti nyata mengenai kebenaran 
ajaran dan pendapat Imamiyah...”" 


Pembuktian-pembuktian tersebut menetapkan kebenaran kedua 
kegaiban: pendek dan panjang. Semua itu berdasarkan pada pembuktian 
hadis-hadis yang menjelaskan mengenai kedua hal tersebut dan perincian 
dari kedua peristiwa tersebut. 


Falsafah Tahapan dalam Kegaiban 
Sebagaimana yang telah kami isyaratkan, kegaiban secara umum 
merupakan pelaksanaan upaya persiapan yang harus dilakukan 
dalam kerangka persiapan kemunculan Imam Mahdi—semoga Allah 
mempercepat kehadirannya—untuk melaksanakan tanggung jawab 
besarnya, yaitu melakukan reformasi dunia menuju pada kebaikan. 
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Merupakan hikmah Ilahi bahwa kegaiban ini terjadi dalam dua tahap. 
Sebab dari hal ini sangat jelas. Jika kegaiban secara menyeluruh terjadi 
secara langsung, maka hal ini menyebabkan lenyapnya beberapa faktor 
yang sangat dibutuhkan unutk mencapai kelayakan masyarakat Islam 
menerima kehadirannya dalam pembentukan pemerintahan Islam yang 
mendunia. 


Mengingat poros utama untuk merealisasikan kelayakan ini adalah 
pembenahan persiapan—sebagaimana yang dijelaskan beberapa hadis 
yang insya Allah kelak kami paparkan ketika kita membahas hadis- 
hadis tentang kegaiban panjang—maka upaya pembenahan seperti ini 
membutuhkan sejumlah besar faktor-faktor pendukung dan keyakinan 
yang mendalam yang mampu dijadikan sandaran yang kokoh bagi seorang 
Muslim dalam upaya pembenahan. Selain itu, dibutuhkan informasi yang 
cukup dan kelayakan diri serta pengetahuan pada generasi masyarakat 
Islam sebagai persiapan kemunculan Imam Mahdi as. 


Sesungguhnya Nabi Muhammad saw dan para imam dari keluarga 
suci Nabi telah mempersiapkan kegaiban ini dengan melakukan beberapa 
langkah yang menambah kedalaman dan cakupan yang lebih luas jika 
semakin dekat. Ataupun semua itu hanya sekedar pemberitahuan 
mengenai kepastian terjadinya kegaiban, kelahiran yang dirahasiakan, 
perluasan aktivitas dengan membentuk satu sistem perwakilan, atau 
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan umat dari pengetahuan agama 
dan kaidah-kaidah syariat yang menyempumakan penarikan kesimpulan 
hukum agama atau lain-lainnya. 

Akan tetapi, persiapan untuk mencapai kegaiban seluruhnya hanya 
dibutuhkan beberapa langkah penyempurnaan dan contoh-contoh praktis 
yang memberikan penjelasan dan penguatan. Hal inilah yang dilakukan 
oleh Imam Mahdi as pada masa kegaiban pendek. Inilah kerangka umum 
sejarah kehidupan beliau dan pergerakan-pergerakan yang dilakukan 
pada tahap tersebut. Pada dasarnya, tahapan ini merupakan tahap 
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peralihan dari masa kehadiran secara menyeluruh pada masa-masa 
imam sebelumnya dan masa kegaiban total di masa beliau juga sekaligus 
sebagai persiapan terakhir untuk memasuki masa kegaiban panjang. 


Kenyataan-kenyataan tersebut dapat kita temukan dan tercermin 
dengan jelas dalam sejarah kehidupan beliau selama masa kegaiban 
pendek. Hal ini juga bisa kita dapati melalui penelitian mengenai tujuan- 
tujuan dari pergerakan-pergerakan beliau dan keterkaitan tujuan- 
tujuan tersebut dengan kekhususan-kekhususan yang berbeda pada 
masa kegaiban panjang. Oleh karena itu, kita memasuki pembicaraan 
mengenai kehidupan beliau dengan mempelajari tujuan-tujuannya 
melalui pembatasan agar jelas hubungan antara tujuan-tujuan tersebut 
dengan sejarah kehidupan beliau di masa kegaiban panjang. 


Pengintaian Penguasa Abbasi Mengenai Kabar Imam 


Dari riwayat-riwayat pada masa kegaiban pendek, nampak jelas bahwa 
penguasa Bani Abbas terus mengintai berita mengenai Imam Mahdi as. 
Seakan-akan mereka yakin dengan keberadaan beliau bersandarkan pada 
kemutawatiran penukilan mengenai hal tersebut dari Nabi dan melalui 
pemberitaan-pemberitaan yang dilakukan oleh para imam dari keluarga 
Nabi. Penguasa Bani Abbas juga mengetahui bahwa Imam Hasan Askari 
as adalah imam ke-11 dari para imam. Dengan demikian putra beliau 
adalah imam ke-12 dan merupakan imam terakhir yang dijanjikan yang 
akan menumpas segala bentuk kezaliman dan kejahatan. Sebagaimana 
hal ini dikabarkan dalam riwayat-riwayat Nabi yang mutawatir. 

Kita perhatikan riwayat yang disampaikan oleh Kulaini—dalam 
pembahasan kita mengenai penjagaan imam terhadap para wakilnya — 
bahwa tujuan penguasa melakukan pengintaian terhadap para wakil imam 
adalah agar mereka bisa menemukan imam. Oleh karena itu, para imam 
sebelumnya dan juga dari Imam Mahdi sendiri memberikan penekanan- 
penekanan kepada para pengikutnya untuk tidak menyebut nama Imam 
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Mahdi pada masa kegaiban pendek. Karena jika mereka mengetahui 
nama Imam, penguasa Abbasi lebih gencar untuk mencari tahu.'" Dari 
riwayat yang disampaikan oleh Syekh Thusi dapat disimpulkan bahwa 
penguasa Abbasiyah telah mendapatkan informasi mengenai keberadaan 
Imam dan berusaha untuk membunuhnya. Imam membatasinya guna 
menjelaskan dan menetapkan bahwa keterjagaan tersebut merupakan 
penjagaan Ilahi atas dirinya. 

Riwayat menyebutkan, “Diceritakan dari Rasyig Shahibul Madari, ia 
berkata, 'Mu'tadidh diutus pada kami, dan kami berjumlah tiga orang. Ia 
memerintahkan kami bertiga untuk menunggang kuda, berjalan beriringan 
dan keluar dengan sembunyi-sembunyi. Kami tidak pemah bersama baik 
sedikit maupun banyak kecuali ketika berada di tempat shalat. Dia berkata 
pada kami, “Berangkatlah kalian ke Samirah' kemudian dia menceritakan 
tentang sebuah tempat dan sebuah rumah. Lantas dia berkata, Jika 
kalian menjumpai tempat dan rumah tersebut, dan bertemu dengan 
seorang pembantu berkulit hitam, maka dobraklah pintu itu. Siapa pun 
yang kalian jumpai di dalamnya, bunuh dan bawalah kepalanya kemari." 
Kami tiba di Samirah dan kami jumpai apa yang dia ceritakan pada kami. 
Di sebuah rumah, kami menjumpai seorang pembantu berkulit hitam dan 
dia membawa seutas tali yang dililitkan. Kami bertanya tentang rumah 
dan penghuninya. Pembantu itu berkata, “Pemiliknya, demi Allah dia tidak 
pernah memperhatikan kami dan jarang sekali bersama kami.” Kemudian 
kami dorong pintu tersebut, sebagaimana yang diperintahkan dan kami 
dapati rumah yang sepi, di balik pintu terdapat sebuah tirai yang belum 
pernah aku lihat sebelumnya. Seakan-akan kedua tanganku terangkat 
pada waktu itu. 


“Tidak ada seorang pun di dalam rumah. Kami menyingkap tirai. 
Kami dapati sebuah rumah besar bagaikan lautan yang dipenuhi air. Di 
ujung rumah terdapat sebuah alas (tikar) yang kami lihat berada di atas 
air. Seorang laki-laki yang berparas elok sedang melaksanakan shalat 
di atasnya. Dia tidak menoleh sedikit pun kepada kami dan juga tidak 
pada bawaan-bawaan kami. Kemudian Ahmad bin Abdullah bergegas 
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menyerbu rumah, namun dia tenggelam ke dalam air, dia gemetar 
sehingga aku datang mengulurkan kedua tanganku dan aku berhasil 
menyelamatkannya dan mengeluarkannya dari dalam air dia pun pingsan 
untuk beberapa lama. Sahabat keduaku melakukan hal yang serupa Jan 
dia pun merasakan akibat yang serupa. Tinggallah aku termangu dan aku 
berkata pada pemilik rumah, “Aku minta maaf padamu dan memonon 
ampun pada Allah. Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang terjadi, 
dan aku tidak tahu berhadapan dengan siapa saat ini, aku bertobat pada 
Allah.” Aku tidak lagi memperhatikan ucapanku dan tidak menunggu 
lama kami bergegas dan pergi meninggalkan orang tersebut. 


«Mu'tadhid menanti kami. Dia berjanji membawa kami ke al-Hajjab 
jika kami berhasil menemuinya kapan pun saja. Kami menjumpainya 
pada malam hari dan dia bertanya pada kami mengenai hasil upaya 
kami. Kemudian kami ceritakan kepadanya apa yang kami saksikan. Lalu 
dia berkata, “Celaka kalian!!' seseorang telah menjumpai kalian sebelum 
aku? Dan kalian termakan ucapan atau sebab tertentu? Kami menjawab, 
Tidak" Dia berkata, "Sungguh aku tidak percaya. Dia pun bersumpah 
dengan penuh keyakinan. Sesungguhnya dia adalah seseorang yang jika 
berita ini samapai kepadanya, maka dia akan memenggal leher kita. Kami 
pun tidak berani membicarkan hal ini, kecuali setelah kematiannya. '"' 


Persiapan-persiapan Imam Mahdi pada Masa Kegaiban Pendek 


Penetapan Keberadaan dan Imamahnya 

Membuktikan keberadaan dan imamah beliau merupakan tujuan yang 
diinginkan ketika beliau hadir dan menyalati jasad suci ayahnya Imam 
Hasan Askari as sebagaimana hal ini sudah kami jelaskan sebelumnya. 
Langkah ini merupakan gerakan dan langkah penting yang Imam ambil 
pada masa kegaiban pendek. Pentingnya tujuan ini sebagai pondasi dasar 
yang menjadi sandaran dalam pergerakan Imam Mahdi as tampak lebih 
jelas mengingat bahwa berdasarkan nas-nas syariat Islam mengenai 
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keselamatan dari kesesatan, selamat dari mati dalam kondisi mati jahiliah, 
terkandung dalam pengenalan dan pengetahuan terhadap Imam Zaman 
dan bepegang teguh kepadanya, sementara Imam tersembunyi dan tidak 
tampak pada masa kegaiban panjang. 

Karena itu, keimanan kepadanya—sebagai mukadimah ketaatan 
dan berpegang teguh pada wilayah yang beliau miliki—mengharuskan 
adanya keyakinan dan kepercayaan terhadap keberadaannya. Sampai 
pada taraf seorang Mukmin dapat mengatasi keraguan yang ada pada 
dirinya yang muncul karena tidak menyaksikan secara nyata. Keyakinan 
dan kepercayaan seperti inilah yang dapat meyempumakan sebab- 
sebab pergerakan Imam Mahdi as pada masa kegaiban pendek sebagai 
jalan penyempumaan hujjah ketika harus menjumpai beberapa orang 
terpercaya imam. Begitu pula ketika menampakkan karamah-karamah 
yang tidak mungkin muncul dari selain Imam sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam beberapa riwayat yang membicarakan mengenai tahap 
ini dan juga dicantumkan oleh para ulama dalam kitab-kitab mereka.' 


Penyempurnaan Umat Mengenai Pengetahuan Islam 


Selama lebih dari dua abad, para imam Ahlulbait—shalawat Allah bagi 
mereka —telah menyampaikan sebagian besar kebutuhan umat sepanjang 
masa kegaiban panjang ihwal pengetahuan tentang al-Guran dan 
Sunnah kakek mereka Rasulullah saw. Begitu pula kebutuhan-kebutuhan 
yang dapat mewakili Islam secara keseluruhan sebagai agama yang suci, 
agama yang kokoh yang Allah perintahkan agar kita mengikutinya dan 
beramal sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan di dalamnya. 
Islam sebagai tali pegangan yang kuat yang sekaligus aplikasi tehadap 
berpegang kepada dua peninggalan Nabi yang menjamin keselamatan 
dari kesesatan dan mati jahiliah. 

Peninggalan-peninggalan tersebut membatasi dan menjelaskan 
kaidah-kaidah serta landasan dasar interpretasi hukum Islam dan 
pengetahuan-pengetahuan Islam secara umum yang diambil dari riwayat 
untuk mengetahui sunnah-sunnah Rasulullah saw dan para imam as. Nabi 
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dan para imam memerintahkan sahabat-sahabat mereka untuk menjaga 
dan mencatatnya agar dapat dijadikan sumber—selain al-@uran—untuk 
mengetahui seluruh hukum Islam yang dibutuhkan oleh umat, sampai 
masa kemunculan Imam Mahdi as. 


Salah satu hasil penting yang diperoleh dari perintah ini adalah 
tercatatnya riwayat-riwayat mereka dari sahabat-sahabat para imam yang 
dikenal dengan ushiil arba' miah. Kitab ini telah dikumpulkan pada masa- 
masa sebelum masa Imam Mahdi as. Di dalam kitab tersebut termuat 
sejumlah besar riwayat dan nas-nas dari Nabi Muhammad saw.'" 


Selama masa kegaiban pendek, Imam Mahdi as yang dinanti-nantikan 
kemunculannya, menyempumakan segala sesuatu yang dibutuhkan 
umat nantinya di masa kegaiban panjang, baik berupa pengetahuan- 
pengetahuan, ataupun segala sesuatu yang dapat membantu pergerakan 
dan konsistensi umat di jalan yang lurus serta mempersiapkan sesuatu 
yang dapat menjaga umat untuk tetap melanjutkan perjalanannya menuju 
kesempurnaan. Inilah tujuan umum kedua dalam kehidupan beliau »ada 
masa kegaiban panjang sebagaimana yang tercermin dalam risalah- 
risalah yang beliau keluarkan pada masa tersebut. 


Penetapan Metode Perwakilan 

Imam Mahdi as pada masa ini, menetapkan sejumlah orang dari para 
sahabat beliau yang setia dan dapat dipercaya, yang memiliki keikhlasan 
dalam keyakinan sebagai wakil beliau yang bergerak sesuai dengan izin 
dan perintah beliau. Para wakil tersebut merupakan satu bentuk sarana 
yang menghubungkan Imam dengan orang-orang mukrnin. Kakek beliau, 
Imam Ali al Hadi as, juga telah mempersiapkan bagi beliau dalam masalah 
ini. Begitu pula yang dilakukan imam sebelumnya, Irnam Muhammad 
Jawad as dan diikuti oleh Imam Hasan Askari as, yang telah membentuk 
sistem perwakilan sebagai persiapan untuk kegaiban keturunan mereka. 
Mereka mengumumkan kepercayaan mereka pada sebagian sahabat 
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mereka atau menyatakan langsung para wakil mereka. Satu contoh, 
seperti yang dilakukan oleh Imam Hasan Askari as ketika beliau berbicara 
mengenai Utsman bin Sa'id Amri wakil beliau, Imam menyatakan bahwa 
dia (Utsman) juga adalah seorang wakil setelahnya bagi putra beliau, 
Imam Mahdi as. Utsman bin Sa'id Amri juga merupakan wakil Imam di 
masa Imam Ali al Hadi as. 
Imam Hasan Askari berkata, 
Jt mekah nah 33 ea SA gas da 
SABAR 
“Abu Amr ini adalah orang yang dapat dipercaya, jujur, dan kepercayaan 
imam terdahulu, dan orang kepercayaanku semasa aku hidup dan setelah aku 
meninggal. Apa yang dia sampaikan pada kalian adalah ucapan dariku dan 


segala yang dia perintahkan pada kalian, sesungguhnya itu adalah perintah 
dariku.” 


Syekh Shadug menyebutkan dua belas orang para wakil Imam Mahdi 
as selama masa kegaiban pendek. Sayid Muhammad Shadr menambahkan 
enam orang lainnya, berdasarkan bukti yang disebutkan dari sumber- 
sumber sejarah dan kitab-kitab ar-Rijal.""$ Imam bertanggung jawab 
langsung dalam penetapan mereka dan mengeluarkan penjelasan dan 
tanda tangan mengenai hal ini serta menafikan orang-orang yang 
mengaku dirinya sebagai wakil imam yang bukan dari mereka.!'$ 

Perubahan penting yang terjadi dengan adanya sistem perwakilan 
pada masa ini yang berbeda dengan masa sebelumnya, yaitu masa Imam 
Hasan Askari as, adalah pembicaraan Imam Mahdi dalam penentuan wakil 
atau utusan umum antara beliau dan orang-orang Mukmin. Penentuan- 
penentuan ini adalah sesuatu yang tidak dibutuhkan sebelumnya, 
mengingat para wakil atau masyarakat umum dapat berhubungan 
langsung dengan Imam dan Imam pada saat itu hadir. Karena itu, tidak 
dibutuhkan seorang wakil atau utusan tertentu yang mewakili beliau. 
Adapun pada masa kegaiban pendek, ketidakhadiran Imam menuntut 
adanya penentuan wakil agar dapat menjadi sentral rujukan orang-orang 
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Mukmin pada khususnya dan mereka sebelumnya telah terbiasa bahwa 
Imam di setiap masa hanyalah satu orang. 


Penentuan seorang wakil khusus atau utusan tertentu dari Imam 
ditentukan langsung dan biasanya dengan sesuatu yang dapat mewakili 
penentuan tersebut seperti persetujuan yang dikeluarkan Imam atau 
disampaikan secara langsung oleh Imam sebagaimana kondisi wakil 
pertama atau melalui wakil sebelumnya untuk menetapkan wakil 
mendatang. 


Para pembesar Syi'ah dan empat sahabat utama yang berurutan 
mendapatkan posisi tersebut adalah Utsman bin Said Amri. Ia, sebagaimana 
yang kita ketahui, adalah seorang wakil dari dua imam sebelumnya, yaitu 
Imam Ali Hadi dan Imam Hasan Askari. Kemudian putra beliau, Amr bin 
Utsman, menggantikan beliau. Setelah Amr adalah Husain bin Ruh dan 
wakil terakhir Imam adalah Ali bin Muhammad Samari. 


Pengawasan Imam terhadap perilaku para wakil dilakukan secara 
langsung dan berkesinambungan di setiap kondisi yang mereka mewakili 
Imam dalam tanggung jawabnya. Bahkan, mereka berwenang untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan yang berkaitan 
dengan masalah keyakinan pada orang-orang mukmin yang mungkin 
saja mereka menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan yang mereka 
ketahui. Akan tetapi mereka tidak melakukan sesuatu apa pun kecuali 
mereka mendapatkan pengetahuan secara langsung dari Imam Mahdi as. 

Hal yang juga menambah nilai hujjah syariah atas sesuatu yang mereka 
lakukan ialah adanya sejumlah riwayat yang menunjukkan hal tersebut. 
Satu contoh sebuah riwayat yang dinukil oleh Syekh Thusi dalam kitab 
Al-Ghaybah dalam sebuah hadis yang panjang mengenai jawaban wakil 
imam ketiga, Husain bin Ruh, atas pertanyaan salah seorang mukmin 
ketika bertanya mengenai masalah akidah yaitu berkenaan dengan 
kesyahidan Imam Husain as. Riwayat tersebut dinukil oleh perawi dari 
Muhammad bin Ibrahim yang hadir pada sebuah majelis dan saat itu 
Husain bin Ruh menjawab pertanyaan. Muhammad bin Ibrahim bin 
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Ishag berkata, “Aku kembali menjumpai Syekh Abu @asim Husain bin 
Ruh keesokan harinya dan aku berkata pada diriku sendiri, “Apakah 
dia menyebutkan sesuatu pada kami kemarin dari dirinya sendiri?” Dia 
menegurku dan berkata, “Wahai Muhammad bin Ibrahim, jika diakhirkan 
dari langit dan burung-burung mematukiku atau angin yang kencang 
menerpaku, hal itu lebih aku sukai dibandingkan dengan aku berbicara 
agama berdasarkan pendapatku dan dari diriku sendiri. Sesungguhnya 
sesuatu yang kusampaikan bersumber dari sumber yang asli dan aku 
mendengarnya dari al-Hujjah (al-Mahdi)—semoga shalawat dan salam 
Allah tercurah padanya.” 


Jelas, kondisi politik yang terjadi mengharuskan kegaiban Imam tidak 
memungkinkan bagi para wakil untuk berbuat secara terang-terangan. 
Dengan demikian, syarat pertama untuk menjadi seorang utusan tertentu 
haruslah seseorang yang memiliki tingkatan puncak dalam berpegang 
teguh dan mampu menyembunyikan dan merahasiakan tempat bahkan 
keberadaan Imam sekalipun. Hal inilah yang menyebabkan terpilihnya 
Husain bin Ruh sebagai wakil kendati ada orang yang lebih pintar darinya 
di antara para sahabat. '”! 

Imam Mahdi as menetapkan sistem perwakilan atau utusan khusus 
pada masa kegaiban pendek sebagai pembukaan agar orang-orang 
mukmin merujuk pada wakil umum Imam di masa kegaiban panjang. Hal 
itu telah ditetapkan dalam nas-nas syariat Islam yang menentukan sifat- 
sifat secara umum bagi wakil umum Imam. Imam juga memerintahkan 
umat untuk merujuk pada wakil umum beliau di masa kegaiban panjang. 
Imam mempersiapkan hal itu pada masa kegaiban pendek dengan cara 
menentukan pribadi-pribadi tertentu yang memiliki sifat-sifat tersebut 
untuk mengenalkan umat pada sosok-sosok yang memiliki kelayakan 
sebagai pengganti umum dari seorang Imam. 

Riwayat-riwayat tersebut sangat membantu untuk mengenali 
seseorang yang memiliki sifat-sifat tersebut dan yang menyerupainya 
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pada masa kegaiban panjang. Dengan kata lain, pengalaman empat 
wakil Imam yang khusus yang ditentukan langsung olet. Imam, di satu 
sisi memberi penjelasan pada umat tentang legalitas merujuk pada wakil 
imam pada masa kegaiban beliau. Di sisi lainnya, menunjukkan pada 
umat contoh penguat bagi orang yang mengklaim sebagai pengganti 
Imam pada masa kegaiban panjang berdasarkan sifat-sifat yang telah 
disebutkan dalam nas-nas syariat Islam sebagai sebuah persyaratan untuk 
mengganti Imam. 


Menjaga Pondasi Keimanan 


Mengingat pentingnya penetapan keberadaan Imam dan pengenalan 
terhadap wakil-wakilnya, hal ini terkadang menyeret pemberitaan kepada 
penguasa. Untuk itu Imam berperan aktif menjaga sistem perwakilan 
sehingga terlaksana peran beliau pada masa kegaiban pendek. Satu 
contoh, Tsigat al-Islam Kulaini meriwayatkan dalam Al-Kafi dari Husain 
bin Hasan Alawi berkata, “Seorang laki-laki dari Nadama Ruz Hasani 
dan orang terakhir yang bersamanya berkata kepadanya, “Dia adalah 
orang yang mengumpulkan harta-harta dan dia memiliki para wakil dan 
mereka menyebutkan seluruh nama wakil ke seluruh penjuru." Sampailah 
hal ini pada Ubaidilah bin Sulaiman sang mentri. Ia berusaha menangkap 
mereka semua. Raja berkata, “Carilah di mana laki-laki ini!” “Ini adalah 
masalah yang berat,” ujar Ubaidilah bin Sulaiman, “Kita akan menangkap 
para wakilnya.” Raja berkata, “Tidak. Akan tetapi, ada di antara mereka 
sekelompok orang yang tidak mengenal harta sama sekali. Siapa yang 
di antara mereka memegang sesuatu maka diberikan kepadanya. Perawi 
berkata, “Kemudian Imam memerintahkan seluruh wakil untuk tidak 
mengambil sesuatu apa pun dari setiap orang, menolaknya, dan berpura- 
pura bodoh. Seorang laki-laki yang tidak dikenal berusaha menipu 
Muhammad bin Ahmad dan berkata, “Aku memiliki sejumlah harta dan 
aku ingin memberikannya pada Imam.” Muhammad berkata kepadanya, 
“Anda salah. Saya tidak mengetahui apa pun tentang hal ini. Lelaki itu 
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terus mendesak secara halus. Namun Muhammad tetap pura-pura tidak 
tahu. Pemerintah terus mengirim mata-mata namun para wakil Imam 
menolak apa pun yang disodorkan pada mereka.”'”2 


Dari riwayat tersebut dapat diketahui mengenai sejarah Imam pada 
masa kegaiban pendek bahwa beliau tidak hanya berusaha mencegah 
gangguan para penguasa Bani Abbas pada para wakilnya sebagaimana 
yang kita lihat pada riwayat di atas tetapi juga terhadap orang-orang 
mukmin dari tekanan Bani Abbas. Hal ini merupakan sebuah sunnah 
dari sejarah ayah-ayah beliau. Mereka berusaha melindungi orang-orang 
mukmin dan mencegah setiap gangguan sebatas yang mereka mampu 
lakukan. 

Salah satu contoh perlindungan para imam terhadap orang-orang 
mukmin adalah sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat 
yang disampaikan oleh Kulaini dalam kitab al-Kafi. Diriwayatkan dari Ali 
bin Muhammad, dia berkata, “Dikeluarkan pelarangan untuk berziarah 
ke makam orang-orang @uraisy dan gua Hira. Setelah beberapa bulan 
Menteri Bagithai memanggil dan berkata, “Temui Bani Furat dan Barsiyin, 
katakan pada mereka, “Jangan menziarahi makam-makam orang-orang 
Ouraisy. Khalifah telah memerintahkan untuk melenyapkan setiap orang 
yang berziarah atau memenjarakannya.” 

Tujuan-tujuan lainnya yang diupayakan Imam untuk direalisasikan 
pada masa kegaiban pendek adalah menyingkap segala bentuk 
penyimpangan yang terjadi di kalangan umat Syi'ah di antaranya 
tulisan paman beliau, Ja'far, dan adanya wakil-wakil gadungan. Sejarah 
membuktikan keberhasilan Imam menyelesaikan masalah tersebut ditandai 
dengan berpalingnya para pengikut beliau dari hal tersebut dengan cepat 
sebelum berakhir masa kegaiban pendek. 


Pada pembahasan selanjutnya, kita akan jumpai dua contoh dari 
pergerakan Imam pada masa ini untuk merealisasikan tujuan-tujuan 
tersebut, di antaranya keluarnya pernyataan dari Imam dan pertemuan 
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Dikeluarkannya Risalah Pernyataan 


Sumber-sumber sejarah kehidupan Imam Mahdi as dipenuhi dengan 
sejumlah nas-nas dari pernyataan-pernyataan dan penjelasan-penjelasan 
yang bersumber dari beliau pada masa kegaiban pendek. Pernyataan- 
pernyataan tersebut biasa disebut taugi'at. Pernyataan-pernyataan 
tersebut merupakan salah satu bentuk pembuktian yang nyata mengenai 
keberadaan beliau dan upaya penegakan tanggung jawab imamah di 
masa kegaiban beliau.!”“ 


Taugiat (pernyataan-pernyataan) Imam merupakan salah satu 
sarana hubungan Imam dengan orang-orang mukmin sekaligus sebagai 
media penghubung penjelasan-penjelasan beliau pada orang-orang 
mukmin. Hal ini terjadi mengingat kondisi pada masa kegaiban yang 
tidak memungkinkan terjadinya pertemuan secara langsung. Hal yang 
juga membantu umat mengenai sarana ini dan menguatkan pengaruhnya 
pada orang-orang mukmin adalah persiapan-persiapan yang dilakukan 
ayah-ayah beliau untuk hal tersebut, yaitu dengan jalan menggunakan 
metode ini jauh hari sebelumnya, khususnya pada masa Imam Musa 
Kazhim as. Beliau mengalami masa pengasingan yang cukup panjang 
sejak masa imamah beliau hingga berlangsung selama 35 tahun. Selama 
waktu tersebut, Imam Musa berada dalam penjara penguasa Bani Abbas 
atau berada dalam pengawasan ketat dan juga tekanan-tekanan yang 
ditujukan pada para pengikutnya. Padahal beliau harus berhubungan 
dengan orang-orang mukmin pengikut beliau dan harus meniawab 
pertanyaan mereka seputar agama. Imam Musa as memberikan 
penjelasan-penjelasan tersebut melalui surat-surat yang tidak terputus 
meskipun beliau berada dalam penjara dan juga melalui sarana-sarana 
lainnya seperti orang-orang yang diupayakan oleh penguasa Bani Abbas 
untuk tidak mengetahui dan tidak mengenal pemimpin mereka yang 
sesungguhnya. 

Penggunaan metode ini semakin gencar dilakukan pada masa dua 
imam yaitu Imam Ali Hadi dan Imam Hasan Askari as. Hal ini disebabkan 
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bertambah ketatnya pengawasan yang dilakukan oleh penguasa Abbasi 
terhadap kedua imam tersebut manakala ibukota pemerintahan Bani 
Abbas saat itu menetapkan keduanya sebagai “rahasia bagi orang yang 
melihat.” Kondisi seperti ini bagaikan berada di benteng tentara. Oleh 
karena itu, dijuluki dengan al-'Askari yang bermakna “barak tentara'. 
Pemerintah pada saat itu berusaha menciptakan kondisi bagi keduanya 
bagaikan dalam penjara di benteng tersebut. 

Selain hal itu, penekanan kedua imam untuk menggunakan metode 
ini ibarat sebuah persiapan secara langsung untuk menghadapi kegaiban 
bagi putra mereka dengan jalan membiasakan orang-orang mukmin 
para metode ini dan juga sebagai bentuk penolakan terhadap sanggahan 
yang dilontarkan dan sekaligus sebagai penyempumna hujjah, sehingga 
mereka menerimanya dan berbuat sebagaimana yang tertera dalam 
risalah tersebut dan meyakininya dengan sepenuh hati. Dalam hal ini 
Imam menggunakan tulisan tangan pribadi beliau yang juga hal seperti 
itu dilakukan oleh ayah beliau dalam menulis surat-suratnya. Semua ini 
menjadi penguat keyakinan di hati orang-orang mukmin dan memotong 
orang-orang yang mengingkari." 

Sebagian taugiat (pernyataan-pernyataan) Imam merupakan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan orang-orang mukmin melalui 
empat wakil khusus imam. Sebagian lainnya merupakan penjelasan 
dari Imam berhubungan dengan berbagai masalah penting seperti 
perlindungan beliau terhadap orang-orang mukmin dan para wakil beliau 
sebagaimana yang telah kita saksikan. Ada pula yang berkaitan dengan 
penyingkapan atas penyelewengan-penyelewengan para wakil gadungan 
atau menyangkut penunjukan utusan-utusan atau lain-lain. 

Taugi'at (pernyataan-pernyataan) juga men-zakup segala sesuatu yang 
dibutuhkan orang-orang mukmin dari pengetahuan-pengetahuan Islam 
yang benar dan hukum-hukumnya di berbagai sisi kehidupan masyarakat 
baik dalam masalah keyakinan, fikih, pendidikan, akhlak, doa-doa, dan 
lain-lainnya. Begitu pula penjelasan mengenai kebutuhan umat pada 
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masa kegaiban seperti perujukan pada para fakih yang adil, penegasan 
atas keberlangsungan penjagaan beliau pada masa kegaibannya, 
penjelasan mengenai tanda-tanda kemunculan beliau, dan lain-lain. 
Insya Allah hal ini akan kita kenali sebagiannya pada pembahasan 
mendatang. Di dalam taugi'at, juga terdapat contoh-contoh penerapan 
pengambilan kesimpulan hukum syariat dari hadis-hadis. Hal ini juga 
sebagai pembiasaan umat untuk beramal disesuaikan dengan hasil ijtihad 
pada masa kegaiban panjang.'” Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
taugi'at ini pada satu sisi merupakan salah satu sarana memimpin kaum 
mukmin dan merupakan upaya penjagaan terhadap mereka. Di sisi lain, 
sebagai sarana untuk menyempumakan segala hal yang dibutuhkan pada 
masa kegaiban panjang mengenai hakikat Islam dan hukum-hukumnya. 


Pertemuan Imam Mahdi dengan Pengikutnya 


Sumber-sumber riwayat yang tepercaya meriwayatkan beberapa 
hadis yang mengisahkan pertemuan Imam Mahdi as dengan orang-orang 
mukmin para sahabatnya di masa kegaiban pendek. Ham»ir-hampir tidak 
ada satu buku pun yang ditulis mengenai sejarah para imam khususnya 
Imam Mahdi as yang tidak memuat hal itu. Syekh Shadug meriwayatkan 
dari Muhammad bin Abi Abdillah mengenai jumlah pertemuan yang terjadi 
antara Imam Mahdi dengan para pengikut beliau dari berbagai penjuru 
dunia Islam. Beliau menyebutkan enam puluh delapan orang.” Mirza 
Nuri menyebutkan angka 204 orang sahabat bersandarkan pada beberapa 
riwayat yang dapat dipercaya.'" Di antara riwayat-riwayat tersebut adalah 
riwayat yang disampaikan dengan sanad yang sahih. Sebagian besar 
riwayat menceritakan tentang pertemuan yang terjadi pada masa kegaiban 
pendek, sebagian lainnya mengenai perjumpaan pada masa ayah beliau. 
Riwayat-riwayat ini, mengkhususkan bagi orang-orang yang menyaksikan 
dan mengenal beliau bukan bagi mereka yang tidak mengetahui dan 
mengenal Imam Mahdi as. 
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Dari riwayat-riwayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Imam 
Mahdi melakukan pertemuan dengan orang-orang mukmin di berbagai 
kondisi. Kemudian beliau menampakkan beberapa mukjizat beliau dan 
menunjukkan bukti-bukti sehingga orang-orang mukmin tersebut benar- 
benar meyakini bahwa dirinya adalah seorang imam dan terbukti pada 
mereka keberadaan beliau dan imamahnya. Inilah yang dijelaskan oleh 
Isa Jauhari, yang berjumpa dengan Imam pada tahun 267 H di Shabir 
dekat dengan Madinah al-Munawwarah. “Beliau mengatakan sesuatu 
di akhir pertemuan tersebut setelah aku menyaksikan bukti-bukti yang 


memberikan keyakinan kepadaku mengenai dirinya. Imam berkata, 


“Wahai Isa, kau tidak akan melihatku jika tidak karena orang-orang yang 
mendustakanku berkata, “Di mana dia? Kapan dia lahir? Di mana dia lahir? 
Siapa yang menyaksikannya? Apa yang telah dia sampaikan pada kalian? 
Dengan apa dia memberitahukan kalian? Mukjizat apakah yang dia telah 
tampakkan pada kalian? Sungguh demi Allah, Amirul Mukminin telah menolak 
mereka dengan sesuatu yang mereka saksikan dan beliau tampilkan pada 
mereka. Mereka hampir saja membunuh beliau. Begitu pula ayah-ayahku— 
salam sejahtera bagi mereka. Namun mereka tidak mempercayai ayah-ayahku, 
menuduhkan pada mereka bahwa hal itu adalah sihir, diperbantukan jin dan 
segala penjelasan mereka.” 


“Wahai Isa, sampaikanlah kepada para kekasih kami sesuatu yang kau saksikan. 
Dan jangan-sekali-kali kau memberitahukan hal ini pada musuh-musuh kami, 
maka kau akan disalib.” Aku berkata, “Wahai tuanku, doakan aku agar dapat 
tetap bertahan.” Imam menjawab, “Andaikan Allah tidak menguatkanmu, kau 
tidak pernah melihatku. Berangkatlah dengan kemenanganmu yang dipenuhi 
petunjuk.” Aku pun berangkat dengan memuji Allah dan banyak bersyukur 
pada-Nya.” 


Dari riwayat di atas, dijelaskan bahwa kemuliaan yang diperoleh untuk 


berjumpa dengan beliau, terjadi pada masa kegaiban pendek. Beliau pada 
masa tersebut juga memenuhi kebutuhan orang-orang mukmin dengan 
mencukupkannya melalui sunnah-sunnah ayah-ayah beliau—shalawat 
Allah pada mereka sebagaimana beliau juga memberikan penjelasan- 
penjelasan mengenai permasalahan akidah yang berkaitan dengan 
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kegaiban panjang beliau. Imam juga memaparkan pada para sahabat 
beliau petunjuk-petunjuk pendidikan dan doa-doa yang dianjurkan dan 
berhubungan dengan kegaiban serta mengukuhkan jalinan hubungan 
dengan beliau. Dalam pertemuan-pertemuan itu pula, Inam memberikan 
penjelasan mengenai sesuatu yang kelak diwujudkan melalui tangan mulia 
beliau pada masa kemunculan. 

Dari riwayat-riwayat tersebut juga dapat disimpulkan bahwa banyak 
orang mukmin yang berusaha untuk dapat berjumpa dengan beliau, 
berupaya maksimal untuk hal itu terutama pada musim haji. Hal ini 
dikarenakan riwayat yang menjelaskan bahwa beliau selalu hadir pada 
musim haji." Sebagian riwayat juga menyebutkan tentang terjadinya 
perjumpaan pada musim haji tersebut. Sebagian lainnya dari orang- 
orang mukmin berharap untuk dapat berjumpa melalui empat wakil 
khusus beliau. Imam mengizinkan hal itu bagi orang-orang yang ikhlas 
di antara mereka. 

Satu contoh, riwayat yang disampaikan oleh Syekh Thusi dalam kitab 
al- Ghaybah beliau berkata, “Muhammad bin Ya'gub—dimarfukan dari 
Zuhri—berkata, “Aku menginginkan hal ini (perjumpaan) ingin sekali. 
Bila perlu aku keluarkan seluruh hartaku. Aku menjumpai al-Amri (wakil 
pertama Imam Mahdi), aku berkhidmat padanya, mengikutinya, dan 
memohon padanya untuk dapat berjumpa dengan Shahib az-Zaman. 
Dia berkata kepadaku “Aku tidak memiliki wewenang untuk itu” Aku 
pun merendah, dia berkata, “Besok, pagi-pagi sekali." Aku memenuhinya, 
dan dia menyambutku. Ada seorang pemuda bersamanya yang memiliki 
wajah paling elok di antara manusia, paling harum bagaikan seorang 
saudagar. Di lengannya terdapat sesuatu seperti seorang pedagang. 

"Ketika aku melihatnya, aku mendekat pada al-Amri, dia pun 
mempersilahkanku. Aku menuju padanya dan bertanya padanya. Pemuda 
itu menjawab segala yang aku inginkan. Kemudian dia pun berlalu dan 
hendak memasuki rumah dari dur yang kami tidak memperhatikannya. 
Al-Amri berkata, “Jika kamu ingin bertanya, bertanyalah karena kamu 
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tidak akan melihatnya lagi. Aku bergegas dan bertanya, namun dia tidak 
mendengar dan memasuki rumah. Pemuda itu tidak berbicara banyak 
kepadaku kecuali dia mengatakan, 

“Celaka, celaka, orang yang mengakhirkan shalat isya sehingga bintang- 


bintang bertaburan. Celaka, celaka orang yang mengakhirkan shalat subuh 
sehingga bintang-bintang lenyap dan memasuki rumah.” 


Pernyataan Berakhirnya Masa Kegaiban Pendek 


Enam hari sebelum wafatnya wakil khusus keempat dari Imam Mahdi, 
ia keluar menjumpai orang-orang mukmin menyampaikan pernyataan 
dari Imam Mahdi—semoga Allah mempercepat kemunculannya —yang 
menjelaskan tentang berakhirnya masa kegaiban pendek dan masa 
wakil-wakil khusus yang ditentukan Imam as secara langsung. Sekaligus 
menyatakan dimulainya masa kegaiban panjang. Adapun nas taugi' beliau 
adalah sebagai berikut. 


ca Laga Gina 3 3303 30 8 . ,.. CB ra 0 
SAI Pel BAL 3 ya da 2 PE ta JI am JAN ng 
paid JH II Gp Yg IA ma tel An yng lin La ema ih Ll 
Ih0 5 22 0 8 08 Ie8 300 0.2 007 2 22 co0 Lc. 
23 Jar dl OSK VI seb YG Lan had na AI Sy laa lalin 


2, EA CP 5 Santi Pn Yi Bana ea SA 


SI IEAL V3 Yy Jp Yg pda SAS ya 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha penyayang. Wahai 
Ali bin Muhammad Samari, semoga Allah membesarkan pahala saudara- 
saudaramu mengenai dirimu. Kau akan menjumpai kematian. Tidak ada waktu 
antara dirimu dan Allah kecuali enam hari. Kumpulkan tugas-tugasmu dan 
jangan kau wasiatkan tugasmu pada seorang pun yang menggantikan posisimu 
setelah kau wafat. Sungguh kegaiban yang utuh telah terjadi. Kemunculan 
tidak akan terjadi kecuali dengan izin Allah yang menyebutkannya. Hal itu 
terjadi setelah masa berlalu lama, hati-hati mulai mengeras, dan bumi telah 
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dipenuhi dengan kejahatan. Akan muncul di antara syi'ah-ku yang mengaku 
berjumpa denganku. Ketahuilah, siapa yang mengaku berjum»a denganku 
sebelum muncul Sufyani dan seruan, dia adalah pembohong. Tidak ada daya 
dan upaya kecuali Allah Zat Yang Mahatinggi dan Mahaagung.”?? 


Pernyataan ini adalah pernyataan terakhir yang dikeluarkan Imam 
Mahdi as pada masa kegaiban pendek. Hal ini merupakan pernyataan 
bahwa pergerakan beliau telah terealisasi untuk masa tersebut guna 
mewujudkan tujuan-tujuan yang diharapkan dari masa itu sebagai tahp 
persiapan untuk kegaiban panjang. Imam as telah menampakkan dirinya 
secara langsung pada manusia itu, dalam kondisi-kondisi tertentu ataupun 
melalui para wakil khusus beliau. Melalui penjelasan-penjelasan yang 
menetapkan keberadaan beliau, imamah dan kebenaran tentang kegaiban 
panjang yang harus beliau lalui. Penetapan hal itu telah sempuma pada 
masa kegaiban pendek, melalui sejumlah besar para ulama.?' Jelas bagi 
umat, manfaat keberadaan beliau bagi manusia selama masa tersebut, 
penjagaan beliau dari balik tirai terhadap umat dalam perialanan mereka, 
perintah-perintah beliau untuk merujuk pada para fukaha mengenai 
kondisi yang terjadi, dan beliau pun menjelaskan bahwa keberadaan 
beliau merupakan pengaman bagi penghuni bumi? Mengingat 
generasi yang hidup sezaman dengan para imam telah berakhir dan 
muncul generasi-generasi pada masa kegaiban dan terbentuk pemikiran 
mengenai kepemimpinan perwakilan, maka umat telah siap dan layak 
untuk memasuki tahap kegaiban panjang.) 
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KEGAIRAN PANJANG IMAM MAUDI DAN SERAD-SEDADNYA 


Kerangka Umum Pergerakan Imam Mahdi 


| Pe umum dari pergerakan Imam Mahdi pada tahap kegaiban 
panjang adalah menjaga perjalanan umat Islam dan mencip- 
takan kelayakan umat untuk kemunculannya. Tujuan lainnya adalah 
menegakkan kepentingan yang besar yang tercermin dengan 
penghentian kezaliman dan kejahatan serta mendirikan pemerintahan 
Tuhan yang adil di seluruh penjuru dunia dan membentuk masyarakat 
yang bertauhid secara murni. Semua ini akan kita bahas pada subbab 
tertentu menyangkut kehidupan Imam Mahdi as pascakemunculannya. 


Dengan kata lain, kerangka umum perjalanan kehidupan Imam 
Mahdi—semoga Allah mempercepat kemunculannya—pada tahap ini 
adalah persiapan kemunculannya melalui segala sesuatu yang mencakup 
hal tersebut seperti mengatur dan menjaga keimanan terhadapnya, 
memantapkan semangat dan mengukuhkannya di setiap generasi 
yang terus berganti selama masa kegaiban tersebut. Selain itu, menjaga 
risalah terakhir dari penyimpangan sekaligus menegakkan hal-hal 
yang memungkinkan untuk diwujudkan dari tanggung jawab imamah 
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kendatipun hal itu dilakukan dengan metodologi yang beragam yang hal 
itu lebih banyak tersembunyi pada masa kegaiban pendek. 

Dengan demikian, pemanfaatan atas eksistensinya terealisasi persis 
sebagaimana manusia dapat mengambil manfaat atas keberadaan 
matahari manakala tertutupi awan gelap. 

Inilah tujuan umum dari kehidupannya pada masa kegaiban panjang 
(kubra) yang akan kita perhatikan secara jelas mengenai pergerakannya 
pada masa kegaiban ini. 

Sebelum kita memasuki contoh-contoh gerakan-gerakan ini, kami 
akan menyampaikan pandangan umum yang disampaikan sebagian 
riwayat mengenai sebab kegaiban dan rahasia-rahasianya. Karena jelas 
bahwa persiapan untuk kemunculan adalah dengan cara menghapus 
sebab-sebab yang mengharuskan terjadinya kegaiban. Karena itu, 
pengenalan terhadap sebab-sebab kegaiban akan memberikan 
pencerahan pergerakan alamiah Imam Mahdi as selama nasa tersebut. 


Sebab-Sebab Kegaiban Menurut Riwayat 


Sejumlah besar hadis membahas mengenai sebab-sebab terjadinya 
kegaiban. Pertama, kami akan memberikan contoh-contoh dari hadis- 
hadis yang menyebutkan sebab-sebab kegaiban. Perlu dijelaskan di sini 
bahwa setiap contoh yang kami sebutkan juga terdapat hadis-hadis 
lainnya yang serupa dengan contoh tersebut yang diriwayatkan dengan 
sanad yang beragam oleh para perawi hadis. 

1) Sudair meriwayatkan dari ayahnya dari Imam Ja'far Snadig as, beliau 
berkata, 

“Sesungguhnya al-(Jaim dari keluarga kami akan mengalami kegaiban 

yang panjang.” Aku berkata kepada beliau, “Wahai putra Rasulullah saw, 

mengapa hal itu terjadi?” Beliau menjawab, “Karena Allah Swt enggan 


kecuali menjadikan peristiwa-peristiwa kegaiban para nabi terdahulu terjadi 
padanya. Wahai Aba Sudair, Dia pun pasti mengakhiri masa kegaibannya. 
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Allah berfirman, “Maka dia akan melalui tingkatan demi tingkatan” yakni 
sunah-sunah yang berlaku sebelum kalian.”?06 


Abdullah bin Fadhl Hasyimi meriwayatkan, dia berkata, “Aku 
mendengar Imam Shadig as berkata, 


“Sesungguhnya pada shahibul amr (Imam Mahdi) akan terjadi kegaiban. Segala 
bentuk kebatilan akan muncul pada saat itu.' Aku berkata pada Imam, "Jiwaku 
sebagai tebusanmu, mengapa?' Imam menjawab, “Karena satu perkara yang 
kami tidak diizinkan untuk menyingkapnya pada kalian.” Aku berkata, "Lalu apa 
hikmah kegaibannya?' Imam menjawab, “Hikmah dalam kegaibannya seperti 
hikmah kegaiban-kegaiban yang terjadi pada hujjah-hujjah Allah sebelumnya. 
Adapun hikmah tersebut tidak akan tersingkap kecuali setelah kemunculannya 
sebagaimana tidak tersingkap hikmah perbuatan Nabi Khidhir kecuali setelah 
mereka berdua (Nabi Khidhir dan Nabi Musa—penerj.) berpisah. Wahai putra 
Fadhl, perkara ini adalah perintah Allah, salah satu rahasia dari rahasia-rahasia 
Allah, dan kegaiban dari kegaiban Allah. Manakala kita mengetahui bahwa 
Allah Swt adalah Zat Yang Mahabijaksana, kita meyakini dan membenarkan 
bahwa seluruh perbuatan-Nya dipenuhi dengan hikmah dan kebijaksanaan. 
Kendati hikmah itu tidak tersingkap.” 


2) Zurarah meriwayatkan dari Imam Muhammad Bagir as, beliau 
berkata, “Sesungguhnya akan terjadi kegaiban bagi al-Gaim 
sebelum kemunculannya.” Aku bertanya, “Mengapa?” Beliau menja- 
wab, “Karena takut.” Beliau mengisyaratkan tangannya ke perutnya. 
Zurarah berkata, “Yang dimaksud adalah pembunuhan.” ? 

Abdullah bin Atha meriwayatkan dari Abu Ja'far (Imam Bagir) as. 
Dia berkata pada Imam, “Sesungguhnya Syi'ahmu di Irak sangatlah 
banyak. Demi Allah, tidak ada di antara Ahlulbaitmu seperti dirimu. 
Lalu mengapa engkau tidak keluar (berperang)?” Imam menjawab, 
“Wahai Abdullah bin Atha, sungguh engkau telah melebarkan kedua telingamu 
bagi nawagi (kekalahan). Ya, namun aku bukan shahib (pemilik) kalian.” 
Aku bertanya pada Imam, “Lalu siapa shahib kami?” Imam menjawab, 
“Perhatikanlah siapa yang kelahirannya tersembunyi dari manusia, maka dialah 


shahib kalian. Tidak ada seorang pun dari kami yang ditunjuk dengan jari dan 
disebut dengan lidah kecuali meninggal dalam kesulitan atau terbunuh. ”?09 
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3) Di antara hadis-hadis tersebut adalah hadis yang diriwayatkan dari 


4 


kei) 
— 


Hasan bin Mahbub bin Ibrahim Kurkhi, dia berkata, “Aku berkata 
pada Abu Abdillah as atau seseorang berkata kepadanya, “Semoga 
Allah memberikan kemaslahatan kepadamu. Tidakkah aku saat ini 
kuat dalam agama Allah?” Imam menjawab, Benar." Dia berkata, 
“Lalu mengapa muncul suatu kaum dan mengapa mereka tidak 
mencegah dan menghentikan mereka?” Imam menjawab, “Satu ayat 
Al-Ouran yang mencegah hal itu." Aku berkata, “Ayat yang mana?” 
Imam menjawab, Firman Allah Swt, 


“Andaikan kalian menghapus, maka Kami akan azab orang-orang kafir di 
antara mereka dengan azab yang pedih." 


Sesungguhnya Allah Swt meletakkan benih-benih orang rnukmin pada 
tulang rusuk orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Maka aku tidak 
dibenarkan untuk membunuh ayah-ayah mereka hingga muncul benih-benih 
itu. Manakala benih-benih itu telah muncul dan segala sesuatunya telah 
nampak, saat itu berperang. Begitu pula al-Gaim dari Ahlulbait tidak akan 
muncul kecuali titipan-titipan Allah muncul. Saat segala sesuatunya telah 
nampak, saat itulah dia akan berperang.” 


Diriwayatkan dari Imam Ja'far Shadig as, beliau berkata, 


“Demi Allah, tidak akan membantu leher kalian sehingga kalian diseleksi dar 
dipilih. Kemudian, sesuatu lenyap dari setiap kejatuhan. Tidak akan tersisa dar! 
kalian kecuali peringatan.” Kemudian Imam membacakan ayat ini. “Apakah 
kalian mengira kalian semua akan masuk surga sementara Allah mengetahui 
orang-orang yang berjuang di antara kalian dan mengetahu' orang-orang 
yang sabar.” 


Diriwayatkan dari Imam Muhammad Bagir as, beliau berkata, 
“Pemerintahan kami adalah pemerintahan terakhir. Ahlulbait tiaak akan tersisa 
bagi mereka satu pemerintahan kecuali akan dipegang oleh kami sehingga 
mereka tidak mengatakan, Jika mereka melihat kehidupan kami, jika kami 
berkuasa kami berperilaku seperti sejarah mereka," dan itu adalah firman Allah 
Swt, “Sesungguhnya balasan adalah bagi orang-orang yang bertakwa.”?1? 


— 
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pertanyaan mengenai sebab kegaiban “Agar tidak terjadi pada dirinya 
sebuah baiat saat ia mengangkat pedang.” 

Makna seperti ini banyak diriwayatkan dari para imam dengan berbagai 
kalimat. Di antaranya diriwayatkan dari Imam Mahdi as, beliau berkata 
dalam taugi'” (pernyataan)-nya ketika menjawab pertanyaan Ishag bin 
Yakub, 


“Adapun sebab terjadinya kegaiban sesungguhnya Allah Swt berfirman, 
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian menanyakan sesuatu yang 
jika dibuka bagi kalian hal itu akan memburukan kalian.” (OS. al-Maidah:101) 
Sesungguhnya tidak terjadi pada seorang pun dari ayah-ayahku kecuali leher 
mereka digantung dengan baiat terhadap pemimpin zalim di masanya. Dan 
aku muncul, saat aku muncul, tidak ada baiat di leherku pada seorang pun 
dari penguasa yang zalim.” 4 


7) Inam Mahdi—semoga Allah mempercepat kemunculannya— 
menyatakan dalam risalah pertamanya kepada Syekh Mufid, 


“Jika kami bertempat tinggal di kediaman kami yang jauh dari kediaman 
orang-orang zalim sesuai dengan petunjuk Allah kepada kami adalah satu 
kemaslahatan bagi kami dan bagi syi'ah-syi'ah kami yang beriman tentang hal 
itu, selama pemerintahan dunia berada di tangan orang-orang yang fasik.” 


Imam Mahdi as dalam risalah kedua beliau pada Syekh Mufid berkata, 


“Andaikan syi'ah-syi'ah kami—semoga Allah memperkenankan mereka 
dalam ketaatan-Nya—bersatu dari hati untuk melaksanakan janji mereka, 
maka janji untuk bertemu dengan kami tidak akan lama. Mereka akan segera 
mendapatkan kebahagiaan dengan menyaksikan kami dengan sebenar- 
benarnya keyakinan. Penyaksian itu akan membenarkan mereka terhadap 
kami dan kami pun tidak akan menutup diri dari mereka, kecuali tidak akan 
bersambung pada kami sesuatu yang tidak kami sukai dan tidak pula sesuatu 
yang mempengaruhi mereka...” 16 


Inilah beberapa contoh hadis yang diriwayatkan dari para imam 


mengenai sebab kegaiban. Adapun sebab-sebab yang disebutkan dalam 
hadis-hadis tersebut banyak terjadi pengulangan. Oleh karena itu, kami 





akan menyebutkan sebab-sebab tersebut dalam delapan poin berikut. 
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1. Pengumpulan Pengalaman Umat-Umat Terdahulu 


Hikmah Allah Swt dalam mengatur ciptaan-Nya menuntut kegaiban 
Imam Mahdi as sebagaimana hikmah Allah Swt yang menyebabkan 
kegaiban para nabi pada masa-masa terdahulu. Karena, segala 
sesuatu yang terjadi pada umat-umat terdahulu, terkumpul dan terjadi 
pada umat Islam, terjadi pada pemilik syariat yang terakhir. Untuk 
merealisasikan tujuan-tujuan dan misi-misi langit, mengharuskan 
terjadinya kegaiban pada sebagian para nabi disebabkan ketidaksiapan 
umat menerima misi-misi tersebut. Begitu pula hal ini terjadi pada 
umat Islam. Untuk merealisasikan tujuan-tujuan langit dan syariat 
Islam yang terakhir, terjadi pula kegaiban pada washi terakhir, yaitu 
Imam Mahdi as sehingga umat manusia siap secara sempurna, demi 
menegakkan tujuan-tujuan tersebut. Jelaslah, alasan ini sangatlah 
bersifat umum. Bahkan membentuk satu kerangka tersendiri di antara 
sebab-sebab kegaiban yang disebutkan dalam berbagai hadis-hadis 
yang sahih. 

Yang perlu diperhatikan dari kelompok hadis seperti ini adalah 
kegaiban yang terjadi merupakan satu rahasia di antara rahasia- 
rahasia Allah Swt. Rahasia tersebut tidak akan terungkap dengan jelas 
kecuali setelah kemunculan dan kehadiran Imam Mahdi as mengingat 
rahasia tersebut tidak dapat mereka ungkapkan kecuali setelah 
peristiwa kemunculan terjadi. Riwayat-riwayat yang menyebutkan 
tentang sebab-sebab kegaiban, tidak menyebutkan hal itu secara 
keseluruhan, tetapi memerikan sebagiannya saja. Adapun sebab- 
sebab lainnya tidak disebutkan karena tidak menjadi kemaslahatan 
untuk mengungkapnya sebelum kemunculan beliau Imam Mahdi 
as—semoga Allah mempercepat kemunculannya—setidaknya bagi 
umat secara keseluruhan. Kendatipun demikian, keimanan terhadap 
kegaiban merupakan cabang dari keimanan terhadap hikmah 
Allah Swt. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana yang tidak mungkin 
melakukan sesuatu yang tidak memiliki tujuan demi kebaikan hamba- 
hamba-Nya. 
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2. Faktor Keamanan 
Kekhawatiran terjadinya pembunuhan terhadap para nabi terdahulu 
seperti Nabi Musa as, Nabi Isa as, dan lain-lainnya, mengharuskan 
terjadinya kegaiban pada mereka. Hal ini juga sangat jelas terjadi pada 
Imam Mahdi as. Penguasa zalim pada saat itu, yaitu dinasti Bani Abbas, 
berusaha semaksimal mungkin membunuh beliau sebagaimana yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Alasan ini menjadi pemicu utama 
terjadinya kegaiban, paling tidak pada masa kegaiban pendek. 
Teranglah, tujuan kegaiban dalam hal ini adalah menjaga keberadaan 
Imam, mengingat dirinya adalah hujjah Allah pada mahluk-Nya dan 
agar bumi tidak kosong dari seseorang yang menegakkan agama 
Allah, memberi petunjuk pada manusia atas perintah-Nya. Lalu, 
apakah sebab pengkhususan kegaiban pada imam ke-12, jika untuk 
penjagaan pada dirinya karena dia sebagai hujjah Allah, sementara 
ayah-ayah beliau pun adalah hujjah Allah terhadap makhluk-Nya? 
Mereka pun menghadapi tekanan-tekanan dan penindasan. Tidak 
ada satu pun di antara mereka yang meningga! kecuali dengan pedang 
atau racun?” 
Jawaban atas pertanyaan tersebut, sangatlan jelas. IInam Mahdi as— 
semoga Allah mempercepat kemunculannya —adalah imam maksum 
terakhir. Beliau bertanggung jawab untuk mendirikan pemerintahan 
islam yang mendunia. Melalui dialah, Allah Swt mewujudkan janji- 
janji-Nya, yaitu menjayakan Islam di atas agama-agama lainnya, 
mewariskan bumi pada orang-orang yang saleh. Dengan demikian, 
jelaslah Allah Swt harus menjaga Imam sehingga tujuan-tujuan 
tersebut tercapai. Selain daripada itu, penguasa Bani Abbas berniat 
membunuhnya ketika masih bayi karena mereka mengetahui tugas- 
tugas penting yang akan diemban oleh bayi tersebut berupa perbaikan 
yang mendunia. 
Adapun pada tahap kegaiban panjang, sebab ini masih berpengaruh 
selama belum terpenuhinya faktor-faktor yang dibutuhkan untuk 
menunaikan tugas-tugas tersebut. Seperti contoh, adanya para 


aa 
161 








Imam Mahdi 


pendukung dan lain-lainnya. Beliau akan tetap menjadi target upaya 
pembunuhan para pemimpin zalim sebelum beliau melaksanakan 
tugas-tugas penting tersebut, sebagaimana yang terjadi pada ayah- 
ayah beliau. Masalah ini sangatlah jelas, seperti yang diungkapkan 
oleh Imam Muhammad Bagir as kepada Abdullah bin Atha, dalam 
hadis kedua dari pembahasan yang lalu. 

3. Kesempatan untuk Mencapai Kebenaran bagi Seluruh — . Umat 

dengan Munculnya “Titipan-Titipan” Allah 
Sesungguhnya, munculnya titipan-titipan Allah berupa benih-benih 
orang mukmin yang tersimpan dalam tulang rusuk orang-orang 
kafir merupakan faktor lainnya. Mungkin yang dimaksudkan dengan 
hal tersebut adalah pemberian kesempatan kepada seluruh manusia 
untuk dapat mencapai kebenaran. Dengan demikian, tampak jelas 
kebenaran ajaran Islam yang dibawa oleh Imam Mahdi as. Pada 
gilirannya, terbentuklah pribadi-pribadi yang sebelumnya terjerumus 
dalam keyakinan-keyakinan yang sesat dan penyimpangan- 
penyimpangan berpaling menuju tujuan-tujuan Imam Mahdi as dan 
berbaris dalam barisan-barisan para pendukung Imam Mahdi al- 
Muntazhar—semoga Allah mempercepat kemunculannya. 
Jelaslah, faktor inilah yang menyebabkan tertundanya kemunculannya 
secara langsung. Kemudian faktor ini juga dapat ditasirkan secara 
tidak langsung—kegaibannya sampai terpenuhinya faktor-faktor 
pendukung yang dibutuhkan untuk  kemunculannya—bahwa 
kemunculannya dibarengi dengan kemunculan yang mendadak berupa 
azab-azab yang sangat pedih pada orang-orang yang menyimpang 
ketika melaksanakan tugas-tugasnya. 

4. Pengukuhan Persiapan bagi Generasi Kemunculan Beliau 
Sesungguhnya pembeda dan upaya pengukuhan kesiapan orang- 
orang mukmin untuk kemunculan beliau terealisasi dengan 
menghadapi kesulitan yang mengharuskan kegaiban beliau. 
Teranglah, keimanan atas keberadaannya dan keyakinan mengenai 
kegaibannyapada dasarnya juga merupakan faktor penting dalam 
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menguatkan keimanan. Pasalnya, hal ini merupakan gambaran 
tingkatan pencapaian spiritual dari tingkatan-tingkatan pembebasan 
dari hal-hal yang bersifat materi saja. Karena itu, keimanan terhadap 
hal yang gaib merupakan salah satu sifat pertama orang bertakwa 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat-ayat pertama Surah al- 
Bagarah. Hadis-hadis juga menerapkan sifat ini dengan keimanan 
terhadap Imam Mahdi —semoga Allah mempercepat kehadirannya — 
pada masa kegaibannya sehubungan beliau adalah objek terjelas dari 
kegaiban tesebut. Terlebih jika kita memperhatikan lamanya masa 
kegaiban tersebut.” 

Karena itu, dapat kita perhatikan dalam hadis-hadis, banyak yang 
menyebutkan pujian-pujian bagi orang mukmin yang hidup pada 
masa kegaiban yang tetap berpegang teguh pada syariat Islam dan 
meyakini Imam Mahdi as, meskipun ada keraguan dalam keyakinan 
yang muncul disebabkan ketidakhadiran beliau yang dapat disaksikan 
secara langsung.” 

Berdasarkan alasan ini, kita dapat memahami bahwa kegaiban 
merupakan faktor persiapan bagi para pendukung Imam Mahdi as, 
yaitu dengan cara kokohnya keimanan mereka terhadap kegaiban 
yang mengandung pembebasan dari kerendahan-kerendahan materi. 
Selain itu, persiapan kelayakan mereka untuk menolong Imam Mahdi 
dalam mewujudkan tugas penting beliau berupa kemaslahatan yang 
sangat besar dan mendunia. 

. Kejelasan Mengenai Kelemahan Aliran-Aliran Lain 

Kenyataan mengenai kelemahan aliran atau agama lain untuk 
mewujudkan kebahagiaan dan kesempumaan sebuah masyarakat, 
memiliki keselarasan dalam masyarakat secara umum untuk berperan 
positif sesuai dengan tugas-tugas penting Imam Mahdi as untuk 
mencapai kemaslahatan yang besar. Dengan demikian, hal itu dapat 
menghilangkan keterbelakangan dari keikutsertaan yang diinginkan 
untuk merealisasikan tujuan-tujuan ketuhanan khususnya yang 
menyangkut pelenyapan slogan-slogan penganut paham materialisme 
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atau agama-agama yang memiliki pondasi dasar langit namun teiah 
mengalami perubanan dengan berlalunya masa. 

6. Menjaga Semangat Penentangan terhadap Kezaliman 
Sesungguhnya Imam  Mahdi—semoga Allah “ mempercenat 
kemunculannya —adalah figur yang memenuhi dunia dengan keadilan 
sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan kezaliman dan kejahatan. 
Dialah yang akan meruntuhkan pemerintah yang zalim, penguasa 
diktator, dengan pedang beliau setelah sempumanya hujjah terhadap 
orang-orang yang menyimpang selama masa kegaiban panjang dan 
setelahnya sebagaimana telah kami jelaskan pada poin sebelumnya. 
Dengan demikian. kemunculan beliau dibarengi dengan pergerakan 
perjuangan total yang tidak mengenal kompromi terhadap orang- 
orang yang menyimpang. Sifat ini pula yang dituntut untuk dimiliki 
pengikut beliau. Mungkin inilah yang dimaksud dan makna yang 
diinginkan dalam ungkapan hadis 1 W& & « SS ia “Sehingga 
tidak ada di lehernya satu baiat pun pada penguasa yang zalim.” 
Jelaslah, peran totalitas beliau dan para pengikutnya menyebabkan 
tekanan-tekanan para penguasa zalim akan semakin besar 
jika keberadaan beliau nampak sebelum reformasi kebaikan ini 
berlangsung dan sebelum terpenuhinya kondisi yang diinginkan 
bagi sebuah pergerakan atau jumlah pendukung yang dibutuhkan. 
Karena itu, dalam kondisi seperti ini, beliau tidak memiliki pilihan 
kecuali memusnahkan kezaliman dan membekukan setiap gerakan 
kepadanya meskipun tidak total sebagaimana kondisi ayah-ayah 
beliau. Pada kondisi seperti ini banyak sekali bahaya yang muncul 
seperti pelemahan terhadap semangat menentang kezaliman di 
kalangan orang-orang mukmin. Mereka melihat bahwa imam mereka 
yang bertanggung jawab untuk melenyapkan kezaliman secara 
menyeluruh ternyata diam di hadapan kezaliman. Terlebih-lebih 
sikap negatif seperti ini tidak menghentikan tipu daya penguasa zalim 
dan nina mereka Yana terus ala untuk membunuh beliau agar 
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terbebas dari peran imam dalam membalas keburukan yang mereka 
lakukan. Ataupun Imam melakukan gerakan untuk mewujudkan 
tugas-tugas pentingnya sebelum terpenuhi faktor-faktor penting yang 
harus dimiliki demi keberhasilan. Hal ini berdampak pada terjadinya 
pembunuhan terhadapnya sebelum terealisasinya satu pun tugas 
pentingnya dalam mewujudkan kemaslahatan dunia. 
Karena itu, kemunculan Imam Mahdi harus dihindari sebelum 
sempurnanya kondisi yang dibutuhkan untuk sebuah gerakan reformasi 
kebaikan terbesar. Dengan metode penyembunyian ini, beliau 
memungkinkan untuk tetap membangun semangat mempersiapkan 
faktor-faktor yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan 
merealisasikan tugas-tugas beliau ketika muncul. 
. Kemaslahatan Dirinya dan Orang-Orang Mukmin dengan Sebab 
Kegaiban 
Sesungguhnya dalam kegaiban terdapat kemaslahatan bagi diri Imam 
Mahdi as dan juga bagi orang-orang mukmin. Sebab umum seperti 
ini menjelaskan salah satu hikmah Allah mengenai kegaiban, yaitu 
adanya kemaslahatan dalam kegaiban berkenaan dengan masalah 
imamah. Mungkin juga bermakna bahwa kegaiban adalah metode 
terbaik yang memungkinkan al-Mahdi as menegakkan tanggung 
jawab beliau sebagai seorang imam ketika dihadapkan dengan kondisi 
yang menentang terealisasinya tujuan-tujuan besar revolusi Imam 
Mahdi as seperti yang kami jelaskan sebelumnya. 
Sesungguhnya dalam kegaiban juga terdapat kemaslahatan bagi 
orang-orang mukmin dan para pengikutnya. Mungkin pernyataan 
tersebut bermakna membuka peluang penyempumaan dan 
persiapan di barisan mereka sekaligus pembenahan pada generasi- 
generasi selanjutnya sehingga menjadi generasi yang kuat secara 
kualitas maupun kuantitas dalam menyambut revolusi besar Imam 
Mahdi as. Atau mungkin yang dimaksud dengan kemaslahatan bagi 
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orang-orang mukmin adalah penjagaan terhadap diri mereka dari 
kehancuran dan pemusnahan sebelum terealisasinya tujuan reformasi 
yang diinginkan atau menjaga dari upaya-upaya pelemahan untuk 
membantu Imam Mahdi sesuai dengan yang diinginkan ketika beliau 
muncul. Sebagaimana yang terjadi pada, misalnya, sikap orang-orang 
Muslim terhadap revolusi Imam Husain as dan sikap-sikap mereka 
sebelumnya, yaitu pada masa kepemimpinan saudaranya, Imam 
Hasan, dan ayahnya, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as. 
8. Tidak Adanya Jumlah Penolong yang Diinginkan 

Faktor terakhir adalah tidak tercukupinya jumlah orang yang 
dibutuhkan secara kualitas maupun kuantitas yang dapat menjadi 
pendukung beliau dalam melaksanakan tugas-tugas penting. Untuk 
mewujudkan sebuah reformasi kebaikan yang besar dibutuhkan 
jumlah pendukung yang cukup yang memiliki tingkat keikhlasan 
yang tinggi dalam melaksanakan syariat muhammadiyah, memiliki 
keikhlasan yang tinggi dalam merealisasikan tujuan-tujuan beliau, 
memiliki pengetahuan yang luas dan memahami tipu daya musuh 
dengan cara memiliki pengalaman berjuang dalam sebuah pergerakan 
tentang kekafiran, kefasikan, dan kemunafikan. Inilah sebab-sebab 
yang menyempumakan alasan yang disebutkan dalam pembahasan 
keempat. 


Sikap-sikap Imam Mahdi pada Masa Kegaiban Panjang 


Sebagaimana yang telah kami isyaratkan pada awal pembahasan, 
sesungguhnya perjalanan Imam Mahdi as dan perjuangannya pada masa 
kegaiban panjang berpusat pada tujuan persiapan kehadirannya dan 
berperan dalam menghapus sebab-sebab yang mengharuskan terjadinya 
kegaiban pada beliau. Dengan demikian, kita dapat mengatakan banwa 
beliau berbuat dengan jalan memberikan petunjuk pada umat dan 
mengumpulkan berita-berita pada generasi-generasi selanjutnya. 
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Imam Mahdi juga berbuat dengan jalan menyampaikan kebenaran 
pada seluruh lapisan masyarakat dan menguatkan orang-orang yang 
berjuang demi menjaga dan menyebarkan agama Islam yang suci. Beliau 
juga menjaga setiap proses persiapan yang terjadi pada setiap generasi 
guna kemunculan beliau, menyingkap kelemahan ajaran-ajaran lainnya 
dalam mewujudkan kebahagiaan bagi manusia, menjaga semangat 
penentangan terhadap kezaliman, dan melumpuhkan upaya membunuh 
semangat tersebut. 


Semua hal tersebut beliau lakukan namun melalui metode tersembunyi 
dan tidak nampak. Semuanya akan semakin jelas pada saat kemunculan 
beliau sebagaimana jelasnya peran beliau dalam berbagai peristiwa yang 
terjadi untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut baik melalui sebab- 
sebab yang tidak diketahui ataupun diketahui namun tidak cukup dalam 
pemaparan dan penasiran peristiwa itu. 


Penjagaan Beliau terhadap Dunia Islam 


Imam Mahdi as dalam risalah pertama beliau kepada Syekh Mufid 
berkata, 


“Sesungguhnya kami mengetahui peristiwa yang terjadi pada kalian, tidak 
terlewati satu pun berita mengenai kalian. Sesungguhnya kami mengetahui 
kehinaan yang menimpa kalian sejak kalian sampai orang-orang salaf yang 
saleh di antara mereka, memperhatikan perjanjian yang dilakukan dari balik 
punggung mereka seakan-akan mereka tidak mengetahui. Kami bukanlah 
orang-orang yang lalai untuk menjaga kalian, bukan pula orang yang lupa 
untuk menyebut kalian. Jika tidak karena hal itu, kami akan turun dengan 
membawa panji-panji pada kalian dan mendukung kalian memerangi 
musuh.”?20 


Sesungguhnya Imam Mahdi selalu mengikuti dan memperhatikan 
kondisi orang-orang mukmin dan beliau juga mengetahui perkembangan 
yang terjadi pada mereka, upaya-upaya pemisahan dan pelemahan yang 
mereka hadapi. Kemudian, Imam juga melakukan sikap-sikap tertentu 
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yang dibutuhkan untuk mencegah bahaya yang menimpa orang-orang 
mukmin dalam berbagai bentuk. 

Penjagaan seperti ini merupakan salah satu faktor penting yang 
ditasirkan sebagai penjagaan para pengikut mazhab Ahlulbait as dan 
keberlangsungan keberadaan mereka serta perkembangannya di setiap 
generasi. Kendatipun upaya-upaya pembersihan dan pemusnahan terhadap 
mereka semakin gencar. Begitu pula serangan-serangan pemikiran yang 
ditujukan kepada mereka dalam upaya penentangan terhadap keyakinan 
dan ajaran Ahlulbait berabad-abad lamanya. Upaya-upaya genosida para 
pengikut Ahlulbait dan serangan pemikiran yang jelas terhadap mereka 
yang sangat gencar yang tercatat dalam sejarah Islam, sargatlah kuat dan 
tidak diragukan lagi bahwa hal ini mampu memusnahkan para pengikut 
Ahlulbait baik secara fisik maupun pemikiran. Namun, hal itu tidak terjadi 
karena penjagaan Imam Mahdi as. 


Menjaga Islam yang Benar dan Penentuan ljtihad 


Sesungguhnya Imam Mahdi as pada masa kegaiban panjang beliau 
juga melakukan penjagaan terhadap agama Islam yang suci yang dibawa 
oleh mazhab Ahlulbait as. Tanggung jawab ini merupakan salah satu 
tanggung jawab penting dalam imamah. Salah satu upaya beliau dalam 
hal ini di masa kegaibannya adalah dengan jalan memperkenankan bagi 
para ulama untuk melakukan ijtihad dan melarang mereka untuk sepakat 
dalam kebatilan dengan berbagai bentuknya. Hal ini mengingat bahwa 
hadis-hadis dan nas-nas mengenai hukum Islam juga terdapat pada 
orang-orang yang tidak mustahil melakukan kesalahan atau lupa. Begitu 
pula hadis-hadis dan nas-nas yang didengar dan dinukil oleh orang-orang 
yang memperbolehkan untuk meninggalkan dan menyembunyikannya. 
Jika hal ini diperbolehkan pada mereka, maka tidak dapat dipercaya 
bahwa hal itu dari mereka kecuali dengan adanya imam maksum di 
belakang mereka yang menyaksikan kondisi mereka, mengetahui keadaan 
mereka, dan jika mereka salah, beliau meluruskannya, jika mereka lupa, 
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Imam mengingatkan dan jika mereka menutupi, Imam menampakkan 
kebenaran di hadapan mereka. 


Kendatipun Imam Zaman tidak tampak karena berada di balik tirai 
kegaiban, sehingga mereka tidak mengenali keberadaan beliau, tetapi 
Imam berada di tengah-tengah mereka, menyaksikan keadaan mereka, 
mengetahui kondisi mereka. Andaikan mereka enggan untuk menukil 
atau tersesat dari kebenaran, tagiyah tidak membenarkan dan Allah akan 
menampakkannya dan mencegah hal itu sehingga kebenaran tampak 
dan hujjah terbukti bagi seluruh makhluk.??' 


Yang dimaksudkan dengan tampaknya Imam dan keberadaan beliau 
di sini, bukanlah kemunculan secara umum. Akan tetapi, kemunculan 
secara terbatas bagi sebagian para ulama sebatas yang dibutuhkan 
untuk menjelaskan kebenaran. Ini merupakan salah satu permasalahan 
yang dibahas oleh para ulama mengenai ijmak. Satu contoh, Allamah 
Sayid Muhammad Mujahid dalam kitabnya, Mafatih al-Ushtll berkata, 
“.berdasarkan kaidah luthuf yang mengharuskan bagi Allah untuk 
menentukan seorang Imam, maka kaidah ini juga mengharuskan 
terjadinya penolakan pada mereka (ulama) jika mereka bersepakat 
dalam kebatilan dan hal ini merupakan luthuf (kasih sayang) yang paling 
besar. Jika hal itu tidak dapat dihasilkan dengan jalan kemunculan maka 
harus dengan cara tersembunyi... Sesungguhnya keberadaan Imam pada 
masa kegaiban merupakan sebuah kasih sayang yang nyata. Beliau 
menetapkan segala sesuatu yang memungkinkan untuk diwujudkan 
dan menghapus penolakan. Kasih sayang seperti ini telah ditetapkan 
keharusannya sebelum kegaiban dan terus berlanjut setelahnya sesuai 
dengan koridor dasar (terlebih-lebih) bahwa penukilan yang mutawatir 
telah menunjukkan keberlangsungan hal itu.” 


Mengenai hal ini disebutkan dari Nabi Muhammad saw dan para 
imam as dengan kalimat atau makna yang berdekatan. Diriwayatkan dari 
Nabi Muhammad saw, beliau bersabda, 
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IL 03. 30 Bana L90 IL 5 


2 A3 oa Ia ga Ja Up HA Ae Ka te 


MARGA is an Gi 


“Sesungguhnya setiap bid'ah akan ditolak dengan keimanan oleh seorang wal: 
dari Ahlulbaitku, seorang wakil yang akan menghapusnya dan mengumumkar. 
kebenaran serta menolak tipu daya para penipu.” 


Rasulullah saw bersabda dan dari Ahlulbait as, 
GAS ena 
“Sesungguhnya bagi mereka di setiap generasi ada saMang adil yang melo 


penyimpangan dari orang-orang yang berlebihan, menginginkan kebatilan. 
dan penakwilan orang-orang jahil terhadap agama.” 


Dalam kitab Al-Mustafid diriwayatkan bahwa mereka berkata, 


aah Open aer Spa 3 Se WB, y! al YAN 

Ih ah Ta me AN S3 m3 3 
“Sesungguhnya bumi tidak pernah kosong kecuali ada seorang alim di bumi 
tersebut. Jika orang-orang mukmin menambahkan sesuatu, ia menolaknya 
dan mengembalikan pada kebenaran. Jika mereka mengurangi sesuatu, ia 


menyempurnakan. Jika tidak demikian, mereka akan kebingungan dalam 
urusan mereka, tidak mampu memisahkan kebenaran dari kebatilan.” 


Diriwayatkan dari Amirul Mukminin Ali as melalui jalur yang beragam, 
beliau berkata, 
opa M3 1 Pi AB Ui oa PI da Ya 
Sia 3 D KAOA an as Y 


“Ya Allah, Engkau tidak pernah mengosongkan bumi dari seorang yang 
menegakkan hujjah baik nampak dan terkenal maupun tersembunyi namun 
mulja sehingga tidak dapat dibatilkan hujjah-Mu dan penjelasan-Mu...” 


. Pada sebagian riwayat yang lain, beliau berkata, 
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Basi na Mal Rb AN Se 


at Dag 


NETNA Lp On 035 0 at, ale Oh 

“Hendaknya di bumi-Mu ada seorang hujjah dari-Mu bagi seluruh makhluk- 
Mu. Dia yang menunjukkan manusia pada agama-Mu, mengajarkan mereka 
ilmu-Mu agar hujjah-Mu tidak pernah batil, agar tidak tersesat sebagian di 
antara mereka setelah Engkau memberi petunjuk kepada mereka melaluinya. 
Baik dia nampak namun tidak ditaati maupun tersembunyi atau dalam 
pengawasan atau dirinya gaib dari pandangan manusia saat dia memberi 
hidayah pada mereka. Sesungguhnya ilmunya dan akhlaknya tetap berada di 
hati orang-orang mukmin dan dengan itulah mereka berbuat,” 


Ketika menafsirkan firman Allah Swt 


Pam 2 0g 


2 AI pia Ran Li 


“Sesungguhnya engkau adalah pemberi keriualan dan bagi setiap kaum en 
seorang pemberi petunjuk,” 


Disebutkan dalam beberapa riwayat mengenai ayat tersebut bahwa 


apl Ola JS dg Gan kh Sl Ang IN as tu 


Ae yak 


“Sesungguhnya pemberi peringatan adalah Rasulullah saw dan di setiap zaman 
ada seorang imam dari kalangan kami yang memberi petunjuk manusia pada 
ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw.” 


Dari para imam Ahlulbait as mengenai ayat di atas disebutkan 
KAN La cm LI, 


“Demi Allah, tidak ada seorang pun dari kami yang pergi (meninggal) kecuali 
akan tetap ada salah seorang dari kami hingga hari kiamat.” 


Diriwayatkan dari Abu Abdillah Imam Ja'far Shadig as, beliau berkata, 
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og 01... Fak SN Io Pi 5 . - PA Pa 202 5, dani benyan te 


Pan TAN an aa In one 

Pe en RO Ia 
“Sejak Allah Swt ciptakan, bumi tidak pernah kosong dari seorang hujjah 
Allah baik nampak dan terkenal maupun gaib dan tertutup dan tidak pernah 
kosong (dari hujjah Allah —peny.) hingga tiba hari kiamat. Jika tidak demikian. 
maka Allah tidak akan disembah.” Imam ditanya, “Bagaimana manusia dapa: 
mengambil manfaat dari seorang imam yang gaib dan tersembunyi?” Beliau 
menjawab, “Bagaikan manusia mengambil manfaat dari matahari pada saa! 
tertutupi awan.” 


Diriwayatkan dari al-Hujjah al-@aim al-Mahdi as bahwa beliau 
berkata, 
PA in Pa Ai bh 
SAS ad Sui pan GNUS GI Jal SS G1 daan 
“Adapun manfaat kab Snscika pada iaasa kegaibanku bedakan manfaa! 
matahari manakala tidak bisa dilihat karena ditutupi awan. Sesungguhnya 


aku adalah penyelamat bagi penduduk bumi, bagaikan bintang yang menjadi 
pengaman bagi penduduk langit.” 


Riwayat-riwayat seperti ini tidak terhitung banyaknya dan seluruhnya 
mengandung penjelasan ihwal terealisasinya penolakan terhadap kebatilan 
dan terwujudnya petunjuk pada kebenaran melalui Imam pada masa 
kegaiban. Jika yang dimaksud dengan keberhasilan semua itu melalui 
sebab-sebab yang tidak tampak sebagaimana yang diisyaratkan dalam 
hadis (manfaat keberadaan seorang imam bagaikan manfaat matahari 
saat tertutupi awan), maka ia tertolak dengan sangat jelas. Akan terapi, 
hal itu tidak menafikan kandungan di dalamnya berupa pemberitaan 
kebenaran. Hal ini termasuk penyandaran pada sebab....”222 
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Penetapan Para Fakih di Masa Kegaiban 
Sebagaimana isyarat pada masa kegaiban pendek, sesungguhnya 
sistem ini merupakan satu bentuk persiapan agar umat merujuk pada 
masa kegaiban panjang kepada para fakih yang adil yang menjadi 
cerminan dari diri beliau yang menggantikan mereka sebagai pemimpin 
yang tampak diperintahkan untuk merujuk seperti yang dijelaskan dalam 
pernyataan beliau yang ditujukan pada Ishag bin Yakub. Isi pernyataan 
beliau adalah 
IE dim mi Maa Ap) II Upi Up RAN Cal LL, 
“Adapun peristiwa -peristiwa yang terjadi merujuklah mengenai hal itu kepada 


para perawi hadis kami. Sesungguhnya mereka adalah hujjahku terhadap 
kalian dan aku adalah hujjah Allah atas kalian.” 


Para imam Ahlulbait as juga mengisyaratkan sebelumnya mengenai 
peran penting ini bagi seorang ulama di masa kegaiban panjang. Satu 
contoh, riwayat yang disampaikan dari Imam Ali Hadi as bahwa beliau 
berkata, 


aan TAN DI Da le SAB Tap An Ha VI 
SI aa lincah Gpaitaly db gam Aap 0 GA le Gala 


SPA NYA US Ka ah Ig ah ya SU Ha 
Keno elang 3 kasa sik ep nj aman op ASI, La 
AN han D3 an IS Ae AN 
“Andaikan tidak terdapat seorang ulama setelah kegaiban pemimpin kalian 
yang menyeru kepadanya, menunjukkan kepadanya, dan lebur pada agamanya 
dengan hujjah-hujjah Allah serta mengangkat orang-orang yang lemah di 
antara hamba-hamba Allah dari lingkaran-lingkaran iblis dan tipu dayanya, 


dari penentangan kaum nawashib (pembenci Ahlulbait), maka tidak tersisa 
seorang pun kecuali murtad dari agama Allah. Akan tetapi, mereka (ulama) 
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adalah para pengendali hati para pengikut imam yang lemah bagaikan 
pengendalian seorang nahkoda pada para penumpangnya. Mereka adalan 
manusia-manusia terbaik di sisi Allah.”?2 


Dari ucapan beliau yang menyatakan sis Ai ix Ui, Kie gw “5 
“Sesungguhnya mereka adalah hujjahku terhadap kalian dan aku adalah 
hujjah Allah atas kalian.” Dapat disimpulkan bahwa para fakih yang adil 
pada kenyataannya merupakan penghubung antara umat dan Imam— 
semoga Allah mempercepat kehadirannya—yaitu satu masalah yang 
meliputi sebagian yang lain—khususnya bagi mereka yang memiliki status 
khusus dalam menyelamatkan umat dan memiliki peran khusus dalam 
pemikiran dan politik atau kepemimpinan—melalui penentuan imam 
baik secara langsung maupun tidak langsung khususnya dalam sebuah 
pergerakan yang memiliki pengaruh terhadap perjalanan umat dan 
gerakan Islam. Seorang fakih seperti ini berperan aktif dalam menentukan 
pergerakan demi kemaslahatan umat atau berperan untuk mencegah 
bahaya yang akan menimpa umat. Banyak hadis yang dinukil yang 
menyebutkan dan menyingkap sebagian peranan para fakih. Namun, 
lebih banyak peranan yang tidak disebutkan. Sebagian daripada peran 
tersebut merupakan peran langsung dari Imam dan sebagian lainnya 
merupakan peran secara tidak langsung melalui salah seorang wakil- 
wakilnya. 


Sahabat-sahabat Imam di Masa Kegaiban Panjang 


Dari sejumlah hadis dapat disimpulkan bahwa Imam Mahdi as 
memiliki sejumlah sahabat yang ikhlas dan berjumpa dengan beliau yang 
hal ini berlangsung pada masa kegaiban panjang di antara penduduk 
setiap masa. Sebagian hadis-hadis menjelaskan bahwa jumlah mereka 
adalah tiga puluh orang. Syekh Kulaini dalam kitab Al-Kafi dan Syekh 
Thusi dalam kitab Al-Ghaybah meriwayatkan satu hadis dari Imam Ja'far 
Shadig as, beliau berkata, 
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JA mai ip oa ab HAN UB pa AL Us call AN 
Baen 
“Bagi shahibul amr (Imam Mahdi) terjadi kegatbari dan pada masa 


kegaibannya, dia memiliki tempat uzlah dan kediaman yang sangat harum 
serta terdapat tiga puluh orang yang tidak pernah merasa takut.”2 


Kulaini meriwayatkan dengan sanadnya dari Imam Ja'far Shadig as, 
beliau berkata, 
OK. pa VI dil SENI Bp Lada olga ati 
AN RAN bab KU II ey ana Lot NI 
“Bagi al-Waim terjadi dua kegaiban. Salah satunya lebih singkat dan yang 
lainnya lebih lama. Pada kegaiban pertama, tidak ada seorang pun yang 
mengetahui tempat beliau kecuali orang-orang khusus dari para wakilnya. 


Adapun pada masa kegaiban lainnya tidak ada seorang pun yang mengetahui 
tempat beliau kecuali orang-orang khusus dari para pengikutnya.”?8 


Sebagian hadis menjelaskan bahwa Nabi Khidhir as merupakan 
sahabat Imam Mahdi as di masa kegaibannya.??” Mungkin Imam Mahdi 
mendapat bantuan dari mereka para wali—orang-orang yang memiliki 
tingkatan tertinggi dalam keikhlasan—dalam menegakkan misinya seperti 
yang telah disebutkan berupa penjagaan terhadap orang-orang mukmin, 
pengawasan terhadap mereka, dan penentuan para ulama, serta menolak 
bahaya yang mengancam keimanan sekaligus mempermudah gerakan 
persiapan sehingga muncul dalam Dunia Islam segala sesuatu yang dapat 
membantu persiapan kemunculan beliau dan faktor-faktor pendukung 
yang dibutuhkan untuk merealisasikan hal tersebut. 


Bertemu Orang-Orang Mukmin pada Masa Kegaiban Panjang 


Sesungguhnya perjalanan kehidupan Imam Mahdi as pada masa 
kegaiban panjang menerangkan bahwa perjumpaan dengan beliau pada 


175 





masa tersebut tidak hanya terbatas pada jumlah tertentu dari kalangan 
para wali ikhlas di setiap masa. Bahkan, hal ini juga mencakup selain 
mereka—meskipun dalam bentuk yang tidak berkesinambungan. Adapun 
hadis-hadis khusus yang menjelaskan tentang perjumpaan dengan beliau 
pada masa kegaiban sangat banyak jumlahnya. Bahkan, melampaui batas 
kemutawatiran. Manakala kita merujuk pada hadis-hadis tersebut dan 
menelitinya, kita dapat mengetahui bahwa tidak ada kebohongan dan 
kesalahan pada sejumlah hadis tersebut.??8 

Mirza Nuri, misalnya, menukil dalam kitab An-Najm ats-Tsagib 
seratus riwayat. Beberapa sumber yang lain menyebutkan lebih dari 
jumlah tersebut. Sebagai penguat akan hal tersebut, terdapat beberapa 
kisah yang dapat diterima yang tidak diriwayatkan dan juga tidak tercatat 
dalam sumber-sumber meskipun dinukil melalui perawi-perawi yang 
dapat dipercaya bahwa Imam Mahdi as berhubungan dengan sejumlah 
orang mukmin di seluruh penjuru bumi di setiap generasi dengan 
keberatan mereka agar tidak menjadi perhatian terhadap hal itu dan 
upaya penyembunyian selama-lamanya. Bahkan, dapat dikatakan bahwa 
kisah yang dapat diterima yang tidak diriwayatkan lebih banyak dibanding 
dengan hadis-hadis yang diriwayatkan. 

Kisah-kisah yang dapat diterima tersebut mencakup kisah mengenai 
pemenuhan kebutuhan orang-orang mukmin—sebagaimana sejarah 
kehidupan ayah-ayah beliau dalam berbagai kebutuhan baik materi 
maupun spiritual. Begitu pula kisah tersebut mencakup peringatan, 
wasiat-wasiat pendidikan, penjelasan terhadap kekaburan pengetahuan- 
pengetahuan ketuhanan atau peringatan terhadap hukum-hukum yang 
benar dan lain-lain yang merupakan bagian dari tanggung jawab Imam 
as di setiap masa. 


Imam Mahdi 





Pengukuhan Keimanan terhadap Keberadaan Beliau 
Dengan terjadinya perjumpaan-perjumpaan ini, selain menambah 
manfaat apa yang telah disebutkan, pengaruh penting menyangkut 
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pengukuhan keimanan terhadap keberadaan beliau juga terwujud dengan 
perjumpaan tersebut. Pada gilirannya pengalaman-pengalaman seperti itu 
menghapuskan keraguan-keraguan yang ditujukan terhadap hal tersebut 
di setiap masa yang hal ini merupakan penguatan perjalanan orang-orang 
mukmin dalam mempersiapkan kemunculan beliau. Khususnya sebagian 
besar dari perjumpaan-perjumpaan tersebut biasanya beriringan dengan 
ditampakkannya sesuatu yang tidak mungkin dapat ditampakkan oleh 
selain Imam, seperti penjelasan ilmiah yang mendetil atau penampakan 
karamah yang mampu memupus segala bentuk keraguan mengenai 
sosok beliau. 

Perjumpaan-perjumpaan ini pada sebagian besar kondisi terjadi melalui 
pengaturan Imam sendiri tanpa disadari oleh orang yang mendapatkan 
keberuntungan. berjumpa dengan beliau. Perjumpaan ini juga bisa 
diperoleh setelah beberapa waktu—terkadang hingga waktu yang lama — 
dengan kejujuran dan keseriusan seorang mukmin untuk berjumpa dengan 
beliau serta keikhlasannya pada Allah Swt dalam melakukan perbuatan- 
perbuatan yang saleh dengan tujuan tersebut. Sebagaimana pula hal itu 
dapat terpenuhi dengan jalan menyelesaikan kebutuhan orang-orang 
mukmir yang meminta bantuan kepadanya atau melalui penyeleksian 
Imam as terhadap harapan-harapan yang diinginkan. Sebagian besar 
terjadi tarpa disadari oleh orang mukmin tersebut bahwa orang yang 
ia jumpai adalah Imam Mahdi as dan baru tersadar ketika perjumpaan 
telah selesai. Semua itu sebagai bentuk penjagaan bagi pondasi dasar 
kerahasiaan pada masa ini. 


Kehadiran di Musim Haji 


Hadis-hadis banyak menjelaskan bahwa salah satu sejarah kehidupan 
beliau pada masa kegaiban adalah kehadiran pada musim haji setiap 
tahun. Jelaslah, dengan kehadiran pada musim haji yang penting yang 
terjadi setiap tahun merupakan satu kesempatan yang baik untuk 
berjumpa dengan orang-orang mukmin dari seluruh penjuru dunia. Imam 
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as menyampaikan penjelasan-penjelasan pada mereka kendatipun beliau 
tidak memperkenalkan dirinya secara jelas. Musim haji juga merupakan 
sarana bagi beliau untuk mengenal kondisi-kondisi mereka dari dekat 
tanpa membutuhkan cara-cara melalui mukjizat. 


Sesungguhnya hadis-hadis yang menyebutkan kehadiran Imam 
Mahdi as pada pertemuan umat Islam tahunan ini, menerangkan bahwa 
S3 abs md ab “Imam menyaksikan musim haji, melihat mereka 
namun mereka tidak melihatnya.”??? Yang dimaksudkan dengan hadis 
ini adalah melihat dengan keterbatasan mengenai sosok beliau. Yakni 
mereka tidak mengetahui bahwa yang mereka lihat adalah Imam Mahdi 
mengingat terdapat beberapa riwayat lainnya yang menjelaskan mengenai 
kehadiran beliau pada musim haji. Sebagian lainnya menjelaskan tentang 
ketidaktahuan orang-orang yang melihat mengenai sosok beliau secara 
terbatas dan kurangnya pengetahuan mereka bahwa dirinya adalah 
keturunan dari Rasulullah saw.?? 


Taklif-taklif Di Masa Kegaiban Panjang 


Hadis-hadis menekankan masalah kewajiban-kewajiban di masa 
kegaiban panjang berkenaan dengan hukum dari sisi pelaksanaan yang 
tercakup di dalamnya segala hal yang berkaitan dengan pergerakan 
manusia di masa sekarang. Masa yang penuh dengan ujian-ujian dan 
kesulitan-kesulitan yang harus dihadapi sebagai akibat dari ketidakhadiran 
seorang imam dan tidak adanya kemudahan untuk merujuk kepada beliau 
dengan mudah. 

Pada subbab ini, kita akan membahas secara ringkas satu contoh 
mencolok mengenai kewajiban ini sesuai dengan pembatasan yang 
dilakukan oleh hadis-hadis. Namun kita membicarakannya secara 
terperinci mengenai pentingnya hal itu dan ia merupakan pengejawantahan 
dari kewajiban-kewajiban yang lainnya. Kewajiban tersebut adalah 
kewajiban penantian kehadiran Imam —semoga Allan mempercepat 
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kehadirannya —mengingat hal ini merupakan pembahasan yang banyak 
mengalami kesalahpahaman dengan berbagai bentuknya. 


Adapun kewaiban-kewajiban lainnya adalah sebagai berikut. 


1. Penguatan terhadap keyakinan mengenai pemimpin di masanya, 
kegaibannya, kepastian mengenai kemunculannya, dia hidup dan 
memperhatikan segala urusan, mengetahui segala perbuatan manisia, 
kondisi yang mereka hadapi, serta beliau menanti terkumpulnya syarat- 
syarat yang dibutuhkan untuk kemunculannya. Untuk mendalami 
pengetahuan-pengetahuan ini, harus dibangun berdasarkan bukti- 
bukti naali (al-Guran maupun hadis) yang sahih dan argumentasi- 
argumentasi akal yang sehat. 

Pentingnya kewajiban ini sangat jelas dalam kondisi ketidakhadiran 
seorang Imam pada masa kegaiban dan keraguan-keraguan yang 
timbul karena hal tersebut. Sebagaimana pula pengaruh yang 
ditimbulkan dari adanya pengenalan dan pengetahuan tersebut sangat 
jelas dan dapat disaksikan dalam kehidupan seorang Muslim. Yaitu 
dengan terdorong untuk melakukan upaya perbaikan yang dibangun 
untuk kemajuan pribadi maupun masyarakat. 

Pengenalan tersebut membentuk satu sikap perbuatan lebih yang 
serasi dengan kecenderungan dasar untuk berbuat dan merasa dalam 
penjagaan dan pengawasan imam zamannya. Sesuatu yang beliau 
saksikan dari kemajuan orang-orang mukmin dapat membahagiakan 
beliau dan segala bentuk kemunduran dan penyimpangan dari upaya 
perbaikan yang dibangun dapat menyebabkan kesedihan beliau. 
Upaya perbaikan itu dibangun dengan berpegang teguh pada 
hukum Islam, akhlak yang terpuji, dan nilai-nilai dasar keislaman. 
Terpenuhinya syarat-syarat tersebut merupakan upaya penantian 
kemunculan beliau agar dapat membangun pemerintahan di muka 
bumi ini dan mengangkat manusia melalui pemerintahan beliau. 
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Kita telah banyak menjumpai hadis-hadis yang memberitakan 
kegaiban Imam Mahdi as sebelum terjadinya kegaiban tersebut yang 
mengisyaratkan kewajiban ini. Kita akan menjumpai hadis-hadis 
mengenai kewajiban penantian ini melalui contoh-contoh lainnya. 
Lebih-lebih hal ini dapat kita jumpai melalui doa-doa yang sangat 
dianjurkan untuk dibaca pada masa kegaiban dan sangat ditekankan 
untuk melakukan kewajiban ini serta mengukuhkan pengetahuan 
terhadap Imam. Satu contoh, Kulaini dalam kitab Al-Kifi, 
meriwayatkan dari Zurarah, bahwa Imam Ja'far Shadig as berkata, 


“Sesungguhnya bagi Al-Gaim terjadi kegaiban...dia adalah orang yang dianti- 
nantikan, dia adalah orang yang kelahirannya diragukan.” Zurarah berkata, 
“Aku menjadi tebusanmu, jika aku mendapat kesempatan mengalami masa 
itu, apa yang harus aku lakukan?” Imam menjawab, “Wahai Zurarah, jika 
kau mendapati masa tersebut, maka berdoalah dengan doa ini, 


JANIN SADAN FASY LI Sp 
aa Aa 
Nan 
“Ya Allah, perkenalkan Diri-Mu padaku, jika Kau tidak mengenalkan diri- 
Mu, maka aku tidak mengenal Rasul-Mu. Ya Allah, perkenalkan kepadaku 
Rasul-Mu, Jika Kau tidak mengenalkan Rasul-Mu kepadaku, maka aku tidak 
mengenal hujjah-Mu. Ya Allah, perkenalkan hujjah-Mu kepadaku, jika Kau 
tidak memperkenalkan kepadaku hujjah-Mu, maka aku akan tersesat dalam 
agamaku ... 81 
Dalam hadis ini, mengisyaratkan pada dasar-dasar keyakinan 
mengenai keimanan terhadap Imam Zaman dan pengaruh dari 
pengenalan tersebut. 


2. Di antara kewajiban-kewajiban lainnya yang dikuatkan oleh hadis- 


hadis bagi seorang mukmin di masa kegaiban adalah mengokohkan 
hubungan batin dengan Imam Mahdi as, berperan aktif sesuai dengan 
tujuan-tujuan mulia beliau dan mempertahankannya serta memiliki 
ikatan batin yang dalam dengan kepemimpinan beliau. Hal-hal seperti 
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inilah yang merupakan kewajiban secara umum yang dikuatkan 
dan disebutkan dalam berbagai hadis. Misalnya, kewajiban seorang 
mukmin untuk berdoa untuk beliau demi penjagaan, pertolongan 
dan memohon untuk dipercepat kemunculan dan kehadiran beliau, 
memohon kehancuran para musuhnya, bersedekah untuknya, 
berkesinambungan dalam berziarah kepada beliau dan lain-lainnya 
seperti yang telah disebutkan dalam berbagai hadis. Ayatullah Sayid 
Isfahani, mengumpulkan hadis-hadis tersebut dalam kitab beliau 
Mikyal al-Makarim fi Fawaid Du'a li al-@aim. Begitu pula disebutkan 
dalam kitab beliau Wazha'if al-Anam fi Ghaybat al-Imam. 

. Menghidupkan perintah ajaran Ahlulbait as,?? yang mencerminkan 
kepada beliau—semoga Allah mempercepat kemunculannya— 
dengan perbuatan yang dapat membahagiakan beliau seperti berbuat 
sesuai dengan ajaran Islam yang suci yang mendorong dirinya, 
menyebarluaskan pemikiran-pemikiran mereka, mengenalkan 
keteraniayaan yang mereka alami, ber-wilayah kepada mereka dan 
berlepas diri dari musuh-musuh mereka, berbuat sesuai dengan 
pesan-pesan dan warisan-warisan mereka, mengedepankan upaya 
pembelajaran mengenai mereka: menolak untuk merujuk pada para 
penguasa atau pemerintah yang zalim, merujuk kepada para fakih 
yang adil yang dijadikan oleh para imam sebagai hujjah mereka bagi 
umat manusia di zaman kegaiban dan memohon perlindungan pada 
Allah untuk semua hal tersebut. sebagaimana yang disebutkan dalam 
sebuah nas: 


“Jika kalian menjumpai masa yang tidak melihat mereka (para imam) seorang 
pun, maka memohonlah perlindungan dari Allah Swt, perhatikanlah sunnah 
yang kalian jalani, ikuti sunnah itu, cintai semampu kalian mencintai dan 
bencilah siapa yang kalian benci, maka penyelamat akan segera menjumpai 
kalian. 8 


. Memperkuat poros keimanan, saling menasehati dalam kebenaran 
Islam yang suci dan saling menasehati dalam kesabaran. Hal-hal 
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tersebut merupakan salah satu bentuk kewajiban yang ditekankan 
untuk dilakukan pada masa kegaiban mengingat kesulitan-kesuliatan 
yang dihadapi pada masa tersebut dan terus memchon agar tetap 
berada dalam ajaran Ahlulbait as. Disebutkan dalam sebuah riwayat, 


“Akan tiba suatu masa pada manusia, kegaiban imam mereka. Berbahagialah 
orang-orang yang teguh dalam perkara kami pada masa tersebut...”84 


Inilah bentuk-bentuk nyata dari kewajiban-kewajiban khusus di masa 
kegaiban panjang. Khususnya terhadap sesuatu yang terjadi di masa 
tersebut atau merupakan bagian dari tanda-tanda kemunculan beliau 
seperti munculnya gerakan pertolongan al-muwatthi'ah—orang- 
orang yang mempersiapkan pemerintahan kepada Imam Mahdi as— 
atau menjauhkan diri dari fitnah Sufyani, atau meningkatnya peringatan 
ketika kemunculan seagian tanda-tanda yang menunjukkan dekatnya 
kemunculan al- Mahdi dan lain-lainnya. 

Setelah penyampaian ringkas ini, kita membicarakan mengenai 
kewajiban penantian yang merupakan kewajiban rerpenting dan 
mencakup amal terhadap kewajiban-kewajiban sebelumnya. Kita 
akan membahasnya pada penjelasan-penjelasan berikut. 


Pentingnya Penantian 

Hadis-hadis memberikan penekanan yang mendalam mengenai 
besarnya pengaruh penantian al-faraj yang dalam bentuk umum sesuai 
dengan kemunculan al-Mahdawi sebagai salah satu bentuk objek yang 
nyata khususnya menanti kemunculan Imam. Sebagian riwayat menyifati 
penantian sebagai ibadah terbaik seorang mukmin sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Imam Ali as 

“Ibadah seorang mukmin yang paling afdhal adalah menanti al-faraj Allah.”5 


Tak pelak lagi, ibadah seorang mukmin lebih baik dari ibadah seorang 
Muslim. Dengan demikian, menanti kehadiran Imam Mahdi adalah ibadah 
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dan tidak mengharapkan sesuatu dari dunia. Menanti kemunculan Imam 
Mahdi merupakan sarana terbaik untuk mendekatkan diri pada Allah Swt. 
Hal ini disyaratkan dalam sebuah hadis dari Imam Shadig as berkaitan 
khusus dengan penantian al-faraj Imam Mahdi as. Beliau berkata, 
“Berbahagialah pengikut al-Gaim dari kami, yaitu orang-orang yang 
menanti kemunculan beliau dari kegaibannya dan taat kepadanya di saat 


kemunculannya. Mereka adalah para wali (awliya”) Allah yang tidak merasa 
takut dan merasa sedih.” 6 


Oleh karena itu, penantian al-faraj adalah -.4 5! “Kelapangan 
yang paling agung,””7 sebagaimana disampaikan oleh Imam Sajad 
bahwa sesungguhnya orang yang menanti tergolongan pada wali Allah. 


Hadis-hadis mengungkapkan bahwa kebenaran penantian seorang 
mukmin terhadap kemunculan imam zamannya yang dalam kegaiban 
mencerminkan keikhlasannya dan kesucian keimanannya dari keraguan. 
Imam Muhammad Jawad berkata, 

5 jan Ta Wa KA 
saka 

“ Baginya terjadi kegaiban yang memakan waktu yang lama. Orang-orang 


yang ikhlas menanti kemunculannya sementara orang-orang yang kafir 
mengingkarinya.... 3 


Manakala penantian terhadap kemunculan Imam Zaman 
mencerminkan keikhlasan dan keimanan pada Allah Swt, mempercayai 
hikmah dan penjagaan-Nya terhadap hamba-hamba-Nya merupakan 
salah satu tanda berbaik sangka pada Allah. Karena itu, tidak heran 
jika hadis menyifati hal seperti ini dengan mengatakan, AN Xe JL 
“Amal yang paling dicintai oleh Allah.”? Dalam riwayat lain disebutkan 
bahwa penantian terhadap kemunculan Imam Mahdi disebut sebagai 
@tosikii “paling afdhal perbuatan umatku.”40 Begitu pula hal 
tersebut diungkapkan Rasulullah saw. 
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Penantian terhadap kemunculan Imam Mahdi as mengukuhkan 
keterkaitan manusia dengan Allah Swt dan hubungannya dengan 
keimanan aplikatif bahwa Allah Swt Mahakuasa untuk menjalankan 
perintah-Nya dan sesungguhnya Dia berkuasa atas segala sesuatu. Dialah 
Allah yang mengatur urusan para makhluk-Nya dengan kebijaksanaannya 
yang penuh kasih sayang terhadap mereka. Hal ini merupakan salah 
satu hasil penting yang mungkin terdapat kemaslahatan manusia di 
dalamnya dan membantu manusia menuju proses penyempumaan. 
Proses penyempurnaan merupakan tujuan dari sebagian besar hukum 
Islam dan seluruh ibadah. Hal itu juga menjadi sebuah syarat diterimanya 
ibadah. Maka itu, ibadah tidak bernilai jika tidak disandari dengan 
keimanan dan ketauhidan yang mumi yang dikukuhkan dengan adanya 
penantian terhadap kemunculan Imam. Ini merupakan pengaruh penting 
dari berbagai pengaruh yang disebutkan dalam hadis-hadis sebagaimana 
yang disampaikan Imam Ja'far Shadig as. Beliau berkata, 

“Akan aku sampaikan kepada kalian sesuatu yang Allah Swt tidak akan 

menerima amal ibadah kecuali dengan sesuatu tersebut..Kesaksian bahwa 

tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan- 

Nya, mengikrarkan apa yang diperintahkan oleh Allah serta ber-wilAyah 

kepada kami dan berlepas diri dari musuh-musuh kami—yakni khusus para 

imam—pasrah kepada mereka, warak, dan berupaya keras dangan penuh 

ketenangan serta menanti kehadiran al-Gaim... 4! 


Hadis-hadis juga menjelaskan bahwa seseorang yang melakukan 
penantian dengan sesungguhnya dapat dikategorikan sebagai penanti— 
dengan berbagai pengaruh yang telah kami sebutkan sebelumnya —yang 
mendapatkan satu kemenangan besar dengan mencapai tingkatan sebagai 
sahabat Imam Mahdi seperti yang disyaratkan Imam Ja'far Shadig di 
akhir hadis yang telah kami sebutkan. Beliau mengatakan, 


“Siapa yang kegembiraannya adalah sahabat al-Gaim maka hendaknya dia 
menanti." 


Penantian terhadap kemunculan Imam Mahdi menyebabkan seseorang 
berhasil mencapai panala para sahabat Imam yang berjuang bersama 
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beliau. Hal ini dengan jelas disampaikan oleh Imam Ja'far Shadig ketika 
beliau menyampaikan, 


“Siapa yang meninggal di antara kalian sesuai dengan perintah ini dan menanti 
kemunculannya, dia bagaikan orang yang berada tenda al-(Jaim. Ka 


Begitu pula ia mendapatkan pahala orang yang mati syahid seperti 
yang disampaikan oleh Imam Ali as. Beliau berkata, 

“Orang-orang yang melaksanakan perintah kami, maka kelak ia bersama 

kami dalam perlindungan yang suci dan orang-orang yang menanti shahibul 


amr dari kalangan keluarga kami bagaikan orang yang mengucurkan darahnya 
di jalan Allah.” 


Bahkan, seseorang yang menanti kehadiran Imam Zaman berhasil 
mencapai tingkatan tertinggi di antara para syuhada dan orang-orang 
yang berjuang di jalan Allah. Imam Shadig as berkata, 


“Siapa yang meninggal di antara kalian dan dia menanti shahibul amr, ia 
bagaikan bersama al-Waim di tendanya.” 


Perawi berkata, “Kemudian Imam berdiam sejenak lalu berkata, 
“Tidak, bahkan ia seperti orang yang berperang bersama beliau dengan 
pedangnya." Kemudian Imam Shadig as berkata kembali, 


“Tidak, demi Allah, dia bagaikan orang yang mati syahid bersama Rasulullah 
1244 
saw. 


Hadis-hadis yang membicarakan mengenai pengaruh yang dihasilkan 
dari penantian terhadap kemunculan Imam Zaman sangat banyak. 
Dari hadis-hadis tersebut, dapat dipahami bahwa sebagian di antara 
hadis-hadis itu menjelaskan pengaruh dalam tingkatan-tingkatan yang 
menyingkap tentang perbuatan orang-orang mukmin menyangkut 
penantian yang sesungguhnya. Setiap kali upaya penantian mengalami 
peningkatan, maka pengaruh yang dihasilkan pun akan bertambah besar. 
Secara alamiah bahwa masalah ini berhubungan dengan realisasi nyata 
terhadap hal-hal yang sepatutnya berkenaan dengan penantian. Oleh 
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karena itu, penting sekali untuk mengetahui makna penantian yang 
sebenarnya. 


Hakikat Penantian 


Penantian adalah sebuah kondisi psikologis yang memunculkan 
persiapan terhadap sesuatu yang dinantikan dan lawan kata dari hal 
itu adalah putus asa. Setiap kali penantian meningkat, maka persiapan 
semakin banyak. Tidakkah Anda merasakan jika menanti seseorang 
yang akan datang, maka akan bertambah pula persiapan Anda ketika 
kedatangan seseorang itu semakin dekat. Bahkan, mungkin Anda akan 
mengganti rigad Anda dengan sihad karena besarnya penantian. Dari 
sisi ini, setiap kali tingkatan penantian mengalami perbedaan maka 
terjadi pula perbedaan kecintaan terhadap orang yang Anda nantikan. 
Manakala kecintaan semakin besar maka bertambah besar pula persiapan 
menyambut kedatangan orang yang dicintai. Perpisahan dengan sang 
kekasih membuatnya sedih. Sampai-sampai orang yang menanti 
melupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan penjagaan dirinya, 
dia tidak lagi merasakan apa yang menimpa dirinya dari rasa sakit ataupun 
tekanan yang menyayat. 

Seorang mukmin yang menanti pemimpinnya, manakala 
penantiannya semakin besar maka semakin besar pula upaya dirinya 
untuk mempersiapkan baik dengan berbuat warak, berupaya sungguh- 
sungguh, melakukan pembenahan diri, menghindari akhlak-akhlak 
yang buruk, menghiasi dengan akhlak-akhlak yang terpuji sehingga ia 
berhasil menjumpai pemimpinnya, menyaksikan keindahannya di masa 
kegaibannya. Sebagaimana hal ini terjadi pada sejumlah besar orang 
saleh. Oleh karena itu, para imam maksum memerintahkan para pengikut 
mereka, sesuai dengan yang tercantum dalam riwayat-riwayat, untuk 
melakukan upaya pembenahan diri dan melaksanakan segala bentuk 
ketaatan. Dalam sebuah riwayat yang disampaikan oleh Abu Bashir 
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dari Imam Ja'far Shadig as yang mengisyaratkan dan menunjukkan 
kemungkinan terjadinya keberhasilan tersebut dan pahala yang dapat 
diperoleh. Beliau berkata, 
“Siapa yang kebahagiaannya adalah menjadi salah seorang sahabat al-Gaim, 
maka hendaknya ia menanti dan beramal dengan warak, berakhlak yang 
baik, dan dia dalam kondisi menanti. Jika ia meninggal dan al-Gaim muncul 
setelahnya, maka ia akan mendapatkan pahala seperti orang yang berjumpa 
dengan al-Gaim...” 


Tak syak lagi, setiap kali penantian semakin kuat maka orang yang 
menanti akan mendapatkan tingkatan dan pahala yang lebih besar dari 
Allah Swt. 45 


Dengan demikian, yang dimaksud dengan penantian adalah 
mengawasi kemunculan dan penegakan pemerintah yang kuat bagi al- 
Mahdi dari keluarga Nabi saw. Pemerintahan itulah yang kelak memenuhi 
bumi dengan keadilan dan kebahagiaan, kejayaan agama di atas agama- 
agama lain sebagaimana yang difirmankan Allah kepada Nabi-Nya dan 
menjanjikan hal tersebut. Bahkan, para nabi dan umat-umat terdahulu 
juga menyampaikan hal ini sebagai berita gembira bahwa akan datang 
suatu masa yang tidak disembah sesuatu apa pun selain Allah, tidak ada 
suatu apa pun dari agama yang tersembunyi berada di balik tirai karena 
kekhawatiran terhadap seseorang.? 


Oleh karena itu, penantian meliputi kondisi hati yang dimunculkan 
oleh keyakinan dasar yang kokoh mengenai keharusan munculnya al- 
Mahdi yang dijanjikan. Beliaulah yang merealisasikan tujuan-tujuan para 
nabi dan risalah yang mereka sampaikan serta mewujudkan harapan- 
harapan manusia. Kondisi kejiwaan seperti ini memunculkan reaksi dalam 
bentuk sebuah gerakan dan perbuatan yang berporos pada persiapan dan 
upaya kelayakan untuk kemunculan sang juru penyelamat yang dinanti- 
nantikan. Tidak salah jika riwayat-riwayat memberi penekanan lebih 
mengenai keharusan menguatkan pengenalan yang benar dan berdasar 
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pada bukti-bukti keyakinan yang berkaitan dengan Imam Mahdi as, 
kegaibannya, dan kepastian kemunculannya. 


Melalui penjelasan di atas, jelas bahwa penantian tidak dianggap 
benar jika tidak terkumpul tiga unsur yang berkaitan satu sama lain, yaitu 
keyakinan, kejiwaan, dan spiritualitas. Jika tidak memiliki ketiga unsur 
tersebut, maka penantian tidak memberi makna apa pun dari sebuah 
keimanan yang benar kecuali sebuah angan-angan yang dibangun 
berdasarkan logika Bani Israil yang mengatakan, 

“Pergilah engkau bersama tuhanmu dan berperanglah sementara kami duduk 

menanti di sini.” (OS. al-Maidah:24) 

Logika ini adalah hasil dari sebuah harapan kebaikan pada diri manusia 
tanpa berbuat hal-hal yang positif untuk mencapai hal tersebut.2 


Oleh sebab itu, kita dapat memperhatikan pada sejumlah hadis 
yang berbicara mengenai permasalahan penantian adanya penekanan 
terhadap pengenalan menyangkut Imam Mahdi, peran-peran beliau, 
dan mengeratkan hubungan yang berkesinambungan dengan beliau 
pada masa kegaibannya. Hal tersebut dapat diwujudkan sebagai aplikasi 
nyata terhadap sebuah penantian melalui keharusan berbuat dengan 
berwilayah padanya, berpegang teguh terhadap syariat yang sempurna 
sebagaimana yang telah kami jelaskan mengenai kewajiban-kewajiban 
dan persiapan seorang mukmin sebagai penolong Imam Mahdi—semoga 
Allah Swt mempercepat kemunculannya —menghiasi diri dengan sifat- 
sifat perjuangan, keyakinan, dan moralitas yang dibutuhkan untuk 
membantu mewujudkan tugas-tugas penting beliau, melakukan reformasi 
yang mendunia. Jika tidak demikian, maka tidak dapat disebut sebagai 
penantian yang sesungguhnya. 

Menanti kemunculan Imam Mahdi ada dua bentuk. Pertama, 
penantian konstruktif yang menimbulkan sebuah gerakan dan 
pelaksanaan. Penantian semacam ini adalah ibadah bahkan ibadah 
paling afdhal. Kedua, penantian destruktif yang mencegah manusia untuk 
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berbuat. Penantian seperti ini adalah salah satu bentuk ketidakpedulian. 
Kedua bentuk penantian tersebut merupakan hasil dari pemahaman 
esensi kemunculan sejarah besar bagi Imam Mahdi yang dijanjikan. 
Sebagian menasirkan bahwa masalah kemahdian dan kebangkitan yang 
dijanjikan adalah sebuah bentuk luapan tidak lebih. Hal itu muncul karena 
tersebarnya kezaliman, rasialis, perampasan hak-hak, dan kerusakan. 
Dengan masalah kemahdian dan kebangkitan yang dijanjikan, terjadi 
sebuah luapan munculnya tangan-tangan gaib untuk mengangkat 
kebenaran. Dengan demikian, salah satu bentuk bantuan yang dapat 
dilakukan oleh manusia untuk mempercepat kemunculan Al-Mahdi dan 
merupakan bentuk terbaik dari sebuah penantian adalah (ketidakpedulian 
terhadap) penyebaran kerusakan. 

Akan tetapi, dari ayat-ayat al-Guran dapat disimpulkan bahwa 
kemunculan Imam Mahdi yang dijanjikan merupakan satu bentuk upaya 
di antara upaya-upaya pejuang kebenaran melawan pengikut-pengikut 
kebatilan yang berakhir pada kemenangan mutlak pembela kebenaran. 
Keikutsertaan manusia untuk dapat mencapai kebahagiaan seperti ini 
sangat bergantung pada peran aktif mereka dan upaya penggabungan 
diri di barisan para pembela-pembela kebenaran. 

Dari riwayat-riwayat Islami, dapat dipahami bahwa kemunculan 
al-Mahdi dibarengi dengan pertentangan antara kebahagiaan dan 
kesengsaraan pada taraf puncak. Namun, yang dimaksudkan dalam hal 
ini bukanlah kebahagiaan telah dihancurkan oleh kesengsaraan. Meskipun 
kita gambarkan bahwa mereka memiliki jumlah yang sangat sedikit, tetapi 
dari sisi kualitas mereka adalah orang-orang mukmin terbaik yang telah 
mencapai tingkatan para penolong sayyid asy-syuhada Imam Husain as. 
Begitu pula banyak hadis yang membicarakan persiapan untuk revolusi 
Imam Mahdi dengan serangkaian perlawanan yang dilakukan oleh para 
pembela kebenaran. Begitu pula sebagian dari riwayat tersebut juga 
membicarakan mengenai pemerintahan yang didirikan oleh para pembela 
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kebenaran dan pemerintahan itu akan terus berlangsung hingga munculnya 
revolusi besar dunia melalui Imam Mahdi as.2$ 

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa dalam penantian yang diinginkan 
oleh syariat ada sejumlah persyaratan yang tanpa persyaratan tersebut 
penantian tidak terealisir seperti kewajiban-kewajiban penting yang 
harus dilakukan pada masa kegaiban. Mengenai hal itu telah banyak 
dibicarakan dalam hadis yang mungkin seluruhnya terkumpul dalam 
sebuah ucapan Imam Sajjad as ketika beliau membicarakan mengenai 
masalah kemahdian. Beliau berkata, 


“Sesungguhnya para penduduk di zaman kegaibannya yang mengakui 
keimamahannya dan menanti kemunculannya adalah lebih baik dari seluruh 
penduduk di setiap masa karena Allah Swt memberi mereka akal dan 
pemahaman yang menyebabkan kegaiban di hadapan mereka bagaikan sebuah 
kenyataan. Allah menjadikan mereka pada masa itu bagaikan orang-orang 
yang berjuang di masa Rasulullah saw dengan pedangnya. Mereka adalah 
orang-orang yang ikhlas yang sebenarnya, pengikut kami sesungguhnya dan 
para penyeru agama Allah Swt baik secara tersembunyi maupun tampak. 24" 


Syarat-Syarat Penantian 


Berdasarkan nas di atas dan penjelasan-penjelasan sebelumnya, kita 
dapat menyebutkan beberapa syarat-syarat penantian secara global. 
Syarat-syarat tersebut juga mengandung penjelasan hal-hal yang harus 
dilakukan oleh seorang mukmin sehingga dapat disebut sebagai para 
penanti sesungguhnya. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut. 


1. Memperdalami pengetahuan tentang Imam Mahdi—semoga Allah 
mempercepat  kemunculannya—keimanan pada imamahnya, 
menegakkan tugas-tugas pentingnya, mengenal perannya dalam 
sejarah dan sisinya, kewajiban-kewajiban yang ada di dalamnya serta 
peran mukmin terhadap kewajiban tersebut. Selain itu, menguatkan 
hubungan dengannya dan mengukuhkan kaitan terhadap perannya 
dalam sejarah. Hal yang juga patut untuk dilakukan oleh seorang 


190 






Teladan Abadi 


mukmin adalah memperkokoh keyakinan bahwa kemunculannya 
sangat mungkin terjadi sewaktu-waktu. Hal ini mengharuskan seorang 
mukmin untuk selalu siap menyambut kedatangannya sewaktu-waktu. 
Tentunya dengan mempersiapkan kelayakan dirinya untuk dapat ikut 
serta dalam revolusi beliau. 
Untuk mewujudkan persiapan-persiapan yang dibutuhkan ini, 
sehingga penantian dianggap benar, maka hendaknya seorang 
mukmin juga menghiasi dirinya dengan sifat-sifat lainnya seperti yang 
disebutkan oleh Imam Sajjad as. Sifat-sifat tersebut pada dasarnya 
merupakan syarat lainnya untuk mewujudkan pemahaman penantian 
pada tataran perbuatan. 
. Menguatkan keikhlasan di berbagai bentuk aplikasi penantian terhadap 
Imam Zaman dan menyucikan dirinya dari berbagai kepentingan- 
kepentingan dan tujuan-tujuan materi maupun pribadi. Seorang 
penanti sejati hendaknya menjadikan seluruh amal persiapan dirinya 
dengan penuh keikhlasan pada Allah Swt, dengan niat beribadah 
dan upaya mencapai keridhaan-Nya. Dengan hal tersebut, maka 
penantian menjadi ibadah paling afdhal. Ayatullah Sayid Muhammad 
Tagi Isfahani menjelaskan bahwa keikhlasan dalam niat merupakan 
syarat mutlak dalam menegakkan kewajiban-kewajiban penantian. 
Pada akhirnya, terpenuhi syarat ini berkaitan langsung dengan 
persiapan pribadi untuk membantu Imam saat kemunculannya. 
Ketiadaan keikhlasan menyebabkan seorang penanti tidak memiliki 
kelayakan yang dibutuhkan untuk memikul segala beban dalam upaya 
membantu Imam—semoga Allah mempercepat kemunculannya — 
menegakkan revolusi besarnya. 
. Upaya pembenahan diri dan persiapannya secara sempuma 
untuk membantu perjuangan Imam as melalui kesungguhan dalam 
berpegang teguh pada tsagalain (al-Guran dan keluarga Nabi) 
dan berakhlak dengan keduanya sehingga dengan hal-hal tersebut 
seorang mukmin benar-benar menjadi pengikut Imam Mahdi as. 
Dengan terpenuhinya syarat-syarat kepribadian, ketuhanan, dan 
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perjuangan, seorang mukmin mampu menjadi penolong Imam dalam 
merealisasikan tujuan-tujuan beliau. Persiapan-persiapan tersebut 
dalam rangka menanti kehadiran Imam Mahdi as sangat terkait 
dengan pribadi seorang mukmin. 

4. Mengupayakan sebuah gerakan pada tingkatan sosial guna 
mempersiapkan kemunculan Imam Mahdi as dengan cara mengajak 
manusia kembali pada -agama Allah yang benar, mendidik para 
pembela Imam, dan memberikan kabar gembira dengan adanya 
revolusi besarnya. Dalam hal ini, kita perlu memperhatikan sebuah 
hadis dari Imam Sajjad as ketika beliau menyifati para penanti yang 
sesungguhnya, beliau berkata, “Mereka adalah para penyeru pada 
agama Allah baik secara tersembunyi maupun terang-terangan.” 
Dalam hadis ini disyaratkan perlu adanya kesinambungan gerakan 
para penanti dalam mempersiapkan kemunculan Imam Mahdi 
as meskipun harus mengalami berbagai kesulitan. Jika kondisi 
memungkinkan, perlu mengajak manusia kembali pada agama Allah 
secara terang-terangan. Jika tidak memungkinkari, gerakan tersebut 
harus tetap dilakukan meski dengan cara tersembunyi sehingga 
seorang mukmin tidak memberikan toleransi pada dirinya untuk lari 
dari kewajiban persiapan ini karena menghindari kondisi yang sulit. 
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa penantian yang 

sesungguhnya mengandung gerakan membangun dan berkesinambungan 

dalam kerangka persiapan kemunculan sang Juru Selamat yang dinanti- 
nantikan baik secara pribadi maupun sosial meskipun menghadapi 
kondisi yang tidak kondusif atau sangat sulit. Imam Khomeini—semoga 

Allah menyucikan ruhnya—di akhir penjelasannya yang disampaikan 

dalam sebuah peringatan Nishfu Sya'ban sebelum beliau wafat berkata, 

“Salam sejahtera baginya (Imam Mahdi yang dijanjikan), salam sejahtera 

bagi para penantinya yang sesungguhnya, salam sejahtera baginya 

dalam kegaiban maupun kemunculannya, salam sejahtera bagi orang- 
orang yang menjumpai masa kemunculannya dengan hakikat yang 
sesungguhnya yang menghilangkan dahaganya melalui cawan hidayah 
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dan pengetahuannya, salam sejahtera bagi bangsa Iran yang besar yang 
mempersiapkan kemunculannya dengan berbagai pengorbanan dan 
kesyahidan....”25 


Penantian dan Mengharapkan Kemunculan Secepatnya 


Selain penjelasan mengenai kewajiban menanti Imam Mahdi —semoga 
Allah Swt mempercepat kemunculannya—pada masa kegaibannya 
bersandarkan pada sejumlah nas-nas syariat yang memerintahkan hal 
tersebut dalam bentuk kelapangan Ilahi secara umum atau kelapangan 
secara khusus melalui al-Mahdi, mereka juga menjelaskan tentang 
keharusan mengharapkan kemunculan Imam Mahdi di setiap waktu. Hal 
ini juga didasari oleh nas-nas syariat Islam. Syahid Sayid Muhammad 
Shadr berkata, “Dari riwayat-riwayat yang menunjukkan adanya kewajiban 
di masa kegaiban, terdapat pula kewajiban menanti kemunculannya 
secepatnya dan mengharapkan kemunculannya secepatnya di setiap 
waktu yang berarti agar kita segera mewujudkannya.” 

Sayid Muhammad Tagi Isfahani setelah menukil sejumlah hadis yang 
menunjukkan adanya kewajiban menanti secepatnya, beliau berkata, 
“Yang dimaksud mengharapkan kemunculan di setiap pagi dan petang 
adalah menanti kemunculan al- Mahdi yang dijanjikan di setiap waktu 
yang mungkin hal ini bisa terjadi. Kemungkinan terjadinya hal tersebut di 
setiap bulan maupun tahun adalah hal yang tidak diragukan bergantung 
pada perintah Zat Yang Maha Mengatur alam. Oleh karena itu, diwajibkan 
untuk menanti beliau baik secara khusus maupun umum.”?2 


Kewajiban penantian ini mencakup seluruh umat Muslim sebagaimana 
yang telah dijelaskan oleh Sayid Muhammad Isfahani seperti yang telah 
kami nukil, dikuatkan pula oleh Sayid Muhammad Shadr berdasarkan 
pada kesepakatan di kalangan umat Islam atas kepastian kemunculan 
al-Mahdi as. Selain kemutawatiran hadis-hadis yang menyebutkan hal 
tersebut, beliau mengatakan, “Sehingga menghasilkan keyakinan dengan 
makna yang ditunjukkan dengan hadis tersebut, dan tidak ada alasan 
untuk menolaknya di hadapan Allah Swt. Setelah mengetahui bahwa 
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perwujudan saat itu berdasarkan kehendak Allah Swt tanpa adanya 
campur tangan pendapat dari selainnya, maka mungkin saja setiap waktu 
Imam Mahdi muncul dan mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. Mengingat 
kemungkinan hal ini bergantung pada kehendak Allah Swt yang bisa 
terjadi kapan saja. Dalam hal ini, hendaknya tidak terjadi perbedaan 
mengenai pemaparan mazhab Imamiyah terkait dengan Imam Mahdi 
dengan pendapat lainnya. Berdasarkan pemaparan tersebut, Allah 
mengizinkan terjadinya kemunculan setelah penyembunyian. Adapun 
berdasarkan pemaparan yang menyatakan bahwa Imam Mahdi as 
dilahirkan di masa mendatang dan akan bangkit dengan pedang, maka 
mungkin saja sudah terlahir saat ini dan Allah belum memerintahkannya 
untuk muncul. Kemungkinan seperti ini dapat terjadi setiap waktu.” 
Bersandarkan pada pandangan tersebut, pada akhirnya dikatakan bahwa 
kewajiban menanti secepatnya bagi orang-orang yang meyakini adanya 
sang juru selamat yang dijanjikan, juga menjadi kewajiban bagi agama- 
agama lainnya. 

Permasalahan yang tertinggal saat ini adalah tanda-tanda kemunculan 
Imam Mahdi as sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat. 
Tanda-tanda tersebut akan muncul sebelum kemunculan Imam Mahdi 
as. Tanda-tanda itu juga disampaikan ketika menyampaikan mengenai 
kewajiban untuk menanti secepatnya. Penyampaian tersebut diangkat 
mengingat bahwa penantian adalah sebuah kepastian dari pada dasarnya 
hal tersebut merupakan bagian darinya. Sebagaimana masa kemunculan 
tanda-tanda beliau, menunjukkan sangat dekatnya masa kemunculan 
beliau, maka syarat-syarat kemunculan dan terpenuhinya kondisi yang 
diinginkan bagi beliau, sangat mungkin terjadi penyempumaan di 
setiap waktu. Sayid Muhammad Shadr berkata, “Sesungguhnya tanda- 
tanda tersebut sangat mungkin terjadi kapan saja dan sangat mungkin 
diikuti dengan kemunculan beliau dalam waktu yang singkat. Adapun 
syarat-syarat kemunculan, mungkin saja terjadi penyempurnaan dan 
perwujudan terhadap syarat tersebut sewaktu-waktu. Kami mengatakan 
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bahwa adanya kemungkinan seperti ini pada setiap individu, cukup untuk 
membangkitkan kondisi kejiwaan untuk menanti secepatnya.” 

Kondisi kejiwaan seperti inilah yang diinginkan dalam menanti Imam 
as untuk segera muncul. Hal itu juga menjadi pendorong bagi seorang 
mukmin untuk bersegera mempersiapkan dan memenuhi kondisi-kondisi 
yang dibutuhkan untuk membantu perjuangan Imam Mahdi as dengan 
cara mempersiapkan dirinya dan orang lain untuk menyucikan diri dan 
mendidik pribadinya agar memiliki karakter-karakter para penolong 
Imam Mahdi as. 


Hal yang juga dirasakan perlu adalah menyempumakan 
pembahasan mengenai kewajiban menanti kemunculannya sebagai 
sebuah kewajiban penting bagi setiap Muslim pada masa kegaiban. 
Hal ini juga mengisyaratkan tidak diperkenankannya keputusasaan dari 
kemunculannya yang juga ditunjukkan dalam dalil-dalil al-@uran secara 
umum yang juga menjadi bukti keharusan adanya penantian. Ayatullah 
Sayid Muhammad Tagi Isfahani membahas topik ini secara terperinci 
dan juga memaparkan beberapa argumentasi dari nas-nas syariat Islam 
dan menjelaskan makna yang ditunjukkan bukti-bukti tersebut. Begitu 
pula hukum-hukum yang dapat disimpulkan dari dalil-dalil tersebut 
perihal keputusasaan dan pembagiannya yang dapat digambarkan terkait 
dengan kemunculan Imam Mahdi yang dijanjikan. Secara ringkas, beliau 
menetapkan keharaman untuk berputus asa dari kemunculan Imam Mahdi 
as berdasarkan kesepakatan umat Islam mengenai kepastian hal tersebut. 
Begitu pula diharamkan putus asa terhadap terjadinya kemunculan pada 
waktu tertentu dan putus asa terhadap dekatnya kemunculan tersebut.?”'/) 
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TANDA-TANDA KEMUNCULAN IMAM MANDI AS 





Perhatian Mengenai Tanda-tanda Kemunculan 


MELALUI hadis-hadis kita mengetahui kewajiban-kewajiban orang 
mukmin di masa kegaiban imam. Hadis-hadis tersebut memerintahkan 
kita untuk menanti kemunculan beliau dan mengharapkan agar hal itu 
segera terjadi di setiap saat. Kewajiban pendidikan semacam ini ditujukan 
agar orang-orang mukmin berupaya mewujudkan persiapan-persiapan 
secara sempuma dan berkesinambungan untuk menolong beliau saat 
kemunculannya. 

Selain sisi penting tersebut, hadis-hadis juga menyebutkan sejumlah 
kejadian sebagai tanda kemunculan beliau. Tanda tersebut memberi 
petunjuk pada orang-orang mukmin untuk lebih memperdalam dan 
mempercepat persiapan mereka untuk membantu Imam Mahdi as 
dan berperan aktif dalam merealisasikan tugas-tugas penting beliau 
membentuk sebuah revolusi besar. 


Penggabungan dari dua kelompok hadis tersebut adalah bahwa 
perintah mengharapkan kemunculan di setiap saat didasari oleh 
kemungkinan terjadinya kemunculan Imam Mahdi di setiap saat jika Allah 
menghendaki. Dengan demikian, mempercepat perwujudan tanda-tanda 
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yang disebutkan dalam kelompok hadis kedua atau menunda sebagiannya 
juga merupakan hikmah Allah dalam pengaturan terhadap hamba-Nya. 
Jika di antara mereka mengetahui, maka mereka dibenarkan dalam 
persiapan mereka untuk membantu Imam. Atau mungkin yang dimaksud 
dengan mengharapkan kemunculan secepatnya adalah mengharapkan 
terealisasinya tanda-tanda yang disebutkan dalam hadis yang pasti terjadi. 
Terjadinya tanda-tanda tersebut merupakan sebuah pengumuman 
kemunculan Imam Mahdi as.?8 Isyarat lainnya juga menyebutkan tentang 
masalah ini yang terkandung dalam hadis mengenai kewajiban penantian. 


Dengan demikian, orang-orang mukmin mendapatkan buah yang 
diharapkan dari perintah kewajiban mengharapkan kemunculan Imam 
Mahdi—semoga Allah Swt mempercepat kemunculannya—di setiap 
waktu. Begitu pula orang-orang mukmin mendapatkan hasil yang 
diharapkan dari pengenalan mereka terhadap tanda-tanda kemunculan 
Imam Mahdi as berupa menyegerakan persiapan-persiapan mereka dan 
menegakkan kewajiban khusus terkait dengan sebagian tanda-tanda yang 
disebutkan dalam hadis yang juga menyebutkan kewajiban-kewajiban 
tertentu setelah terwujudnya tanda-tanda tersebut. 


Tanda-tanda yang Pasti dan Tidak Pasti 
Hadis-hadis menyebutkan dua bagian kelompok dari tanda-tanda 
kemunculan Imam Mahdi as. Kelompok pertama adalah yang pasti 
terwujud. Kelompok kedua adalah sesuatu yang belum pasti terjadi bahkan 
mungkin tidak terjadi jika hikmah Allah menginginkan hal tersebut. Begitu 
pula sebagian tanda-tanda tersebut sangat dekat dengan kemunculan 
Imam Mahdi dan sebagian lainnya terjadi jauh sebelum kemunculan beliau. 


Simbol-Simbol dalam Hadis Sebagai Tanda Kemunculan 
Layaknya sebagai sebuah tanda, hadis-hadis yang banyak 
membicarakan tanda-tanda kemunculan beliau juga menggunakan 
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simbol. Oleh sebab itu, perlu kiranya kita mengetahui simbol-simbol 
tersebut secara mendalam dan mempelajarinya secara terperinci. Begitu 
pula hendaknya ada sebuah pengumpulan setiap hadis yang menyebutkan 
masing-masing tanda dan mempelajarinya agar terhindar dari rasa 
cukup sehingga dapat dihasilkan objek sesungguhnya. Hal ini dilakukan 
guna menghindari penerapan terhadap objek secara terburu-buru yang 
sangat jauh dari tujuan yang diinginkan saat menyebutkan tanda-tanda 
tersebut. Khususnya bahwa bahasa simbol secara alamiah memungkinkan 
terjadinya penerapan setiap tanda pada lebih dari satu objek. Hal ini juga 
bertentangan dengan tujuan yang diinginkan ketika menyebutkan tanda- 
tanda tersebut. 


Hal yang juga perlu untuk diterangkan bahwa sebagian dari hadis 
yang menyebutkan tentang tanda-tanda kemunculan, juga menyatakan 
beberapa kewajiban bagi orang mukmin—baik secara jelas maupun 
berupa isyarat terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, saat mempelajarinya 
kita perlu berupaya mengenal kewajiban-kewajiban tersebut agar dapat 
memperoleh hasil yang diinginkan dari menyebutkan tanda-tanda 
tersebut. 


Manakala tanda-tanda kemunculan menyangkut masalah-masalah 
kegaiban, maka hal itu sangat mungkin terjadi banyak penyimpangan 
dan penyisipan. Karena itu, dibutuhkan ketelitian dari sisi ini agar dapat 
membedakan hadis yang sahih dan hadis yang palsu. Sisi lainnya yang 
menjadikan masalah ini penting adalah adanya sejumlah tanda yang 
disebutkan oleh sebagian hadis mursal atau tidak bersanad, kemudian 
fakta sejarah membenarkan hadis tersebut dan menjadi bukti kesahihan 
hadis-hadis tersebut. Hal ini menetapkan bahwa hadis-hadis tersebut 
berbicara mengenai sebuah peristiwa yang belum terjadi. Hal ini tidak 
mungkin muncul kecuali dari sumber-sumber wahyu Ilahi. 


Tanda-tanda Kemunculan yang Paling Jelas 
Pembahasan mengenai tanda-tanda kemunculan Imam Mahdi as 
...ngatlah panjang yang tidak mungkin dapat dijelaskan secara utuh dalam 
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buku yang ringkas ini. Oleh karena itu, memperhatikan hal ini, kami 
mencukupkan untuk menukil apa yang telah diringkas oleh Syekh Mufid 
dari sejumlah hadis dan juga mengisyaratkan tanda-tanda lainnya yang 
tidak disebutkan oleh beliau. 


Syekh Mufid berkata, “Sejumlah hadis menyebutkan tanda-tanda 
bagi masa kebangkitan Imam Mahdi as dan peristiwa-peristiwa sebelum 
kebangkitan beliau. Adapun tanda-tanda yang menunjukkan hal itu di 
antaranya munculnya Sufyani, pembunuhan al-Hasani, perseteruan Bani 
Abbas dalam kerajaan, terjadinya gerhana matahari pada pertengahan 
bulan Ramadhan, gerhana bulan di akhir bulan tersebut yang berbeda 
secara alamiah, gerhana di Baida, maghrib dan masyrig, turunnya 
matahari ketika memasuki pertengahan waktu asar, terbitnya matahari 
di arah barat, pembunuhan terhadap an-nafs az-zakiyah (jiwa yang 
suci) di Kufah bersama tujuh puluh orang saleh, terbunuhnya seorang 
laki-laki Hasyimi di antara rukn dan magam, penghancuran kota 
Kufah, kedatangan bendera hitam dari arah Khurasan, munculnya al- 
Yamani, kemunculan al-Maghribi di Mesir dan penguasaannya di Syam, 
kehancuran Turki, kehancuran Romawi, munculnya bintang di arah 
timur yang bersinar bagaikan sinar rembulan kemudian bersambung 
seolah-olah kedua ujungnya bertemu, awan merah muncul di langit 
dan menyebar ke seluruh arah, api yang sangat panjang nampak di 
arah timur dan akan tetap nampak selama tiga hari atau tujuh hari, 
orang-orang Arab meninggalkan pelindung mereka, negeri-negeri 
mereka dikuasai dan terusir oleh penguasa Ajam (non-Arab), penduduk 
Mesir membunuh pemimpin mereka, perusakan di Syam, terjadinya 
peperangan antartiga bendera, masuknya bendera Gais dan Arab ke 
Mesir dan bendera-bendera pendurhaka ke Khurasan, masuknya kuda 
dari arah barat seakan-akan berhubungan dengan Gua Hira, muncuinya 
bendera hitam dari arah timur menuju Hira, banjir bandang dari sungai 
Furat seakan-akan air menggenangi kota Kufah, munculnya enam puluh 
orang pembohong yang mengaku nabi, munculnya dua belas orang dari 
keluarga Abi Thalib yang seluruhnya mengikrarkan imamah mereka, 
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dibakarnya seorang laki-laki dari pengikut Bani Abbas antara Jalwa 
dan Khanikin, perjanjian sepihak yang merugikan Madinat as-Salam, 
angin hitam bertiup kencang di tempat tersebut di awal siang, gempa 
yang menelan banyak korban, ketakutan yang menyelimuti penduduk 
Irak, kematian yang mengerikan di dalamnya, kehilangan jiwa, harta, dan 
hasil pertanian, munculnya belalang di peralatan memasak mereka dan 
di tempat-tempat lainnya sehingga menyerang tanaman dan pertanian, 
berkurangnya hasil pertanian, perseteruan dua golongan dari Ajam dan 
pertumpahan darah yang terjadi di antara mereka, seorang hamba keluar 
dari ketaatan terhadap tuannya dan berupaya membunuh mereka, petaka 
bagi kaum dari ahli bid'ah sehingga mereka berubah menjadi kera dan 
babi, kemenangan para budak atas negara-negara adidaya, seruan dari 
langit sampai-sampai seluruh penduduk bumi mendengarnya dan setiap 
bahasa memahaminya, munculnya wajah dan dada di langit bagi manusia 
di tengah-tengah matahari, orang-orang mati bangkit dari kubur sehingga 
mereka kembali ke dunia dan saling mengenal dan saling berdampingan. 

“Kemudian, hal itu ditutup dengan 24 kali hujan yang 
berkesinambungan yang membuka bumi dari kematiannya, memunculkan 
keberkahannya, dan setelah itu setiap kelompok dari orang-orang yang 
meyakini kebenaran dari Syi'ah Mahdi akan tetap. Pada saat itu, mereka 
mengetahui kemunculan Imam di Mekkah dan segera menuju ke Mekkah 
untuk membantunya sebagaimana yang disebutkan dalam hadis-hadis. 

“Di antara hadis-hadis tersebut, ada yang pasti dan sebagian lainnya 
bersyarat. Wallihu a'lam apa yang akan terjadi. Adapun yang kami 
sebutkan berdasarkan sesuatu yang ditetapkan dalam ushul yang dimuat 
dalam hadis. Dan pada Allah Swt, kami memohon pertolongan dan 
memohon taufik dari-Nya.” ?57 


Hilangnya Sebab-sebab Kegaiban 


Selain tanda-tanda tersebut yang telah dinaskan dalam hadis-hadis, 
terdapat pula tanda-tanda penting lainnya untuk kemunculan Imam 
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Mahdi as—semoga Allah mempercepat kemunculannya —yaitu berupa 
hilangnya sebab-sebab yang mengharuskan terjadinya kegaiban dan 
munculnya kondisi yang diharapkan untuk menegakkan tanggung jawab 


beliau yang besar untuk membentuk revolusi besar dunia. Di antara tanda 
tersebut adalah: 
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1. Sempumanya proses persiapan pada orang-orang mukmin dan 


terpenuhinya sejumlah penolong yang dibutuhkan yang setia sesuai 
dengan tingkatan mereka sebagaimana telah kami isyaratkan ketika 
membicarakan tentang sebab-sebab kegaiban. Yaitu tingkatan tertinggi 
dari para penolong yang menghiasi dirinya dengan kelayakan- 
kelayakan yang dibutuhkan untuk membantu beliau mendirikan 
pemerintahan Islam yang adil dan mendunia, mengatur urusan dunia, 
dan sebelum itu mengatur gerakan penentangan terhadap kekafiran, 
kesyirikan, dan penyembahan terhadap pemerintah thaghut, serta 
membumihanguskan mereka secara menyeluruh. 

Mungkin orang-orang yang mencapai tingkatan tersebut adalah 
orang-orang yang disebutkan dalam hadis bahwa jumlah mereka 
mencapai 313 orang sebagaimana jumlah pejuang Badar. Hadis- 
hadis juga menyebutkan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat mulia dari tingkat keimanan, mengenal Allah Swt 
dengan sebenar-benarnya. Bahkan, dari penghambaan yang mereka 
lakukan begitu besar dan keikhlasan yang mereka miliki, mereka disebut 
sebagai Lil 5La, “pendeta-pendeta malam” dan karena keberanian 
serta nilai perjuangan mereka yang tinggi, mereka disebut Ps ti 
“singa-singa siang” yang tidak merasa takut bersama Allah meskipun 
dimaki para pencaci maki. Dengan tingkat keilmuan yang tinggi serta 
penguasaan mereka terhadap ilmu-ilmu syariat, mereka disebut “para 
fakih dan para gadhi” dan dengan kemampuan mereka yang tinggi 
dalam pengaturan, mereka disebut sebagai “Para pemimpin yang 
adil” dan sifat-sifat lainnya yang dapat kita simpulkan dari hadis- 





Teladan Abadi 


hadis tersebut. Mereka adalah cerminan dari kepemimpinan imam 
saat kemunculan beliau sebelum pembentukan pemerintahan yang 
adil dan mendunia setelahnya. 
. Di antara tanda-tanda tersebut adalah terpenuhinya kepemimpinan 
Islam yang berperan aktif secara positif yang selaras dengan tujuan- 
tujuan revolusi besar Imam Mahdi as. Tingkatan-tingkatan mereka 
tampak dalam mengedepankan bantuan secara aplikatif.258 
Yang dapat mewujudkan kondisi seperti ini adalah penjelasan tentang 
hakikat ajaran Ahlulbait as yang ditampilkan oleh Imam Mahdi as— 
semoga Allah mempercepat kemunculannya—dan menjelaskan 
berbagai sanggahan yang ditampilkan sepanjang sejarah Islam yang 
menentang ajaran ini, menjelaskan bahwa ajaran-ajaran tersebut 
adalah ajaran yang sesungguhnya yang mencerminkan Islam 
sebenarnya. 
Hadis-hadis juga mengisyaratkan mengenai hal tersebut ketika 
membicarakan tentang gerakan-gerakan yang akan membantu 
perjuangan Imam Mahdi as dan peran gerakan tersebut dalam 
memaparkan pandangan suci mazhab Ahlulbait as, menjelaskan 
pengetahuan-pengetahuan Islam yang suci di Dunia Islam. Begitu 
pula peran mereka dalam memaparkan kemumian ajaran Islam.” 
Peran gerakan persiapan ini yang dinaskan dalam berbagai 
riwayat secara mutlak sebelum kemunculan Imam Mahdi as dalam 
memaparkan gambaran suci ajaran Islam, menimbulkan kondisi 
pengenalan terhadap Islam sebagai peradaban alternatif untuk 
menyelamatkan umat manusia. Pengenalan ini akan diterima oleh 
dunia luar Islam—sebagaimana hal itu kita saksikan saat ini minimal 
di sebagian ajaran Islam. Hal ini akan membuka pintu-pintu peran 
positif terhadap revolusi besar al-Mahdi di kalangan bangsa-bangsa 
selain Dunia Islam pada khususnya. Pengenalan ini akan berlangsung 
di unit-unit pendidikan, lembaga pengkajian, pemikiran, dan politik. 
Begitu pula menghidupkan kembali upaya penelitian dan pencarian 
kebahagiaan yang dijanjikan pada manusia. Bahkan, hal ini menarik 
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banyak manusia dari berbagai sudut pandang baik dari kalangan 
materialis maupun spiritualis yang hidup di masa kini. Inilah hal yang 
menjadikan mereka ingin mengetahui pandangan lainnya di luar 
pandangan aliran-aliran dan keyakinan-keyakinan yang mereka 
ketahui selama ini. Untuk kondisi seperti ini, ada beberapa hadis yang 
mengisyaratkan dan menyatakan bahwa pemerintahan al-Mahdi 
adalah pemerintahan terakhir seperti yang dapat kita perhatikan 
di dalam hadis-hadis yang telah kami bawakan pada pembahasan 
tertentu mengenai sebab-sebab kegaiban. 

3. Di antara syarat-syarat tersebut adalah terpenuhinya sarana-sarana 
komunikasi yang berkembang yang memudahkan masyarakat luas 
mengetahui kenyataan dan selanjutnya memudahkan mereka untuk 
mencapai kebenaran serta kejelasan mengenai kebatilan sekaligus 
membuktikan lemahnya aliran-aliran lain. Kebenaran risalah Islam 
yang dibawa oleh al-Mahdi selanjutnya membangun pribadi-pribadi 
yang islami dan mewujudkan tujuan-tujuannya yang diberitakan Imam 
Mahdi yang dijanjikan setelah sekian lama mereka mengikuti aliran- 
aliran lainnya. Yakni terjadi perpindahan sikap dan perbuatan menuju 
barisan-barisan penolong al-Mahdi as. Hal ini seperti yang telah 
dijelaskan dalam hadis-hadis mengenai sebab-sebab kegaiban dalam 
ungkapan munculnya & Bg “titipan-titipan Allah” orang-orang 
mukmin dari tulang rusuk orang-orang kafir. 


Kehidupan Imam Mahdi pada Masa Kemunculan 


Terdapat sejumlah hadis menyangkut masa kemunculan yang 
menyebutkan peristiwa yang terjadi di masa itu, kehidupan Imam Mahdi 
as—semoga Allah mempercepat kemunculannya—pada masa tersebut, 
dan kondisi-kondisi yang kelak diwujudkan oleh Allah Swt melalui tangan 
mulia beliau. 
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Hadis-hadis tersebut diriwayatkan dalam kitab-kitab yang dijadikan 
sebagai sandaran oleh berbagai aliran Islam. Dalam kitab-kitab tersebut 
disebutkan berbagai hadis yang memiliki sanad yang sahih. Mengingat 
bahwa kitab-kitab tersebut tidak dapat dibantah, dianalisis, dan diteliti, 
maka kami cukup menyebutkan kandungan hadis yang paling jelas pada 
sebagian besar topik pembahasan tanpa perlu menyebutkan nas-nas 
atau teks asli matan hadis. Jika menginginkan penjelasan lebih terperinci, 
para pembaca dapat merujuk pada sumber-sumber asli kitab tersebut. 
Sebelum hal itu, kami juga membawakan sejumlah ayat al-Ouran yang 
berbicara mengenai kekhususan-kekhususan di masa kemunculan dan 
kondisi yang kelak diwujudkan oleh Allah Swt melalui kedua tangan Imam 
Mahdi al-Muntazhar. 

Adapun yang dapat kita ambil dari nas-nas ini yang menyem- 
pumakan masa kehadiran Imam Mahdi as, mengungkapkan tentang 
kekhususan-kekhususan pemerintah Imam Mahdi as—sebagaimana 
yang digambarkan dalam al-@uran—sebagai sebuah objek pemerintahan 
nyata yang mencerminkan tujuan ketuhanan dari pengutusan para nabi. 


Kekhususan-kekhususan Pemerintahan Imam Mahdi dalam al- 
Ouran 


1. Penyempumaan Nur Ilahi dan Keunggulan Islam dari Agama-agama 
Lainnya 
Hal tersebut dijelaskan al-Guran dalam beberapa ayat dalam tiga 
surah. 
Allah Swt berfirman, 


“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut- 
mulut mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 
cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya. Dialah yang 
telah mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar 
untuk ditampakkan atas seluruh agama, kendati pun orang-orang musyrik 
tidak menyukai.” (OS. at-Taubah:32-33) 
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“Mereka hendak memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulut mereka 
dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya, meski pun orang-orang kafir 
benci. Dialah yang telah mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar untuk dijayakan seluruh agama lainnya, meskipun orang- 
orang musyrik tidak menyukainya.” (OS. ash-Shaff:8-9) 


“Dialah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petuniuk dan agama 
yang benar untuk ditampakkan atas seluruh agama dan cukuplah Allah sebagai 
saksi.” (OS al-Fath:28) 


Para ahli tafsir dari berbagai aliran Islam menjelaskan, ini adalah 
sebuah janji yang pasti terjadi. Peristiwa ini hanya terjadi pada 
masa Imam Mahdi yang dijanjikan. Saat itu, Allah memenangkan 
Islam atas seluruh agama dan meliputi barat dan timur.” Ketika 
itu pula, berdirilah pemerintahan Islam yang mendunia karena yang 
dimaksudkan dengan “ditampakkan” (dalam ayat di atas) adalah 
dimenangkan dan ditinggikan bukan hanya sekedar kekuatan hujjah, 
karena kemenangan hujjah telah terjadi, sementara Allah Swt tidak 
menjanjikan kabar gembira kecuali untuk sesuatu di masa mendatang 
yang belum terealisasi. Argumentasi ini disampaikan Fakhrur Razi 
dalam kita tafsirnya.”5! 


2, Kekuasaan Orang Saleh dari Orang-Orang Mukmin 


Allah Swt berfirman, 


“Dan sungguh Kami telah catat dalam Zabur setelah adz-dzikr (lauh al- 
mahfuzh) bahwa bumi ini Kami wariskan pada hamba-hamba-Ku yang 
saleh.” (@S. al-Anbiya:105) 


Allah Swt berfirman, 


“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kalian dan orang-orang yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan 
berkuasa di atas bumi sebagaimana telah berkuasa orang-orang sebelum 
mereka dan sungguh Dia kelak meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
Dia ridhai untuk mereka dan Dia benar-benar akan menggantikan keadaan 
mereka menjadi aman sentosa setelah mereka mengalami ketakutan. Mereka 
menyembah-Ku dan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Siapa 
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yang ingkar setelah (janji) itu, mereka adalah orang-orang yang fasik.” (OS. 
an-Nuur:55) 


Allah Swt juga berfirman, 


“(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, memerintahkan 
pada kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan hanya kepada Allah-lah 
kembalinya segala urusan.” (OS al-Hajj:41) 


Ayat pertama memberitakan bahwa adalah ketentuan yang pasti 
untuk memuliakan keimanan dan perbuatan saleh dengan balasan 
duniawi—lebih-lebih balasan ukhrawi—yang dalam hal ini diwakili 
dengan diwariskan bumi. Hukum dari hal ini adalah akhir segala 
sesuatu kembali pada orang-orang yang bertakwa di dunia dan 
akhirat.26? 

Adapun ayat kedua menerangkan bahwa orang-orang yang diberi 
kekuasaan oleh Allah Swt, adalah orang-orang yang beriman, 
beramal saleh dari kalangan umat Islam. Mereka sebelumnya adalah 
orang-orang yang lemah. Bahkan mereka tidak diperkenankan untuk 
beribadah secara tenang. Diteguhkan oleh Allah agama mereka yang 
telah diridhai Allah bagi mereka. Kedua ayat di atas membicarakan 
mengenai masa kemunculan Imam Mahdi as. Hal ini sangat jelas, jika 
kita mau memperhatikan keduanya dengan seksama. 

. Membentuk Masyarakat Bertauhid yang Mumi 

Berdasarkan dari ayat-ayat sebelumnya, jelas merupakan bagian dari 
kekhususan masa Imam Mahdi as—semoga Allah mempercepat 
kemunculannya—bahwa kepatuhan masyarakat hendaknya berada 
di tangan orang-orang yang saleh yang sebelumnya mereka 
dilemahkan di muka bumi ini dan mencerminkan Islam yang mumi. 
dika Allah meneguhkan kekuasaan mereka di atas bumi, mereka 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, memerintahkan pada kebaikan 
dan mencegah kemungkaran. Yakni, mereka membangun sebuah 
masyarakat bertauhid yang murni yang hanya menyembah Allah 
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semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 
Mereka membentuk masyarakat dengan penuh keamanan yang 
sebelumnya mereka diliputi ketakutan dan khawatiran dari tipu daya 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir. Mereka memenuhi 
kondisi yang dibutuhkan untuk mewujudkan penyembahan kepada 
Allah yang sebenarnya dan penyempumaan nilai-nilai kemanusiaan 
dalam naungan penghambaan kepada-Nya. Dengan demikian, tidak 
ada lagi hujjah dan alasan bagi orang kafir setelah itu. “Mereka 
adalah orang-orang yang fasik” yang sesungguhnya karena mereka 
menyimpang dari jalan yang lurus sementara kondisi yang mendukung 
perjalanannya menuju Allah telah terpenuhi. Ini adalah kekhusussan 
lainnya di antara kekhususan-kekhususan di masa kehadiran Imam 
Mahdi as dan penafsiran yang diriwayatkan disebabkan karena dia 
terlalu bergaul dengan orang-orang yang menyimpang. 


4. Terwujudnya Tuiuan dari Satu Bentuk Penciptaan Manusia 


Allah Swt berfirman, 


“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.” 
(OS. adz-Dzariyat:56) 


Ayat al-Guran yang suci ini menunjukkan tentang tujuan tertentu 
dalam penciptaan manusia, yaitu untuk beribadah yang sesungguhnya 
hanya pada Allah Swt! Hal seperti inilah yang kelak terealisasi 
di bawah naungan pemerintahan Imam Mahdi yang dijanjikan 
baik berkaitan dengan pribadi maupun sosial dengan bentuk yang 
sempuma. Hal ini telah kami jelaskan pada paragraf-paragraf 
sebelumnya. Sayid Syahid Muhammad Shadr mengaitkan sebuah 
pembahasan keyakinan dan penafsiran yang disandarkan pada ayat 
ini untuk menetapkan kepastian kemunculan pemerintahan al-Mahdi 
yang dijanjikan?” Pasalnya, terwujudnya tujuan ini adalah sebuah 
kepastian dan merupakan satu kemustahilan berpalingnya makhluk 
dari tuuan penciptaan. Ayat al-@uran berbicara mengenai bentuk 
manusia dan terwujudnya penghambaan yang sejati pada tataran 
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pribadi maupun sosial secara umum dalam masyarakat manusia. Hal 
inilah yang belum terwujud dalam sejarah manusia di atas muka bumi 
sejak Allah menurunkan manusia ke bumi ini. 

Oleh sebab itu, kita hanya dapat mengatakan mengenai kepastian 
tewujudnya hal-hal tersebut di masa mendatang di dalam pemerintahan 
ketuhanan yang membangun masyarakat yang berrtauhid, beramal 
saleh, hanya menyembah pada Allah semata dan tidak menyekutukan- 
Nya. Pemerintahan ini adalah pemerintahan Imam Mahdi sebagaimana 
yang ditunjukkan ayat-ayat sebelumnya dan juga dijelaskan oleh 
berbagai riwayat yang diiwayatkan dari dua jalur. 

. Terhentinya Penolakan Terhadap Agama 

Allah Swt berfirman, 

“Wahai orang-orang yang beriman, siapa yang murtad di antara kalian dari 
agamanya, maka kelak Allah mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai Allah. Bersikap lembut pada orang-orang 
yang beriman dan bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, berjuang di jalan 
Allah, dan tidak takut menghadapi celaan orang-orang yang suka mencela. 


Itulah karunia Allah yang Dia beikan kepada orang yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Allah Mahaluas dan Maha Mengetahui.” (OS. al-Maidah:54) 


Allamah Thabathaba'i membahas ayat ini. dan menafsirkan ayat 
tersebut melalui ayat-ayat al-Guran lainnya dan menggunakan 
riwayat untuk membuktikan bahwa ayat tersebut berbicara mengenai 
masa kemunculan Imam Mahdi as. Adapun yang dimaksud dengan 
kemurtadan dalam ayat tersebut adalah kemurtadan dari agama 
yang benar namun tetap berada di dalam agama Islam secara lahir. 
Dengan begitu, orang-orang Yahudi, Nasrani, dan para pengikut 
mereka dalam kehidupan di berbagai sisinya sebagaimana yang terjadi 
saat ini, tergolong di dalamnya. Kemurtadan ini adalah kemurtadan 
yang dicegah oleh ayat-ayat sebelumnya melalui ayat ini yang 
berbicara mengenai penyimpangan yang terjadi dalam dunia sebelum 
kemenangan Imam Mahdi as.266 
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Berdasarkan uraian tersebut, sesungguhnya termasuk bagian dari 
kekhususan masa pemerintahan Imam Mahdi adalah mencegah 
kemurtadan dari agama yang benar dan mengikuti orang-orang Yahudi 
dan Nasrani dalam tataran kehidupan. Selanjutnya, mengembalikan 
umat Islam ke jalan yang islami dalam kehidupan di segala sisinya. 
Hal ini sesuai dengan kekhususan lainnya di masa al-Mahdi yang 
dibicarakan oleh ayat-ayat sebelumnya. 


Sejarah Kemunculan Imam Mahdi as 


Hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Imam Mahdi as muncul pada 
tahun ganjil dari tahun Hijriah,?”” yakni tahun ganjil dan beliau muncul 
pada hari Jumat.?8 Dalam beberapa riwayat lainnya menyebutkan bahwa 
kemunculan beliau terjadi pada hari Sabtu tanggal 10 Muharam.” 
Mungkin dapat kita gabungkan di antara kedua sejarah tersebut bahwa 
kemunculan beliau terjadi pada hari Jumat dan pada hari itu beliau 
berkhotbah di Masjidil Haram. Kemudian, beliau keluar dari Masjidil 
Haram menuju Kufah pada hari Sabtu. 


Tempat Kemunculan Beliau dan Munculnya Revolusi Beliau 


Sejumlah hadis menyebutkan bahwa awal kemunculan beliau terjadi di 
Madinah al-Munawarrah dan penyebaran gerakan beliau terjadi di Mekkah 
al- Mukarramah?” di Masjidil Haram. Saat itu beliau mengumumkan 
gerakannya dan menyeru untuk hal itu dalam sebuah khotbah yang 
mengagumkan yang memiliki makna-makna penting. Khotbah tersebut 
diriwayatkan dari Imam Bagir dalam sebuah hadis yang panjang tentang 
kemunculan keturunan beliau, yaitu Al Mahdi as. Dalam bagian hadis 
tersebut, Imam Muhammad Bagir berkata, 

“Kemudian, beliau sampai pada magam lalu mengerjakan shalat dua rakaat. 


Lalu beliau memuji Allah dan menyebutkan hak-hak manusia, dan berkata, 
“Wahai manusia, sesungguhnya kita mengharapkan pertolongan Allah terhadap 
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yang membandingkan kami untuk bersama Allah sesungguhnya kami lebih 
berhak bersama Allah. Siapa yang membandingkan kami dengan Adam, maka 
sesungguhnya kami adalah manusia yang lebih layak terhadap Adam. Siapa 
yang membandingkan kami dengan Nuh, maka sesungguhnya kami adalah 
manusia yang lebih layak terhadap Nuh. Siapa yang membandingkan kami 
dengan Ibrahim, maka sesungguhnya kami adalah manusia yang lebih layak 
terhadap Ibrahim. Siapa yang membandingkan kami dengan Muhammad, 
maka sesungguhnya kami adalah manusia yang lebih layak terhadap 
Muhammad. Siapa yang membandingkan kami dengan para nabi, maka 
sesungguhnya kami adalah manusia yang lebih layak terhadap para nabi. Siapa 
yang membandingkan kami dengan kitab Allah, maka sesungguhnya kami 
adalah manusia yang lebih layak terhadap kitab Allah. Aku bersaksi (kami 
bersaksi) dan orang-orang Muslim pada hari ini menjadi saksi bahwa kami 
telah dizalimi, dibuang, kami dibenci, kami diusir dari rumah kami, kami dibatasi 
dari harta-harta kami, dan kami dikekang. Ketahuilah bahwa aku memohon 
pertolongan Allah pada hari ini untuk menolong orang-orang Muslim.”27! 


Dalam sebuah riwayat yang dinukil dari Na'im bin Hammad yang 
termasuk perawi utama menurut Bukhari, meriwayatkan juga dengan 
sanadnya dari Imam Muhammad Bagir as tentang khotbah kedua 
beliau di tempat yang sama namun setelah menunaikan shalat Isya. Dia 
meriwayatkan dari Imam Muhammad Bagir, beliau berkata, 


“.setelah beliau menunaikan shalat Isya, beliau menyeru dengan suara 
yang lantang dan berkata, "Aku memperingatkan kalian wahai manusia dan 
mengingatkan kedudukan kalian di sisi Tuhan kalian. Sungguh Allah telah 
menurunkan hujjah-Nya, mengutus para nabi, dan menurunkan kitab-kitab 
suci. Allah memerintahkan kalian untuk tidak menyekutukan-Nya dengan 
Sesuatu apa pun, menjaga ketaatan kepada-Nya dan ketaatan kepada Rasul- 
Nya, menghidupkan sesuatu yang dihidupkan oleh al-(Juran dan mematikan 
apa yang dimatikan al-(Juran, memerintahkan kalian untuk menjadi para 
penolong atas petunjuk, menjaga ketakwaan. Sesungguhnya dunia adalah 
rendah, hina, dan akan sirna serta diizinkan dengan perpisahan. Sungguh 
aku menyeru kalian menuju pada Allah, pada Rasul-Nya, beramal sesuai 
dengan kitab-Nya, memadamkan kebatilan, dan menghidupkan sunnah- 
sunnahnya.... 72 
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Imam Mahdi 
Diam Sejenak Ketika Khotbah Pengumuman Revolusi 

Dalam khotbah pertama dapat diperhatikan akan adanya penekanan 
terhadap objek pembicaraan beliau, yaitu para pemeluk seluruh agama 
langit mengenai revolusi beliau yang mendunia dan agamis. Beliau 
menggambarkan jalan para nabi seluruhnya dan menyeru pada tujuan- 
tujuan yang tinggi yang diserukan oleh seluruh nabi. Ini kal pertama yang 
ditekankan. 

Hal kedua yang beliau tekankan adalah bahwa beliau merupakan 
cerminan dari ajaran tsagalain, beliau adalah cerminan Ahlulbatt, pusaka 
kedua yang tidak perah berpisah dari pusaka pertama. al-@uran. Oleh 
karena itu, mereka adalah manusia yang paling layak terhadap kitab 
Allah, paling mengetahui atas segala sesuatu yang ada di dalamnya, dan 
merupakan tali hidayah bagi manusia menuju cahaya hidayah langit. 

Kemudian, hal ketiga yang beliau sampaikan adalah keteraniayaan 
Ahlulbait as, memaparkan segala bentuk kezaliman dan kejahatan 
yang menyebabkan kegaiban washi terakhir mereka—semoga Allah 
mempercepat kemunculannya. Beliau memaparkan semua itu sebagai 
penentangan terhadap pemerintah thaghut, penghambaan terhadap 
penguasa, dan menjabarkan penguasaan mereka terhadap harta-harta 
manusia, upaya menjauhkan dari beribadah pada Allah, dan mencegah 
Ahlulbait untuk menegakkan keadilan Tuhan serta memimpin manusia 
menuju kebahagiaan. 


Selanjutnya, beliau membantu setiap Muslim untuk menentang 
kezaliman ini yang dengan penentangan tersebut merupakan kebaikan 
bagi manusia secara menyeluruh. Penyerahan segala urusan kepada 
seseorang yang mencerminkan metode para nabi, keadilan al-@uran 
adalah merealisasikan tujuan-tujuan keadilan Tuhan. Akan tetapi, 
beliau—semoga Allah Swt mempercepat kemunculannya—pertama- 
tama memohon pertolongan pada Allah Zat Yang Mahakuasa. Hal ini 
merupakan sebuah isyarat kepastian kemenangan revolusi kebaikan beliau. 
Beliau adalah al-Mudthar (orang yang dalam kondisi terpaksa) yang 
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doanya diijabah oleh Allah, beliau adalah penutut balas darah manusia 
yang terbunuh secara keji dan teraniaya, dan beliau adalah manusia yang 
dibantu oleh Allah. Dengan isyarat-isyarat seperti ini, beliau mendorong 
manusia untuk membantunya agar mereka berhasil memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan akhirat, terhindar dari kesengsaraan dunia dan 
siksa akhirat melalui tangan suci beliau. 


Memproklamirkan Tujuan-tujuan Revolusi 


Adapun khotbah kedua yang beliau sampaikan seusai shalat Isya 
menjelaskan tentang tujuan-tujuan umum revolusi beliau. Tujuan-tujuan 
itulah yang akan membantu manusia, mencerminkan sisi lain bantuan 
terhadap keteraniayaan Ahlulbait dan ajaran mereka. Beliau menjelaskan 
tujuan pertama secara umum yang beliau gambarkan dengan menegakkan 
ketauhidan yang murni yang karena hal itulah para nabi diutus, diturunkan 
bagi mereka kitab-kitab suci langit. Tujuan tersebut dapat terjelma melalui 
ketaatan pada Allah Swt dan kepada Rasul-Nya Muhammad saw, 
menghidupkan segala sesuatu yang telah dihidupkan dalam al-Guran, 
menghidupkan sunnah Rasul, dan memadamkan segala sesuatu yang telah 
dipadamkan oleh al-@uran berupa kebatilan, bid'ah-bid'ah, kesyirikan, 
dan segala bentuk penghambaan yang hina. Seruan beliau adalah seruan 
menuju Allah, menuju ketauhidan, dan menuju pada Rasulullah saw serta 
beramal sesuai dengan sunnahnya yang mengantarkan kepada Allah Swt. 

Berdasarkan hal tersebut, jelaslah permohonan bantuan beliau 
terhadap keteraniayaan keluarga kenabian adalah sebuah ajakan pada 
sebuah pertolongan menuju pada sebuah tujuan dan penjagaan terhadap 
ketakwaan. 


Pengabulan untuk Membantu Beliau dan Berbaiat padanya 
Manusia pertama yang terlintas dan tergambar saat itu di tempat 
tersebut, yaitu antara rukn dan magam yang akan membaiat dan 
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membantu beliau adalah umat Islam. Hal tersebut merupakan salah satu 
sifat penolong beliau. 


“Maka berbaiat antara rukn dan magam 313 orang sebagian penduduk 
Badar, di antara mereka ada pembesar dari Mesir, wakil-wakil dari Syam, 
dan orang-orang pilihan dari Irak.” 


Dari sejumlah hadis yang diriwayatkan di berbagai sumber Ahlusunnah, 
dapat disimpulkan bahwa kemunculan beliau dan pembaiatan pada beliau 
terjadi setelah perdebatan dan pertentangan di antara kabilah-kabilah 
Hijaz. Pada mulanya, beliau menolak untuk menerima baiat. Beliau 
berkhotbah pada orang-orang yang hendak berbaiat dan berkata, 


“Celaka kalian! Berapa banyak janji yang kalian ingkari? Berapa banyak 
darah yang kalian tumpahkan?” 21 


Teranglah, penolakan ini adalah upaya mengembalikan perasaan- 
perasaan para pembaiat mengenai tanggung jawab, mengikuti baiat, dan 
tugas penting yang harus mereka terima. Hal ini serupa dengan apa 
yang telah dilakukan oleh kakek beliau yaitu Imam Ali as ketika manusia 
menerima untuk berbaiat kepada beliau setelah terbunuhnya Utsman. 

Dari beberapa hadis lainnya, dapat disimpulkan bahwa gerakan- 
gerakan pendukung kemunculan Imam Mahdi as mendorong mereka 
untuk berbaiat kepada Imam Mahdi as. Beliau berada di Mekkah?” 
kemudian memperbaharui baiat tersebut. 


Sebagian hadis yang lainnya menjelaskan bahwa sahabat-sahabat 
khusus Imam Mahdi as berjumlah 313 orang yang mereka berkumpul 
di Mekkah dengan cara mukjizat atau dengan cara yang cepat dengan 
sarana transportasi yang maju yang dicapai pada masa kehadiran Imam 
dan mereka berbaiat. 5 


Pergi Menuju Kufah dan Pembersihan Internal 





Imam Mahdi as bersama pasukannya bergerak menuju Kufah sebagai 
titik tolak pergerakan militer?7” setelah menghentikan fitnah yang 
ditimbulkan oleh Sufyani dan al-Khasaf.”8 
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Beliau mengibarkan bendera Rasulullah saw yang terpendam di Najaf 
Kufah.2”? Para malaikat yang dulu membantu kakek beliau Rasulullah 
saw di peperangan Badar, kini turun untuk membantu beliau.?8” Hadis- 
hadis juga menyebutkan bahwa beliau bersama para sahabat dan tentara 
beliau menghadapi berbagai kesulitan terutama pada tahap awal gerakan 
militer,8! menghadapi peperangan yang terus berlangsung selama 
delapan bulan untuk memulihkan kondisi intem. Hal ini berlangsung 
selama 20 tahun.? 

Di sini, dapat kita perhatikan bahwa perjalanan yang ditempuh oleh Imam 
Mahdi adalah perjalanan kakek beliau Imam Husain as dalam kebangkitan 
dan kesyahidan beliau dari Mekkah menuju Kufah. Kakek beliau, Sayyid 
asy-Syuhada Husain as, tertahan tidak bisa sampai ke Kufah, tetapi kini 
keturunannya, Imam Mahdi as, mencapai tempat tersebut. Beliau berhasil 
merealisasikan tujuan-tujuan revolusi pada umat Muhammad yang dulu telah 
diupayakan oleh kakek beliau Imam Husain as. 


Manakala beliau memasuki Kufah, beliau mendapati tiga panji 
yang sedang mengalami keguncangan.”? Imam menyatukan mereka 
dan mencegah terjadinya keguncangan dengan dikibarkan bendera 
Muhammad yang tersimpan. Imam mencegah keikutsertaan orang-orang 
munafik yang tersisa dalam kota dalam peperangan bersama pasukan 
beliau yang disifati dalam hadis sebagai pasukan terbaik. 


Memasuki Baitul Magdis dan Turunnya Al-Masih 


Riwayat-riwayat banyak menjelaskan bahwa beliau bersama 
pasukannya memasuki Baitul Magdis sebagai peristiwa penting, yaitu 
turunnya nabi Allah, Isa putra Maryam, yang dikabarkan kembali dalam 
nas-nas Injil selain dari riwayat-riwayat dalam kitab-kitab hadis yang 
diriwayatkan oleh para perawi dari kalangan Ahlusunnah maupun 
Syi'ah.?83 Hadis-hadis juga menceritakan tentang shalat subuh Nabi Isa 
di belakang Imam Mahdi as setelah beliau menolak mengimami shalat. 
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Adapun sebab penolakan yang beliau lakukan disebabkan shalat tersebut 
didirikan karena Imam Mahdi as. Nabi Isa mempersilakan Imam Mahdi 
untuk mengimami dan beliau pun shalat di belakang Imam sebagai isyarat 
berakhimnya risalah Nabi Muhammad saw. Hal ini sangat membantu 
revolusi Imam Mahdi karena dunia Barat yang mayoritas beragama 
Nasrani memperhatikan hal tersebut. 


Masuknya Imam Mahdi as—semoga Allah mempercepat 
kehadirannya —ke Baitul Magdis jelas terjadi setelah adanya pembersihan 
Baitul Magdis dari kerusakan dan kebatilan yang dilakukan oleh orang 
Yahudi dan penguasaan mereka terhadap Baitul Magdis. Oleh karena 
itu, mungkin benar pendapat yang mengatakan bahwa Imam Mahdi as 
memasuki Baitul Magdis setelah dilakukan upaya pembersihan internal 
sebagai pengantar untuk menghadapi musuh di luar Islam seperti Romawi 
sesuai dengan ungkapan hadis dan sebagai mukadimah untuk membuka 
dunia. Dari sini, dapat kita pahami rahasia shalat Nabi Isa dan turunnya 
beliau bersamaan dengan masuknya Imam Mahdi as ke Baitul Magdis. 


Pembunuhan Dajjal dan Berakhirnya Kekuasaan Budaya Matrea- 
lis 
Sesungguhnya sebagian besar hadis-hadis yang membicaraxan 

tentang turunnya Nabi Isa as juga menyebutkan tentang kebangkitan beliau 
untuk menghancurkan salib-salib dan mengembalikan umat Nasrani dari 
menuhankannya.?'5 Kemudian, terjadi pembunuhan terhadap Dajjal— 
yang merupakan simbol dari peradaban materialis—di tangan beliau 
atau di tangan Imam Mahdi as atau dengan bantuan salah seorang dari 
keduanya. 


Dengan kembalinya umat Nasrani dari menuhankan Nabi Isa as dan 
penyaksian mereka terhadap bantuan yang beliau berikan kepada washi 
terakhir dari para pemimpin Islam yang maksum, maka terbuka lebar 
pintu-pintu bagi mereka untuk memeluk agama Islam—mereka termasuk 
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penduduk bumi terbanyak—dengan mudah. Hasil yang ditimbulkan dari 
hal tersebut adalah Dajjal dapat terbunuh dengan mudah, menyelesaikan 
peradaban thaghut, dan membuka dunia serta mendirikan pemerintahan 
Islam yang adil dan mendunia. Dimulailah proses pembangunan dan 
reformasi guna mewujudkan tujuan-tujuan para nabi. 

Inilah—secara ringkas—kondisi-kondisi pokok bagi pergerakan 
Imam Mahdi as setelah kemunculan beliau. Masing-masing mencakup 
perincian-perincian yang cukup banyak yang tidak mungkin kami 
sebutkan satu per satu. Oleh karena itu, pembahasan kita lanjutkan— 
tetap secara ringkas—tentang kehidupan beliau setelah kemunculannya 
di beberapa aspek yang paling menonjol dari kekhususan-kekhususan 
masa tersebut. 


Sejarah Imam Mahdi adalah Sejarah Rasulullah saw 


Dalam hadis-hadis disebutkan bahwa perjalanan kehidupan Imam 
Mahdi as—semoga Allah mempercepat kehadirannya—berjalan seperti 
sejarah kehidupan kakek beliau, Rasulullah saw. Beliau bersabda, 


“Aku diutus di antara dua masa jahiliah, yang terakhir lebih berbahaya dari 
jahiliyah pertama.” 287 


Beliau juga menjelaskan kepada umat tentang contoh-contoh bahaya 
yang lebih besar dari jahiliyah pertama. Oleh karena itu, Imam Mahdi, 
“Berbuat sebagaimana yang diperbuat oleh Rasulullah saw, menghancurkan 


sesuatu yang telah berlalu sebagaimana Rasulullah saw menghancurkan sesuatu 
sebelumnya. Islam akan muncul dengan wajah baru.” ?8$ 


Nabi Muhammad saw telah membicarakan mengenai keterasingan 
Islam setelahnya dan umat Muslim juga menukil hal tersebut.2? 

Imam Mahdi as menghancurkan jahiliah bentuk kedua sebagaimana 
kakek beliau Rasulullah saw menghancurkan jahiliah pertama. Islam kembali 
digandrungi setelah terasing sebagaimana diawali dengan keterasingan. 
Akan tetapi, terdapat perbedaan di antara kedua sejarah tersebut yang 


15 
217 












Imam Mahdi 


masing-masing dimiliki berdasarkan kekhususan-kekhususan yang terjadi 
di setiap masa. Kondisi masa inilah yang menimbulkan perbedaan dalam 
sejarah mereka berdua. Kita dapat perhatikan hal tersebut dalam sisi 
kemiliteran, hukum, pengaturan, agama, dan lain-lain. Oleh karena itu, 
tidaklah bertentangan secara hakekat bahwa sejarah mereka berdua— 
shalawat dan salam Allah semoga tercurah untuk mereka—adalah satu. 


Menghidupkan Sunnah dan Peninggalan-peninggalan Nabi 


Gerakan reformasi Imam Mahdi ditegakkan dengan landasan 
menghidupkan sunnah Nabi Muhammad saw, menegakkannya yang 
merupakan tonggak pembangunan Islam sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah saw, 


“Seorang laki-laki dari keluargaku akan berperang berlandaskan sunnahku 
sebagaimana aku berperang berlandaskan wahyu.” 


Beliau juga bersabda, 


“Dia berdiri di atas sunnahku sehingga ia tidak salah. 


Beliau bersabda, 


“Seorang laki-laki dariku, namanya seperti namaku, Allah menjaganya seperti 
menjagaku, dan dia akan beramal dengan sunnahku. uh 


Imam Mahdi adalah PS Age “menjelaskan sunnah nabi.”?3 Beliau 
akan menyeru manusia kepada sunnah Rasulullah saw. Beliau adalah 
pembaharu sebagaimana pembaharu bagi Dunia Islam. Menampakkan 
ajaran yang tersembunyi dan disembunyikan. Beliau di namakan al- 
Mahdi karena beliau “memberi petunjuk manusia menuju perkara yang 
telah tertutupi dan masyarakat banyak tersesat karena hal itu.”?” 
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Ketegasan dan Kasih Sayang Beliau terhadap Umat 


Sesungguhnya sejarah kehidupan Imam Mahdi as mengenai dirinya 
dan umatnya mencerminkan gambaran seorang pemimpin Islam yang 
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idealis yang menjadikan pemerintahan sebagai sarana untuk berkhidmat 
pada manusia dan memberi petunjuk pada mereka. Bukan menjadi sumber 
pengumpulan harta benda, sarana kezaliman, dan perbudakan manusia. 
Beliau menghidupkan gambaran sejati tentang seorang pemimpin Islam 
yang telah direalisasikan sebelumnya—apapun namanya—oleh ayah- 
ayah beliau dan dari Rasulullah saw serta washinya Amirul Mukminin Ali 
bin Abi Thalib as—shalawat dan salam semoga tercurah untuk mereka. 
Adapun Imam Mahdi terhadap dirinya, “pakaiannya adalah pakaian yang 
kasar dan makanannya adalah sya'ir (gandum berkualitas rendah).” ?s 
Beliau adalah “peringatan dari Allah, tidak meletakkan kesulitan di atas 
kesulitan, tidak menghukum seseorang dalam wilayahnya (kekuasaannya) 
dengan cambukan kecuali sesuai dengan batasan.”?”5 

Beliau terhadap umatnya “penuh cinta dan kasih sayang.” Beliau 
disifati sebagai orang yang sangat terkait dengan orang-orang miskin?” 
Beliau memiliki kelapangan dada sehingga umat mendapatkan beliau 
sebagai penyelamat mereka. “Umat mengelilingi beliau bak lebah 
mengelilingi ratunya” ?8 atau “bak lebah mengelilingi sarangnya.” 


Sejarah Beliau dalam Memutuskan 


Imam Mahdi al Muntazhar as—semoga Allah Swt mempercepat 
kemunculannya—adalah figur yang akan memenuhi bumi dengan 
keadilan sebagaimana telah dipenuhi dengan kezaliman dan kejahatan. 
Hal ini sesuai dengan hadis-hadis yang mutawatir. Untuk mewujudkan 
tugas penting ini, dibutuhkan pengambilan keputusan yang tepat. Oleh 
karena itu, beliau dalam hal ini mengikuti sejarah hidup kakek beliau, 
Imam Ali as, yang sangat tegas dalam menerapkan hak-hak manusia 
yang terzalimi dan berupaya mengembalikannya dari para perampas 
kendati hak itu sudah berada dalam gigitan geraham atau telah menjadi 
sutra sebagai maskawin. Imam Mahdi akan mengembalikan hak-hak 
orang-orang yang terzalimi meskipun hak itu telah ada dalam genggaman 
orang maka Imam akan mengambilnya dan mengembalikan kepada yang 
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berhak.“ Imam Mahdi menerapkan keadilan sampai-sampai “orang- 
orang yang hidup mengharapkan orang-orang yang mati”! yakni 
mereka mengharapkan orang-orang yang telah meninggal kembali agar 
mereka mendapatkan kenikmatan dan kebenaran atas kehadiran beliau. 


Sejumlah hadis yang mulia menyebutkan bahwa Imam Mahdi as 
menetapkan hukum dengan hukum Nabi Sulaiman dan Nabi Daud 
dalam peradilan, yakni beliau menghukumi dengan ilmu laduni tanpa 
membutuhkan pembuktian. 8? Mungkin hal itu didasari tanggung jawab 
beliau untuk menerapkan keadilan yang sesungguhnya bukan keadilan 
semu yang terkadang dapat dibuat melalui pembuktian yang zahir, 
meskipun bertentangan dengan keadilan yang sesungguhnya. Inilah 
kenyataan yang tersebar dan sejarah Islam dan manusia menyaksikan 
hal tersebut. Begitu pula fakta sejarah saat ini banyak menyaksikan 
kenyataan-kenyataan seperti itu yang selalu berpegang pada pembuktian 
lahiriah yang dapat menutupi keadilan sebenarnya. Keadilan ditegaskan 
tetapi hanya tampilan luarnya saja. Pada akhirnya, hal ini merupakan 
salah satu keistimewaan masa beliau dan sesuai dengan kondisi alamiah 
secara umum pada masa tersebut. 


Kehidupan Beliau di Hadapan Aliran dan Agama-agama Lain 


Imam Mahdi as—semoga Allah mempercepat kemunculannya —akan 
melenyapkan segala bentuk kesyirikan dan menyebarkan ketauhidan yang 
murni. “Tidak tersisa satu bagian pun di muka bumi ini yang menyembah 
selain Allah dan hanya Allahlah yang disembah di muka bumi ini. Beliau 
menjadikan agama seluruhnya kembali pada Allah meskipun orang- 
orang musyrik tidak menyukainya.””? Imam Mahdi as menebarkan 
keimanan pada seluruh manusia dan mencegah kondisi kemazhaban. 
Beliau menyatukan mazhab-mazhab Islam dan Allah memperbaiki 
kondisi umat serta menghilangkan perbedaan di antara aliran-aliran 
dengan cara menyatukan hati-hati mereka? atas dasar Sunnah Nabi 
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yang suci yang telah disembunyikan atau dihilangkan dari pilar-pilar Islam 
yang asli. Inam Mahdi seperti yang disabdakan kakek beliau Rasulullah 
saw “Sunnahnya adalah sunnahku dan dia akan menegakkan manusia 
atas dasar ajaran dan syariatku.” 


Dari sebagian riwayat dapat dipahami bahwa Imam Mahdi as 
menegakkan agama dengan mengeluarkan Taurat dan Injil yang tidak 
mengalami perubahan dalam sebuah gua di Antoliyah dan berhujjah 
dengan keduanya terhadap orang-orang yang Yahudi dan Nasrani. Beliau 
akan mengeluarkan perhiasan Baitul Mugadas dan hidangan Sulaiman 
dan mengembalikannya ke Baitul Magdis?9 Sikap beliau tersebut 
didukung oleh Nabi Isa as yang dibutuhkan umat Nasrani di Romawi 
dan Cina?” saat beliau menolak kesetiaan orang Yahudi dan Nasrani 
setelah turunnya beliau. Mereka mendatangi Nabi Isa dan mengklaim 
bahwa mereka adalah sahabat-sahabat beliau. Namun, Nabi Isa menolak 
mereka dan menjelaskan bahwa sahabatnya adalah orang-orang Muslim 
yang tergantung dalam kelompok al-Mahdi." 

Hal inilah yang menyebabkan orang-orang Nasrani berpaling dari 
menuhankan beliau. Nabi Isa as melaksanakan kewajiban haji ke Baitul 
Haram??? dan dimakamkan di samping makam Rasulullah saw. ?' 

Sebagian riwayat menyebutkan bahwa Imam Mahdi mengeluarkan 
Taurat yang asli dari sebuah gunung di Syam dan berargumentasi 
dengan Taurat tersebut di hadapan orang-orang Yahudi. Sebagian besar 
mereka menerima.'' Kemudian, Imam Mahdi juga mengeluarkan Tabut 
penenang dari Bahirah Thibriyah dan meletakkan di hadapannya dan 
diletakkan di Baitul Magdis. Maka, orang-orang Yahudi menerimanya 
dan tidak ada yang menentang kecuali dalam jumlah yang sedikit.?'2 


Memerangi Ahli Bid'ah dan Menafikan Penyimpangan 
Imam Mahdi as—semoga Allah Swt mempercepat kemunculannya — 
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bid'ah yang telah diwariskan kepada kaum Muslim sejak berabad-abad 
lamanya. Bid'ah-bid'ah yang telah menjauhkan umat Islam dari Tsagalain 
dan Sunnah nabi yang mumi. Hal ini merupakan tujuan kemunculan 
beliau. 

“Allah Swt menghapus semua bid'ah melaluinya dan mematikan seluruh 


fitnah melalui dirinya. Allah membuka semua pintu kebenaran dan menutup 
seluruh pintu kebatilan.”' 


Ini adalah hal pertama yang beliau lakukan. Hadis-hadis banyak 
menyebutkan mengenai hal tersebut seperti penghancuran istana-istana 
yang dibangun oleh Bani Umayah di masjid untuk menurunkan imam dari 
para makmumnya." Selain itu, beliau mengembalikan makam Ibrahim 
ke tempat asalnya?'" dan menghancurkan segala sesuatu yang dibuat- 
buat di dalam masjid dan mengembalikannya pada sunnah Islamnya yang 
pertama yang merupakan jalan Nabi Muhammad saw.” 


Sejarah Pemerintahan Imam Mahdi 


Imam Mahdi as—semoga Allah Swt mempercepat kemunculannya — 
dalam pemerintahannya memilih beberapa pembantu yang termasuk 
sahabat-sahabat terbaik beliau yang memiliki sifat-sifat yang mulia dan 
memiliki tingkatan yang tinggi, keberanian, dan keikhlasan.” Kendatipun 
demikian, beliau selalu mengawasi pekerjaan-pekerjaan mereka, metode 
pelaksanaannya, dan memantau dengan teliti. Sesungguhnya “tanda al- 
Mahdi adalah giat dalam bekerja, dermawan dalam harta dan penuh kasih 
sayang terhadap orang-orang miskin.” 

Di masa beliau “Orang-orang yang baik akan menambah kebaikannya 
dan orang-orang yang jahat bertobat dari kejahatannya.”'” 


Imam Mahdi as sangat tegas terhadap orang-orang yang berlebihan 
terhadap agama dan nilai-nilai suci Islam dan terhadap orang-orang 
yang berusaha menyesatkan manusia. Imam mencegah mereka untuk 
berbuat hal seperti itu. Di antara hal-hal yang beliau tegakkan pada awal 
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kemunculan beliau adalah memotong tangan-tangan penutup Ka'bah 
dan mempermalukan mereka di hadapan manusia agar tidak tertipu 


dengan mereka karena sesungguhnya mereka adalah “pencuri-pencuri 
milik Tuhan.”?2 


Kehidupan Perjuangan Beliau 


Imam Mahdi as—semoga Allah mempercepat kemunculannya— 
bangkit dengan pedang. Kemunculan kebangkitan beliau terjadi 
setelah sempumanya hujjah dan adanya kejelasan kebenaran secara 
sempurna serta terbukanya seluruh pintu kebenaran dan tertutupnya 
pintu kebatilan. Dalam kebangkitan tersebut, terjadi mukjizat-mukjizat 
dan karamah-karamah yang menjadi bukti bagi mereka bahwa beliau 
mendapat legitimasi dari Tuhan dan mendapat pertolongan dari para 
malaikat yang hadir di perang Badar. Beliau memiliki gamis (pakaian) 
Nabi Yusuf, tongkat Nabi Musa, cincin Nabi Sulaiman, dira'u Rasulullah 
saw, pedang beliau, dan panji-panji beliau serta seluruh warisan para 
nabi. Imam Mahdi as menampakkan seluruhnya,??! menjelaskan ajaran- 
ajaran mereka, dan berusaha mewujudkan tujuan-tujuan ketuhanan 
mereka serta menegakkan keadilan langit. Dengan penjelasan-penjelasan 
seperti itu, tidak ada seorang pun yang bertahan pada kebatilan kecuali 
para penyimpang dan pembuat kerusakan yang tidak mengharapkan 
apa pun kecuali kerusakan, gangguan, dan kezaliman. Imam Mahdi 
diwajibkan menyucikan semua itu dari pemerintahan beliau. Karena itu, 
dapat kita saksikan kehidupan perjuangan beliau yang tegas dan tidak 
kenal kompromi terhadap orang-orang yang zalim dan menyimpang. 
Imam tidak akan menyisakan mereka untuk tinggal di bumi dan tidak 
memberikan kesempatan pada mereka untuk berbuat kerusakan. 

Sesungguhnya hadis-hadis yang mulia menjelaskan bahwa Imam 
Mahdi al-Muntazhar—semoga Allah Swt mempercepat kemunculannya — 
berjalan sesuai dengan perjalanan kakek-kakek beliau, yaitu Rasulullah 
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saw dan washinya, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib—shalawat 
Allah untuk mereka berdua dan keluarga mereka—dalam memerangi 
para penyimpang dan para pembuat kerusakan. Beliau tidak memulai 
peperangan kecuali kebenaran yang sesungguhnya dan agama yang suci 
telah beliau paparkan pada mereka??? dan berhujjah terhadap mereka 
dengan sesuatu yang mereka yakini. Upaya beliau tersebut dapat kita 
saksikan dengan mengeluarkan Taurat dan Injil. Hal ini merupakan 
masalah lain yang sangat penting dalam kehidupan perjuangan beliau. 

Dari beberapa riwayat, dapat disimpulkan bahwa dalam perjalanan 
perjuangan, beliau melakukan pembersihan intemal, yaitu upaya 
pemurnian dunia Islam dari penyimpangan sebelum memulai perjuangan 
melawan pihak asing. Beliau mencegah gerakan Sufyani, masuknya 
upaya pemandulan Islam, penakwilan orang-orang bodoh dan Nawashib 
yang menentang dan tersesat? Untuk tujuan tersebut beliau menunda 
peperangan terhadap Romawi sebelum menghadapi perlawanan orang- 
orang Yahudi kemudian Romawi, pembunuhan Dajjal, dan membuka 
dunia seluruhnya. Bahkan, beliau sengaja sebelum memulai upaya 
pembersihan internal, beliau mengatur barisan pasukan beliau, membantu 
mempersiapkan pangliina-panglima militer yang mumpuni, mengikat 
mereka dengan keutamaan-keutamaan, menghilangkan kerendahan dan 
kelemahan para penolongnya, menguatkan hati mereka,” memenuhinya 
dengan keimanan yang sejati, dengan keimanan itulah mereka berjuang, 
menguji dan mempersiapkan mereka?? sehingga mereka dapat bergerak 
untuk merealisasikan tugas-tugas penting reformasi dunia dengan tentara 
keyakinan yang kuat dan solid yang dihiasi dengan kesiapan berperang 
dan kekuatan spiritual yang dibutuhkan. 


Kehidupan Imam Mahdi dari Sisi Materi 


Imam Mahdi as—semoga Allah Swt mempercepat kemunculannya— 
mempersiapkan satu sistem “kesetaraan dalam pemberian” yang 
pernah dilaksanakan di masa Rasulullah saw kemudian diubah dan diganti 
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oleh orang-orang setelah beliau. Sebagai gantinya, mereka mengubah 
dengan tolok ukur-tolok ukur yang baru berdasarkan keutamaan dan 
tingkatan kasta. Begitu pula beliau berpegang teguh terhadap upaya yang 
telah dilakukan oleh kakek beliau, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as, 
yang mengembalikan sistem kesetaraan tersebut dan diikuti putra beliau 
Imam Hasan as selama bulan-bulan kepemimpinan. Setelah terbunuhnya 
kedua pemimpin tersebut, maka sistem kesetaraan lenyap. Mulailah 
pemerintahan Bani Umayah mengumpulkan harta-harta umat Islam dan 
mengaitkan pemberian dari baitul mal sesuai dengan kepentingan politik 
mereka. Mereka mengubah sistem kesetaraan menjadi sistem suap yang 
mencoba menarik para pembantu mereka dalam kebatilan dengan sistem 
tersebut atau membeli sebagian lainnya untuk diam dari kebenaran. 

Imam Mahdi al-Muntazhar menjadikan baitul mal sebagai bagian yang 
sama di kalangan umat Islam tanpa ada perbedaan atau pengistimewaan. 
Seluruh umat Islam memiliki hak yang sama untuk dapat memanfaatkan 
salah satu nikmat Tuhan ini dan bantuan yang bermanfaat dari harta orang 
banyak. Imam menerapkan salah satu sisi keadilan Nabi Muhammad 
saw yang harus beliau tegakkan. Hadis-hadis menjelaskan bahwa beliau 
melarang pemberian upeti sesuai dengan nas yang menyatakan, 

“Jika Al (aim dari keluarga kami bangkit, maka upeti-upeti akan terhapus 
dan tidak ada lagi upeti.” 

Yang dimaksudkan dengan upeti adalah pemberian tanah-tanah 
garapan pertanian atau lain-lainnya dari kekayaan dan hasil bumi kepada 
pemerintah agar bisa dekat dengan mereka. Kondisi ini tampak jelas 
terjadi setelah wafat Rasulullah saw khususnya pada masa khalifah ketiga 
dan lebih khusus lagi pada masa dinasti Bani Umayah. 

Beberapa hadis banyak membicarakan tentang sejumlah pem- 
berian Imam Mahdi as yang diungkapkan sebagai satu tanda istimewa 
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bagi beliau. Beliau “penebar harta benda” ketika ada seseorang yang 
meminta kepada beliau. Hal ini merupakan isyarat kedermawanan 
beliau dan melimpahnya keberkahan serta kebaikan pada masa beliau. 
Kendatipun demikian, hal itu juga menerangkan satu poin penting lainnya 
dalam kehidupan perekonomian beliau, yaitu memperkaya manusia 
dari sesuatu yang dibutuhkan, menyejahterakan kehidupan mereka 
yang memungkinkan bagi mereka untuk taat beribadah dan melakukan 
perbaikan diri maupun sosial. 


Berdasarkan penjelasan di atas, sesungguhnya sisi materi terkait 
dengan tugas penting beliau dalam perbaikan dan membangun 
masyarakat bertauhid yang murni dalam penghambaan pada Allah Swt. 
Yang dimaksudkan dari itu semua adalah memenuhi kebutuhan dan 
menghapus segala akibat yang ditimbulkan dari kekurangan. 


Gambaran Umum Pemerintahan Imam Mahdi Menurut Nas 
Syariat 

Pada kali ini, kita sampai pada akhir pembahasan yang dalam hal ini 
kami akan menyampaikan secara ringkas gambaran yang disampaikan 
nas-nas syariat mengenai pemerintahan Imam Mahdi as. 

Pemerintahan Imam Mahdi as berdiri untuk mencegah krisis yang 
sangat lama yang terjadi pada kehidupan manusia dan mencegah 
kezaliman dan kejahatan yang telah memenuhi bumi sebagai hasil dari 
pemerintahan thaghut yang didasari oleh hawa nafsu dan syahwat serta 
materialisme. Hal itu dapat terwujud setelah penantian yang cukup lama 
saat kemunculan Imam Mahdi as. Disebutkan dalam hadis 

“Allah Swt melapangkan umat maka beruntunglah orang-orang yang 

menjumpai masanya.” 3 

Allah Swt mewujudkan umat Muslim bagi manusia secara keseluruhan, 
mewujudkan kebutuhan-kebutuhan fitrah yang suci dan menghapus 

kesyirikan serta membentuk sebuah masyarakat bertauhid, menyembah 
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Allah Swt, memerintahkan pada kebaikan dan mencegah kemungkaran, 
selain itu, Dia juga membentuk masyarakat yang selalu bersegera 
menuju pada kebaikan pada sesuatu yang membantunya menuju pada 
kesempurnaan dan peningkatan spiritual. 


Bumi mengeluarkan keberkahan begitu pula langit. Apa pun yang 
dihasilkan manusia tidak hanya kekayaan materi tetapi juga pengayaan. 
Dalam sebuah hadis disebutkan 


“Allah Swt memenuhi hati umat Muhammad saw dengan kekayaan dan 
berupaya mencapai keadilan”? Yakni membebaskan mereka dari dampak 
buruk yang timbul dari kebutuhan-kebutuhan materi yang terbatas. Imam 
Mahdi as yang membebaskan umat Islam dari kehinaan mengikuti kesesatan 
dan penyimpangan sebagaimana yang dijelaskan nas hadis 


“..melalui beliau kehinaan akan terlepas dari leher mereka.” 


Masyarakat dibebaskan dari kehinaan kehidupan kebinatangan dan 
ketundukan terhadap keburukan hawa nafsu kemudian dibukakan pintu- 
pintu kesempurnaan bagi manusia, tangga-tangga pencapaian spiritual. 
Pada masa itu, terjadi perkembangan pemikiran spiritualitas yang tinggi 
seperti yang digambarkan oleh Imam Muhammad Bagir as yang berkata, 


“Jika al-(Jaim dari keluarga kami bangkit, Allah Swt meletakkan tangannya 
di atas kepala-kepala hamba-Nya maka akal-akal mereka tergabung dan 
dengan beliau moralitas mereka mencapai kesempurnaan.” 


Hal yang membantu terwujudnya kondisi tersebut—selain faktor 
penting dan pokok seperti yang telah disebutkan—adanya faktor kedua 
berupa perkembangan yang mereka saksikan pada masa itu. 


Hal ini diisyaratkan oleh Imam Ja'far Shadig as berikut, 


“Sesungguhnya al-Gaim dari kami jika beliau bangkit, Allah Swt membantu 
Syi'ah kami dalam pendengaran dan penglihatan mereka sehingga tidak terjadi 
jarak antara mereka dan al-(Jaim. Ketika al-Gaim berbicara pada mereka, 
mereka mendengarkannya dan menyaksikan beliau sementara al-(Jaim tetap 
berada di tempatnya.”5! 
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Mungkin hal itu terjadi melalui sarana gaib yang melalui sarana tersebut 
mereka mampu berhubungan dengan Imam sesuai tingkatan spiritual 
yang mereka miliki. Kendati hal itu telah menjadi sebuan kemungkinan 
pada tingkatan yang terbatas di masa sekarang, seperti melalui sarana 
komunikasi yang berkembang saat ini. Akan tetapi, yang ditekankan— 
berdasarkan hadis—bahwa banyak hakikat dan masalah-masalah gaib 
tampak pada masa pemerintahan Imam Mahdi as. Hal itu mendorong 
sejumlah besar orang mukmin untuk mencapai tingkatan tertinggi dari 
pengenalan terhadap rahasia-rahasia kegaiban dan ilmu kitab, melampaui 
sebab-sebab dan aturan alamiah serta masih banyak lagi fenomena yang 
pada hari ini kita sebut sebagai mukjizat yang luar biasa.”? 

Dengan dipenuhinya seluruh aspek penyempurnaan materi dan 
spiritual, pemerintahan Imam Mahdi membangun sebuah masyarakat 
yang bertauhid yang menyembah Allah Swr dengan keikhlasan. Karena 
itu, jalinan keterkaitan keimanan semakin erat dan dikuatkan dengan 
adanya bara'ah (berlepas diri) dari “orang-orang yang lebih kuat 
jalinan hubungannya pada temak dibanding saudara seimannya” seperti 
“mengambil keuntungan atas orang mukmin adalah riba.””?? Bahkan pada 
masa itu, aktivitas perdagangan merupakan ibadah yang mumi hanya 
untuk Allah Swt karena aktifitas itu dilakukan dengan tujuan berkhidmat 
kepada hamba Allah. 


Imam Ali as berkata dalam sebuah hadis mengenai sifat menyeluruh 
pemerintah Imam Mahdi as. Imam Ali berkata, 


“Allah Swt membantunya dengan malaikat-malaikat-Nya, menjaga 
para penolongnya. Allah menolong imam dengan tanda-tanda-Nya, 
menampakkannya pada penduduk bumi sehingga mereka mengikutinya baik 
dengan sukarela maupun terpaksa. Beliau memenuhi bumi dengan keadilan, 
cahaya, dan bukti nyata. Dia memaparkan agama pada seluruh negeri 
sehingga tidak ada seorang kafir yang tersisa kecuali dia beriman, tidak ada 
penjahat kecuali menjadi manusia yang baik, binatang-binatang buas jadi 
jinah, bumi mengeluarkan berkahnya, langit pun menurunkan berkahnya. 
Nampak baginya al-kanuz, beliau berkuasa di antara dua kecemasan selama 
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40 tahun maka beruntunglah orang-orang yang menjumpai hari-harinya 
dan mendengar ucapannya.” 


Jelaslah, dalam naungan pemerintahan Imam Mahdi as—semoga 
Allah mempercepat kehadirannya—tampak bagi para penghuni alam 
semesta bahwa kebaikan manusia dan penyempumaannya dari sisi 
materi maupun spiritual hanya dapat terwujud dalam naungan risalah 
langit, melalui tangan-tangan kekasih Allah yang maksum. Hal itu akan 
diwujudkan oleh Allah Swt melalui tangan suci kekasih Allah terakhir, 
pemimpin terakhir dari dua belas pemimpin, yaitu Imam Mahdi yang 
dijanjikan Allah kepada umat sebagaimana yang disampaikan oleh kakek 
beliau, Rasulullah saw, dalam sebuah sabdanya, 


“Oleh karena itu, penduduk bumi dan penghuni langit meridhainya. 5 
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PENCEBAHAN DARI WARISAN IMAM MAHDI 





Ucapan Beliau tentang Tauhid dan Sikap Berlebihan 


Beliau berkata, 


“Sesungguhnya Allah Swt adalah Zat Yang Menciptakan jasad, membagi- 
bagikan rezeki, sesungguhnya Dia tidaklah berjasad dan juga bukan kondisi 
dalam jasad. Tidak ada sesuatu yang menyerupai-Nya dan Dia Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui. Adapun para imam sesungguhnya mereka 
memohon kepada Allah Swt kemudian diciptakan lalu memohon pada-Nya 
lalu diberi rezeki sebagai jawaban atas permohonan mereka dan pengagungan 
atas hak mereka.”6 


Sebab Penciptaan dan Pengutusan Para Nabi Serta Para Washi 
Beliau berkata, 


“Wahai Fulan, semoga Allah Swt merahmatimu, sesungguhnya Allah Swt tidak 
menciptakan makhluk-Nya dengan sia-sia, tidak membiarkannya begitu saja. 
Akan tetapi, Allah menciptakan mereka dengan kekuasaan-Nya, memberikan 
kepada mereka pendengaran, penglihatan, hati, dan akal. Kemudian, Allah 
utus pada mereka para nabi sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, memerintahkan mereka untuk taat kepada-Nya, mencegah mereka 
bermaksiat kepada-Nya, mengajarkan mereka sesuatu yang mereka tidak 
ketahui dari penciptaan mereka dan agama mereka. Allah menurunkan pada 
mereka kitab-kitab, mengutus pada mereka para malaikat yang menjumpai 
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mereka dan orang-orang yang diutus kepada mereka dengar: keutamaan 
yang Allah Swt berikan kepada mereka sebagai bukti pada manusia. Allah 
Swt memberi mereka sesuatu yang merupakan bukti yang nyata, argumentasi 
yang jelas, dan tanda-tanda yang sangat bernilai. Di antara mereka (para 
nabi), Allah merubah api menjadi dingin dan sejuk, dijadikan kekasih-Nya. 
Di antara mereka, ada yang diajak berbicara dalam satu pembicaraan, Allah 
mengubah tongkatnya menjadi ular yang nyata. Di antara mereka, ada 
yang menghidupkan orang mati dengan izin Allah, menyembuhkan kusta 
dan lepra dengan izin Allah. Di antara mereka, mengetahui bahasa burung, 
diberikan segala sesuatu. Kemudian, Allah mengutus Muhammad saw sebagai 
rahmat bagi seluruh alam, menyempurnakan nikmat-Nya, mengakhiri para 
utusan-Nya, dan beliau diutus bagi seluruh manusia, menampakkan dari 
kebenaran-Nya sesuatu yang ditampakkan, menjelaskan ayat-ayat-Nya 
dan tanda-tanda-Nya sesuatu yang perlu dijelaskan. Kemudian, Allah 
Swt memanggilnya dengan penuh pujian sebagai sebuah kehilangan dan 
merupakan kebahagiaan. Kemudian, perkara setelah beliau diserahkan kepada 
saudaranya, anak pamannya, washinya, dan pewaris dirinya, yaitu Ali bin Abi 
Thalib as. Kemudian, pada para washi dari putra-putranya satu demi satu. 
Mereka menghidupkan agama-Nya, menyempurnakan cahaya-Nya, dan 
menjadikan antara mereka dan saudara-saudara mereka dari keturunan paman 
mereka dan seterusnya sebagai pemisah yang nyata. Dengan ini diketahui bukti 
dan sesuatu yang dibuktikan, imam dan makmum. Allah menjaga mereka dari 
dosa, melindungi mereka dari segala cela, menyucikan mereka dari kehinaan, 
membersihkan mereka dari segala kerendahan. Allah menjadikan sebagai 
gudang ilmu-Nya, tempat penitipan hikmah-Nya, penjaga rahasia-Nya. Allah 
menguatkan mereka dengan bukti-bukti. Andaikan tidak demikian, maka 
sesungguhnya manusia sama. Setiap orang mengklaim diperintah oleh Allah 
Swt dan tidak diketahui antara hak dan kebatilan serta tidak dapat dibedakan 
antara orang yang mengetahui dan yang tidak mengetahui.” 7 


Kedudukan Para Imam 
Imam Mahdi as berkata, 


“Yang diwajibkan atas kalian dan bagi kalian hendaknya mengatakan, 
“Sesungguhnya kami adalah figur dan pemimpin dari Allah, khalifah Allah di 
atas muka bumi, pengaman-pengaman-Nya atas ciptaan-Nya. bukti-bukti 
Allah di negeri-Nya. Kami mengetahui yang halal dan yang haram. mengetahui 
takwil al-Guran dan fashlul khitab.'” 388 


232 





Teladan Abadi 
Sistem Imamah dan Bumi Tidak Pernah Kosong dari Hujjah 


Dalam risalah beliau kepada wakil khusus beliau yaitu al-Amri dan 
putranya, beliau berkata, 


“Semoga Allah Swt memberi taufik kepada kalian berdua untuk taat kepada- 
Nya, memantapkan kalian dalam agama-Nya dan membahagiakan kalian 
dengan keridhaan-Nya. Telah sampai kepada kami apa yang kalian sebutkan 
bahwa Maitsam memberitahukan kalian berdua mengenai Mukhtar dan 
perdebatannya bersama orang yang dia jumpai serta pembuktiannya bahwa 
tidak ada pengganti (imam) selain Ja'far bin Ali dan dia pun membenarkannya. 
Aku memahami apa yang kalian tulis tentang ucapan sahabat-sahabat kalian 
mengenai dirinya. Aku berlindung pada Allah dari kebutaan setelah kejelasan, 
dari kesesatan setelah petunjuk, dan aku berlindung dari segala perbuatan 
buruk, kejahatan fitnah. Sungguh Allah Swt berfirman, “Alif lam mim. 
Apakah manusia mengira bahwa mereka ditinggalkan begitu saja lalu berkata, 
“Kami beriman.” sementara mereka belum diuji.” Bagaimana mereka bisa 
terjerumus dalam fitnah, meragukan dalam kebingungan, mencari pegangan 
ke kanan dan ke kiri, meninggalkan agama mereka, apakah karena mereka 
ragu, ataukah menolak kebenaran, apakah mereka tidak mengetahui riwayat- 
riwayat yang benar dan hadis-hadis yang sahih, ataukah mereka mengetahui 
semua itu namun mereka melupakannya, tidakkah mereka mengetahui bahwa 
bumi tidak pernah kosong dari hujjah baik yang tampak maupun tersembunyi. 


“Apakah mereka tidak mengetahui kepemimpinan pemimpin-pemimpin 
mereka setelah nabi mereka satu demi satu sehingga perkara tersebut 
dikembalikan kepada Allah setelah berlalu Hasan bin Ali as. Kemudian, 
menduduki kedudukan ayah-ayahnya, memberi petunjuk kepada kebenaran 
dan jalan yang lurus. Mereka adalah cahaya yang terang benderang, kilat 
yang berkilau, purnama yang bersinar. Kemudian, Allah memilih bagi-Nya 
sesuatu yang ada di sisi-Nya, maka dia pun berjalan di atas tuntunan- 
tuntunan ayah-ayahnya sebagai pasangan atas janji yang dijanjikan, wasiat 
yang diwasiatkan kepada washinya. Lalu Allah menutupinya dengan tujuan 
menyembunyikan tempatnya dengan gadha yang telah berlalu dan gadar yang 
tetap. Kamilah tempat-Nya, dan pada kami keutamaan-Nya. Andaikan Allah 
Swt mengizinkan pada sesuatu yang sebelumnya dilarang, menghapus sesuatu 
yang terjadi dari hikmah-Nya, maka kalian akan melihat kebenaran tampak 
dalam bentuk mulianya, jelas pembuktiannya, terlihat tanda-tandanya. Dia 
enggan untuk hal itu namun tetap berhujiah dengannya. Sungguh kekuasaan 
Allah tidak terkalahkan, kehendak-Nya tidak bisa ditolak, taufik-Nya tidak 
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dapat didahului. Apa vang mereka serukan tidak lain adalah mengikuti hawa 
nafsu. Mereka hendak menegakkan keaslian mereka yang sebelumnya ada 
pada mereka, tidak membahas apa yang tertutupi dari mereka, lalu mereka 
berbuat dosa. Rahasia Allah tidak akan disingkap oleh mereka sehingga 
mereka menyesal. Saat itu, mereka mengetahui bahwa kebenaran bersama 
kami dan ada pada kami. Tidak mengatakan hal itu selain kami kecuali para 
pembohong dan tidak mengklaim hal itu selain kami kecuali penyesat. Mereka 
memotong perkataan kami tanpa menafsirkannya, mencukupkan diri mereka 
hanya dengan memaparkan tanpa menjelaskan. Insya Allah.” 


Ketakwaan pada Allah dan Keselamatan dari Fitnah 


Imam Mahdi as dalam risalah kedua beliau kepada Syekh Mufid yang 


merupakan salah satu risalah yang dikeluarkan oleh beliau pada masa 
kegaiban panjang. Beliau menulis, 


2 089 Ilo. $$ 


ana Tab ab ba aan 
OI bug aa) laa ag Sab Aap SL Da 
ae Ap ad (Ah Sh Sia up US 1, Oya pad 
GA rai Jani 3 SIN JA IA em ah Sh 
BII Ong) Syaja Lau maag alel Aan ILL da 
Bi ag ca ina AL TE ada Gp SA Oppa 
pai di GAN G3 ata Abal 5 Lal ad Apa apa 
9 | AA HA ya ena BUY aa HS ad sa 
le Pa NA aan ai Bt 
clara AP We oa Ae La pa Ja Gong ah lah 
el pi CAN OI ray NN Ab Sala 0 dp 


sena Aoa aa ag 
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“Hendaknya Allah menjagamu dengan kedua mata-Nya yang tidak pernah 
tidur, ketika kamu menghadapi fitnah yang mencaci maki jiwa-jiwa suatu kaum 
yang menginginkan kebatilan dan penghancuran orang-orang yang berbuat 
kebatilan dan orang-orang mukmin berusaha menghancurkannya, para 
pendosa merasa sedih dengan hal itu. Tanda gerakan kami dari pengotoran ini 
adalah sebuah peristiwa di Masjidil Haram yang agung dari noda orang-orang 
munafik dan pendosa. Orang-orang menghalalkan darah yang diharamkan 
untuk ditumpahkan, mereka mendiamkan tipu daya mereka terhadap orang- 
orang beriman. Namun, tujuan mereka berupa kezaliman dan permusuhan 
terhadap orang beriman tidak pernah tercapai. Karena kami menolong mereka 
dari balik (di belakang) mereka dengan doa yang tidak terhalangi dari Zat 
pemilik bumi dan langit. Hati para kekasih kami tetap tenang dengan kondisi 
itu, mereka memiliki pegangan yang cukup menghadapi hal itu, kendati fitnah 
tertuju pada mereka. Akibat sesuatu merupakan ciptaan Tuhan semuanya 
menjadi pujian bagi mereka dan orang-orang yang dicegah dari dosa mereka 
tidak menjauh dari hal itu. 


“Kami berjanji padamu wahai kekasih yang ikhlas dan penuh perjuangan 
pada kami, untuk menjagamu dari orang-orang zalim. Allah menguatkanmu 
dengan pertolongan-Nya sebagaimana Allah menguatkan para kekasih- 
Nya yang saleh di masa terdahulu. Sesungguhnya siap yang bertakwa dari 
saudara-saudaramu seagama dan mengeluarkan sesuatu yang menjadi 
kewajibannya pada orang-orang yang berhak, maka dia terselamatkan 
dari fitnah yang menyesatkan, sisi-sisi gelap kezaliman. Siapa yang bakhil 
(pelit) di antara mereka atas nikmat yang Allah titipkan kepadanya terhadap 
orang-orang yang hendaknya dihubungkan, maka dia sengsara karena hal 
itu baik di dunia maupun di akhirat. Andaikan syi'ah-syi'ah kami—semoga 
Allah memberi taufik pada mereka untuk taat kepada-Nya—bersatu hati 
mereka untuk memenuhi janji atas mereka, maka janji perjumpaan dengan 
kami tidak akan lama... 


Penjagaan Beliau terhadap Orang Muslim 


Imam Mahdi as berkata, 


..Sesungguhnya kami memiliki pengetahuan tentang berita-berita kalian. 
Tidak terlewati sesuatu apa pun dari kami tentang kabar kalian. Pengetahuan 
kami berkenaan dengan kehinaan yang menimpa kalian telah kami miliki 
sejak banyak orang condong pada kalian sampai salaf shalih (orang-orang 
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terdahulu) jauh sebelumnya. Mereka melakukan perjanjian di balik punggung 
mereka seakan-akan mereka tidak mengetahuinya. 


“Sesungguhnya kami tidak penah lalai untuk menjaga kalian, tidak pula 
lupa untuk mengingat kalian. Andaikan tidak demikian, maka turun pada 
kalian panji-panji dan para musuh menyerah pada kalian. Oleh karena 
itu, bertakwalah pada Allah Swt dan kehadiran kami mengeluarkan kalian 
dari fitnah yang telah menyesakkan kalian, menghancurkan siapa yang tiba 
ajalnya dan dilindungi siapa yang mendapatkan harapannya. Sesungguhnya 
fitnah itu memerintahkan untuk menghentikan gerakan kami, membuat kalian 
tidak peduli terhadap perintah dan larangan kami. Sesungguhnya Allah Zat 
yang menyempumakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang musyrik tidak 
menyukainya. 42 


Persiapan yang Terus Menerus untuk Kemunculan 


Imam Mahdi as berkata, 


“Hendaknya setiap orang di antara kalian berbuat sesuatu yang mendekatkan 
kecintaan kepada kami, menjauhkan diri dari hal-hal yang kami tidak sukai 
dan kami benci. Sesungguhnya perkara kami adalah perkara yang mendadak 
saat tobat tidak lagi berguna dan penyesalan tidak dapat menyelamatkannya 
dari azab kami. Sungguh Allah telah mengilhamkan pada kalian perkembangan 
dan lemah lembut terhadap kalian dengan memberikan taufik dan rahmat- 
Nya pada kalian.” 


Contoh-contoh Jawaban Ringkas Beliau 


Jawaban ringkas beliau atas pertanyaan Ishag bin Ya'gub, 


“Adapun hal yang Anda tanyakan, semoga Allah memberimu petunjuk dan 
memantapkan dirimu dari hal pengingkaran terhadapku dari keluarga kami, 
anak dari paman kami. Ketahuilah, tidak ada kedekatan antara Allah dan 
seseorang. Siapa yang mengingkariku, bukanlah termasuk golonganku. Jalan 
yang dia tempuh adalah jalan putra Nuh. Adapun jalan pamanku Ja'far dan 
putranya, adalah jalan saudara-saudara Yusuf ... 


“Adapun harta-harta kalian, kami tidak menerimanya kecuali untuk kalian 
sucikan, siapa yang ingin menghubunginya atau memutusnya silahkan...Adapun 
kemunculan al-faraj (kelapangan), sesungguhnya hal itu kembali pada Allah 
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Swt. Pembohong orang yang menetapkan waktu... Adapun sesuatu yang 
kalian sampaikan pada kami, hal itu tidak kami terima kecuali untuk sesuatu 
yang baik dan suci... perbanyaklah doa untuk memohon disegerakan al-faraj. 
Sesungguhnya pada masalah tersebut terdapat kelapangan kalian... "4 


Contoh-contoh Doa dan Ziarah Beliau 


Salah satu doa beliau untuk orang-orang mukmin secara umum 
adalah sebagai berikut, 
AA Uh JA hy GS re aah 
baja saia alami dry oma, AAN, Aaj, anal 
in bk hai, Sah OA Jah Lola 
kaan Gel Sdr pel JJ Sling info UE da3 
“Ya Allah, dengan hak orang-orang yang bermunajat kepada-Mu, dengan hak 
orang-orang yang berdoa kepada-Mu di daratan maupun di lautan, berikan 
kekayaan dan kecukupan pada orang-orang mukmin laki-laki dan wanita yang 
fakir. Berikan kesehatan dan kesembuhan bagi orang-orang mukmin laki-laki 
dan wanita yang sedang sakit. Karuniakan bagi orang-orang mukmin laki- 
laki dan wanita yang masih hidup, kasih sayang dan kemuliaan. Limpahkan 
kepada orang-orang mukmin laki-laki dan wanita yang sudah meninggal, 
pengampunan dan rahmat-Mu. Kasihanilah orang-orang mukmin laki-laki 
dan wanita yang terasing, dengan mengembalikan mereka ke tempat asal 


mereka dengan penuh keselamatan dan mendapatkan kekayaan. Dan dengan 
keutamaan Muhammad saw dan seluruh keluarganya.” 


Di antara doa beliau ketika membaca doa gunut adalah sebagai 
berikut, 


8. SA uk ba -.9 . 00 0 Isa Pan Land @ - 9 «Ig opa 

MIE IS) ea HS aja be SAI lak SIA, 

ag ami SU on ai 4 Bes Lag Iga JUN ALI o pie Ya 

Iron oge 0 0... 8. 2 S8 2 30 0» .. # «0 Bag Sea 0 0g St 

amil BIL go Ulalos pagi al Sl” Lag Syooly ctngh ESA, Ana 
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aU gap 4 Ios lu Iss lag ay ale ale JO alan) 


AG 2633 BAG JA DEK A3 SL ae 
Op disi pa 5 II ga Hy ag Hu Ale» La 2 3st, 


SN Yo ama Ii Big Sl 0 Des La Bl, ea 


D2 Ia 


Ong Tk Ona da aa AI 2 1 Baku ai, 


Boc oo Ie 2 - 


& Obat Na HA ga t ssmnl asa 5 SAN Eam 
Tg UNA ja at 3 IS ari an ale 


NT aa ay Ya Sab le RN, SA ale uts 


Lc. 


maa Jai Sab Ia DEA daan Ji Angan ja jai SI SL 
“eka ak nice cma Se laos dna Jah 


Ha Y ya bapa Date Je Jang ae gi ah Sie, 
Bejo pragia cal gan, Ini olagai 


er das pi Haa et Tasya — Y3 AN yng sal, detasi 


Hai, ad ia ade can al SI gg aa 3 pal Oi 
Lan Ji hasan da jani II SA Sal Pa bu 


208 age 


Dead, Seal dalah SA SNI Bau ip ats 


“Aku memohon kepada-Mu dengan nama-Mu yang dengannya Engkas 
ciptakan makhluk-Mu, Engkau beri rezeki sesuai kehendak-Mu dan sesuai 
keinginan mereka. Wahai Zat yang hari-hari dan malarr-malam tidak 
mengubah-Nya, aku berdoa kepada-Mu dengan doa yang disampaikan oleh 
Nuh ketika dia berdoa kepada-Mu, kemudian Kau selamatkan dia dan orang- 
orang yang bersamanya dan Kau hancurkan kaumnya. Aku memohon kepada- 
Mu dengan permohonan yang disampaikan kekasih-Mu Ibrehim ketika dia 
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memohon kepada-Mu kemudian Kau selamatkan dia, Kau jadikan api dingin 
dan sejuk kepadanya. Aku memohon kepada-Mu dengan permohonan yang 
disampaikan Musa al-Kalim saat dia memohon kepada-Mu dan Kaubelah 
lautan sehingga dia selamat dan begitu pula Bani Israil. Kau tenggelamkan 
Firaun dan kaumnya di tengah-tengahnya. Aku memohon kepada-Mu dengan 
permohonan yang disampaikan Isa ruh-Mu saat dia memohon kepada- 
Mu dan kau selamatkan dia dari musuh-musuhnya dan mengangkatnya 
kembali kepada-Mu. Aku memohon kepada-Mu dengan permohonan yang 
disampaikan kekasih-Mu, manusia pilihan-Mu, dan nabi-Mu Muhammad 
saw, kemudian Kau mengabulkannya dan menyelamatkannya dari Ahzab 
(kelompok-kelompok orang kafir), menolongnya dari musuh-musuh-Mu. 


"Aku memohon kepada-Mu dengan nama yang jika Engkau diseru dengan 
nama tersebut, maka Engkau mengabulkannya. Wahai Zat yang memiliki 
segala penciptaan dan pemilik perkara, wahai Zat Yang meliputi segala sesuatu 
dengan ilmu-Nya, wahai Zat yang memperhitungkan segala sesuatu, wahai Zat 
yang hari dan malam tidak mengubah-Nya, dan tidak dapaat diserupai dengan 
suara-suara, tidak ada bahasa yang tersembunyi dari-Nya, wahai Zat Yang 
tidak pernah merasa bosan dengan keluhan orang-orang yang mengeluh. 


"Aku memohon sampaikan shalawat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad ciptaan terbaik-Mu, curahkan kepada mereka shalawat 
terbaik-Mu. Sampaikan shalawat kepada seluruh nabi, para rasul yang telah 
menyampaikan petunjuk dari sisi-Mu, mengikatkan pada-Mu dengan ikatan- 
ikatan ketaatan. Sampaikan shalawat-Mu kepada hamba-hamba-Mu yang 
saleh. Wahai Zat yang tidak pernah mengingkari janji-Nya, wujudkan sesuatu 
yang Kau janjikan kepadaku, kumpulkan kepadaku sahabat-sahabatku, beri 
mereka kesabaran, bantulah aku menghadapi musuh-musuh-Mu, musuh 
Rasul-Mu, jangan Kaupalingkan doaku, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, 
putra hamba-Mu, terpenjara di hadapan-Mu. Tuanku, Engkaulah yang telah 
menempatkanku pada kedudukanku saat ini, Engkau utamakan aku di antara 
sekian banyak makhluk ciptaan-Mu. Aku memohon sampaikanlah shalawat 
pada Muhammad dan keluarga Muhammad, semoga Kau wujudkan sesuatu 
yang Kau janjikan kepadaku. Sesungguhnya Engkau adalah Mahabenar dan 
tidak pernah mengingkari janji-janji-Mu dan Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu.”46 


239 









Imam Mahdi 
Shalawat Imam Mahdi kepada Nabi Muhammad saw 


Imam Mahdi as bershalawat kepada Nabi Muhammad saw dalam 
bentuk seperti ini: 
« Sa Sp Ag Ka ly aja Aa agan Ge Jaa 


2 da 


SE A1 IS Ia AN IBI 3 ia WN 9 mall 
KW 53 3 PN Gasal ara PA Ak Ja peran Yg 


“Ya Allah, samapaikan salawat kepada pemimpin para rasul. nabi terakhir, 
hujjah Tuhan pengatur alam raya, yang diangkat dari perjanjian, yang terpilin 
dalam naungan, yang disucikan dari segala kekotoran, yang terlepas dari 
segala cela, pemberi harapan kemenangan, yang diharapkan syafaatnya, yang 
diserahi urusan dalam agama Allah...” 








Contoh Ziarah kepada Imam Mahdi 
212 » 9 TNR Tagka NtL Ng YA 2g ENG 
Ula SI AI Cha hy LT ly HI VIVA 
Gila Ga las (da ra ju Ub33 conlely ellai Wis cl 
JABLA I ph DE 3 Jar Si 23 Sa 
dasi J3 & Cap aa Pad & SL Thi 3 “ 3 
HS NN ERan A36 coelab SI Jai SA Ya EM 
Io Ska At Sl agit ap 2 J5 abs 5 Adu dal 
SA Ny SEN PAN Dg 
ap 2 NY alih tam 5 js wa, was Pr Cs Je eat 
dp par cenilan 2, Ah aa 2 za Sau KT Tesely 
Opa PI Jambi uya HA ai Han LS pal an 
Uta Hse & adan sa Da “ na - dl Sa ana 
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3 2 2 2034 -. p-9 23. 2.2 — L.. H0 ragu z o- 
ca LA ae Laluna ai Ulat) Mile lea wo jaB, lai 
Ie ai Hua 5 Le aa Alt In uga ita JA 


Oo M Loh 0 Lag 


(on Ia 65) li MAS dal 


Ul al bg kana Jaa ey sy Ju ati 
aa Game DN oa 1 al Oa An Lite 8 RA YON rang 


4 0. 


Sa IUD ai eny Di andil oa ola lu 

Si ya Ta ne Se Drs 2 An Idi das 8 

Hai Pa . Ip SEUI 3 Koala Je luis 23 otak 

Bana Ta oa Ka ea 

KUALA Wb telaah JT Leg Alena le hua HN 

Sa ai pe ad dp jln 

HPN ly nan Je Ty ima Ian SU ng 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tiada tuhan selain Allah dan Allah 
Mahabesar, bagi Allah segala pujian, segala puji bagi Allah yang telah memberi 
hidayah kami pada hal ini, mengenalkan kepada kami kekasih-kekasih-Nya 
dan musuh-musuh-Nya. Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami taufik 
untuk berziarah kepada pemimpin-pemimpin kami dan tidak menjadikan kami 
para penentang dan pengingkar. Tidak menjadikan kami orang-orang yang 


berlebihan dalam mengembalikan dan tidak menggolongkan kami termasuk 
orang-orang yang lalai dan mengurangi. 


“Salam sejahtera bagi kekasih Allah, putra kekasih-kekasih Allah. Salam 
sejahtera bagi pemilik kemuliaan Allah, penentang musuh-musuh-Nya. Salam 
sejahtera bagi cahaya yang ingin dipadamkan oleh orang-orang kafir. Namun, 
Allah enggan kecuali menyempurnakan cahaya-Nya dengan ketidaksukaan 
mereka, memperpanjang kehidupannya sehingga kebenaran ditampakkan 
melalui kedua tangannya. Aku bersaksi sesungguhnya Allah telah memilihmu 
pada saat kecil dan menyempurnakan ilmunya ketika dewasa. Aku bersaksi 
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bahwa engkau hidup belum meninggal, sehingga kau hancurkan penguasa 
zalim dan pemerintah thaghut. 


“Ya Allah, sampaikan shalawat kepadanya, pada para pembantu dan 
penolongnya dalam kegaibannya dan ketersembunyiannya. Ya Allah, tutupi dia 
dengan tirai kemuliaan, berikan baginya tempat perlindungan dan penjagaan. 
Ya Allah kuatkan balasan-Mu pada para penentangnya, kuatkan penjagaan- 
Mu pada para pengikutnya dan penziarahnya. Ya Allah, sebagaimana Engkau 
telah menjadikan hatiku selalu mengingatnya, maka jadikan senjataku terkenal 
dalam membantunya. Ya Allah jika kematian yang Kaujadikan sebagai sebuah 
kepastian terhadap hamba-hamba-Mu, ketentuan yang Kau tetapkan pada 
makhluk-Mu menghalangiku untuk berjumpa dengannya, maka utuslah aku 
saat kemunculannya, bangkitkan aku dari kuburku dengan mengenakan 
kafanku, sehingga aku dapat berjuang bersamanya, dalam barisannya yang 
Kaupuji orang-orang yang berada di dalamnya dalam kitab-Mu, "Mereka 
bagaikan bangunan yang tersusun rapi." 


“Ya Allah, penantian begitu panjang, para pendosa telah mengelilingi kami, 
kemenangan sulit kami raih. Ya Allah, tampakkan wajah kekasih-Mu yang 
indah kepada kami dalam kehidupan kami. Ya Allah, aku memohon kepada- 
Mu untuk kembali, di hadapan pemilik makam ini, al-Ghauts, al-Ghauts, 
al-Ghauts. Wahai Shahib az-Zaman, aku telah memutus persahabatan untuk 
dapat sampai kepadamu. Aku berhijrah dari negeriku untuk dapat berziarah 
padamu. Aku sembunyikan urusanku dari penghuni negeri agar kau dapat 
menjadi pemberi syafaatku di sisi Tuhanmu dan Tuhanku. Begitu pula ayah- 
ayahmu secara terus menerus dalam taufik kebaikan. Pemuasan kenikmatan 
terhadapku, satu bentuk kebaikan bagiku. 


“Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad dan keluarganya, sahabat- 
sahabat kebenaran, pemimpin-pemimpin makhluk ciptaan, kabulkan doa 
yang aku panjatkan. berikan padaku sesuatu yang tidak sempat aku utarakan 
dalam doaku. Dari kebaikan agamaku dan duniaku. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji dan Mahamulia. Sampaikan shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya yang suci.” 


Kemudian, masuklah ke dalam dan lakukan shalat dua rakaat. Lalu 
berdoa, 
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Ja Je SL S5 SA nah Aly ea HAN Sae all 
anda B6 kelas pi LE Alie Ia KU 0 Oil, UAN, 
Pee ANE ERA 
Hb sedang al Buy eka ya sj ai Yg au Yg Al 
Ie lan atap Jade SA RAY Ui Olsn gal HE pam 
“Ya Allah, inilah aku hamba-Mu yang berziarah di hadapan kekasih-Mu yang 
diziarahi. Kau wajibkan ketaatan terhadapnya pada para budak maupun orang 
merdeka. Engkau angkat kekasih-kekasih-Mu dari siksa neraka melaluinya. Ya 
Allah, jadikan ziarah ini, ziarah yang dapat diterima, terdapat permohonan yang 
diijabah dari orang yang membenarkan kekasih -Mu dan tidak mengingkarinya. 
Ya Allah, jangan Kaujadikan ini adalah janji dan ziarah terakhirku kepadanya. 
Ya Allah, jangan Kau putus keinginanku untuk menyaksikannya, menziarahi 
ayahnya dan kakek-kakeknya. Ya Allah, wakilkan atasku nafkahku, beri 
manfaat atas rezeki yang Kauberikan di dunia dan akhiratku. Begitu pula 
bagi saudara-saudaraku, kedua orang tuaku, seluruh keluargaku. Aku ucapkan 
selamat tinggal kepadamu wahai Imam, dengannya orang-orang mukmin 


memperoleh kemenangan dan dengan kedua tangannya orang-orang kafir 
dan para pendusta mendapatkan kehancuran... "JJ 
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CATATAN AKUR 


Bahwa Imam Mahdi as berkorespondensi dengan para pengikutnya di masa kegaiban 
pendek melalui para wakil khususnya, setidaknya dapat dilihat dari sejumlah tawgi 
yang disusun oleh, misalnya, Ayatullah Sayid Hasan Syirazi dalam buku bertajuk Kali- 
mat al-Imam al-Mahdiy. Beberapa contoh tawgf dapat dilihat dalam buku Imam Mahdi 
sebagai Simbol Perdamaian Dunia karya Muhammad Bagir ash-Shadr, (Jakarta: Al- 
Huda), 2004, h.148-158—peny. 


Pada masa kegaiban pendek tersebut, yang terjadi dari 260-329/873-941, ada empat 
wakil khusus Imam afs yang terkenal, yakni, Abu Amr Utsman bin Sa'id al-Amri 
(w.260/874-75), Abu Ja'far Muhammad bin Utsman al-Amri (w.304 atau 305/916 atau 
917), Abul Gasim Husain bin Ruh an-Nawbakhti (w.326/937-38), dan Abul Hasan Ali 
bin Muhammad as-Samarri (d.329/940-941)—peny. 


Rujuk buku Ayatullah Syekh Muhammad Amin Zainuddin dan DR. Ahmad Amin mer- 
genai hadis-hadis Mahdi dan kemahdian, hal.13. 


Mulhagat Ihgag al-Hag, Ayatullah Mar'asyi Najafi, jil.29, hal. 621-2. 


Al-'Agidah wa Syari'ah fi al-Islam, hal.218. Penulis menggambarkan bahwa keyakinan 
akan juru selamat merupakan dongeng yang berasal dari selain Islam. Akan tetani, 

ia pun mengatakan bahwa hal tersebut merupakan kesepakatan seluruh agama (A! 
Masdar, hal. 192) dan pengingkaran hadis merupakan pemikiran yang bersumber dari 
orang-orang orientalis dan sebagian orang Muslim, seperti Ahmad Amin yang terpen- 
garuh pendapat mereka. 

Silakan merujuk buku Al-Imamah wa Gaim al-Giyamah karya Dr. Mustafa Ghalib, 
hal.270. 

Rujuk nas-nas khusus tentang al-Mahdi yang dijanjikan dari kitab Bisyarat 'Ahdain 
karya Syekh Muhammad Shadigi. 

Untuk memperjelas persiapan ini, pembaca dipersilakan merujuk pada kitab Seja- 
rah Kegaiban Kubra karya Sayid Syahid Muhammad Shadr dalam ucapan beliau 
tentang petunjuk-petunjuk Allah untuk hari yang dijanjikan sebelum Islam hal.251 dan 
setelahnya. 
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Rujuk pula Ahl al-bayt fi al-Kitab al-Mugaddas, Ahmad Wasithi, ha!.121-123. 

Shahifah al-'Ahd, Libanon, Nomor 685, makalah berjudul Harakat asy-Suhid Yahuwa 
an-Nasy'ah, at-Tanzim al-Mu'tagid. 
11.  Bisyarat 'Ahdayn (Berita Gembira dalam Dua Perjanjian), hal.261 menukil dari kitab 
Mizan al-Hagg karya Uskup Jerman, Fander, hal.271. 


12. Al-Mahdi al-Mau'ud wa Daf'us Syubhat 'Anhu, Sayid Abdur Ridha Syahristani, hal.6. 
13. Al Mahdi Al Mau'ud Wa Daf'us Syubhat 'Anhu, Sayid Abdur Ridha Syahrestani, hal.7. 


14. Bernard Rosso karya Ustad Abbas Mahmud Aggad, ha!.124-5. Penulis juga mem- 
buat catatan atas ucapan Bernard Rosso dengan pendapat, “Menjelaskan pada kita 
bahwasanya superman bukanlah sesuatu yang mustahil dan sesungguhnya ajarannya 
tidak terlepas dari kebenaran yang tetap.” Menukil dari kitab A/-Mahdi al-Muntazhar 
fi al-Fikr al-Islami, hal.9. Hal ini juga dinukil oleh Syekh Muhammad Hasan Ali Yassin 
dalam kitabnya Al-Mahdi al-Muntazhar Bayna Tashawwur wa Tashdig, hal.81. 


15. Untuk lebih jefas tentang poin ini, rujuk pembahasan yang telah ditulis oleh Ayatullah 
Muhammad Syahid Shadr tentang al-Mahdi, hal.41-48, cet. ke-3, Darut Ta'aruf. 


16. Guna penjelasan yang lebih lanjut, rujuk buku Tarikh Ghaybat al-Kubra, hal.276 dan 
selanjutnya. 


17.  Al-Bahts Haul al-Mahdi, hal.7-8. 

18. Rujuk kitab Difa''an al-Kafi karya Sayid Umaidi, jil.1, hal.181: Ihgag al-Hag, jil13, 
hal.3-4. 

19.  Al-Bayan fi Akhbari Shahib az-Zaman, hal.149-150. 


20. Seperti kitab Bisyarat “Ahdayn karya Syekh Muhammad Shadiwi dan terjemahannya 
dalam bahasa Arab oleh penulis sendiri yang dicetak dengan judul al-Bisyarat wa al- 
Mugaragat serupa dengan kitab tersebut dalam bahasa Persia dengan judul Bisyarat 
Shuhuf-e asamani Be Zuhur-e Hadzrat-e Mahdi karya Ali Akbar Sya'fi Isfahani. Dalam 
bahasa Arab, juga ditulis sebuah buku oleh Muhammad Jawad Mughniyah dengan 
judul Al-Mahdi al-Muntazhar wa al-'Agl. 


21. Kasyf al-Asrar, Mirza Hasan Nuri, hal.84. Lebih dari buku tersebut, sebuah buku besar 
ditulis sebanyak enam jilid dengan judul Anis al-A 'Iam fi Nasrat al-Islam karya pendeta 
Kristen Armenia yang memeluk Islam dan mengikuti mazhab Ahlulbait. Beliau pun 
menulis buku tersebut dalam bahasa Persia untuk memenuhi keinginan-keinginan 
ulama-ulama Islam di akhir abad ke-12 dan di awal abad ke-13, yang akan disebutkan, 
dengan nama Syekh Muhammad Shadig Fakhrul Islam. Nama tersebut adalah julukan 
yang diberikan ulama Isfahan saat itu sebagai penghargaan atas upaya beliau menulis 
buku setebal enam jilid tersebut. 

22. Yang benar kegaiban Imam Mahdi setelah ayahnya wafat dan berlangsung selama 
69 tahun. Mungkin as-Sabathi meninggalkan beberapa bait untuk menguatkan poin 
penekanan. Namun, ia lupa memenuhi kekosongan tersebut pada buku yang beredar 
seperti itu. 
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Kasyf al-Astar), hal. 85. Disebutkan bahwa kitab Al-Barahin as-Sabatiyah telah dicetak 
lebih dari 30 tahun sebelum pencetakan kitab Kasyf al-Astar. 
Bisyarat 'Ahdayn, hal.264. 
Bisyarat 'Ahdayn (Kabar gembira, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru), hal.264. 
Safar Ru'ya (Kesaksian, 12:3). 
Safar Ru'ya (Kesaksian, 12:5). 
Ayat ini merupakan simbol teks asli berbunyi, “Dan akan gaib (menghilang) dari tanin 
satu masa, dua masa, dan setengah masa.” 
Safar Ru'ya (Kesaksian, 12:13). 
Al-Masih ad-Dajjal, Said Ayyub, hal.379-380 dinukil dari Al-Mahdi al-Muntazhar ff Fikr 
al-Islami yang dicetak oleh Markaz ar-Risalah, hal.13-14. 
Safar at-Takwin (Kejadian, 17:20, 22-25). 
Ahl al-bayt fi Kitab al-Mugaddas, Ahmad Wasithi, hal.105-107. 
Rujuk pasal pertama kitab Muntakhab al-Atsar fi al-Imami Itsna “Asyar karya Ayatullah 
Syekh Luthfullah Shafi. Dalam kitab tersebut dinukil 271 hadis dari berbagai sumber 
hadis yang muktabar menurut kalangan umat Islam. Hadis-hadis tersebut memuat 
pemberitaan Nabi Muhammad saw akan keberlangsungan imamah (kepemimpinan) 
pada dua belas imam dari kalangan Ahlulbait sampai hari kiamat. Di antara hadis- 
hadis tersebut juga disebutkan dengan jelas nama-nama mereka yang menyatakan 
bahwa imam pertama adalah Ali as dan imam terakhir adalah Imam Mahdi as. Syekh 
Shafi di bagian pasal ini juga memberi satu catatan penelitian sejarah yang menyebut- 
kan bahwa hadis-hadis tersebut tidak mungkin dapat diterapkan selain pada dua belas 
imam dari keluarga Nabi Muhammad saw. 
Julukan ini khusus bagi para imam dari keluarga nabi yang suci. Namun, jika disebut 
julukan ini adalah Imam Mahdi as yaitu imam ke-12. Rujuk kitab An-Najm ats-Tsagib 
karya Ayatullah Mirza Husain Nuri, ibid 1, hal.211 dari cetakan yang diterbitkan dalam 
bahasa Arab. Ayatullah Mirza Husain Nuri menyebutkan bahwa julukan ini disebutkan 
dalam kitab Zabur, hal.12 dan lainnya. Hal itu dinukil dari kitab Dzakhirat al-Albab 
karya Syekh Muhammad Astarabadi. 
Ahl al-Bayt fi Kitab al-Mugaddas, hal.123-127. 
Bisyarat al-Ahdayn, hal.277. 
Al-Kitab al-Mugaddas Tahtal Mazhar, hal.155 dinukil dari kitab Difa' an al-Kafa karya 
Sayid Tsamir Umayai, jilid 1. Mengenai kabar gembira tersebut rujuk kitab Ah! al-Bayt fi 
Kitab al-Mugaddas jilid 1, hal.185-186. 
Rujuk penukilan yang dilakukan oleh Syekh Shadigi dalam kitabnya Bisyarat al- 
'Ahdayn tentang hal tersebut dari kitab-kitab suci agama-agama lain. 
Bahkan penelitian dan kajian dari kalangan ulama Ahlusunnah menetapkan ke- 
mutawatiran hadis-hadis tersebut, seperti kitab At-Taudih ff Tawaturi Ma Ja'a fi 
al-Muntazhar wa ad-Dajjal wa al-Masih karya Imam Syaukani. Begitu pula yang dise- 
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butkan dalam Al-Isya'ah fi Asyrath as-Sa'ah karya Barzanji dan kitab At-Tasrih karya 
Kisymiry dan kitab-kitab lainnya. 

Penetapan ini juga dibenarkan oleh hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah saw dan 
para imam yang suci—shalawat dan salam bagi mereka—mengerai al-Mahdi yang 
menyebutkan kelahiran beliau dari Imam Hasan Askari as dan kegaibannya. Berita 
tersebut disampaikan sebelum kelahiran dan kegaiban beliau dan ditambah dengan 
pemberitaan dari al-Guran dan lainnya. Kemudian, terbukti apa yarg diberitakan se- 
cara nyata dan kebenarannya kendatipun di sebagian lainnya (berita-berita lain selain 
mengenai al-Mahdi—penerj.) masih terdapat perdebatan. Hal itu karena kebenaran 
yang sesuai dengan realitas membuktikan kebenaran sumbernya, yaitu wahyu yang 
bersambung dengan Zat Pemberi wahyu. Tidak ada yang mengetahui kegaiban 
selain-Nya dan tidak ada yang mengetahui kegaiban-Nya kecuali orang-orang yang 
Dia kehendaki. Para ulama di antaranya Syekh Shadug dalam kitab Ikmal ad-Din, 
jilid 1, halaman19, Syekh Thusi dalam kitab al-Ghaybah, halaman101-107, Thabarsi 
dalam kitab /'lam al-Wara' dan Ibnu Thawus dalam Kasyf al-Mahjah berdalil dengan 
argumentasi ini mengenai kebenaran akan kegaiban dan kepemimpinan Imam Mahdi 
bin Imam Hasan Askari as. 


41. Syekh Ganduzi al-Hanafi menyebutkan dalam kitab Yanabi' al-Mawaddah bahwa 
banyak ulama Ahlusunnah yang menyatakan bahwa al-Mahdi yang dijanjikan adalah 
putra Hasan Askari as dan beliau (al-Mahdi) hidup dan gaib. Seperti yang dijelaskan 
oleh Mirza Nuri dalam kitab Kasyf al-Astar terdapat empat puluh ulama dari mereka 
(Ahlusunnah) dan pendapat-pendapat mereka yang dinukil oleh penulis. Begitu pula 
yang telah dilakukan oleh Allamah Najmuddin Askari dalam kitab beliau Al-Mahdi 
al-Mau'ud al-Munthazhar 'Inda 'Ulama-i Ahlus-sunah wa al-Imamiyah. Sayid Tsamir 
Umaidi mengumpulkan pendapat-pendapat dan penjelasan mereka pada juz pertama 
dari kitab Difa' 'an al-Kafi. Sayid Amin Amili juga menulis pada jilid ke-5 dari kitab Al- 
Majalis as-Saniyyah yang membicarakan tentang al-Mahdi al-Muntazhar as. 


42. Bahtsun Haula al-Mahdi, hai.12-14. 


43. Seperti Risalah-risalah Syekh Mufid mengenai kegaiban yaitu sebanyak lima risalah. 
Selain dari kitab al-Fushul al-'Asyrah ff al-Ghaybah Kitab, al-Mu'ni f1 al-Ghaybah karya 
Sayid Murtadha, kitab al-Ghaybah karya Syekh Thusi, kitab Ikmaluddin karya Syekh 
Shadug, kitab al-Ghaybah karya Syekh Nu'mani, dan kitab-kitab umum lainnya dalam 
masalah imamah seperti asy-Syafi'i dan ringkasannya serta kitab-kitab lainnya banyak 
memuat berbagai dalil mengenai topik ini. 

44. Kata ((“Sc'J dalam ayat ini bermakna mereka terliputi oleh kesesatan sebelumnya 
dan orang-orang setelahnya mengikuti kesesatan mereka, bukan bermakna penetapan 
seperti pada para pemimpin jalan kebenaran (Al-Mizan, jilid 16 hal.38). 

45. Tafsir Al-Mizan, jilid 13, hal. 165-169. Apa yang kami sampaikan dineroleh dari pemba- 
hasan beliau mengenai penafsiran kedua ayat tersebut 

46. Perhatikan juga firman Allah Swt dalam Surah al-Ankabut:27, Dan Kami berikan 
padanya Ishag dan Ya'gub dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada keturunan- 
nya. 
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Silahkan rujuk kitab-kitab berikut, seperti Muntakhab al-Atsar ff Imam Tsani 'Asyar 
karya Ayatullah Syekh Luthfullah Shafi. Beliau mengumpulkan banyak nas yang 
diriwayatkan dari jalur Ahlulbait dan Ahlusunnah. Kitab Itsbat al-Hudat bi an-Nushushi 
wa al-Mu'jizat karya Hurrul Amili dan kitab Faraid as-Simthain karya Himwaini Syaff'i. 
Begitu pula kitab Yanabi' al-Mawaddah karya ai-Hafizh Ganduzi Hanafi dan masih 
banyak kitab lainnya. 


Untuk pembuktian tersebut, silakan rujuk mukadimah kitab Kamaluddin, Syekh 
Shadug, hal.12 dan subbab ke-10 dalam kitab Al-Ghaybah karya Syekh Mufid serta 
risalah ke-5 dari Rasail al-Ghaybah. Begitu pula kitab al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.11 
dan selanjutnya: "lam al-Wara, Syekh Thabarsi, jilid 2, hal.257 dan seterusnya: Kasyful 
Mahjah, Sayyid Ibn Thawus, hal.104 dan kitab-kitab lainnya. 


Tafsir al-Mizan, jil.1, hal.32. 

Tafsir al-Kasysyaf, jil.3, hal.429. 

ibid., jil.2, hal.262. 

Tafsir al-Kasysyaf, jil.3, hal.429. 

Tafsir al-Kabir, jil.25, hal.12-13. Rujuk pula Majma' al-Bayan mengenai ayat tersebut. 
Tafsir al-Kabir, jil.25, hal.12-13 dan Tafsir al-Kasysyaf, jil.2, hal.628. 


Rujuk Mu'jam Ahadits al-Imam al-Mahdi jil.1, hal.274 dinukil dari Musnad Ahmad dan 
lain-lain dari sejumlah riwayat-riwayat dari kalangan Ahlusunnah. 


Tafsir al-Mizan, jil.1, hal.320-321. 
Ibid., hal.321. 


Sebuah gambaran yang sesuai dengan firman Allah, Allah lebih mengetahui di mana 
Dia menempatkan tugas kerasulan. (AS. al-An'am:124) 


@ashash al-Anbiya karya Sayid al-Jazairi hal.428 dinukil dari tafsir Al-'Ayasyi. 
Syawahid at-Tanzil, jil.1, hal.400 dan setelahnya. 

Tafsir al-Mizan, jil.11, hal. 287-288. 

ibid., jil1, hal.305. 

ibid., jil1, hal.56-61. 

ibid., jil1, hal.272. 


Rujuk hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah Anshari dari Rasulullah saw yang 
dinukil dalam kitab Kamaluddin. 


Shawaig al-Muhrigah, hal.150. cetakan Mesir, Ibnu Hajar menerangkan tentang kemu- 
tawatiran hadis ini. 


Sunan Turmuazi, jil.5, hal.621-622 tentang “Managib Ahlulbait Nabi" bab ke-32. 
Ahl al-bayt fi al-Maktabat al-'Arabiyah, Sayid Abdul Aziz Thabathaba'i, hal. 277-279. 


Dar at-Tagrib Islami. Mesir mengeluarkan sebuah risalah lengkap yang ditulis oleh 
salah seorang anggota tersebut mengenai hadis ini dan menjelaskan pandangan 
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tentang sanad-sanad hadis ini di berbagai kitab-kitab hadis terpercaya di kalangan 
Ahlusunnah. 

Shawaig al-Muhrigah karya Ibnu Hajar, hal. 148: Ahl al-bayt ff al-Maktabat al-'Arabiyah, 
ha!.279. 

71. Shahih Bukhari, jil1, hal.37, jil.4, hal.31, jil.4, hal.65-66, jil.5, hal.137, jil.7, hal.9, jil.8, 
hal.161 cetakan Darul Fikr yang diulang dari cetakan Istanbul. Pada seluruh riwayat 
tersebut disebutkan kata sx ix: :! “Tidak akan sesat selamanya setelahku” yang 
merupakan kandungan yang ingin beliau tuliskan. 


72. Rujuk Talkhis wa Tarib karya Sayid Ali Milani pada bagian khusus mengenai jalur hadis 
Tsagalain dari ensiklopedia 'Abagat al-Anwar. Talkhis (ringkasan) ini telah dicetak dua 
kali. Cetakan pertama dalam dua jilid dan cetakan kedua dalam tiga jilid. 


73. Shahih Muslim, jil.4, hadis ke-1873. 
74. Sunan Turmudzi, jil.5, hal.662. 
75.  Al- Mustadrak 'ala ash-Shahihayn, jil.3, hal.109. 


76. Shawa'ig al-Muhrigah, hal.150 pada subbab pertama mengenai ayat yang berkenaan 
dengan mereka. 

77. Rujuk Risalah Tsagalain yang dikeluarkan Darut Tagrib Islamiyah di Mesir hal.18 dan 
rujuk pula perdebatan Sayid Muhammad Tagi al-Hakim mengenai pengakuan riwayat 
ini dan kandungan Hadis Tsagalain dalam masalah Sunnah pada kitab beliau al-Ushd/ 
al-'Ammah li al-Figh al-Mugarin. 

78.  Shawa'ig al-Muhrigah, hal.150. 

79. Rujuk seperti kitab Hadits Tsagalain, Tawaturuhu, Fighuhu karya Sayid Ali Milani. 

80.  Mishbah al- Munir karya Fayyumi, hal.391 kata itrah. 

81. Shahih Muslim, jil.2, hal.362. 

82. Musnad Ahmad in Hanbal, jil.3, hal.259. 

83. Rujuk Shahih Muslim, jil17, hal.130 yang juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam 
Mustadrak-nya dan mensahihkan hadis tersebut sesuai syarat kesahihan menurut 
Bukhari pada jilid 3, hal.146, dan Ad- Durr al-Mantsur karya Suyuthi jil.5, hal.198. 

84. Rujuk pembahasan Ourani yang disampaikan Allamah Thabatabai dalam Tafsir al- 
Mizan mengenai ayat tersebut dan makna yang ditunjukkan oleh ayat tersebut. 

85. Ash-Shawa'ig al-Muhrigah, hal.151. 

86. Rujuk perihal-perihal mereka—salam sejahtera bagi mereka—yang dimuat oleh para 
ulama rijal dari Ahlusunnah. Bahkan banyak ulama Ahlusunnah yang menulis kitab- 
kitab khusus mengenai duabelas imam dari keluarga Nabi Muhammad saw, seperti 
Ibnu Thulun dan lain-lainnya. 

87. Ash-Shawa'ig al-Muhrigah, hal.151. 

88. Rujuk kitab beliau Muntakhab al-Atsar ff al-Imam Tsani 'Asyar 
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Nas ini dapat dirujuk dan dikenali sumber-sumbernya dalam kitab Muntakhab al-Atsar 
dan Mu'jjam Ahadits al-Imam al-Mahdi jil.2, hal.255-265. Begitu pula kitab Ahadits al- 
Mahdi dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 


Mengenai makna yang ditunjukkan pada hadis al-Ghadir, kemutawatirannya, dan 
jalur-jalurnya pembaca dapat merujuk Mausu'at al-Ghadir karya Allamah Amini dan juz 
khusus dalam kitab “Abagat al-Anwar serta kitab-kitab lainnya. 


Silahkan merujuk pada Mu'jam al-Ahadits al-Imam al-Mahdi, jil.1, hal.16-38. 


Musnad Ahmad ibn Hanbal, jil.1, hal.398: al-Mu'jam al-Kabir karya Thabrani, jil.10, 
hal.195, Mustadrak al-Hakim, jil.4, hal.501. 


Fath al-Bari fi Syarhi Shahih Bukhari karya Ibnu Hajar Asgalani, jilid 3, hal.184 Bab 
“Al-Istikhlaf (Kepemimpinan)'. 

Silahkan merujuk pada kitab Al-Imam ash-Shadig wa Madzahib Arba'ah karya Syekh 
Asad Haidar, dan sejarah yang ditulis mengenai mereka dalam Tarikh Dimisyg karya 
Ibnu Asakir, dan dalam Tarikh al-Baghdad karya Khatib Baghdadi, ash-Shawa'ig 
al-Muhrigah karya Ibnu Hajar, dan kitab Siyar al- A'lam an-Nubala karya Dzahabi, 
Wafayat al-A'yan karya Ibnu Khalgan dan lain-lainnya serta seluruh terjemahan dari 
mereka seluruhnya dari berbagai golongan Islam. 


Siyar al-A'lam an-Nubala, jil.13, hal.120. Rujuk pula apa yang dikumpulkan oleh Syekh 
Thabarsi dalam kitab al-Ihtijaj kita akan dapati contoh-contoh bagaimana mereka 
mempertahankan agama Islam dari serangan-serangan pemikiran yang masuk ke 
dalam Islam. 


Hadis-hadis tersebut terkumpul dalam sebuah kumpulan hadis besar seperti Bihar al- 
Anwar karya Allamah Majlisi, Wasa'il asy-Syfah karya Hurr Amili. 


Seperti adanya at-taugi'at (ketetapan-ketetapan) yang dikeluarkan beliau yang meru- 
pakan risalah yang beliau kirim pada orang Mukmin dan merupakan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan mereka berkaitan dengan agama. Ketetapan-ketetapan terse- 
but dimuat dalam kitab Al-Ghaybah dan juga dapat kita jumpai dalam kitab Kalimat 
al-Imam al-Mahdi dan ash-Shahifah al-Mahdawiyah dan kitab-kitab lainnya. 


Rujuk apa yang dinukil oleh Syekh Abdul Muhsin al-'Ibad pada pembahasan beliau 
mengenai 'Agidatu Ahl as-Sunnah wal atsar ff al-Mahdi al-Muntazhar yang dicetak 
dalam majalah al-Jami'at al- Islamiyyah, No.3, Th. I, Dzulgaidah, 1388 H. 

Tafsir al-Gur'an al-'Azhim, jil.2, hal.34 mengenai penafsiran ayat ke-12 dari Surah 
al-Maidah. 

Rujuk naskah yang dicetak untuk memberi fatwa dalam Dunia Islam, al-Majma' 
al-Fighi menyebarkan dari kitab Ahadits al-Mahdi dari Musnad Ahmad ibn Hanbal, 
hal.162-166. 

Rujuk kitab Ahadisul Mahdi Mim Musnad Ahmad ibn Hanbal yang dikumpulkan oleh 
Sayid Muhammad Jawad al-Jalali, hal. 68-76. 


Shahih Bukhari, jil.4, hal.252. 
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103. Tarikh al-Bukhari, jil.4, hal.12, hadis ke-1797, Shahih Muslim, jil.3, hal.1523, hadis 
ke-1920: Sunan Abu Dawud, jil.4, hal.97, hadis ke-4202, Ibn Majah, jil.1, hal.5, bab 
I, hadis ke-10: Turmudzi, jil.4, hal. 504, hadis ke-2229, Ahmad bin Hanbal dalam 
Musnad-nya, jil.2, hal.321. 


104. Shahih Bukhari, jil.9, hal.167: Shahih Muslim, jil.3, hal.1524, hadis ke-1037: Musnad 
Ahmad, jil.4, hal.101: Ibn Majah, jilid 1, hal.5, bab I, hadis ke-7. 

105. Shahih Muslim, hal.1524, hadis ke-1922: Musnad Ahmad, jil.5, hal.92, hadis ke-94: 
Mustadrak al-Hakim, jil.4, hal.449. 


106. Shahih Muslim, jil.3, hal.1524-1525, bab 53, hadis ke-1924. 


107. Musnad Ahmad, jil.4, hal.434:! Sunan Abu Dawud, jil.3, hal.4, hadis ke-2484: Mus- 
tadrak al- Hakim, jil.2, hal.71. 


108. Tarikh al-Bukhari, jil.5, nal. 451, hadis ke-1468, Musnad Ahmad, jil.4, hal.429. 


109. Mu'jam Ahadits al-Imam al-Mahdi, jil1, hal.51-67, setiap hadis disebutkan sumber- 
sumbernya dari berbagai riwayat yang dapat dipercaya di kalangan Ahlusunnah. Seba- 
gian kami pilih dari matannya dan sebagian lainnya kami ambil dari catatan-catatan. 


110. Pendapat ini adalah pendapat yang terlemah dan paling jauh dari makna hadis. Ken- 
datipun demikian, pendapat ini dipilih oleh tbnu Baz dalam catatannya mengenai cera- 
mah Syekh Abdul Muhsin Ibad mengenai al-Mahdi yang dijanjikan. Silahkan merujuk 
pada majalah Al-Jami'ah al-Islamiyah, No.3, Tahun pertama, Dzulgaidah 1388 H. 


111. Ini sebagian pendapat. Silahkan merujuk pada Adhwa “ala Sunnah Muhammadiyah 
karya Syekh Mahmud Abu Rayyah hal.212, dan rujuk pula diskusi tentang pendapat 
ini yang disebutkan oleh Syekh Luthfullah Shafi dalam kitab beliau Muntakhab al-Atsar 
dalam catatan kakinya, Dalail ash-Shidg, Syekh Muhammad Hasan Muzhaffar, jil.2, 
hal.315 dan setelahnya sebagaimana yang dipaparkan oleh Hakim Shadruddin Syirazi 
dalam syarah Ushul al-Kafi, hal.463-470 yang dicetak menggunakan tahun hijriah. 


112. Shahih Bukhari jil1, hal.78: Shahih Muslim, jil.3, hal.1452, Musnad Ahmad ibn Hanbal, 
jil.2 hal. 29, jil.2 hal. 93, dengan jalur yang berbeda. 


113. Tarikh al-Bukhari jil.6 hal.445: Musnad Ahmad ibn Hanbal, jil.3 hal.466, Shahih Ibnu 
Habban, jil.7 hal.49, Musnad At-Thayalisi, hadis ke-1259, no. 1913,Musnad Abi 
Syaibah, jil.15 hal.38: Mu'jam al-Kabir, Thabrani, jil.10, hal.350: Mu'jam az-Zawaid, 
jil.2 hal.252, dari Abi Ya'la dan Bizar serta Thabrani. 


114. Shahih Ibn Habban, jil.7 hal.49. 


115. Tafsir al-Kabir, jil.10, hal.144, dan rujuk pula pembahasan secara terperinci yang 
dipaparkan oleh Allamah Thabathabai ketika menafsirkan ayat ini dan makna yang 
diinginkannya dalam Tafsir al-Mizan jil.4, hal.387-401. 


116. Di sini dapat diperhatikan bahwa seluruh pakar sejarah dari berbagai mazhab Islam 
yang cenderung pada dua belas imam dari Ahlulbait as menyebutkan tanggal wafat 
imam ke-11 sementara mengenai Imam Mahdi bin Hasan Askari mereka hanya 
menyebutkan tanggal kelahirannya saja. Hal ini dibenarkan bahkan oleh orang-orang 
yang tidak meyakini bahwa beliau adalah Imam Mahdi yang dijanjikan dalam hadis- 
hadis yang sahih. 
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Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Hajar Asgalani, jil.6, hal.385. 


Rujuk pula Musnad Ahmad ibn Hanbal, jil.2, hal.176, Sunan Ibn Majah, jilA, hal. 444- 
445, Faizh al- Gadir, jil.4, ha!.459, Sunan Turmudzi, jil.3, hal.116: Kanz al-“Ummal, jil.3, 
hal.466 dan kitab-kitab lainnya. 


Tsawab al-A'mal karya Syekh Shadug, hal.101: Mishbah al-Mutahajjid karya Syekh 
Thusi, hal.762: /gbal al-A'mal karya Sayid Ibnu Thawus, hal.718. 


Rujuk riwayat-riwayat ini dalam kitab An-Najm ats-Tsagib karya Mirza Nuri, halaman 
146 dan setelahnya dari terjemahan bahasa Arab. Rujuk pula Al-Kafi, jil.1, hal.329: 
kitab Kamaluddin, hal.340. 


Yang dimaksud dengan penyesuaian penanggalan adalah penanggalan yang disesuai- 
kan antara hari-hari pada tahun Masehi yang disesuaikan dengan hari-hari pada tahun 
Hijriah. Penanggalan seperti ini telah banyak dibuat baik dalam bentuk buku atau 
program komputer yang dapat menetapkan penyesuaian setiap hari pada hari-hari di 
tahun Hijriah dengan Hijriah Syamsiyah atau tahun Masehi. Dalam penelitian, kami 
merujuk pada penanggalan yang disesuaikan yang dikeluarkan Universitas Teheran 
yang penyesuaiannya dimulai pada hari pertana dari tahun pertama hijrah Nabi Mu- 
hammad saw sampai akhir abad ke-15 Hijriah. 


Untuk penjelasan lebih terperinci dari pendapat-pendapat mereka, dalam penyebutan 
tersebut, dapat merujuk pada kitab Difa' 'an al-Kafi karya Sayid Tsamir Umaidi, jil.1, 
hal.535-593. 


Lihat riwayat-riwayat yang dikumpulkan oleh Sayid Bahrani mengenai kisah kelahiran 
Imam Mahdi as yang dikutip dari sumber-sumber terpercaya. Kitab beliau berjudul 
Tabshirat al-Wali, halaman 6 dan seterusnya. Begitu pula ringkasan yang ditulis oleh 
Mirza Nuri dalam kitab Najm ats-Tsagib, jilid 2, halaman 153 dan setelahnya. Rujuk 
pula kitab Al-Ghaybah karya Syekh Thusi dan subbab khusus mengenai penetapan 
kelahiran Shahib az-Zaman, halaman 72 dan setelahnya. 


Al-Ghaybah karya Syekh Thusi, hal.144. 
Kamaluddin, hal.315, Kifayat al-Atsar, hal.317. 
Kamaluddin, hal.303. 

ibid., hal.321-322. 

ibid., hal.316. 


Dr. Muhammad Mahdi Khan menyebutkan para pengklaim tersebut dalam kitabnya 
Bab al-Abwab yang mengkhususkan satu bagian di dalamnya yang mengkaji gerakan- 
gerakan para pengklaim kemahdian. Beliau adalah seorang pendiri Shahifat al-Hikmah 
di Mesir. 


Al-Fushal al-Muhimmah karya Ibnu Shabagh al-Maliki, hal.288. 

Muruj adz-Dzahab karya Mas'udi, jil.4, hal. 169. 

Al-Fushdl al-Muhimmah karya Ibnu Shabagh al-Maliki, hal.276. 

Upaya ini dilakukan dengan gencar hingga masuk ke dalam rumah Imam as dengan 
mengutus mata-mata dari kalangan wanita guna mengawasi apa yang terjadi di rumah 
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Imam Mahdi 

Imam as jika Imam Mahdi dilahirkan. Bahkan, upaya ini dilakukan guna mencegah 
kelahiran Imam Mahdi. Karena itu, Imam Hasan Askari as tidak menikah secara resmi 
sebagaimana budaya yang berlaku pada masa itu. 

Rujuk subbab tertentu mengenai hal tersebut dalam kitab Hayat al-Imam al-Askari as 
karya Syekh Thabarsi, hal.421-424. 

Itsbat al-Hudat karya Hurrul Amini, jil.3, hal.570: Muntakhab al-Atsar, Syekh Luthfullah 
Shafi, Bab 359, hadis ke-34 dari Kasyf al-Hagg karya Khatun Abadi, dan banyak hadis 
yang menunjukkan pada hal serupa itu. 

Kamaluddin, hal.434. 

Kamaluddin, hal.431. Rujuk pula kitab Ma'adin al-Hikmah ff Makatib al-Aimmah karya 
Muhammad bin Faidh Kasyani, jil.2, hal.375. 

Kamaluddin, hal.431. 

Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.21:. Itsbat al-Hudat, Hurr Amili, hal 415: Yanabi' al- 
Mawaddah, Hafizh Sulaiman al-Hanafi, hal.460. 

Rujuk kisah-kisah mereka dalam kitab Tabshirat al-Wali karya Sayid Bahrani, dan 
bagian-bagian tertentu mengenai hadis-hadis “Siapa saja yang menyaksikan beliau di 
masa ayah beliau" dari kitab Al-Ghaybah. 

Fushul al-'Asyrah ff al-Ghaybah yang dicetak di dalam kitab Iddatu Rasail karya Syekh 
Mufid, hal.353. 

Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.217. 

Itsbat al-Wasyi'ah karya Mas'udi, hal.262. 

Rujuk Rijal al-Kasyi, hal.481 dan 451: Rijal Abu Dawud, hal.272-273: Wasdil asy- 
Syfah, jil.17, hal. 72: Falah as-Sail karya Sayid Ibnu Thawus, hal.183 dan lain-lain. 
Untuk penjelasan yang lebih terperinci mengenai peran Imam Hasan Askari mengenai 
hal ini, silakan merujuk pada kitab Tarikh Ghaybat ash-Shughra karya Sayid Syahid 
Muhammad Shadr, hal.269 dan setelahnya, dan juga kitab Hayat al-Imam Hasan al- 
Askari as karya Syekh Thabarsi, hal.313-326. 

Ikmaluddin, hal.474. 
Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.165. 

Rujuk hadis dari Imam Bagir as beliau berkata, v4 usi ,U LAS Sita el Ia adalah 
shahibul amr yang paling belia umurnya namun yang paling tinggi kepribadiannya.” 
Al-Ghaybah karya Nu'mani, halaman 184 dan rujuk pula mengenai hal ini penjelasan 
dari Syekh Mufid dalam kitabnya Al-Fushul al-Mukhtarah Minal 'Uyin wa al-Mahasin, 
hal.256. Begitu pula kitab Bahtsun Haula Al- Mahdi, Sayid Syahid Muhammad Bagir 
Shadr yang membicarakan secara terperinci mengenai fenomena ini dalam kehidupan 
para imam. 

Penjelasan lebih luas mengenai ujian-ujian ini terdapat pada Bihar al-Anwar, jil.50, 
hal.99 dan lain-lainnya. 

Ash-Shawa'ig al-Muhrigah, hal.124. 
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Mir'at al-Asrar, hal.31. 


Seperti berbicaranya beliau pada saat kelahirannya ketika berada dalam buaian Kam- 
aluddin hal. 433, 441 dan lain-lainnya: seperti pembicaraan beliau mengenai berbagai 
ilmu pengetahuan dan ilmu hikmah sementara usianya masih sangat belia (rujuk Al- 


Ghaybah, Syekh Thusi, hal.148 dan lain-lainnya. 


Jelaslah, shalat pertama ini dihadiri oleh sejumlah sahabat imam dan keluarganya. Se- 
mentara shalat “resmi" dihadiri oleh para pembesar Bani Abbas, pemuka-pemuka kota, 
dan masyarakat umum. Untuk penjelasan yang lebih lengakap mengenai peristiwa ini, 


silahkan merujuk pada Bihar al-Anwar, jil.50, hal.328. 

Al Ghaybah, Syekh Thusi, hal.155. 

Kamaluddin, hal. 475-476. 

Perincian peristiwa itu dapat dilihat pada kitab Kamaluddin, hal. 43 dan 473. 


Irsyad, Syekh Mufid, jilid 2 hal. 236 dan 337, diriwayatkan darinya Bihar al-Anwar, jilid 
50, hal. 334 dan 231, Managib Ali Abi Thalib, jil.4, hal. 422: Al-lhtijaj, jil.2, hal.279. 


Sayid Syahid Muhammad Shadr melakukan kajian dan penelitian yang mendalam 
yang sangat berharga dan bersandar pada sumber-sumber sejarah Islam khusus 
mengenai kerendahan seperti ini yang terjadi dalam sejarah Islam. Sangat bermanfaat 
sekali untuk mengetahui kajian tersebut yang ia tulis dalam kitab Tarikh Ghaybat ash- 


Shughra. 
Faraid as-Simthain, jil.2, hal.132. 


Kamaluddin, hal. 413, Kifayat al-Atsar, hal.66. Hadis-hadis Nabi seperti ini sangattah 
banyak, silakan merujuk pada Mu'jam al-Ahadits al-Imam al-Mahdi pada bagian khu- 


sus dari hadis-hadis Nabi Muhammad saw, jil.1,hal.256-67. 
Kamaluddin, hal.51, Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.459. 

Kifayat al-Atsar, hal.10. 

Ilal asy-Syarai, jil.1, hal.243, Bihar al-Anwar, jil.52, hal.90. 


Faraid as-Simthain, jil.2, hal.335: Yanabi' al-Mawaddah, al-Hafizh Sulaiman Hanafi, 


hal.488. 

AI-Kafi, Kulaini, jil.1, hal.273. 

Yanabi' al-Mawaddah, al-Hafizh Sulaiman Hanafi, hal. 427. 
Al-Isya'a fi Asyrath as-Sa'ah, hal.13. 

Kamaluddin, hal.321. 

Kamaluddin, hal.323. 

Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.172. 

Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.102. 

Kamaluddin, hal.480. 

Kifayat al-Atsar, hal.265. 
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175. Kifayat al-Atsar, hal.277: Bihar al-Anwar, jil.52, hal.283, Al-lhtijaj, Thabarsi, jil.2. 
hal.449. 


176. Al-Kafi, jil1, hal.268. 
177. Kamaluddin, hal.380. 
178. Kamaluddin, hal.440. 


179. Kifayat al-Atsar, hal.292 dan dinukil dari Kamaluddin dalam I'lam al-Wara, jil.2, hal.253: 
Wasa'il asy-Syf'ah, jil.16, hal.26, bab 33, hadis ke-23. 


180. Kamaluddin, hal.384: Al Kharaij, Authub Rawandi, jil.3, hal. 174 dan dinukil dari Kam- 
aluddin yang disebutkan dalam I'lam al-Wara, jil.2, hal.249. 


181. Kamaluddin, halaman 19 dari mukadimah penulis. 


182. “Iddat ar-Rasail Syekh Mufid, hal. 362 subbab ke-5 dari Fushul al-'Asyrah ft al-Ghay- 
bah. 


183. Kamaluddin, hal.441. 
184. Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.164. 


185. Rujuk riwayat-riwayat yang menjelaskan perjumpaan dengan Imam pada masa 
kegaiban pendek yang disebutkan dalam kitab Ghaybah dan sejumlah riwayat yang 
dikumpulkan oleh Sayid Bahrani dalam kitab Tabshirat al-Wali. 


186. Dalam hal ini silahkan merujuk pada kitab Man'u Tadwin al-Hadits, Asbabuhu wa 
Wanataiju karya Sayid Ali Syahrestani, hal.465-467 subbab khusus mengenai sejarah 
pencatatan hadis nabawi menurut pandangan Ahlulbait as. 


187. Ghaybah, Syekh Thusi, hal.215. 

188. Tarikh Ghaybat ash-Shughra, hal.609-628. 
189. Ghaybah , Syekh Thusi, hal.172-257. 

190. ibid., hal.198-199. 

191. ibid., hal. 240. 

192. Al-Kafi, jiL1, hal.525. 

193. ibid. 


194, Contoh-contoh hal tersebut dapat dirujuk pada jilid kedua kitab Ma'adin al-Hikmah 
karya Muhammad bin Faidh Kasyani dan kitab ash-Shahifah al-Mahdiyah karya ayah 
beliau dan kitab-kitab lain yang membahas kegaiban. 


195. Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.220. 


196. Rujuk contoh taugi'at beliau yang ditulis oleh Muhammad bin Abdullah Hinyari yang 
diriwayatkan dalam kitab Al-/htijaj, jilid 2, hal. 483 dan setelahnya. 


197. Kamaluddin hal. 242. 

198. An-Najm ats-Tsagib, jil.2, hal. 44-48 dari terjemahan bahasa Arab. 
199. Tabshirat al-Wali, hal.197. 

200. Al-Kafi, jil.1, hal.337-339, Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.175. 
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Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.164: Al-lhtijaj: Thabarsi, jil.2, hal. 298, Wasa'i asy- 
Syah, jil.3, hal. 147. 


Kamaluddin, hal.516, Al-Ghaibah, Syekh Thusi, hal.242. 


Dapat diperhatikan dalam hal ini bahwa kitab al-Kaff karya Kulaini, yang termasuk 
sumber-sumber terpenting peninggalan keluarga Nabi saw, mengenai akidah dan fikih. 
Kitab ini selesai dirangkum, selama masa kegaiban pendek. Syekh Kulaini mening- 
gal pada tahun 329 H, yaitu tahun yang sama dengan meninggalnya Syekh Ali bin 
Muhammad Samari, wakil khusus terakhir Imam as. Tahun itu juga adalah tahun 
berakhirnya masa kegaiban pendek.. 


Sebagaimana penjelasan beliau dalam pernyataannya yang menjawab pertanyaan 
Ishag bin Ya'gub. Rujuk Kamaluddin, hal.483, al-Ghaybah, hal.176. 


Tarikh Ghaybah ash-Sughra, hal.630-654, di dalamnya dijelaskan mengenai penjela- 
san penting berkaitan dengan nas pernyataan Imam Mahdi kepada Samari. 


Itsbat al-Hudat, jil.3, hal. 486-487. 
Kamaluddin, hal.481: “lal asy-Syarai, jil.1, hal.245. 


“lal asy-Syarai' jil.1, hal.246, Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.176: Al-Ghaybah, Syekh 
Thusi, hal.201. 


Al-Kaff, jil.1, hal.342: Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.167-168. 

'Ilal asy Syarai', hal.147, Kamaluddin, hal.641. 

Gurbul Isnad al-Hirnyari, hal.162: Bihar al-Anwar, jil.52, hal.113. 

OS. al-Araf:128. Adapun hadis itu ada dalam kitab Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.282. 
Tial asy-Syarar, jil1, hal.245: "Uyan al-Akhbar ar-Ridha", jil.1, hal.273. 

Kamaluddin, hal.483: Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.176. 

Ma'adin al-Hikmah, jil.2, hal.303, Bihar al-Anwar, jil.53, hal.174. 

Al-Ihtijaj, jil.2, hal.325, Ma'adin al-Hikmah, jil.2, hal.306, Bihar al-Anwar, jil.35, hal.176. 
Al Itigad, Syekh Shadug, hal.99: (lam al-Wara, Thabarsi, jil.2, hal.297, Bab 5, masalah 
pertama dari tujuh permasalahan kegaiban: Al-Fushul al-Muhimmah, hal.272. 

Kifayat al-Atsar, hal.56: Yanabi' al-Mawaddah, hal.442. 

Satu contoh, rujuk hadis yang diriwayatkan dari Imam Musa Kazhim as, ketika menyi- 
fati orang-orang mukmin yang tetap teguh pada keyakinannya pada masa kegaiban. 
Beliau berkata, ........ “Mereka adalah dari kami dan kami adalah dari mereka. Mereka 
ridha menjadikan kami sebagai pemimpin mereka dan kamipun ridha menjadikan mer- 
eka sebagai pengikut kami. Maka berbahagialah mereka, berbahagialah mereka. Demi 
Allah, mereka bersama kami, dalam derajat kami kelak di hari kiamat.” Kamaluddin, 
hal.361: Kifayat al-Atsar, hal.265. 

Al-Ihtijaj, jil1, hal.323, Ma'adin al-Hikmah, jil.2, hal.303. 

Kanz al-Fawaid, Allamah Karajaki, jil.2, hal.219. 

Mafatih al-Ushul, hal.496-497 Bab Ijma. 
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Al-Ihtijaj, jil.2, hal.260. 

Syekh Karimi Jahrami mengumpulkan sejumlah riwayat dalam sebuah kitab yang diter- 
jemahkan ke dalam bahasa Arab dengan judul Ri'ayat al-Imam al-Mahdi If al-Maraji' 
wa al-Ulama Ilm A'lam yang diterbitkan oleh Daru Yassin, Beirut. Adapun kitab yang 
dicetak dengan bahasa Persia banyak terdapat di Gum. 


Al-Kafi, jil.1, hal.240: Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.188: Tagrib al-Ma'arif, Halabi, hal.190. 
Al-Kafi, jil1, hal.240, Al Ghaybah, Nu'mani, hal.110: Tagrib al-Ma'arif, Halabi, hal.190 
Kamaluddin, hal.390: Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.480. 


Rujuk Tarikh Ghaybah Sughra, hal.640 dan setelahnya. Rujuk pula Tarikh Ghaybah 
Kubra, hal.187. Sayid Muhammad Shadr mendiskusikan dalam dua kitab ini mengenai 
masalah perjumpaan dengan Imam as pada masa kegaiban panjang dan tidak adanya 
pertentangan dengan pernyataan Imam Mahdi as pada taugi' beliau kepada Syekh 
Samiri mengenai kebohongan orang yang mengklaim perjumpaan pada masa keg- 
aiban panjang. Pembahasan ini juga dilakukan oleh Mirza Nuri dalam bab ke-7 dalam 
kitab An-Najm ats-Tsagib, Allamah Majlisi dalam Bihar al-Anwar dan ulama-ulama 
lainnya. Mereka menyatakan dibenarkannya kemungkinan perjumpaan dengan Imam 
as pada masa kegaiban panjang. 


AI-Kafi, jil.1, hal.337 dan 239, Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.175. 


Satu contoh riwayat yang disampaikan Syekh Shadug dalam kitab Kamaluddin, 
hal.444. 


Al-Kafi, jil.1, hal.337: Ghaybah, Nu'mani, hal.166-167, Kamaluddin, jil.2, hal.342: 
Ghaybah, Thusi, hal.202. 


Al-Mahasin, Bargi, hal.173: Al-Kafi, jil.8, hal. 80: Kamaluddin, hal. 664. Dalam sebuah 
hadis disebutkan sebuah pujian dari Imam Muhammad Bagir as terhadap orang yang 
memerangi hawa nafsunya untuk menghidupkan perintah Ahlulbait as. 


Kamaluddin, hal.328: Bihar al-Anwar, jil.51, hal.136. 

Kamaluddin, hal.330: Bihar al-Anwar, jil.52, hal.145. 

Al Mahasin, Bargi, dan disebutkan juga dalam Bihar al-Anwar, jil.52, hal.131 
Kamaluddin, hal.357. 

Kamaluddin, hal.320. 

Kifayat al-Atsar, hal.279, Kamaluddin, hal.378. 

Al-Khishal, Syekh Shadua, jil.2, hal.610: Kamaluddin, hal.645: Tuhaf al-Ugu!, hal.106. 
Kamaluddin, hal.644. 

Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.200: Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.536. 

Kamaluddin, hal.645. 

Al Khishal, hal.625 diriwayatkan pula dalam Bihar al-Anwar, jil.52, hal.123. 


Al Mahasin, Bargi, jil1, hal.278-279, hadis ke-153. Diriwayatkan pula dalam Bihar al- 
Anwar, jil.52, hal.12€, hadis ke-18. 
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. Mikyal al-Makarim, jil.2, hal.152-153. 

. An-Najm ats-Tsagib, jil.2, hal.44 dari terjemahan bahasa Arab. 

. Tarikh Ghaybah Kubra, hal.342. 

. Nahdhah wa Tsaura al- Mahdawiyah, Syahid Muthahhari, hal.61-81 dari cetakan 


berbahasa Persia. 


. Kamaluddin, hal.319. 

. Shahife-Nur, hal.21. 

. Tarikh Ghaibah Kubra, hal.427. 

. Mikyal al-Makarim, jil.2, hal.158-159. 

. Tarikh Ghayibah Kubra, hal.341-342. 

. Tarikh Ghaybah Kubra, hal. 362-363. 

. Mikyal al-Makarim, jil.2, hal.157-162. 

. Rujuk penjelasan lengkap Sayid Muhammad iIsfahani mengenai masalah ini dalam 


kitabnya Mikyal al-Makarim, jil.2, hal.160 dan setelahnya. 


. Al-Irsyad, Syekh Mufid, jil.2, hal.368-370. 
. Untuk penjelasan lebih luas mengenai tingkatan kepemimpinan yang ditekankan ini, 


silahkan merujuk pada penjelasan Sayid Syahid Muhammad Bagir Shadr dalam buku 
beliau Tarikh Ghaybah Kubra, hal. 247 dan setelahnya. 


. Bihar al-Anwar, jil.60, hal.213, Tarikh Gum, Hasan bin Muhammad Aummi, No.3, hadis 


22 dan 23, dan dalam Muntakhab al-Atsar, hal.263 dan 443. 


. Tafsir Gurthubi, jil.8, hal.12: Tfsir Al-Kabir, jil.16, hal.40. Riwayat-riwayat dari jalur Ah- 


lulbait, sangat banyak yang menjelaskan bahwa janji itu terwujud khusus pada masa 
Imam Mahdi as yang dijanjikan. 


. Tafsir Al-Kabir, jil.6, hal.40. 
. Tafsir al-Mizan, jil.14, hal.329-331. 
. Allamah Thabatabai mempertanyakan pendapat-pendapat lainnya yang disampaikan 


para ahli tafsir yang beliau nukil dalam kitab tafsir beliau Al-Mizan. Beliau menegaskan 
adanya ketidaksesuaian pendapat ahli tafsir lainnya dengan makna yang ditunjukkan 
oleh ayat yang tidak mungkin dapat ditafsirkan kecuali dengan pemerintahan Imam 
Mahdi as. 


. Tafsir al-Mizan, jil.18, hal.286-289. 
. Tarikh Ghaybah Kubra, hal.233 dan setelahnya. 
. Tafsir al-Mizan, jil.5, hal.366-400. Rujuk Tafsir Syekh As'ad Buyudhi Tamimi mengenai 


ayat tersebut dalam kitabnya Zawal Israil Hatmiyah @uraniyah, hal.120-124. 


. Al-Irsyad, Syekh Mufid, jil.2, hal.379 dan dinukil dari kitab tersebut pada kitab al-Fushdl 


al- Muhimmah, hal.302: Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.514. 


. Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.496. 
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Imam Mahdi 

Tahdzib al-Ahkam, Syekh Thusi, jil.4, hal.300 dan 333, Igbal al-A'mal, Sayid Itnu 
Thawus, hal.558: Kamaluddin, ha!.653: Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.274: “Agd ad- 
Durar, Mugaddasi asy-Syafi'i, hal. 65, Al-Burhan fi "Alamat Mahdi Akhir az-Zaman, 
Muttagi Hindi, hal. 145. 

Al-Burhan, Muttagi Hindi, hal.144. 


Tafsir al-'Iyasyi, jil1, hal.65, Ikhtishash, Syekh Mufid, hal.256. 


Al Mulahim wa al-Fitan. Na'im bin Hammad, hal. 95, 'Agd ad-Durar, hal.145, Al Burhan, 


Muttagi Hindi, hal.141 Al-Hawi Li al-Fatawa al-Haditsiyah, jil.2, hal.71: Al-Lawa'ih, 
Sufarini, jil.2, hal.11. 

Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.284. Diriwayatkan pula dalam Bikar al-Anwar, j.l.52, 
hal.334: /tsbat al-Hudat, hal.517-518. 

Mustadrak, Hakim, jil.4, hal.503: Al-Gaul al-Mukhtashar. Ibnu Hajar, hal.18: Al-Burhan, 
Muttagi Hindi, hal.143: “Agd ad-Durar, hal.109: Mu'jam Ahadits al-Imam al-Mahdi as, 
j1, hal.449. 

Fitan, Ibnu Hammad, hal. 83-84: Al Hawi li al-Fatawa, jil.2, hal.67, Al-Burhan, hal.118. 
Ghaybah, Nu'mani, hal.315: Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.453. 

Bihar al-Anwar, jil.52, hal.308: Itsbat al-Hudat, jil.3, hal. 583, 527, dan 493. 

Tafsir Thabari, jil.22, hal.72: Tadzkirah, Gurthubi, jil.2, hal.693: Sunan ad-Darimi, 
hal.104: Musnad Ahmad, jil.6, hal.290, Shahih Muslim, jii.4. hal.2208: Sunan Abu 
Daud, ji!.4, hal.108, Sunan Ibnu Majah, jil.2, hal.1351: Sunan Turmuazi, ji.4, Fal.407, 
Tarikh Bukhari, jil.5, hal.118: Sunan Nasai, jil.5, hal.207 dan hadis-hadis Khasaf ter- 
hadap pasukan Sufyani sangat banyak dan diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis dan 
lain-lain begitu pula dari jalur Ahlulbait as. 

Tafsir Al-Iyasyi, jil.1, hal.103, Ghaybah, Nu'mani, hal.308: Kamaluddin, hal.672. 
Tafsir Al-'yasyi, jil1, hal.197: Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.549. 

Al-Ghaybah, Nu'mani. hal.297. 

Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.469. Bandingkan dengan masa pertama riwayat dari Ibnu 
Hammad pada halaman 120 yang mengatakan bahwa upaya pembersihan ini terjadi 
selama 20 tahun. 

Al Irsyad, hal.362: Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.280. 

Dalail al-Imamah, hal.241: Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.283. 

Shahih Bukhari, jil.4, hal.305, Shahih Muslim, jil.1, hal.136: Tarikh Bukhari, jil., 
hal.233: Sunan Ibnu Majah, jil.2, hal.1357, Sunan Turmudzi, jil.4, hal.512: Shahih 
Bukhari, jil.3, hal.107: Fitan, Ibnu Hammad, hal.103 dan kitab-kitab lainnya yang meri- 
wayatkan dari dua jalur Sunnah dan Syi'ah. 

Ad-Durr al-Mantsur, Suyuthi, jil.2, hal.350. 

Amali, Syajari, jil.2, hal.77. 

Ghaybah, Nu'mani, hal.232: 'Agd ad-Durar, Mugaddasi Syafi'i, hal.227, Tahazib al- 
Ahkam, jil.6, hal.154. 
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Teladan Abadi 


Musnad Ahmad ibn Hanbal, jil.1, hal.184, Shahih Muslim, jil1, hal.130: Sunan Ibnu 
Majah, jil.2, hal.1319, Sunan Turmudzi, jil.5, hal.18. 


Fitan, Ibnu Hammad, hal.102: Al-Gaul al-Mukhtashar, Ibnu Hajar, hal.7: Burhan, Mut- 
tagi Hindi, hal.95. 


Al-Gaul al-Mukhtashar, Ibnu Hajar, hal.10: Al-Futuhat al-Makkiyyah, Ibnu Arabi, jil.3, 
hal.332. 


Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.498. 
ibid., jil.3, hal.454. 


Sunan ad-Darimi, hal.101: Fitan, Ibnu Hammad, hal.98: 'Agd ad-Durar, hal. 40: Itsbat 
al-Hudat, jil.3, hal.527. 


Rujuk Al-Kafi, jil.1, hal.411: Jtsbat al-Hudat, jil.3, hal.515. 
Mulahim, Ibnu Thawus, hal.132. 

Fitan, Ibnu Hammad, hal.98, “Agd ad-Durar, hal.227. 

Fitan, Ibnu Hammad, hal. 99: Al-Hawi, Suyuthi, jil.2, hal.77. 
Al Burhan, Muttagi Hindi, hal.78. 


Fitan, Ibnu Hammad, hal.98, Al-Hawi, jil.2, hal.83, Al-Gaul al-Mukhtashar, hal.25: “Agd 
ad-Durar, hal.36. 


Fitan, Ibnu Hammad, hal.99: A/-Gaul al-Mukhtashar, hal.5. 
Al-Kafi, ji, hal.397: Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.447. 

Itsbat al-Hudaf, jil.2, hal.410. 

Fitan, Ibnu Hammad, hal.102, Al-Awsath, Thabrani, jil.1, hal.136. 
Kamaluddin, hal.411. 


Fitan Ibnu Hammad, hal 98. Sunan .......... hal. 101: Al Hawi, Suyuthi, jit.2, hal.75. 
Lawa ih as Safarayini, jil.2, hal.2: Tarikh Baghdad, jil.9, hal. 471. 'Agd ad-Durar, 
hal.141. 


Al-Ghaybah, Nu'mani, hal.146. 


Tarikh Bukhari, jil.7, hal.233: Shahih Muslim, jil.4, hal.2253: Sunan Ibn Majah, jil.2, 
hal.1357. Sunan Turmudzi, jil.4, hal.512. 


Musnad Ahmad, jil.2, hal.240: Shahih Muslim, jil.2, hal.915: Mustadrak, Hakim, jil.2, 
hal.595. 


Tarikh Bukhari, jil.1, hal.263, Sunan Turmudzi, jil.5, hal.588. 
Fitan, Ibnu Hammad, hal.98: Yanabi' al-Mawaddah, Ganduzi, jil.3, hal.344. 
Fitan, lonu Hammad, hal.99-100: “Agd ad-Durar, hal.147:, Gaul al-Mukhtashar, hal.24. 
Mulahim, Sayid Ibnu Thawus, hal.32. 
Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.506. 
Itsbat al-Hudat, ha!.527. 
ibid., hal.516-517. 
—W 
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Imam Mahdi 
. Ibid., jil.3, hal.494. 


. Musnad Ibn Abi Syaibah, jil.15, hal.199, Sunan ad-Darimi, hal.101: Al-Hawi, Suyuthi, 
jil.2, hal.77. 


319. Musnad Ibn Abi Syaibah, jil.15, hal.199, Sunan ad-Darimi, hal.101: Al-Hawi, Suyuthi, 
jil.2, hal.77. 


320. Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.449 dan 455. 


321. Itsbat al-Hudat, hal.439-440, 494, 478, dan 487, Rujuk “Agd ad-Durar, hal.135: Fushul 
al-Muhimmah, hal. 298: Kifayat al-Atsar, hal.147, Fitan, Ibnu Hammad, hal.98: Al-Gaul 
al-Mukhtashar, hal.43, Burhan, Muttagi Hindi, hal.152. 


322. Al-Kafi, jil.8, hal.227. Diriwayatkan juga dalam Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.450. 


323. Al-irsyad, jil.2, hal.384. Diriwayatkan pula dalam Bihar al-Anwar, jil.52, hal.386. Itsbat 
al-Hudat, jil.3, hal.544. 


324. Itsbat al-Hudat, hal.71. 
325. Al-Kafi, jil.8, hal.167, Kamaluddin, hal.672. 


326. Musnad Ahmad, jil.3, hal.37: Mulahim, Ibnu Munadi, hal.42: Mizan al-I tidal, jil.3, 
hal.97. 


327. Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.504. 

328. Musnad Ahmad, jil.3, hal.37. 

329. Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.185, Hadis ke-144. 

330. Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.448, Al-Kafi, jil.1, hal.25, Kamaluddin. hal.675. 
331. Itsbat al-Hudat, jil.3, hal. 450-451. 

332. Rujuk Kamaluddin, hal.654. 


333. Man La Yahdhuruh al-Fagih, Syekh Shadug, jil.3, hal.313: Tahdzib al-Ahkam, j!.7, 
hal.178. 


334. Itsbat al-Hudat, jil.3, hal.524. 
335. Mustadrak al-Hakim, jil.4. hal. 465: Fitan, Ibnu Hammad, hal.99. 
336. Al-Ghaybah, Syekh Thusi, hal.178. Al-Ihtijaj, Thabarsi, jil.2, hal.471: Itsbat al-Hudat, 
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jil.3, hal.757. 
337. Bihar al-Anwar, jil.53, hal.194: Mu'jam Ahddits al-Imam al-Mahdi, jil.4, hal 382. 
338. Tafsir Al-Ayasyi, jil.1, hal.16: Mujam A hadits al-Imam al-Mahdi, jil.4, hal.467. g. 


339. AS. al-Ankabut:1-2. 


340. Kamaluddin, hal.510: Bihar al-Anwar, jil.53, hal.190: Mu'jam Ahadits al-Imam al-Mahdi, 
jil.4, hal. 287. 


341. Al Ihtijaj, Thabarsi, jil.2 hal. 498. 
342. Ibid., hal. 495. 

343. Ibid., hal.495. 
344. Kamaluddin, hal.483: Ghaybah, Syekh Thusi, hal.176. 
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Mahjud Da'awat, Sayid Ibnu Thawus, hal.295. ash-Shahifah al-Mahdiyah, Faidh Kasy- 


ani, hal.112. 

Mahjud Da'awat, Sayid Ibnu Thawus, hal.68 

Tergabung dalam shalawat yang panjang kepada Nabi Muhammad saw dan para 
washinya. Ghaybah, Syekh Thusi, hal.165: Ash-Shahifah Mahdiyah, hal.53. 
Mishbah az-Zair, Sayid Ibnu Thawus, hal.327: Ash-Shahifah al-Mahdiyah, hal.173: 
Mu'jjam Ahadits al-Mahdi, jil.4, hal.491. 
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